Part 01 


"Hari ini kamu mendekat, besok kamu akan mati." 
— Damar Ravendra- 


Damar Ravendra, seorang laki-laki yang menjalankan 
hidupnya penuh dengan kegelapan dan kekerasan. Hidup 
sebatang kara di apartemen miliknya jika kalian bertanya di 
mana orang tuanya, orang tuanya sangat membenci dirinya 
sejak Damar masih kecil di karenakan Damar hanyalah 
seorang anak yang di asuh dari panti asuhan pada saat 
orang tuanya belum dikaruniai seorang anak. Tetapi, setelah 
mereka sudah mempunyai anak kandung Damar di buang 
begitu saja seperti sampah yang berada di jalanan. 


Damar sangat di takuti di sekolahnya. Bahkan, untuk 
mendengar namanya saja tidak ada yang berani. Dengan 
tatapan elangnya, rahang yang tegas, telinga memakai 
anting berwarna hitam, hidung mancung dan kulit putih 
membuat para wanita terkagum-kagum melihatnya. Namun, 
mereka masih memilih untuk hidup nyaman dari pada 
menyatakan cintanya yang berakhir dengan kematian. 


Di sini lah Damar berada, di ruangan serba hitam duduk di 
sofa berwarna abu-abu menatap seorang laki-laki yang ingin 
mengakui kesalahannya. 


"Dam, gu-gue," 


"Ngomong yang jelas!" ketus Damar memotong 
pembicaraan laki-laki itu dengan menatap tajam melalui 
tatapan elangnya. 


"Gu-gue yang rusak rem mobil Airin, gu-gue," 


"Ngomong apa lo barusan?" Damar langsung berdiri dan 
mendekat kearah laki-laki itu. 


"Gu-gue disuruh sama Candra di-dia bilang---" 


Damar menggertakan giginya dan mencengkeram kerah 
baju laki-laki itu. 


"GUE BILANG LO NGOMONG APA HAH!!" teriak Damar. 


"Ma-maaf Dam, gu-gu-gue terpaksa," sesal laki-laki itu 
dengan menunduk tidak berani menatap Damar, jika hari ini 
adalah hari terakhir ia hidup maka akan ia terima karena ini 
kesalahannya. 


"LO GAK TAU SIAPA GUE HAH!!" marah Damar hingga 
wajahnya memerah hingga memperkuat cengkramannya 
membuat laki-laki itu kesulitan bernapas. 

Sudah cukup, Damar tidak bisa lagi menahan emosinya 
hingga Damar melempar laki-laki dihadapannya dengan 
sangat kasar. 


Brakk 
"Brengksek!" 
Bugh 

Bugh 


"GUE MINTA LO JAGAIN AIRIN BUKAN BUAT CELAKAIN DIA 
BANGSAT!" Damar terus-menerus memukuli laki-laki itu. 


"ARGHH, ma-maaf Dam gu-gue terpaksa uhuk," laki-laki itu 
meringis kesakitan hingga mengeluarkan darah dari mulut 
dan hidungnya namun Damar sama sekali tidak merasa 
Kasihan padanya. 


"MAAF? LO BILANG MAAF? GAK GUNA ANJING!" teriak 
Damar. 


Damar terus memukuli laki-laki itu hingga terluka parah, 
seluruh wajahnya sudah berdarah bahkan tubuhnya terasa 
sangat sakit entah berapa kali Damar melempar tubuhnya. 


"INI AKIBATNYA KARNA LO UDAH BERANI KHIANATIN GUE!" 
Brak 
Bughh 


Napas Damar tidak beraturan, bahkan wajahnya semakin 
memerah dengan keringat bercucuran diseluruh wajahnya. 
Damar mengeluarkan pisau yang ada disaku celana 
kanannya dan mengeluarkan sebuah pistol dari saku kirinya 
dan mendekat kearah laki-laki tadi. 


"Jadi, lo mau yang mana?" bisik Damar menunjukkan 
senjata yang ia punya. 


"Pistol yang buat lo langsung mati, atau pisau yang buat lo 
tersiksa terlebih dahulu?" lanjut Damar. 
Laki-laki terbaring lemah dilantai dan menatap Damar 
dengan menahan sakit disekujur tubuhnya bahkan 
pandangannya sudah mulai mengabur. 


"Tapi gak seru kalo lo langsung mati, gimana kalo gue bikin 
karya dulu ditubuh lo? Yaa anggep aja ini sebagai hadiah 
terakhir yang gue kasih ke lo, gimana?" Damar tersenyum 
miring. 


Sreet 


Aahhssshhh 


"Ssstttt ini baru permulaan, permainannya baru akan 
dimulai sekarang." 


Sreeet 


Damar terus melukai tubuh laki-laki itu, mulai dari bahu, 
tangan, kaki, bahkan perut dengan darah yang terus keluar 
Damar tidak menghentikan aktivitasnya itu. 


"AARRGGGHHH" ringis laki-laki itu saat Damar menusuk 
tubuhnya tepat diperut bahkan ditusuk terus-menerus oleh 
Damar. 


"GUE UDAH MUAK SAMA LO BANGSAT!" teriak Damar. 
Dor 
Dor 


Damar menembak pelurunya kearah kepala laki-laki itu 
setelah itu Damar melempar pistolnya kearah kanannya dan 
tersenyum sinis menatap laki-laki dihadapannya yang 
meringis kesakitan bahkan berlumuran darah diseluruh 
tubuhnya. 

Damar mengambil ponselnya yang ada disofa untuk 
menelfon seseorang. 


"Beresin sekarang." 
Tut. 


aaa 


Damar mengambil kunci motornya diatas meja dan segera 
meninggalkan ruangan itu. 
Sebelum Damar menuju ketempat tujuannya Damar mampir 


terlebih dahulu untuk membeli bunga mawar putih untuk 
diberikan kepada kekasih tercintanya. 


Dan sampailah Damar ditempat tujuannya dengan 
membawa sebuket bunga mawar putih dengan tersenyum 
manis yang jarang ia perlihatkan didepan banyak orang. 


Damar menatap nisan yang ada dihadapannya yang 
bertuliskan 'Airin Pradipta' kekasihnya. 


"Hai sayang, apa kabar?" tanya Damar mengelus kepala 
nisan itu. 


"Liat nih aku bawa bunga kesukaan kamu, kamu pasti suka 
kan?" Damar meletakkan bunga tersebut di nisan tersebut. 


"Kamu bahagia kan disana? Karna gak ada yang ganggu 
kamu lagi, gak ada yang jahatin kamu lagi, iya kan?" lirih 
Damar dengan berlinang air mata. 


"Kenapa kamu tinggalin aku Airin? Kenapa? Kamu bilang 
kita akan sama-sama terus kan? Dimana pun ada aku, disitu 
pasti ada kamu. Iya kan sayang?" 


"Tapi gppa, aku yakin kamu gak bener-bener ninggalin aku, 
Kamu masih disini. Dihati aku," ucap Damar dengan 
tersenyum manis. 


"Airin maafin aku ya, maaf aku gak bisa jagain kamu 
sepenuhnya, maaf kalo aku gak bisa bahagiain kamu, maaf 
Airin maaf." 


"Seandainya saat itu aku aku gak pergi, kamu pasti masih 
ada disini, disamping aku," lanjut Damar. 


Flashback on. 


"Dama, kamu mau kemana?" tanya Airin melihat Damar 
sedang menstarter motornya, dan Dama adalah panggilan 
Airin untuk Damar. 


Damar segera turun dari motor dan menghampiri Airin. 


"Aku ada urusan sayang, kamu pulang sendiri ya?" pinta 
Damar mengelus lembut pipi Airin. 


"Tapi Dama, kamu katanya mau ngajak aku makan," rengek 
Airin. 


"Gak bisa sayang, aku janji setelah urusan aku selesai aku 
langsung temuin kamu, oke?" tutur Damar. 


"Hmm oke," lirih Airin dan menatap kepergian Damar. 


Damar mengendarai motornya dengan kecepatan penuh, 
musuhnya sudah menunggu dirinya disirkuit. 

Namun saat dipertengahan jalan ponsel Damar tiba-tiba 
saja berdering dan menampilkan nama Fero, sahabatnya. 


"15 menit lagi gue sampe," ucap Damar. 
"Bukan Dam, ini tentang Airin." 

"Kenapa Airin?" tanya Damar, 

"Airin di-dia---" 

"Airin kenapa?!" desak Damar sedikit berteriak. 


"Airin kecelakaan Dam, rem mobilnya tiba-tiba gak 
berfungsi, dan Airin---" 


"Airin baik-baik aja kan?" potong Damar. 


"Airin, dia udah meninggal Dam." 


Flashback off. 


"Airin aku gak bisa lama-lama disini, tapi aku janji aku pasti 
sering datang kesini jadi kamu jangan sedih, oke?" 


"Kamu baik-baik ya, dan yang kamu harus tau cinta dan 
sayang aku cuma buat kamu Airin, selamanya," lanjut 
Damar dan pergi meninggalkan pemakaman. 


daa 


Alea Permata, gadis cantik yang memiliki bola mata 
berwarna coklat, alis hitam tebal, kulit putih, rambut 
panjang sedikit bergelombang, hidung yang mancung 
membuat Alea menjadi most wanted disekolahnya karena 
kecantikan yang ia miliki, hampir laki-laki disetiap kelas 
selalu mengejar dirinya untuk dijadikan kekasihnya namun 
nihil, tidak ada satu pun yang diterima oleh Alea. 


Alea hanya tinggal berdua bersama kakaknya, Arza 
Permana. Kedua orang tuanya sudah meninggal sejak 
mereka berumur 10 tahun, dan sejak itulah Arza selalu 
memenuhi keinginan Alea dan selalu menjaga Alea dari 
bahaya yang mendekatinya. Arza hanya beda 2 tahun 
dengan Alea, memiliki ketampanan diatas rata-rata bola 
mata yang sama seperti Alea, alis yang sama tebalnya, 
hidung mancungnya semua benar-benar mirip dengan Alea 
karena itulah banyak yang mengira bahwa mereka berdua 
adalah sepasang kekasih. 


Namun sejak beberapa hari yang lalu senyum yang ada 
diwajah Arza sudah tidak ia perlihatkan ia hanya manatap 
sendu Alea yang terbaring lemah dibrankar rumah sakit 
dengan berbagai alat yang ada ditubuhnya, 3 hari yang lalu 
Alea mengalami kecelakaan yang sangat parah hingga 
membuatnya koma bahkan tidak bisa melihat kembali 
entahlah Arza akan menceritakan sebenarnya pada Alea 


atau tidak bahwa dirinya kehilangan matanya, tetapi hari ini 
baru ada kabar bahwa ada pendonor mata yang cocok 
dengan Alea, 1 jam lagi Alea akan operasi dan Arza 
mengusap lembut rambut Alea. 


"Alea kamu akan bisa melihat lagi, kamu cepet-cepet sadar 
ya. Kakak kangen sama kamu," lirih Arza mengenggam 
tangan Alea. 


"Kamu gak mau coklat? Atau es cream? Setelah kamu 
bangun Kakak janji akan beliin kamu es cream dan coklat 
kesukaan kamu, oke?" Arza tersenyum tipis menatap Alea 
yang tidak mengatakan apapun. 


"Kakak gak bisa hidup tanpa kamu Le, Cuma kamu yang 
Kakak punya, kamu cepet-cepet bangun ya," lirih Arza 
menahan tangis. 


"Kamu ingat Le? Saat kita masih kecil kita selalu bilang kalo 
kita akan selalu bersama selamanya, iya kan?" 


"Kakak yakin kamu gak bakalan ninggalin Kakak sendirian 
disini," lanjut Arza. 


"Yaudah sekarang kamu istirahat aja, nanti Kakak kesini 
lagi," pamit Arza dengan mengecup kening Alea. 


Tetapi saat Arza membuka pintu tiba-tiba saja ponselnya 
berdering dan ternyata dari Gema, sahabatnya. 


"Halo." 
"Za ada kabar buruk," ucap Gema. 


"Wira udah gak ada, dia dihabisin sama seseorang Za," 
lanjut Gema. 


"Lo gak usah bercanda," tegas Arza. 


"Gue serius Za, lo bisa kesini kan sekarang? Yang lain udah 
nungguin lo," pinta Gema. 


"Oke gue kesana sekarang." 


Tut. 


Holaaa!!!! 
Gimana ceritanya? Suka gak? Lanjut gak? 
Wkwkwk. 


Kalo suka jangan lupa vomentnya!! 
Spam next yang banyak kalo mau lanjut part 
selanjutnya 


Part 02 


Seluruh murid SMA Gemilang tengah berkumpul di 
lapangan menyaksikan seorang laki-laki berkacamata bulat 
membawa bunga mawar yang sedang menyatakan cintanya 
pada salah satu siswi cantik yang ada di sekolahnya gadis 
itu bernama Alea Permata. 


"Alea gue udah lama suka sama lo, lo mau gak jadi pacar 
gue?" tanya laki-laki yang dihadapan Alea dengan tatapan 
penuh harap. 


"Wait-wait, cowok kaya lo ...." Farah, sahabat Alea meneliti 
penampilan laki-laki dengan memperhatikan dari kepala 
hingga ujung kaki dengan tatapan tidak percaya. 


"Mau jadi pacar Alea? Lo gak punya kaca?" lanjut Farah 
dengan tersenyum sinis. 


"Mending lo belajar jalan dulu tanpa kacamata, baru lo 
pikirin gimana caranya bisa dapetin Alea, ngerti? tambah 
Dira sahabat Alea yang memiliki sifat emosional yang 
sangat tinggi. 


"Lo mau jadi pacar gue?" tanya Alea menatap laki-laki 
dihadapannya dan mengambil bunga mawar yang dibawa 
laki-laki tadi. 


"I-iya Al." 

Alea menganggukkan kepalanya membuat kedua 
sahabatnya dan laki-laki itu tidak percaya. 

"Oke." 


"Al lo gila?" Dira menatap heran Alea. 


"Cowok kayak gini mau lo pacarin?" tanya Farah. Alea 
memberi isyarat dengan agar keduanya tidak bicara. 


"Tapi dengan satu syarat," ucap Alea. 


"Apa syaratnya Al? Pasti gue lakuin kok," jawab laki-laki itu 
dengan semangat. 


"Lawan Damar saat jam istirahat kalo lo menang kita 
pacaran, tapi kalo lo kalah sorry kita gak bisa pacaran," 
terang Alea membuat seluruh murid tidak percaya, melawan 
Damar? Itu sangat tidak mungkin. 

Damar sangat dikenal oleh kekejamannya, bahkan laki-laki 
itu tidak peduli lawannya seorang perempuan ataupun laki- 
laki. 


"Jadi gimana? Lo sanggup?" lanjut Alea. 
"Gue sanggup," kata laki-laki itu. 
"Oke." 


Alea dan kedua sahabatnya meninggalkan lapangan begitu 
pun dengan seluruh murid yang menyaksikan kejadian itu. 


"Gila-gila lo the best Al, lo ngasih tantangan yang gak 
mungkin bisa dilakuin tuh cowok, parah sih" ucap Farah 
yang duduk dihadapan Alea dan Dira, Alea dan Dira 
memang duduk sebangku sedangkan Farah duduk 
didepannya bersama Yura, teman sekelasnya. 


"Tapi nyali dia gede juga ya, dia sanggup nerima tantangan 
dari Alea walaupun dia tau gak mudah buat lawan Damar," 
sahut Dira. 


"Ya mau gimana lagi, gue terpaksa lakuin itu kalian tau 
sendiri tipe pacar yang gue mau kayak gimana, walaupun 


gue gak tau sih Damar yang mana orangnya, tapi gak 
masalah lah," jelas Alea sambil memisahkan kelopak bunga 
mawar yang ia bawa tadi. 

Alea memang tidak mengetahui seperti apa Damar yang 
sebenarnya, karena Damar memang jarang memperlihatkan 
dirinya di sekolah tetapi namanya sudah dikenal seantero 
sekolah. 


"Tapi yang sering gue denger semua orang yang lawan 
Damar kebanyakan berakhir mati, ya paling nggak babak 
belur lah," tutur Dira. 


"Serius lo?" Alea menatap kearah Dira. 
"Lo kira gue lagi bercanda?" jawab Dira. 
"Tapi kok dia bisa gak dipenjara?" tanya Alea. 


"Karna Damar itu punya pengacara terkenal dari luar negri 
bahkan pengacaranya udah nyelesain banyak kasus, jadi 
Damar gak mungkin masuk penjara," jelas Farah. 


"Gue jadi pengen ketemu Damar," tutur Alea tersenyum 
tipis. 
"Lo pengen mati?" tanya Farah. 


"Nggak lah, lo nyumpahin gue mati?" pekik Alea. 


"Ya ampun Al, semua orang nyari cara buat menjauh dari 
Damar, dan lo malah pengen ketemu Damar? Lo bener-bener 
gak waras Al," ucap Dira tidak percaya. 


"Gak usah lebay deh kalian, gue yakin kok Damar gak bakal 
berani apa-apain gue, apalagi buat bunuh gue. Gue bakal 
bikin Damar mikir seribu kali sebelum dia mau bunuh gue, 
kita liat aja nanti," terang Alea dengan percaya diri. 


"Terserah lo Alea, ter.se.rah," jawab Dira menekankan 
kalimat terakhirnya. 


"Hubungan lo sama cowok lo gimana Far? Masih suka 
berantem?" tanya Alea. 


"Masih, gak ngerti lagi gue apa yang dia mau," ucap Farah. 


"Halah paling juga bentar lagi lo putus, terus nangis bawang 
semaleman," ledek Dira. Karena memang diantara mereka 
bertiga hanya Farah lah yang sering merasakan patah hati. 


"Ish jahat lo ya," geram Farah menatap Dira dengan kesal. 
"Baper deh baper," canda Dira dan tidak digubris oleh Farah. 


"Btw Al, gimana sama Reno? Masih suka gangguin lo?" 
tanya Farah. 


Reno adalah mantan kekasih Alea, mereka menjalani 
hubungan hingga 1 tahun lamanya, namun saat sifat Reno 
berubah drastis menjadi kasar dan suka bersikap seenaknya 
Alea mengakhiri hubungan mereka, tetapi akhir-akhir ini 
Reno kembali mengejar Alea untuk kembali padanya. 


"Ya gitu deh, tiap malem dia sering telponin gue bahkan 
sampe spam chat, tapi gak gue tanggepin," tutur Alea. 


"Saran gue lo harus hati-hati Al, gue takut Reno malah 
bersikap makin kasar sama lo karna lo gak mau terima dia 
lagi," saran Dira. 


"Bener apa kata Dira Al, lo harus lebih hati-hati sekarang, 
karna kita gak tau dia beneran cinta sama lo atau cuma 
obsesi doang," jelas Farah. 


"Iya kalian tenang aja gue bakal lebih hati-hati." 


KKKKK 


Di rooftop sekolah Damar menikmati angin yang berhembus 
kencang menerpa wajahnya dengan berbaring di bangku 
panjang yang ada disana dan memejamkan matanya, inilah 
kebiasaan Damar jika free class ditemani dengan kedua 
sahabatnya Reza dan Fino yang sedang menceloteh tidak 
jelas namun dibalik itu semua, Reza dan Fino memiliki 
kesamaan yang sama dengan Damar, yaitu sama-sama 
psychopath hingga mereka dikenal dengan sebutan 'Three 
Psycho' karena itulah persahabatan diantara mereka sangat 
kuat sampai sekarang. 


Rooftop ini memang dibuat khusus oleh Damar, hanya 
Damar dan kedua sahabatnya yang boleh menempati 
rooftop ini, disana ada bangku panjang karpet, bahkan 
bantal pun ada, dan lemari kecil untuk makanan ringan atau 
rokok yang mereka simpan disana. 


"Za lo gak bosen sama cewe lo yang sekarang? Tumben lo 
pacaran sampe sebulan biasanya seminggu udah lo 
putusin," tanya Fino yang sedang bermain kartu dengan 
Reza. 


"Semalem udah gue putusin," jawab Reza sedang memilih- 
milih kartu. 


"Anjir, gue kira lo udah tobat. Kapan sih lo nyari pacar yang 
bener-bener? Nyakitin cewek mulu kerjaan lo kena karma 
gue tawain lo Za," tutur Fino. 


"Nanti sampe gue bener-bener dapetin cewek yang gue 
mau, lah lu sendiri kapan punya pacar? Jomblo mulu dari 
dulu, jangan-jangan lo homo ya Fin?" Reza bergidik ngeri 
menatap Fino. 


"Mulut lo minta gue bakar ya Za, tunggu aja saat gue punya 
pacar lo orang pertama yang gue kasih tau," terang Fino 
menatap tajam Reza. 


"Oke gue tunggu," tantang Reza tersenyum sinis. 


"Ehm Dam lo udah tau siapa yang ngerusak rem mobil 
Airin?" Reza menatap Damar yang sedang berbaring 
dibangku. Setelah berbulan-bulan lamanya Damar hanya 
menutup mulut tentang kejadian yang dialami oleh 
kekasihnya, Airin. Reza berpikir mungkin Damar akan 
menceritakannya sekarang. 


"Udah mati," jawab Damar dengan singkat. 
Reza dan Fino paham apa yang dimaksud ucapan Damar. 


"Terus rencana lo apa selanjutnya? Balas dendam?" tanya 
Fino. 


"Gue akan balas diwaktu yang tepat," jelas Damar menatap 
kearah langit. 
Setelah itu mereka terdiam. 


"Btw lo udah tau belom? Tadi pagi sebelum bel masuk, si 
cupu kelas sebelah nembak cewe dilapangan bawa bunga 
lagi," tutur Fino. 


"Serius lo? Wah gentle juga si cupu, siapa cewenya?" tanya 
Reza. 


"Alea, kelas XII MIPA 1." 
"Alea? Alea Permata?" 


"Iya dia, siapa lagi yang namanya Alea selain dia," jelas 
Fino. 


"Terus diterima Alea?" 


"Belom, gue denger sih Alea ngasih tantangan buat si cupu 
katanya...." Fino menggantungkan ucapannya, lalu melirik 
Damar yang sedang memejamkan matanya, Fino tahu 
Damar tidak tertidur dan Damar mendengar semuanya. 

Reza menaikkan alisnya menatap Fino seolah bertanya apa 
yang terjadi. 


"Si cupu harus lawan Damar kalo dia mau jadi pacarnya," 
bisik Fino. 


"Gue denger," celetuk Damar menatap keduanya Fino hanya 
menyengir ditatap Damar seperti itu. 


"Ikut gue," pinta Damar berjalan terlebih dahulu. 
"Gimana dong?" tanya Reza. 


"Udahlah ikutin aja," jawab Fino menyusul Damar dan 
disusul Reza dibelakangnya. 


Alea dan kedua sahabatnya sedang berada di kelas karena 
semua guru sedang mengadakan rapat jadilah mereka 
semua free class dan hanya berbincang-bincang atau 
bercanda saja. 

Namun saat mereka tengah asik berbicara tiba-tiba saja 
pintu kelas didorong dengan kasar hingga menimbulkan 
suara yang sangat keras, alhasil seluruh murid yang ada di 
kelas tersontak kaget menatap kearah pintu tersebut begitu 
pun dengan Alea. 


BRAKK 


Alea menatap tiga orang yang berada tepat dipintu 
kelasnya, siapa mereka? Memasuki kelas tanpa permisi! 


"Mana yang namanya Alea?" Damar menatap seluruh murid 
yang menatap kearahnya namun tidak ada yang menjawab 
pertanyaannya. 


"Lo dalam bahaya Al, dia yang namanya Damar," bisik Dira 
ketakutan dengan tatapan nyalang Damar. 


"GUE TANYA MANA YANG NAMANYA ALEA, LO SEMUA BUDEK 
HAH!!" teriak Damar menahan emosinya, Alea sontak berdiri 
menatap Damar. 


"Gue Alea, ada apa nyari gue?" jawab Alea dengan tenang 
tanpa rasa takut sedikit pun. 


"GUE MINTA SEMUA YANG ADA DI KELAS KELUAR 
SEKARANG, KECUALI ALEA," perintah Damar. 

Semua murid yang berada di kelas berhamburan keluar 
karena takut dengan tatapan mematikan dari Damar, Alea 
mengangguk saat Farah dan Dira menatap kearahnya. 
Damar menutup pintu dengan kakinya dengan terus 
menatap Alea, dan dikini hanya mereka berdua yang berada 
didalam kelas. 


Jangan lupa vote dan comment 


Part 03 


Damar dan Alea saling menatap satu sama lain hingga 
Damar memulai pembicaraan terlebih dahulu. 


"Apa maksud lo?" tanya Damar. 


"Apa sih?" Alea mengerutkan dahinya tidak mengerti apa 
yang dibicarakan Damar. 


"Gak usah pura-pura gak tau," ketus Damar. 


"Lo kan yang ngasih persyaratan buat lawan gue ke cowok 
yang nembak lo tadi pagi?" lanjutnya. 


Alea mengangguk. "Iya, lo keberatan?" 


"Lo siapa sampe segitu beraninya bawa-bawa gue dalam 
percintaan lo?" desis Damar. 


"Gue? Gue Alea siswi yang terkenal akan kecantikannya, 
pintar, jago main basket, mmm apa lagi ya?" Alea bersikap 
seolah tengah memikirkan sesuatu. 


"Dan gue Damar siswa yang terkenal akan kekejamannya," 
tekan Damar. 


"Tapi gue gak takut sama lo, gimana dong?" tantang Alea 
dengan mendekat kearah Damar. 


"Gue juga gak tertarik sama lo," ujar Damar. 


"Gue gak minta supaya lo tertarik sama gue, jadi gue gak 
peduli." 


"Oke terserah. Gue kesini cuma mau ngasih peringatan buat 
lo, jangan pernah bersikap seenaknya dan jangan sok kenal 


sama gue. Lo masih beruntung karna gue cuma ngasih 
peringatan, bukan bunuh lo," tegas Damar. 


"Bunuh gue? Coba aja kalo bisa," tantang Alea. 


"Wah gue baru tau ada cewek yang punya nyali besar 
ngadepin gue," tutur Damar tersenyum sinis. 


"Kalo iya kenapa? Takut kalo lawan lo cewek?" tantang Alea 
menaikkan sebelah alisnya. 


"Gue gak pernah takut sama siapa pun, sekalipun itu lo," 
jelas Damar. 


"Btw gue baru tau kalo lo yang namanya Damar," Alea 
memutari Damar seraya meneliti dari atas rambut hingga 
ujung kaki lalu kembali menatap Damar. 


"Gak terlalu buruk lah kalo gue jadiin supir pribadi." 


Sepertinya benar apa yang dikatakan oleh kedua 
sahabatnya bahwa Alea benar-benar tidak waras, seorang 
psychopath seperti Damar ingin ia jadikan sebagai supir 
pribadi? 


"Jaga omongan lo Alea," desis Damar. 
"Oke fine." 


"Inget kata-kata gue tadi," tegas Damar mengetukkan 
jarinya dikepala Alea dan segera keluar dari kelas. 


Baru saja Alea menginjakkan kakinya di kantin semua 
pandangan mata mengarah padanya bagaimana tidak, 
setelah kejadian di lapangan dan pertemuannya dengan 
Damar itu semua mengundang perhatian para murid namun 
hal itu tidak digubris oleh Alea. 


Farah memincingkan matanya saat melihat laki-laki yang 
menyatakan cintanya pada Alea berada tidak jauh 
dengannya, melihat itu Farah tersenyum miring. 


"Heh lo." Farah berdiri dari duduknya dan sedikit berteriak 
bermaksud memanggil laki-laki itu, merasa dipanggil ia 
segera menghampiri Farah dengan mengerutkan dahinya. 
Sedangkan Alea hanya menikmati minumannya dengan 
sesekali melirik kearah mereka. 


"Lo pasti udah tau kan apa jawaban Alea? Kalo lo ditolak 
sama Alea, jadi stop ngejar-ngejar Alea karna lo sama sekali 
bukan levelnya. Paham?" Farah menepuk bahu laki-laki itu. 


"Dan ya, gue kasih saran buat lo. Kalo mau cari pacar itu 
harus yang se-level sama lo, jadi sebelum lo lirik cewek 
secantik Alea lo harus sadar diri dulu lo itu siapa, oke?" 
lanjutnya dan dibalas anggukan oleh laki-laki tersebut. 


"Udah sana lo pergi," usir Farah dan kembali duduk untuk 
melanjutkan makannya. 


"Far lo gak seharusnya bersikap kayak gitu ke dia, kita kan 
masih bisa jelasin baik-baik, kalo dia tersinggung sama 
kata-kata lo gimana?" ucap Alea menatap kepergian laki-laki 
tadi. 


"Aduh Al kita tuh harus tegas, jangan bersikap lemah nanti 
bisa-bisa lo disakitin mulu sama cowok," balas Farah. 


"Bener apa kata Farah Al, apalagi cowok jaman sekarang 
cuma manfaatin cewek buat muasin nafsu mereka, makanya 
lo harus hati-hati," sahut Dira menatap kedua sahabatnya. 

Alea mengangguk, benar apa yang diucapkan sahabatnya 
tapi disisi lain Alea merasa gelisah karena ucapan Farah 
kepada laki-laki tadi yang cukup menyakitkan perasaannya. 


Damar berada di kantin yang tidak jauh dari Alea sambil 
memainkan ponselnya, sedangkan kedua temannya Reza 
dan Fino terus berceloteh tentang perempuan, dari tips 
mendapatkan cewek cantik sampai bagaimana cara yang 
tepat untuk merebut perempuan yang sudah memiliki 
Kekasih. 

Harap jangan ditiru kelakuan Reza ya temen-temen! 


"Jadi nih Fin, kalo ada cewek cantik langsung lu gebet aja 
masalah dia punya pacar apa enggak itu belakangan, dan 
kalo dia emang punya pacar tinggal lo rebut, gampang 
kan?" Reza menaik turunkan alisnya. 


Fino menatap tajam Reza yang memberikan tips untuk 
mendapatkan pacar dengan mudah tetapi dengan cara yang 
sangat buruk. "Gila lo ya? Lo mending ikut gue yuk Za." 


"Kemana?" tanya Reza. 


"Gue pengen rukiyah in lo, gue rasa banyak setan yang ada 
dibadan lo," ujar Fino dengan kesal. 


"Yaelah lo tuh harusnya beruntung punya temen yang ahli 
pakar cinta kayak gue," Reza menyisir rambutnya dengan 
sela-sela jarinya. 


"Sumpah Za lama-lama gue bisa gila punya temen kayak 
lo," balas Fino. 


"Eh lo mau kemana?" Reza bertanya saat Damar berdiri dan 
memasukkan ponselnya kedalam saku celananya. 


"Gue ke toilet dulu," Damar berdiri dan berjalan menuju 
toilet tetapi baru saja Damar dua langkah berjalan tiba-tiba 
saja ada yang menumpahkan minuman hingga baju 
seragamnya basah kuyup, hal itu sontak menarik perhatian 
murid yang ada di kantin termasuk Alea. 


"PUNYA MATA GAK SIH LO?!!" teriak Damar menatap 
perempuan dihadapannya dengan tatapan marah. 


"Ma-maaf Kak, aku gak sengaja," cicit perempuan itu 
menundukkan kepalanya. 


"GUE TANYA LO PUNYA MATA GAK?!!" 
"Pu-punya Kak." 


"OH YA? KALO PUNYA KENAPA GAK DIPAKE?! BUAT APA LO 
PUNYA MATA HAH?!! 


Alea berdiri dari duduknya bermaksud untuk membantu 
perempuan tersebut yang mulai meneteskan air mata. 
Gak bisa dibiarin-pikir Alea 


"Alea jangan." Dira menggelengkan kepalanya agar Alea 
tidak ikut campur dengan urusan Damar tetapi Alea tidak 
mendengarkan apa yang dikatakan Dira melainkan terus 
melangkah menuju Damar. 


"A-aku gak sengaja Kak hiks." 
"Gak sengaja lo bilang?!! Lo--" 


Alea memotong ucapan Damar hingga membuatnya 
menatap tajam Alea. "Lo budek? Dia udah minta maaf sama 
lo, punya telinga tuh dipake bukan cuma buat pajangan 
doang," ucap Alea yang sudah berdiri di hadapan Damar. 


"Gak usah ikut campur," desis Damar. 
"Lo gak punya hak buat ngatur gue Damar," balas Alea. 


"Lo udah buat kesalahan karna udah lawan gue Alea," 
Damar melangkahkan kakinya mendekati Alea. 


"Minta maaf sama gue, sekarang." 
"Apa? Minta maaf sama lo? Hhfftt," Alea tertawa kecil. 


"Gue gak salah denger? Lo yang harusnya minta maaf sama 
dia Damar," lanjut Alea menunjuk perempuan yang ada 
disebelah kiri Damar, dan Damar sontak mencengkram kuat 
lengan Alea . 


"MINTA MAAF SAMA GUE ALEA!!" 
"GAK AKAN PERNAH!" 
BRUK 


Damar mendorong Alea hingga membuatnya jatuh 
tersungkur, Reza dan Fino langsung menghampiri mereka. 
Sedangkan Farah dan Dira menatap khawatir Alea tetapi 
hanya menatapnya dari kejauhan karena tidak ada yang 
berani mendekat kearah Damar saat laki-laki itu sedang 
marah. 


"Dam lo gila? Dia cewek," ujar Reza sedangkan Damar tidak 
merespon dan terus menatap tajam Alea yang menatap 
kearahnya. 


Fino menyentuh kedua bahu Alea dan membantunya berdiri. 
"Lo gppa?" tanya Fino dan hanya dibalas anggukan oleh 
Alea. 


"Jadi gitu kelakuan lo sama cewek? KASAR!" ucap Alea. 


"Apa kabarnya sama pacar lo? Bisa-bisa dia mati ditangan 
lo," lanjutnya membuat Damar menggertakan giginya 
menahan kesal. 


"ALEA!!!" Damar yang ingin mendekati Alea ditahan oleh 
Reza. 


"Dam udah," tutur Reza bermaksud menyudahi 
pertengkaran mereka. 


"Fin bawa dia pergi dari sini," ucap Reza agar Fino membawa 
pergi Alea dari kantin agar tidak terjadi sesuatu yang tidak 
diinginkan. 


Jangan lupa vote dan commentnya 


Absen dong kalian dari kota mana aja? 


Part 04 


Fino membawa Alea keluar dari kantin dan pergi menuju 
taman yang berada disamping sekolahnya, mereka duduk 
dibawah pohon besar yang berada ditengah-tengah taman. 


"Gue minta maaf atas sikap Damar ke lo, dia emang kayak 
gitu sama cewek tapi sebenernya dia baik kok," ujar Fino 
menoleh kearah samping kirinya. 


Alea mengangguk paham. "Iya gppa kok." 


"Btw lo berani banget sama Damar, selama gue berteman 
sama dia gak ada tuh cewek yang berani lawan dia," ujar 
Fino. 


"Buat apa takut sama dia, lagi pula sama-sama makan nasi 
kan?" ucap Alea membuat Fino tertawa kecil. 


"Tapi yang harus lo inget, Damar lebih kejam dari yang lo 
kira. Gimana pun juga lo harus hati-hati." 


"Eh iya gue Fino." Fino mengulurkan tangannya dan dibalas 
oleh Alea. 


"Gue Alea." 

"Gue udah tau kok," ucap Fino. 

"Kok bisa?" Alea mengerutkan dahinya. 

"Siapa sih yang gak kenal cewek secantik lo," goda Fino. 
Alea terkekeh. "Gombal." 


"Lo udah berapa lama berteman sama Damar?" tanya Alea. 


"Gue kenal sama Damar sejak kita SMP, waktu itu que 
disekolah dijadiin bahan bully an bahkan gak ada yang mau 
berteman sama gue, tapi Damar dia jadi pelindung gue saat 
itu dan sampai sekarang kita berteman," tutur Fino. 


"Lama juga ya?" kata Alea. 

"Iya lumayan," ucap Fino 

"Eh lo kelas apa sih?" 

"XII MIPA 2, lo kelas XII MIPA 1 kan?" tanya Fino. 
Alea mengangguk. "Lo banyak tau tentang gue ya?" 


Fino terkekeh mendengar ucapan Alea. "Gue kan salah satu 
fans lo." 


"Wah akhirnya fans gue nambah." Alea dan Fino hanya 
tertawa kecil. 


"Gue denger-denger lo jago main basket ya?" ucap Fino. 
"Ya gitu deh." Alea menyengir. 


"Gue juga suka main basket, boleh dong kapan-kapan kita 
main bareng?" tawar Fino menaikkan sebelah alisnya. 


"Tentu." 


"Ya ampun Al gue cariin ternyata lo malah berduaan sama 
cowok disini," ucap Dira menatap Alea dan Fino bergantian. 


Setelah kejadian di kantin Farah dan Dira memang 
menyusul Alea, mereka kembali ke kelasnya tetapi tidak ada 
Alea disana, dan ternyata Alea berada ditaman bersama 
dengan Fino. 


"Yaudah gue cabut dulu ya Al," pamit Fino dan dibalas 
anggukan oleh Alea. 


"Ya ampun Alea, Alea, Alea. Lo gila Al, lo bener-bener gila!" 
ujar Farah. 


"Kenapa sih?" tanya Alea. 


"Lo masih nanya kenapa??!! Al orang yang lo lawan tadi itu 
Damar, Damar Al," geram Farah. 


"Lo berantem sama Damar sama aja lo buka gerbang 
kematian buat lo Alea," lanjutnya. 


"Lo bener-bener gak waras Al, gue gak tau apa rencana 
Damar setelah lo lawan dia tadi," kata Dira menatap 
khawatir Alea, karena setelah apa yang dilakukan Alea, Dira 
yakin Damar tidak akan diam saja. 


"Farah, Dira kalian tenang aja, oke? Gue bisa jaga diri gue 
sendiri jadi kalian gak usah khawatir kayak gitu," tutur Alea 
menatap kedua sahabatnya. 


"Terserah lo deh Al gue bingung harus berapa kali ngasih 
tau lo," ucap Farah. 


"Lagian apa sih yang ditakutin dari Damar? Selama kita 
masih sama-sama makan nasi ngapain takut?" ujar Alea. 


"Alea ini bukan masalah kita sama-sama makan nasi, tapi 
masalahnya dia bisa bunuh orang yang artinya dia bisa aja 
bunuh lo," jelas Dira. 


"Inget Al, Damar gak pernah pandang siapa pun musuhnya, 
sekalipun itu cewek," lanjut Dira. 


"Gue gak takut sama dia, karna gue yakin Damar gak akan 
bisa bunuh gue" jawab Alea. 


"Kenapa lo bisa seyakin itu kalo Damar gak akan bunuh lo?" 
tanya Dira. 


"Entahlah yang pasti ada perasaan yakin kalo Damar gak 
akan bunuh gue," tutur Alea. 


"Eh Al tadi itu temennya Damar kan?" tanya Farah. 


Alea mengangguk menanggapi pertanyaan Farah. "Iya 
kenapa?" 


"Siapa namanya? Kalo diliat-liat dia manisnya juga ya," ujar 
Farah membuat Dira memutarkan bola matanya malas. 


"Farah kita lagi panik, dan lo bisa-bisanya bahas cowok 
disaat keadaan kayak gini?" tanya Dira. 


"Hehehe ya gue kan cuma nanya." Farah menyengir dengan 
wajah tidak berdosanya. 


Saat mereka bertiga tengah berbincang ada seorang 
perempuan yang menghampiri mereka. 


"Permisi, Kak Alea dipanggil Bu Mira disuruh ke ruang BK 
sekarang." 


"Kenapa?" tanya Alea. 


"Gak tau Kak, kayaknya karna masalah keributan yang di 
kantin tadi." 


"Siapa yang udah laporin gue ke BK?" 


"A-aku gak tau Kak, aku cuma disuruh Bu Mira buat panggil 
Kakak." 


"Oke thanks, lo bisa pergi," ucap Alea dan menatap Farah 
dan Dira. 


"Lo berdua, cari tau siapa yang udah laporin gue." Alea 
segera meninggalkan Farah dan Dira setelah dibalas 
anggukan oleh keduanya. 


Tok tok tok. 


Alea mengetuk pintu ruangan BK setelah ada suara yang 
mengijinkannya masuk, Alea membuka pintunya dan 
ternyata sudah ada Damar disana. 


"Duduk Alea." Alea segera duduk disamping Damar 
keduanya saling menatap tajam. 


"Kenapa kalian buat keributan di kantin?" tanya Bu Mira. 
"Dia yang cari masalah Bu," jawab Alea. 


"Enggak Bu, dia yang cari masalah duluan sama saya," 
balas Damar. 


Alea menggeleng kuat. "Enggak Bu dia duluan yang--" 


"Lo yang cari masalah sama gue," ketus Damar menatap 
tajam Alea. 


"Sembarangan, jelas-jelas lo duluan yang--" 
BRAK 


"Saya panggil kalian kesini untuk menyelesaikan masalah 
kalian, bukan menyaksikan pertengkaran kalian." 


"Sekarang saya tanya kamu Alea, kenapa kamu buat 
keributan di kantin? Kamu mau beasiswa kamu dicabut dari 
sekolah? Kamu tau kan salah satu syarat murid 


mendapatkan beasiswa murid tersebut sama sekali tidak 
boleh ada catatan buruk di BK," jelas Bu Mira. 


Alea sudah menginjak kelas XII, bagaimana jika 
beasiswanya benar-benar dicabut, lalu jika Alea 
menceritakannya pada Arza-Kakaknya, Kakaknya baru saja 
mendapatkan pekerjaan setelah lama menganggur, belum 
lagi Kakaknya membiayai untuk makan sehari-hari tidak 
mungkin Alea menambah beban Kakaknya. 


"Maaf Bu, saya mohon jangan cabut beasiswa saya ya Bu," 
ucap Alea menatap Bu Mira dengan tatapan memohon. 


"Kamu masih beruntung karna ini pertama kalinya kamu 
masuk BK, jadi beasiswa kamu masih aman, tapi ingat Alea 
jangan coba-coba buat keributan lagi ini peringatan 
pertama dan terakhir buat kamu." 


"Baik Bu," jawab Alea. 


"Dan kamu Damar, baru minggu lalu kamu saya skors 
sekarang kamu buat masalah lagi? Gak capek kamu keluar 
masuk BK terus?" tanya Bu Mira menatap Damar namun 
Damar hanya diam tidak berkutik. 


"Sekarang kalian minta maaf." 
Alea dan Damar hanya menatap satu sama lain. 


"Kalian gak denger? Minta maaf sekarang." 

"Tapi Bu--" 

"Minta maaf Alea, kamu juga Damar minta maaf sama Alea." 
"Maaf," ucap Alea dan Damar bersamaan. 


"Kalian boleh keluar sekarang." 


Setelah dipersilahkan pergi Alea dan Damar berdiri untuk 
meninggalkan ruangan tersebut. 


Part 05 


Alea, Farah, dan Dira sedang berada didalam kelas XII MIA 1 
yang mana itu bukanlah kelasnya, menatap tajam 
perempuan yang berada dihadapannya, Rena. 


Setelah Alea keluar dari ruang BK Farah dan Dira sudah 
nengetahui siapa orang yang membocorkan kejadian 
dikantin, karena selama mereka berada disekolah sampai 
menginjak kelas akhir, tidak ada yang berani bertindak 
seperti ini. 


Rena memiliki rambut lurus, kulit kuning langsat yang 
menbuatnya terlihat manis, dengan alisnya tebal. Beberapa 
bulan ini Rena memang menunjukkan ketidaksukaannya 
pada Alea secara terang-terangan, entah apa alasannya 
yang jelas Farah dan Dira sudah mengetahuinya. 


Dengan malas Rena menatap Alea, Farah, dan Dira yang 
sedang menatap kearahnya. "Kenapa?" tanya Rena berdiri 
dari duduknya. 


Alea mendekati Rena. "Apa masalah lo?" 


"Lo kan yang ngaduin kejadian di kantin? Kita semua tau 
kalo gak ada yang berani buat ikut campur urusan Alea," 
ujar Farah. 


Rena menyunggingkan senyumnya. "Kalo iya kenapa? Ya 
bagus dong itu artinya gue gak takut sama kalian, termasuk 
Alea," ucap Rena menatap Alea dengan tatapan sinis. 


Alea menatap heran Rena, sebenarnya apa yang 
membuatnya tidak menyukai dirinya? Toh Alea tidak pernah 
mengganggu kehidupannya, Alea hanya akan mengganggu 
jika orang tersebut mengganggu hidupnya terlebih dahulu. 


"Lagi pula siapa yang minta buat lo takut sama gue? Enggak 
kan? Jadi gak penting kalo lo takut atau enggak sama gue, 
cantik," sahut Alea memainkan rambut Rena tersenyum 
sinis. 


"Dan ya gue peringatin sama lo, gue gak pernah ganggu 
hidup lo jadi jangan coba-coba buat ganggu hidup gue, 
ngerti?" lanjutnya menatap tajam Rena. 


"Inget baik-baik," kata Dira sebelum menyusul Alea dan 
Farah yang sudah berjalan terlebih dahulu. 


BRAK 


"Cewe sialan," umpat Damar menendang pintu rooftop 
membuat Reza terlonjak kaget yang berada dibelakangnya. 


"Berani-berani nya dia lawan gue," lanjutnya mengepalkan 
tangannya. 


"Tuh cewek emang berani Dam, satu sekolah juga udah pada 
tau kalo Alea pemberani," ujar Reza berbaring dibangku 
panjang. 


"Tapi gue juga heran, dia berani banget sama lo bahkan 
setelah tau lo siapa dia malah lawan lo." 


"Dia harus dikasih pelajaran," desis Damar. 


Reza membulatkan bola matanya. "Lo gila? Dia cewek anjir, 
udah lah Dam lupain aja," saran Reza. 


Reza sangat mengetahui Damar akan memberi pelajaran 
yang seperti apa, bagaimana pun juga Reza harus bisa 
menghentikan Damar. 


"Terserah lo mau bilang apa, dan jangan hentiin gue kali 
ini," ucap Damar seolah mengetahui bahwa Reza ingin 
menghentikan dirinya. 


Damar dan Reza menoleh kearah pintu mendapati Fino yang 
berjalan mendekat kerahnya. 


"Ngapa lo berdua? Udah kayak mau makan gue aja," kata 
Fino menatap Damar dan Reza bergantian. 


"Gue nyuruh lo buat bawa Alea pergi doang, bukan pdkt 
anjir," Ucap Reza. 


"Kalo gitu mah mending gue aja yang bawa Alea pergi," 
lanjut Reza. 


Fino mendelik. "Stok cewek lo kan udah banyak, serakah 
banget lo ya." 


"Iya tapi kalo cewek yang cantik-cantik buat gue aja, lo mah 
eres-eresnya aja Fin." 


"Sialan lo ya." 


Fino menatap Damar mengingat kejadian di kantin tadi, 
bagaimana sikap Damar memperlakukan Alea. "Dam gak 
seharusnya lo kasar sama Alea, gimana pun dia cewek." 


"Gue gak peduli," ketus Damar meninggalkan rooftop dan 
kembali menuju kelasnya. 


daaa 
Kring...kring..kring.. 


Bel pulang sudah berbunyi, seluruh murid yang berada 
didalam kelas berhamburan untuk keluar kelas, Alea 
memasukkan semua alat tulisnya kedalam tasnya. 


"Al lo mau ikut kita gak?" tanya Farah menggendong tasnya. 
"Kemana?" 


"Kita mau ke kerumah cowoknya Farah, ngerengek mulu 
minta anterin kerumahnya," ujar Dira. 


Farah menyengir. "Hehehe, mau ikut gak Al?" 


Alea menggeleng. "Enggak deh gue lagi males kemana- 
kemana, lagian gue udah dijemput sama Kak Arza." 


"Yaudah kalo gitu kita duluan ya Al," pamit Dira dibalas 
anggukan oleh Alea. 


Kini hanya dirinya yang masih didalam kelas, Alea kembali 
membuka tasnya untuk nengirim pesan pada Kakaknya, jika 
Arza telat menjemput Alea memang selalu menunggunya 
didalam kelas. 


Anda 

Kak udah dimana? 

Tidak butuh waktu lama, Arza membalas pesannya. 
Kak Arza 

Kakak masih dijalan, kamu tunggu sebentar yaa. 


Baru saja Alea ingin membalas pesan dari Kakaknya, 
kedatangan Damar yang tiba-tiba berada dikelasnya 
membuat Alea menghentikan ketikannya. 


"Ngapain lo?" tanya Alea menatap Damar yang berjalan 
kearahnya. 


"Mau ngasih pelajaran buat lo." 


Alea tertawa. "Sejak kapan lo jadi guru?" ucap Alea. 


"Gue tau lo paham apa maksud gue Alea," desis Damar 
dengan tatapan yang tajam. 


Alea tidak menggubris ucapan Damar. "Seorang psycho 
kayak lo jadi guru? Lo itu gak ada pantes-pantesnya jadi 
guru Damar, lagian sekarang udah waktunya pulang gak 
ada murid yang harus dikasih pelajaran." 


"Jadi lebih baik, lo pulang dan main boneka dikamar 
kesayangan lo, gimana? Ide gue gak terlalu buruk kan?" 
lanjut Alea menyunggingkan senyumnya dan menggendong 
tasnya. 


Damar mengepalkan tangannya, ia mengetahui bahwa Alea 
sudah mengerti apa maksud dari Damar, dan bisa-bisanya 
Alea berkata seperti itu. 


Entah apa yang ada didalam diri Alea hingga membuatnya 
sangat berani melawan Damar, hal ini sungguh menyulut 
emosi Damar. 


"Apa lo bilang," geram Damar. 
"Gue baru tau ternyata lo budek ya?" ungkap Alea. 


"Oke-oke, jadi intinya kalo lo mau ngasih pelajaran, lo harus 
cari muridnya dulu. Tapi gue bukan murid lo dan gue gak 
sudi kalo harus dikasih pelajaran sama orang kayak lo." 


Damar menggertakan giginya. "Sepertinya lo udah bosen 
hidup ya?" 


Alea menjentikkan jarinya. "Ya lo bener, lebih tepatnya gue 
bosen berhadapan sama lo, karna itu buang-buang waktu 


gue yang penting cuma buat cowok yang gak penting kayak 
lo." 


Alea dengan sengaja menubruk bahu Damar dan berjalan 
keluar kelas, baru beberapa langkah Alea berjalan Damar 
menarik kasar Alea dan menyudutkannya ditembok. 


Alea tersontak kaget, menatap Damar yang menatapnya 
dengan tatapan tajam, melihat tangan kanannya yang 
dicengkram kuat oleh Damar. 


"Beraninya lo ngomong kayak gitu didepan gue," bisik 
Damar. 


Damar mendekatkan wajahnya. "Lo siapa hah? Udah gue 
bilang jangan pernah ikut campur dan jangan sok kenal 
Alea, tapi kayaknya lo ngeyel ya?" 


"Jadi jangan salahin gue, kalo hari ini jadi hari terakhir lo 
bernapas," ucap Damar menyingkirkan rambut yang 
menghalangi wajah Alea. 


Alea membuang mukanya, Damar menyentuh dagu Alea 
hingga membuatnya kembali bertatapan. 


"Kenapa? Lo takut hm?" tanya Damar tersenyum miring dan 
terus mencengkram tangan Alea. 


"Gue gak takut sama lo," tegas Alea menepis tangan Damar 
yang menyentuh dagunya. 


"Oh ya?" Damar merogoh saku kanan celananya. Alea 
menatap pisau cutter yang berada ditangan Damar. 


Alea meneguk ludahnya kasar, sebenarnya apa yang akan 
dilakukan Damar? Bagaimana pun juga Alea harus keluar 


kelas sekarang juga, karena jika tidak entah apa yang akan 
terjadi pada dirinya. 


Part 06 


Alea meneguk ludahnya kasar, sebenarnya apa yang akan 
dilakukan Damar? Bagaimana pun juga Alea harus keluar 
kelas sekarang juga, karena jika tidak entah apa yang akan 
terjadi pada dirinya. 


"Gimana kalo ini?" Damar menunjukkan pisau cutter 
miliknya. 


"Masih belum takut juga hm?" tanya Damar mendekatkan 
pisau cutternya ke pipi Alea. 


Alea menatap takut Damar. "Dam gue--" 


Damar memotong ucapan Alea. "Gimana kalo gue bikin 
lukisan? Di tangan lo, pipi lo, atau tubuh lo?" 


"Minggir, gue mau pulang," tegas Alea mendorong tubuh 
Damar namun dicegah oleh Damar. 


"Eettss, jangan buru-buru dong, permainan belum dimulai 
cantik," bisik Damar tepat ditelinga Alea jarak keduanya 
sangat dekat. 


Alea menatap kesal Damar menghalangi jalannya, sungguh 
Alea tidak ingin mati secara cuma-cuma. "Gue bilang 
minggir, Damar." 


“Sstttt, jangan berisik dong." Damar menjauhkan tubuhnya 
dan memainkan pisau cutter nya. 


Alea tertawa sinis. "Ternyata bener ya, lo itu pecundang 
beraninya ngelawan cewek, stok musuh lo abis atau gimana 
sampe lo lawan cewek?" Alea mencoba menutupi 


ketakutannya, pergelangan tangannya semakin dicengkram 
oleh Damar, Alea yakin ini akan meninggalkan bekas. 


"Ternyata lo masih ngelawan ya, oke kita liat apa lo masih 
bisa ngelawan atau enggak setelah ini." 


Baru saja Damar mendekatkan pisaunya ke wajah Alea, Alea 
bergerak cepat menangkis tangan Damar yang memegang 
pisau, hingga pisaunya tergeletak dilantai, hal itu sontak 
menyulut emosi Damar. 


"Lo," geram Damar. 


Alea meringis kesakitan pergelangan tangannya masih 
dicengkram Damar dengan kuat. "Awshh sa-sakit Damar," 
lirih Alea matanya kini sudah berlinang karena menahan 
sakit. 


"Lo itu--" ucapan Damar terpotong saat seseorang berbicara. 


"Aduh anak zaman sekarang, bukannya langsung pulang 
malah pacaran dulu dikelas," celetuk Kang Udin-penjaga 
sekolah. Damar segera menjauh dari Alea, sedangkan Alea 
mengusap pergelangan tangannya yang terasa sakit, dan 
benar saja cengkraman Damar berbekas disana. 


Setelah menyadari Damar sudah menjauh darinya, Alea 
berlari keluar kelas menghampiri Kang Udin. 


"Eh Kang Udin, kemana aja? Pasti mau kunci pintu kelas 
kan?" tanya Alea tersenyum manis. 


Untung ada Kang Udin, gue bisa bebas dari kematian hihi- 
batin Alea. 


Kang Udin mengangguk. "Iya Neng mau saya kunci, eh 
malah ngeliat neng pacaran." 


Alea berbisik. "Aduh Kang itu mah bukan pacar saya, itu 
fans saya Kang." 


Kang Udin tertawa geli. "Ah si Neng bisa aja, lagi marahan 
ya sama pacarnya?" 


"Ih dia bukan pacar saya Kang, dia itu cuma fans saya yang 
bermetamofosis jadi supir pribadi, eh tapi ini rahasia kita ya 
Kang, dia mah sensitif banget kayak cewek pms kalo dia tau 
bisa-bisa digorok." Alea terkekeh dengan ucapannya sendiri 
dan melirik kearah Damar. 


"Udah ah saya pulang dulu ya Kang," pamit Alea berlari 
kecil menuju gerbang, karena pasti Kakaknya sudah 
menunggunya. 


Arza bersandar pada motornya, menatap Alea yang berlari 
kecil arahnya. 


"Hey kamu kenapa lari-lari gitu?" Arza mengerutkan 
dahinya. 


Alea menyeka keringatnya, napasnya masih tersenggal 
sehabis lari tadi. "Hehehe biasa Kak, dikejar fans. Udah ayok 
pulang aku laper nih." 


"Mau makan dirumah apa diluar aja?" tanya Arza yang 
sudah menaiki motornya. 


Alea berpikir sejenak. "Mmm makan diluar yuk," ucap Alea 
bersemengat. 


"Siap tuan putri, kereta kuda siap meluncur," ujar Arza 
tersenyum sangat manis. 


Alea terkekeh Kakaknya ini selalu saja membuatnya tertawa, 
Arza menjalankan motornya dengan kecepatan sedang 


mereka menuju cafe langganan mereka. 


Di sepanjang perjalanan Alea tidak berhenti mengoceh, 
rambutnya beterbangan kesana kemari angin kencang 
menerpa wajah cantiknya, dan sesekali Arza tertawa 
mendengar ocehan Alea untunglah hari ini Arza bisa pulang 
lebih cepat ia bisa menghabiskan waktunya lebih lama 
bersama adiknya. 


Letak cafe berada tidak jauh dari sekolah Alea, hanya butuh 
waktu 30 menit mereka sudah sampai ditempat tujuannya, 
Arza memarkirkan motornya, Alea masuk terlebih dahulu 
diikuti Arza dibelakangnya mereka memilih duduk 
disamping jendela dan duduk berhadapan. Cafe ini cukup 
terbilang elit terdapat panjangan yang berisi goutes, 
apalagi mereka menyediakan AC, dengan harga terjangkau 
mereka bisa menikmati makanan lezat dengan suasana 
yang nyaman. 


"Kamu mau pesan apa?" tanya Arza membuka menu yang 
sudah disediakan disetiap mejanya. Cafe ini setiap harinya 
selalu ramai, untunglah masih ada beberapa meja yang 
kosong. 


"Samain aja Kak." 


Arza mengangkat tangannya, sedetik kemudian waiters 
menghampiri mereka dengan membawa catatan kecil. 


"Selamat siang Kak, mau pesan apa?" 


"Pesan paket ayam bakarnya dua sama green tea lattenya 
dua ya Mba," ucap Arza. 


"Baik Kak saya ulang ya, paket ayam bakarnya dua sama 
green tea lattenya dua. Ada tambahan lagi Kak?" 


"Enggak ada, itu aja." 
"Baik Kak, silahkan tunggu ya." 


Arza dan Alea terdiam, Alea mengetuk-ngetukkan jarinya 
dimeja matanya memandang kendaraan yang berlalu 
lalang, bekas memar tangan Alea mengalihkan 
perhatiannya. 


Arza menyentuh pergelangan tangan Alea, Alea tersentak 
kaget. "Tangan kamu kenapa Le? Kok lebam gini?" 


Alea diam sejenak, ia bingung harus jawab bagaimana, jika 
Alea berkata jujur Kakaknya pasti sangat khawatir, dan bisa 
aja Alea akan dipindahkan kesekolah lain. 


Seperti pada saat Alea SMP, seorang perempuan mendorong 
Alea dari atas tangga hingga membuatnya harus dirawat 
dirumah sakit berhari-hari, dan keesokannya Arza mengurus 
kepindahan Alea. "Le Kakak nanya loh, malah bengong." 


"Ehm, itu Kak tadi ketiban buku diperpus makanya jadi 
lebam gitu deh," ucap Alea menyengir, Arza mengerutkan 
dahinya mendengar ucapan Alea yang tidak masuk akal. 
"Kamu yakin karna buku? Jangan bohong Alea, ada yang 
gangguin kamu disekolah?" tanya Arza menatap khawatir. 


"Enggak kok Kak, beneran deh," tutur Alea. 
"Tapi--" 


"Permisi Kak sesuai pesanan ya, paket ayam bakarnya 2 
sama green tea lattenya 2, selamat menikmati." 


"Terima kasih Mba," kata Alea. 


"Sama-sama." 


Alea dan Arza menyantap makanan mereka tanpa adanya 
pembicaraan, sepertinya Arza akan menanyakannya nanti 
saat sudah dirumah saja. 


Setelah makan Arza menanyakan bagaimana sekolahnya 
Alea, seperti ini lah Arza selalu memperhatikan Alea bahkan 
dalam hal kecil sekali pun. 


"Gimana sekolah kamu Le? Oh ya setelah lulus kamu mau 
kuliah dimana?" tanya Arza menatap hangat Alea. 


"Nggak gimana-gimana kok Kak, aku belum tau mau kuliah 
dimana, nanti aku pikir-pikir dulu ya," tutur Alea. 


"Yaudah kamu pikirin dulu, dan inget jangan bikin masalah 
disekolah Le itu bisa menghambat kelulusan kamu." 


"ya Kakak ku sayang." Alea mencubit kedua pipi Arza 
dengan gemas. 


Damar dan kedua sahabatnya memarkirkan motornya 
didepan cafe milik Damar, jika remaja seusia Damar sibuk 
menghamburkan uang orang tuanya tetapi beda dengan 
Damar, ia mengumpulkan uangnya dari balapan motor. 


Mereka duduk dimeja dekat dengan kasir, alasannya Reza 
dapat lebih leluasa memandangi para waiters yang sedang 
melayani customer-nya, karena ini lah Reza paling 
bersemangat jika mengunjungi cafe milik Damar. 


"Kamu mau langsung pulang apa mau ke taman dulu?" 
tanya Arza karena mengetahui kebiasaan Alea yang sering 
ke taman dekat rumahnya. 


"Langsung pulang aja Kak," jawab Alea, Arza mengangguk 
dan mengambil kunci motor yang tergeletak diatas meja. 


Baru saja Alea melangkah, tiba-tiba saja ia mendengar suara 
yang tidak asing. 


"Coffe latte 2, cappucino 1. Gak pake lama." 
Deg 


Suara itu, ya Alea kenal suara milik siapa ini. 
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Baru saja Alea melangkah, tiba-tiba saja ia mendengar suara 
yang tidak asing. 


"Coffe latte 2, cappucino 1. Gak pake lama." 

Deg 

Suara itu, ya Alea kenal suara milik siapa ini. 

"Le, ayok," ajak Arza menggenggam tangan Alea. 


Alea mengangguk melangkahkan kakinya dengan berjalan 
menunduk tetapi tiba-tiba saja seseorang menabraknya dari 
arah berlawanan. 


Bruk 


Alea sontak mengangkat kepalanya menatap sesorang yang 
baru saja menabraknya. "Lo gak punya mata?" 


Arza menghentikan langkahnya dan menatap seseorang 
yang berada dihadapan Alea dan ternyata benar suara itu 
milik Damar. "Damar? Sorry gue--" 


"Ohh, biang masalah ternyata ada disini." Arza tersenyum 
licik. Alea mengerutkan dahinya Kenapa Kakaknya berkata 
seperti itu pada Damar, ya benar, orang itu adalah Damar. 


"Apa maksud lo," ucap Damar. 
"Kenapa gue bener kan?" balas Arza. 


Alea semakin bingung dengan keduanya, dan Alea yakin 
ada masalah diantara mereka yang Alea tidak ketahui. 


Damar memutar bola matanya malas. "Jadi ini cewek lo?" 
tanya Damar menatap Alea dengan malas. 


Arza merangkul Alea dan mengatakan sesuatu yang 
membuat Alea terkejut hingga menatap kearahnya. "Iya dia 
pacar gue, kenapa?" tanya Arza menatap Alea dengan 
tersenyum membalas tatapan Alea. 


"Ternyata selera lo rendahan juga ya?" 


Arza melepas rangkulannya pada Alea dan mendekati 
Damar dengan mengepalkan tangannya. "Ngomong apa lo 
barusan," desis Arza. Alea menahan lengan Arza dan 
menggelengkan kepalanya agar tidak terjadi keributan 
disini, Arza yang paham maksud Alea segera mengurungkan 
niatnya. 


"Awas lo," bisik Arza tepat ditelinga Damar dan menarik 
Alea pergi dari sana. 


Reza dan Fino menatap kedatangan Damar sehabis dari 
toilet, mereka melihat Damar yang sedang berbicara dengan 
Alea dan seorang laki-laki yang bersama Alea. 


"Eh Dam, tadi itu Alea bukan sih?" tanya Reza saat Damar 
mendaratkan bokongnya, Damar mengangguk menanggapi 
pertanyaan Reza. 


"Terus tuh cowok siapanya Alea?" kata Reza dengan rasa 
penasarannya. 


"Katanya sih pacarnya." 


"Pacarnya? Pantesan aja Alea gak pernah terima setiap 
cowok yang nembak dia, tapi mereka cocok loh kalo diliat- 
liat, cowoknya ganteng ceweknya cantik, couple goals 
banget gak tuh," tutur Fino. 


"Cocok apanya, Alea tuh lebih cocok sama que," balas Reza 
menaik turunkan alisnya. 


"Eh onta, kalo Alea sama lo yang ada kayak majikan sama 
pembantu," jawab Fino. 


"Lo salah Fin, kalo Alea sama gue bagaikan raja dan 
permaisuri." 


"Tampang kayak lo jadi raja? Banci perempatan aja gak 
bakal mau sama lo." 


"Lo temen gue apa bukan sih Fin?" tanya Reza. 
"Bukan." 
Reza tersenyum menatap Damar. "Dam, lo temen gue kan?" 


Senyum Reza luntur saat mendengar jawaban Damar. 
"Bukan." 


"Bangsat." 


Diperjalanan menuju pulang Alea sama sekali tidak 
berbicara sedikit pun, ia tau Kakaknya sedang menahan 
amarah itu semua sangat terlihat dari wajahnya. 


Arza sangat membenci Damar, Damar termasuk dalam salah 
satu musuhnya alasannya adalah karena Damar pernah 
merebut pujaan hatinya, Airin. Ya Airin dan Arza mereka 
adalah sahabat namun Arza menyimpan perasaan lebih 
pada Airin hingga akhirnya Damar masuk kedalam 
kehidupan mereka dan merebut Airin dari hatinya. 


Setelah sampai Arza membuka pintu rumahnya dengan 
kasar hingga menimbulkan bunyi, Alea yang berada 
dibelakangnya tersentak kaget menatap punggung 


Kakaknya. 
Arza menghentikan langkahnya berbicara pada Alea tanpa 
membalikkan tubuhnya. 


"Kakak minta kamu jauhin Damar," tegas Arza. 
"Ke-kenapa Kak?" tanya Alea dengan ragu. 


Arza membalikkan tubuhnya berjalan mendekati Alea dan 
menyentuh kedua bahunya. "Dia bukan orang baik Le, kamu 
denger kan pesan Kakak?" Tangan kanan Arza mengusap 
lembut pipi Alea. 


"Jauhin dia ya Le dan jangan pernah masuk kedalam 
kehidupan dia, Kakak gak mau kamu kenapa-kenapa," pinta 
Arza dengan tatapan memohon. 


Alea mengangguk. "Iya Kak." 
"Yaudah kamu masuk kamar gih." 


"ya Kak," jawab Alea melangkahkan kakinya menuju 
kamarnya yang berada dilantai dua. 


a 


Damar kembali mendatangi ruangan serba hitam ini setelah 
menghabisi musuhnya yang telah menyebabkan kekasihnya 
terpaksa meninggalkan dunia ini. 


Damar mendapatkan pesan dari salah satu musuhnya agar 
mereka segera bertemu dan sepertinya musuhnya akan 
tiada hari ini, karena setelah memasuki ruangan khusus ini 
tidak ada seorang pun yang dapat keluar dengan selamat. 


Laki-laki yang telah mengirimkan pesan kepada Damar, dia 
adalah Candra. Musuh bubuyutan Damar sejak mereka 


menduduki bangku SMP sekaligus orang yang telah 
membuat Airin kehilangan nyawanya. 

Ruangan ini memang tidak dikunci, karena memang tidak 
ada yang berani,menginjakkan kakinya disini selain 
tempatnya terpencil dan berada ditengah-tengah hutan 
maka aman saja jika Damar tidak menguncinya. 


Damar memasuki ruangan serba hitam itu setelah 
mengganti bajunya diapartemen, dan ternyata musuhnya 
sudah menunggu dirinya disana dengan duduk santai disofa 
yang sengaja disediakan oleh Damar, lihatlah betapa 
lancangnya musuhnya yang satu ini. 


"Wah ternyata yang gue tunggu-tunggu udah dateng." 


"Gue rasa lo udah bosen hidup ya? Makanya lo dateng 
kesini buat nyerahin nyawa lo, It's okay dengan senang hati 
gue lakuin," ucap Damar mendekati lemari kaca yang 
berisikan senjata Damar, mulai dari pisau yang berukuran 
kecil sampai besar, pistol bermacam bentuk, sampai katana 
pun semua tersusun rapi didalam lemari kaca tersebut. 


Candra tertawa menanggapi ucapan Damar ia sama sekali 
tidak takut dengan apa yang diucapkan Damar. "Jadi gimana 
hidup lo sekarang tanpa Airin? Makin hancur atau makin 
tersiksa?" Candra melangkahkan kakinya mendekati Damar. 


Damar bersikap seolah tidak mendengar apapun, ia malah 
membuka lemari kaca tersebut dan menyentuh satu persatu 
senjatanya dengan gerakan lembut. "Oke langsung aja, tuan 
Candra yang terhormat mau pilih senjata yang mana buat 
bantu lo menghilangkan nyawa?" 


"Damar, miris ya jadi lo? Dari kecil gak punya siapa-siapa, 
bahkan sekarang satu-satunya orang yang lo punya udah 
mati. Gue turut prihatin ya," ucap Candra terus memancing 
emosi Damar. 


SREETIT 


Dengan gerakan cepat Damar mengambil katana dan 
menyerang Candra hingga mengenai lehernya, darah mulai 
keluar semakin banyak Candra meringis kesakitan 
menyentuh lehernya yang terus mengeluarkan banyak 
darah. 

Ditatapnya Damar yang sedang menatapnya dengan 
tatapan licik dan tanpa rasa bersalah sedikit pun. 


"Tadi lo bilang apa tuan Candra? Ya lo bener, gue emang gak 
punya siapa-siapa, tapi lihat diri lo sekarang dalam keadaan 
seperti ini lo bahkan sendirian, gak punya siapa-siapa. Jadi 
apa bedanya lo sama gue?" tutur Damar memainkan katana- 
nya. 


"Aarrgghh," ringis Candra menahan sakit dilehernya bahkan 
hanya beberapa menit saja sudah dipastikan Candra akan 
kehilangan nyawanya. 


"Lo ha-harus tau satu hal Dam, i-ini menyangkut hi-hidup 
lo," ucap Candra dengan terbata-bata. 


"Apa? Menyangkut hidup gue? Sekarang lo pikirin aja 
gimana caranya lo bisa nyelametin hidup lo." 


SREETIT 
BLESSS 
"AARRGGHHHH." 


Damar kembali menyerang Candra tepat dibagian 
jantungnya menusuknya dengan kejam dan tanpa 
mencabut katana yang melekat ditubuh Candra, Damar 
menatap tubuh Candra yang sudah berlumuran darah, 


mengambil ponsel didalam saku celananya, untuk menelpon 
seseorang. 


"Ada korban baru, beresin sekarang." 
Tut. 
Damar menyentuh pergelangan tangan Candra, sedetik 


kemudian ia tersenyum miring. Ya, lagi dan lagi tangan 
Damar kembali menghilangkan nyawa seseorang. 


Tbc 


Part 08 


Malam ini Alea berada diluar, lebih tepatnya ia sedang 
berbelanja diminimarket yang berada dekat dengan 
komplek rumahnya, mata Alea menyelusuri setiap rak yang 
ada disana. Setelah sekiranya semua kebutuhannya sudah 
terpenuhi Alea mengantri dikasir, dihadapannya ada 
seorang pria dengan memakai hoodie berwarna hitam serta 
celana jeans yang berwarna sama. 


"Ini aja Mas?" 


Pria itu mengangguk. "Totalnya jadi seratus lima puluh 
enam ribu." Pria itu mengeluarkan ATM nya dan 
memberikannya pada petugas kasir. 


"Pacarnya gak sekalian dibayarin Mas?" 


Alea mengerutkan dahinya kenapa petugas itu berbicara 
seperti pria dihadapannya ini adalah kekasihnya. "Saya 
sendirian." 


Alea membulatkan kedua bola matanya, menarik bahu pria 
itu dan menatapnya. "Damar?" Damar hanya menatap datar 
Alea. 


"Tuh kan saling kenal, kalian pasti lagi marahan ya? Udah 
sering sih saya nemuin orang kayak kalian, kasih bunga 
dong Mas, biasanya cewek pasti luluh kalo udah dikasih 
bunga," ucap petugas kasir tersenyum ramah dan 
memberikan kantung belanjaan milik Damar. 


"Dia bukan pacar saya Mba, dia tuh cuma fans saya yang 
sering ngejar-ngejar saya kalo disekolah," sahut Alea dibalas 
kekehan oleh petugas kasir itu. 


"Terima kasih Mas, selamat belanja kembali." Dan 
setelahnya Damar berjalan keluar tanpa mengatakan 
apapun. 


Arza menatap luar rumahnya dari jendela, sudah 1 jam 
adiknya itu belum juga kembali dari minimarket andai saja 
tadi Arza mengantarnya mungkin ia tidak akan merasa 
gelisah seperti ini, baru saja Arza ingin menghubungi Alea 
ia baru teringat bahwa Alea tidak membawa ponselnya, Arza 
menghela napasnya, semoga adiknya itu baik-baik saja. 


"Tunggu." 


Alea menghentikan langkahnya dan menatap Damar yang 
berjalan mendekat kearahnya. 


"Apa sih?" tanya Alea. 


"Saat disekolah lo bisa kabur, tapi sekarang lo gak akan bisa 
kabur lagi Alea," desis Damar. 

Alea mengalihkan pandangannya, ia pikir Damar telah 
melupakan kejadian disekolah tetapi ternyata Damar masih 
mengingatnya. 


"Gu-gue--" Damar menarik Alea dan membawanya kedalam 
sebuah gang kecil yang tidak terlalu jauh disana, 
keadaannya sangat sepi tidak ada satu orang pun yang 
berani melewati jalan tersebut, alasannya karena sering 
terjadi begal bahkan pemerkosaan disana. Damar 
menyimpit tubuh Alea ke tembok kedua tangannya 
bertumpu pada tembok itu seolah mengunci Alea agar tidak 
bisa pergi kemana pun. 


Alea meneguk ludahnya kasar keadaan sekitanya sangat 
sepi sekali, Alea memejamkan matanya sangat terasa 
hembusan napas Damar diwajahnya tangannya meremas 
kuat kantung belanjaannya. "Alea yang banyak bicara 


sekarang berubah jadi Alea yang pendiam ya?" ucap Damar 
dengan jarak yang sangat dekat. 


"Dam-Damar gu-gue," ucapan Alea dipotong oleh Damar. 


"Kenapa Alea? Takut ya? Gue udah peringatin lo, tapi 
sayangnya lo gak mau dengerin ucapan gue. Lo udah masuk 
kedalam hidup gue Alea, dan setiap orang yang udah masuk 
kedalam hidup gue dia baru akan bisa keluar setelah 
nyawanya melayang," terang Damar. 


Alea membuka matanya, jantungnya berdetak sangat cepat 
bahkan keringat sudah mengalir membasahi dahinya. 


"Damar please, gu-gue mau pulang," cicit Alea mengigitnya 
bawah bibirnya menahan tangisannya. 


"Sssttt, jangan buru-buru dong gue masih pengen main 
sama lo, Alea." Damar mengusap pipi Alea dengan 
telunjuknya dengan gerakan menurun. 


"Katanya lo gak takut sama gue, jadi gppa dong kalo kita 
main sebentar?" Alea sangat mengetahui apa arti 'main' 
dari ucapan Damar, Alea sungguh mengatakan itu karena 
spontan siapa pun yang berada diposisi Alea saat ini mereka 
pasti akan merasakan ketakutan yang sama. 


Alea menatap Damar dengan tatapan memohon. "Damar, 
gue mohon." 


"Lo itu udah buat kesalahan karna udah jadiin gue musuh lo, 
Alea. Apalagi dengan lo lawan gue itu sama aja seperti lo 
udah nyerahin nyawa lo buat gue." 


Alea menggeleng kuat. "Enggak Damar, gue gak bermaksud 
buat lawan lo gue cuma mau lo gak bersikap seenaknya 
sama orang lain." 


"Lo gak punya hak sama sekali buat ngatur hidup gue, lo 
bukan siapa-siapa gue, lo itu cuma perempuan yang 
sekarang sedang nyerahin nyawanya ke gue," tutur Damar 
tersenyum licik. 


Alea tidak pernah menyerahkan nyawanya pada Damar, 
sepertinya Damar sudah tidak memiliki akal sehat. Alea 
bersikap melawan Damar hanya karena Damar selalu 
bersikap seenaknya dengan semua orang dan Alea tidak 
akan pernah membiarkan Damar bersikap seperti itu mulai 
sekarang. 


"Lo gak akan bisa lepas begitu aja setelah lo masuk kedalam 
hidup gue, sampai kapan pun," lanjut Damar menatap Alea 
dengan tajam. 


"Terserah lo Damar, terserah lo mau bilang apa. Tapi gue 
mohon biarin gue pergi dari sini, gue mohon sama lo, 
Damar" pinta Alea bahkan air matanya sudah mulai 
membasahi pipinya. 


"LO GAK AKAN PERNAH BISA LARI DARI GUE, ALEA. GAK 
AKAN PERNAH," teriak Damar mencengkram kuat kedua 
bahu Alea hingga Alea tidak bisa menahan tangisannya. 


"Hiks... Maaf... Maafin gu-gue Damar hiks..." lirih Alea 
menangis tersendu-sendu dengan menutup wajahnya 
dengan kedua tangannya, kantung belanjaannya sudah 
terjatuh ketanah. 


Damar menatap Alea yang sedang menutup wajahnya, 
dengan perlahan Damar melepaskan cengkramannya ia 
berjalan mundur dengan terus menatap Alea dengan 
tatapan tidak bisa diartikan. 


"Hiks... Gue mau pulang.. Hikss.... Gue mohon Dam... Hikss... 
Hiks..." 


Damar sangat mengenali tangisan ini, suara ini, lirihan ini, 
semua terulang dipikiran Damar saat pertama kali ia 
bertemu dengan Airin, Damar sangat mengetahui tangisan 
ini hanya milik kekasihnya tetapi suara dan lirihan milik 
Alea sangat sama persis dengan Airin. 


"Mas, itu pacarnya lagi nangis kok di diemin aja sih, gak 
berguna banget jadi cowok," ucap seorang wanita muda 
yang berbicara pada Damar. Damar mengerjapkan matanya, 
semua yang ada dipikiran Damar itu pasti hanya halusinasi 
nya saja akibat rasa rindunya pada Airin. 


"Hiks... Hiks...." 


"AL." panggil Damar kembali mendekati Alea, Alea 
menurunkan kedua tangannya dan kembali menatap 
Damar, kini tatapan Damar berubah menjadi hangat ini 
pertama kalinya Alea melihat Damar sedang menatap 
dirinya dengan tatapan hangat. 

Ditatapnya mata Alea yang memerah dan mengeluarkan air 
mata, ada perasaan sesak didalam hati Damar saat menatap 
Alea yang terus mengeluarkan air mata. 


"Maaf." 


Selama dalam hidup Damar, ia telah mengatakan kata 
'maaf' untuk pertama kalinya dan itu pun dengan seseorang 
yang baru saja ingin ia rebut nyawanya. 


"Gak usah nangis lagi ya?" 


Damar menyentuh pipi Alea dengan lembut dan menghapus 
air matanya, Alea terkejut dengan apa yang dilakukan 
Damar saat ini. 


"Kita pulang ya? Biar gue anter," ucap Damar dengan 
lembut. 


Alea mengangguk, mengambil kantung belanjaannya dan 
berjalan mengikuti Damar dari belakang. Damar 
mengendarai motornya dengan kecepatan sedang 
diperjalanan mereka hanya saling diam, tidak ada yang 
berani memulai pembicaraan. 


Tbc 


Part 09 
Flashback on. 


Damar mengendarai motornya tengah malam setelah ia 
balapan motor, tetapi saat melewati jalan yang cukup sepi 
dan hanya ada pohon-pohon besar disana ia mendengar 
suara tangisan seorang perempuan, Damar menghentikan 
motornya menatap sekitarnya mencoba mencari tahu 
sebenarnya siapa yang sedang menangis malam-malam 
ditengah jalan yang sepi seperti ini. 


Tatapan Damar terkunci pada seorang gadis yang sedang 
duduk disebuah bangku panjang yang berada disisi jalan 
dengan menangis tersendu-sendu menutupi wajahnya, 
Damar berjalan mendekati gadis itu. 


"Hiks... Hiks... Hiks...." 


"Hey lo kenapa?" tanya Damar memiringkan kepalanya 
mencoba menatap gadis itu, namun ia masih menutupi 
wajahnya. 


"Hiks... Hiks... Gu-gue mau pulang... Hiks..." 


"Hey," Damar menyentuh pundak gadis itu, setelahnya 
gadis itu menurunkan tangannya dan menatap Damar 
dengan mata yang memerah dan mengeluarkan air mata. 


"Lo siapa?" Gadis itu bertanya dengan suara seraknya. 
"Gue Damar, lo kenapa nangis? Kenapa lo sendirian disini?" 


Gadis itu menghapus air matanya. “Gue Airin, gue gak tau 
harus kemana, gue baru tinggal di Indonesia dua hari, gue 
mau pulang hiks.." 


"Alamat rumah lo dimana? Biar gue anter." 


Airin diam sejenak dan menatap Damar dengan ragu-ragu , 
ia ingin cepat sampai berada dirumahnya tetapi bagaimana 
pun Damar adalah orang yang baru saja ia kenal. 


"Lo gak usah takut, gue janji gak bakal apa-apain lo, lo bisa 
pegang omongan gue," tutur Damar mencoba meyakinkan 
Airin. 


"Ayo." Damar mengulurkan tangannya yang dibalas oleh 
Airin dengan tatapan hangat dan senyuman yang manis, 
pada saat itu lah tatapan yang diberikan Airin padanya 
membuat Damar jatuh cinta pada Airin. 


Flasback off. 


Setelah mengantar Alea pulang Damar memasuki kamarnya 
yang bernuansa abu-abu dan duduk ditepi diranjangnya. la 
masih terdiam mengingat kejadian beberapa menit yang 
lalu suara tangisan itu masih terdengar jelas ditelinganya. 
Damar menarik napas pelan menatap bingkai foto yang 
menunjukkan ada kebahagiaan disana, difoto itu 
menunjukan Airin dan Damar sangat bahagia Airin yang 
sedang tersenyum manis dengan dirangkul oleh Damar 
yang sedang mencium keningnya. 


Rencananya untuk mengambil nyawa Alea telah hilang 
dalam sekejap setelah Damar mendengar tangisan itu, 
tangisan yang dimiliki kekasihnya yang sudah tiada, entah 
kenapa saat mendengarnya Damar menjadi lemah dan 
semua kenangan bersama Airin terus berputar dipikirannya. 


Damar mengambil bingkai itu mengusapnya dengan 
lembut. "Airin, aku kangen sama kamu," lirih Damar. 


"Aku kangen saat-saat kita berdua, saat kita bercanda, saat 
jailin kamu waktu makan es cream," lanjutnya tersenyum 
tipis mengingat semua kenangannya bersama Airin. 


"Bahkan sampai saat ini aku gak bisa lupain kamu Rin, 
kenapa kamu gak ajak aku? Kenapa kamu tinggalin aku 
sendirian Rin." Damar menarik napasnya pelan. 


BRAK BRAK BRAK 
"PERMISI PAKET." 


"PAKET DUA ORANG COWO GANTENG SUDAH TIBA 
DITEMPAT, YUHUUUUU." 


Damar kembali meletakkan bingkai foto diatas nakasnya, 
melangkahkan kakinya untuk membuka pintu 
apartemennya sudah sangat jelas, tamu tidak diundang itu 
adalah kedua sahabatnya yang tidak waras. 


Ceklek 


"Halo epribadih, Reza ganteng disini," ucap Reza lantas 
memasuki apartemen sebelum diijinkan oleh Damar begitu 
pun dengan Fino, ya itulah kebiasaan mereka berdua. Damar 
kembali menutup pintu dan berjalan dibelakang keduanya 
setelahnya Fino dan Reza mendaratkan bokongnya disofa 
ruang tamu, Damar pun melakukan hal yang sama. 


"Ngapain sih lo pada kesini," tanya Damar menunjukkan 
ketidaksukaannya akan kedatangan Fino dan Reza. 


"Ya ampun Dam, gue baru dateng tuh harusnya tawarin 
minum dulu kek, makan kek," ujar Reza memakan camilan 
yang ada dimeja. 


"Gak gue tawarin aja lo maen ngambil makanan gue," kata 
Damar menyindir Reza yang tidak meminta ijin memakan 
camilannya Reza hanya menyengir tidak berdosa. 


"Dam," panggil Fino. 
"Hm." 


"Besok kan libur nih," kata Fino mencoba merayu Damar 
sedangkan Reza, ia masih asik mengunyah dengan sesekali 
menatap Damar dan Fino. 


Damar menaikkan sebelah alisnya. "Terus?" 
"Gue tidur disini ya Dam lo kan baik, iya kan Dam?" 
"Lo udah gak punya rumah?" 


"Yaelah Dam, boleh ya? Nyokap bokap gue dirumah mereka 
pasti mesra-mesraan, lo tega gue jadi nyamuk?" Fino 
mencibirkan bibirnya. 


"Gue juga tidur disini ya Dam, gue sendirian dirumah nanti 
kalo ada maling terus gue dibunuh gimana?" ucap Reza 
beralasan agar Damar mengijinkannya tidur 
diapartemennya. 


"Alesan aja lo berdua," jawab Damar dengan malas. Reza 
memberi kode melalui kedipan matanya pada Fino agar 
terus merayu Damar. 


"Dam," rengek Reza. 
"Apaan?" 
"Boleh ya Dam," pinta Fino dengan tatapan memohon. 


"Gak." 


"Dam please," Reza mendekati Damar dengan menggoyang- 
goyangkan lengan Damar seperti anak kecil. 


"Enggak!" 


"Lo tega Dam? Lo beneran tega kalo nanti gue mati dibunuh 
maling? Seorang Reza yang terkenal ganteng gini bakal 
dibunuh maling?" ucap Reza dengan berlebihan, Fino 
terkekeh mendengarnya. 


"Lo kan tau gue jomblo Dam, masa gue liat nyokap bokap 
mesra-mesraan didepan gue, tolong lah Dam," tutur Fino. 


"Emangnya gue peduli?" jawab Damar. 


"Ayolah Dam, lo kan baik. Kali ini aja deh Dam." Reza terus 
menggoyang-goyangkan lengan Damar. 


"Ck, iya-iya kalian bisa tidur disini." 


"Yeeesss!! Yuhuuuu, duh jadi sayang sama Damar," goda 
Reza menyentuh dagu Damar dan langsung ditepis oleh 
pemiliknya. 


"Damar emang it's the best, love you Damar." Fino 
tersenyum sangat manis. 


"Jijik gue." Damar beranjak dari duduknya dan berjalan 
menuju kamarnya meninggalkan sahabatnya diruang tamu. 


KKKKK 


Alea membuka knop pintu kamar Kakaknya, yang 
menunjukkan Kakaknya sedang duduk sambil memainkan 
ponselnya dengan posisi bersandar pada ranjang. "Masuk 
Le," ucap Arza mengijinkan Alea untuk memasuki kamarnya. 


"Kak," lirih Alea duduk ditepi ranjang menatap sendu Arza, 
Arza meletakkan ponselnya menatap Alea dengan 
mengusap rambutnya lembut. "Kenapa Le?" 


"Mau peluk Kakak, boleh?" 


Arza tersenyum, ia sangat mengetahui jika Alea seperti ini 
tandanya adiknya itu sedang merasa sedih. "Boleh, sini." 


Alea memeluk Arza dengan sangat erat, dan dibalas oleh 
Arza ini memang kebiasaan Alea sejak mereka masih kecil 
pelukan Arza mampu membuat Alea menghilangkan segala 
kesedihannya. "Aku kangen Bunda sama Ayah, Kak," lirih 
Alea. 


"Kakak juga sama, Le," ucap Arza, ia memang sangat 
merindukan kedua orang tuanya, bertahun-tahun tanpa 
orang tuanya sangat sulit Arza hadapi, tetapi dengan sekuat 
tenaga Arza terus bekerja keras untuk adiknya. 


Alea melepas pelukannya matanya sudah memerah 
menahan tangis. "Kakak janji kan gak bakal tinggalin aku 
sendirian?" 


"Janji sayang, Kakak mana pernah bohong sama kamu hm?" 
Arza mengusap lembut pipi Alea. 


"Kamu ingat kan janji Kakak? Kakak gak akan pernah 
tinggalin kamu sendirian, dan Kakak akan selalu buat kamu 
bahagia apapun caranya." 


"Sekarang jangan sedih lagi ya, senyum dulu dong," lanjut 
Arza dan sedetik kemudian Alea tersenyum hingga matanya 
menyipit. 


Ya, Arza berjanji tidak akan menghilangkan senyum Alea, 
dan Arza akan selalu menjaganya seperti layaknya berlian. 


Tbc 


Part 10 


Pukul 09.00 Alea menuruni undakan tangga ia berniat untuk 
menghabiskan hari wekeendnya dirumah saja dengan 
menonton tv atau membaca novel, Kakaknya sudah 
berangkat kerja tadi pagi walaupun hari wekeend Arza tetap 
bekerja karena jadwal liburnya tidak menentu. 


Ting nong 


Alea mengurungkan niatnya saat ia ingin duduk disofa 
ruang tv, ia berjalan keluar untuk membuka pintu agar 
mengetahui siapa yang bertamu kerumahnya. 


Ceklek 
"Reno?" 


Ya, yang bertamu kerumahnya adalah Reno-mantan kekasih 
Alea yang memperlakukan Alea dengan kasar, Alea 
membuang muka kesembarang arah tidak ingin menatap 
wajah yang berada dihadapannya. Reno tersenyum 
menatap Alea, ia memberikan buket bunga mawar putih 
kesukaan Alea. "Buat kamu." 


Alea hanya menatap sekilas tanpa berniat menerimanya. 
"Kamu ngapain kesini?" tanya Alea. 


Reno menghela napasnya, ternyata Alea masih belum 
memaafkan kesalahannya. "Aku kangen sama kamu Al, aku- 


"Ren, please. Kita udah gak ada hubungan apa-apa lagi, jadi 
stop ganggu aku Ren," tutur Alea dengan tatapan 
memohon. 


"Al aku mohon maafin aku, aku bener-bener nyesel. Aku 
mohon kasih aku kesempatan Al, kita bisa ulang semuanya 
dari awal," ujar Reno. 


"Aku udah maafin kamu Ren, tapi untuk mengulang 
semuanya dari awal, aku gak bisa." 


"Kenapa? Kenapa gak bisa Al? Aku sayang banget sama 
kamu, Alea," ujar Reno mencoba meyakinkan Alea tentang 
perasaannya. 


"Semua udah beda Reno, kita gak bisa kayak dulu lagi." 


"Alea aku mohon sama kamu, aku gak mau Kkita putus Al," 
ujar Reno. 


Ternyata Reno masih keras kepala, ia masih sama seperti 
saat-saat mereka masih bersama. "Reno aku mohon terima 
keputusan aku." 


Jujur saja didalam hati Alea ia memang masih mencintai 
Reno bagaimana pun Reno adalah cinta pertamanya, tetapi 
segala perlakuan kasar Reno yang terhadap Alea semua itu 
tidak dapat Alea lupakan dengan mudah. 


Begitu pun dengan Reno, ia sangat mencintai Alea, Reno 
sangat menyesali perbuatannya yang memperlakukan Alea 
dengan kasar, mungkin dengan Reno kembali lagi bersama 
Alea ia dapat menebus kesalahannya dan kembali membuat 
Alea bahagia. 


"Tapi Alea, aku serius sama kamu. Aku--" 
"Aku minta kamu pergi dari sini Ren," pinta Alea. 


"Al aku--" 


"Pergi Ren," tegas Alea. 


Reno mengangguk, dan meletakkan buket yang ia bawa 
diatas meja yang terletak dekat pintu. "Aku pergi." 


Alea menatap kepergian Reno, dan kembali menutup pintu 
rumahnya tanpa mengambil buket yang diberikan Reno. 


Ting nong 


Alea mendesah pelan, dengan malas ia kembali membuka 
pintunya dengan terpaksa. 


"Reno gue bilang--" 


Ucapan Alea terhenti karena menyadari tidak ada siapa pun 
disana, hanya ada kotak warna putih berukuran sedang 
dengan pita berwarna merah serta ada note kecil diluarnya. 
Alea mengambil note itu dan membacanya. 


"Kehidupan yang menakutkan akan dimulai dari sekarang, 
Alea. Selamat menikmati." 


Dengan ragu Alea membuka kotak tersebut. Alea sontak 
melempar kotak itu saat mengetahui kotak itu berisi seekor 
kucing yang sudah mati bahkan masih berlumuran darah, 
detak jantung Alea berdetak cepat keringatnya mulai 
bercucuran, kepalanya mulai pening saat melihat banyak 
darah, ya inilah kelemahan Alea. Alea segera menutup 
pintunya dan berlari menuju kamarnya. 


KKKKK 


Damar menatap kesal melihat apartemennya menjadi 
berantakan seperti kapal pecah, ini semua ulah kedua 
sahabatnya. Mereka bahkan sudah kembali kerumahnya 
masing-masing tanpa membereskannya terlebih dahulu. 


Mungkin untuk hari ini Damar akan mengubah profesinya 
dari seorang psikopat menjadi seorang asisten rumah 
tangga. 

Jangan ketawa gaes, Damar galak:( 


Setelah berjam-jam Damar mengerjakan tugasnya mulai 
dari menyapu, beres-beres, mengepel lantai bahkan sampai 
cuci piring dan baju itu semua sudah Damar lakukan. 
Sungguh calon suami idaman bukan? Tetapi siapa yang mau 
jika calon suaminya adalah seorang psikopat mungkin orang 
tersebut akan berpikir ribuan kali sebelum memilih suami 
seperti Damar. 


Damar meregangkan ototnya yang terasa sangat pegal, ia 
sedang berbaring disofa ruang tamunya baru saja Damar 
ingin memejamkan matanya ponselnya tiba-tiba berdering 
menunjukkan nama Reza disana. 


"Reza ganteng disini, ada yang bisa saya bantu?" 


Damar menarik napasnya, jelas-jelas Reza yang 
menghubungi dirinya, untuk apa ia mengucapkan kalimat 
itu? Sahabatnya yang satu ini sungguh membuat Damar 
menguras emosinya. 


"Lo yang nelpon bangsat," jawab Damar dengan kesal, Reza 
terkekeh mendengarnya. 


"Oh iya hahaha gue lupa anjir, orang ganteng kalo lupa jadi 
makin ganteng loh, Dam," ucap Reza di sebrang sana. 


"Ngomong yang jelas." 


"Oke-oke, jadi gini Dam ada hal penting yang mau gue kasih 
tau sama lo," ujar Reza. 


Damar mengubah posisinya menjadi duduk, sepertinya Reza 
akan menyampaikan suatu hal yang penting. 


"Apaan?" 
"Arza nantang lo buat balapan malam ini." 
"Apa taruhannya?" tanya Damar. 


"Belum tau, katanya sih nanti dia yang ngasih tau langsung 
sama lo," tutur Reza menyampaikan pesan yang diberikan 
Arza untuk Damar. 


"Oke." 

"Eh Dam, ada satu hal lagi yang penting." 

"Apaan lagi?" 

"Ada yang kangen sama lo," ucap Reza dengan serius. 
Damar mengerutkan dahinya. "Siapa?" 

"Seseorang Dam, dia orang terdekat Io kok." 

"Siapa sih?" 

"Gue gak enak ngasih taunya Dam," ucap Reza. 

"Gak usah basa-basi nyet." 


"adi orang nya adalah--" Reza menggantungkan 
ucapannya. 


Damar berdecak kesal. "Ck, siapa sih orangnya?" 


"Gue hahahaha." 


"Najis." 
Tut. 


Alea mengusap lengannya yang terasa dingin walaupun 
sudah dibalut dengan sweeter, kebiasaan Alea yang satu ini 
membuatnya selalu kerepotan saja tengah malam begini 
Alea kelaparan dan saat ingin memasak bahan makanan 
yang ada dirumahnya sudah habis belum lagi Kakaknya 
belum kerja dengan alasan lembur, alhasil Alea berjalan 
sendirian menuju ujung komplek yang lumayan jauh untuk 
membeli nasi goreng. 


Dari kejauhan Alea melihat banyak segerombol orang 
dengan berjenis kelamin laki-laki, Alea melangkah ragu 
mendekati mereka jika ia putar balik itu hanya membuang 
tenaganya saja, karna tempat tujuannya sudah berada 
didepan mata. 


Alea berjalan dengan menundukkan kepalanya tangannya 
meremas ujung bajunya saat beberapa langkah lagi ia 
melewati segerombol laki-laki itu. 


"Eh ada cewek cantik, mau kemana? Sendirian aja sih?" 
goda seorang laki-laki bertindik dengan jaket robek-robek 
yang berjalan mendekati Alea. 


Alea menghentikan langkahnya saat laki-laki itu berdiri 
tepat dihadapannya. "Minggir, gue mau lewat." 


"Jangan buru-buru dong cantik, mending sama kita-kita aja," 
sahut laki-laki bertato yang ada disamping kiri Alea. 


Alea menatap sekitarnya, jalanannya sangat sepi tidak ada 
seorang pun yang melewati jalan itu. Alea hanya berharap 
ada seseorang yang datang dan membawanya pergi dari 
sini. 


Baru saja Alea ingin melanjutkan langkahnya pergelangan 
tangannya ditahan oleh laki-laki yang berada 
dihadapannya. "Lo belum jawab pertanyaan gue, lo mau 
kemana? Kok sendirian? Gak mungkin kan cewek secantik lo 
gak punya pacar." 


Alea mencoba melepaskan tangannya dari laki-laki ini, 
namun nihil bagaimana pun tenaga laki-laki jauh lebih kuat 
darinya. 


"Lepasin dia." 


Semua orang yang berada disana mengalihkan 
pandangannya pada seorang laki-laki yang berdiri 
dibelakang Alea, Alea tersenyum tipis akhirnya ada 
seseorang yang menyelamatkan dirinya dari segerombol 
laki-laki ini. 


Tbc 


Part 11 


Damar mengendarai motornya dengan kecepatan tinggi, ia 
menuju tempat yang diadakan balapan motor oleh Arza 
tetapi jalan yang paling dekat menuju tempat tersebut 
sedang ditutup karena ada perbaikan, alhasil Damar harus 
melewati jalan yang berbeda dan lebih jauh dari biasanya. 


Damar memperlambat laju motornya saat melihat seorang 
perempuan yang dikelilingi oleh banyak laki-laki. 


"Lo belum jawab pertanyaan gue, lo mau kemana? Kok 
sendirian? Gak mungkin kan cewek secantik lo gak punya 
pacar." 


"Bukan urusan lo," ketus Alea. 


Alea mencoba melepaskan tangannya dari laki-laki ini, 
namun nihil bagaimana pun tenaga laki-laki jauh lebih kuat 
darinya. 


"Lepasin dia." 


Semua orang yang berada disana mengalihkan 
pandangannya pada seorang laki-laki yang berdiri 
dibelakang Alea, Alea tersenyum tipis akhirnya ada 
seseorang yang menyelamatkan dirinya dari segerombol 
laki-laki ini. 


"Eh bos, udah lama nih gak keliatan, kemana aja?" Laki-laki 
bertato tadi bertanya pada Damar, Alea mengerutkan 
dahinya menatap keduanya. 

Bos? Itu artinya mereka kenal sama Damar dong, terus 
gimana nasib gue?-batin Alea. 


"Cewek lo? cantik juga, cocok lah kalo gue jadiin pacar 
simpanan," ujar laki-laki dihadapannya dengan menyentuh 
dagu Alea dengan lancang, yang langsung ditepis oleh Alea. 


"Jangan cari masalah, Kelvin," tegas Damar berbicara pada 
laki-laki dihadapan Alea dan melangkah mendekati Kelvin. 


"Pinter juga lo cari cewek, jadi dia korban selanjutnya 
setelah Airin?" ucap Kelvin memancing emosi Damar. 


Damar menggertakan giginya. "Jangan pernah bawa-bawa 
Airin." 


Damar dan Kelvin memang tidak pernah akur, jika kalian 
bertanya apakah mereka teman? Ya, mereka telah berteman 
sejak dibangku SMP. Tetapi, jika kalian bertanya apakah 
mereka musuh? Ya, mereka adalah musuh sekaligus teman. 
Mereka akan menjadi teman jika salah satu diantara mereka 
terluka. Tetapi, diluar itu semua mereka akan kembali 
menjadi musuh seperti tidak mengenal satu sama lain. 
"Kenapa? Lo belum bisa lupain Airin? Oh atau jangan-jangan 
cewek ini cuma pelarian lo doang?" 


"Jangan asal ngomong, Kelvin," desis Damar. 


Alea menatap bingung keduanya, apa yang dibicarakan 
mereka berdua? Pembicaraan diantara mereka terlihat 
sangat serius, lalu siapa Airin? 


"Kenapa? Bener kan omongan gue?" tanya Kelvin 
memiringkan senyumnya. 


"Gue gak pernah ikut campur urusan lo, jadi gue minta 
sama lo jangan pernah ikut campur urusan gue," tekan 
Damar memberi peringatan pada Kelvin, Damar menarik 
lengan Alea dan membawanya ketempat motornya berada. 


"Naik," pinta Damar saat sudah berada diatas motornya. 
"Mau kemana?" tanya Alea. 

"Naik apa gue tinggal?" 

"Iya tapi mau kemana?" ulang Alea. 

"Yaudah gue tinggal." 

"Eh iya-iya gue naik." 


Damar mengendarai motornya dengan kecepatan tinggi, 
seolah tidak ada siapapun disana. Alea hanya berdoa 
semoga tidak terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. 


Alea menatap sekitarnya, banyak sekali motor yang berlalu 
lalang, Alea baru menyadarinya ternyata ia berada disirkuit, 
tetapi untuk apa Damar membawanya kesini? 


Damar menghentikan motornya saat sudah sampai disirkuit 
bahkan Reza dan Fino sudah berada disana. 

Alea turun dari motor Damar dan menatapnya. "Dam, kok 
gue dibawa kesini sih?" Damar hanya menatapnya sekilas 
tanpa berniat memjawab pertanyaan Alea 


"Udah Alea disini aja, sama babang Reza." 
"Dam ...." rengek Alea. 


Alea seolah berubah menjadi kelinci imut yang lucu. Jika 
tidak, Damar bisa saja tidak akan mengantarkannya pulang 
dengan selamat. 


"Hm." 


"Kok gue dibawa kesini sih? Harusnya lo tuh anterin gue 
pulang," ujar Alea mencibirkan bibirnya. 


"Lo mau pulang?" Alea menganggukkan kepalanya. 


"Yaudah pulang sendiri," jawab Damar sambil memainkan 
ponselnya. 


"Tapi kan--" 


"Lo mau pulang? Ayok biar gue aja yang anter," ucap Fino 
yang mulai menstarter motornya namun dicegah oleh Reza. 


"Eh gue aja yang anter, udah lo diem aja disini sampe 
bertelor," ujar Reza. 


"Sembarangan lo ya kalo ngomong," geram Fino menatap 
tajam Reza. 


Damar hanya diam tidak peduli, Damar memang sengaja 
membawa Alea bersamanya. Karena, jika ia mengantarnya 
terlebih dahulu sudah dipastikan Damar tidak akan datang 
tepat waktu. 


BRUM...BRUUM..BRUUMM 


Suara deru motor terdengar begitu nyaring, hingga berhenti 
tepat disamping motor Damar, orang itu membuka helmnya 
dan menatap Damar serta kedua temannya satu persatu. 
Alea membulatkan matanya saat melihat bahwa orang itu 
adalah Kakaknya sendiri. 


"Alea?" Arza turun dari motornya berjalan mendekati Alea. 
"Kamu ngapain disini?" tanya Arza. 


"Aku--" 


"Kita pulang." Arza memotong ucapan Alea dengan menarik 
lengannya. 


Arza menghentikan langkahnya, menatap Damar dengan 
datar. "Urusan kita, belum selesai." 


Setelah itu Alea dan Arza meninggalkan sirkuit, Arza 
mengendarai dengan kecepatan yang sangat tinggi, entah 
sudah berapa kali diberi peringatan oleh pengendara lain. 
Tetapi Arza bersikap tidak mendengar apapun, Alea sangat 
mengetahui, saat ini Kakaknya sedang menahan amarah. 


Jujur saja, Alea tidak mengerti apa yang ada didalam pikiran 
Kakaknya. Entah apa masalah yang ada diantara mereka 
berdua, sepertinya Alea akan menanyakan hal ini pada Arza 
saat sudah tiba dirumah. 


Tidak butuh waktu lama, mereka sudah tiba dirumah, Arza 
menutup pintu dengan sangat kasar hingga menimbulkan 
bunyi. 


"Kakak udah bilang sama kamu kan? Jauhin Damar, Alea. 
Kamu gak turutin ucapan Kakak?" tanya Arza dengan sedikit 
berteriak. 


"Kak, aku bisa jelasin kenapa aku bisa sama Damar disana," 
jawab Alea. 


"Apa? Jelasin apa? Kakak cuma minta kamu buat jauhin 
Damar, ngerti?" 


Alea mengangguk. "Iya Kak." 


"Kakak cuma gak mau kamu kenapa-kenapa, Alea. Cuma 
kamu yang Kakak punya saat ini," tutur Arza. 


"Iya Kak, aku ngerti," jawab Alea mencoba menghilangkan 
rasa khawatir Kakaknya. "Tapi, sebenernya apa masalah 
Kakak sama Damar? Kenapa kalian musuhan? Pasti ada 


alasannya kan Kak?" lanjut Alea meminta jawaban dari 
pertanyaan yang ada dibenaknya. 


"Kamu akan tau disaat yang tepat. Untuk saat ini, Kakak 
cuma minta kamu buat jauhin Damar apapun caranya," 
tegas Arza melangkahkan kakinya menuju kamarnya begitu 
pun dengan Alea. 


Alea menatap langit-langit kamarnya, ia masih memikirkan 
perkataan Kakaknya, kenapa Alea harus menunggu untuk 
mengetahui semuanya? Alea menarik napasnya pelan, ia 
mencoba memejamkan matanya. Namun, baru saja Alea 
tertidur pulas, ponselnya berbunyi menandakan ada pesan 
baru yang masuk. Alea mengerutkan dahinya saat 
menyadari bahwa nomor tidak dikenal mengiriminya pesan. 


0856706 5XXXX 
Mulai sekarang, hidupmu akan jauh dari kata bahagia, Alea. 


Alea tidak mengerti yang dimaksud dari pesan ini, baru saja 
Alea ingin membalasnya, nomor tersebut sudah memblokir 
nomor Alea. Alea harus mencari tahu, siapa seseorang yang 
terus-menerus meneror Alea dan apa tujuan orang tersebut 
dengan meneror Alea, karena Alea tidak pernah membuat 
kesalahan yang fatal hingga membuatnya diteror terus- 
menerus seperti ini. 


Tbc 


Hayo, siapa disini yang nggak ninggalin jejak??!!! 
Jahat ya kalean huhu Klik bintangnya dong biar aku 
makin semangat nulisnya, gratis kok. Kalo gak kasih 
bintang nanti aku gigit nih. Wkwk enggak kok 
bercanda, aku kan baik hati:"' 


Next part selanjutnya gak nih? 


Part 12 


Pagi ini Alea berangkat sekolah lebih pagi dari biasanya, 
hari ini jadwal Alea piket. Alea berjalan menyusuri koridor 
menuju kelasnya berada, tiba-tiba seseorang menepuk 
bahunya dari belakang. 


"Hai." 
Alea menoleh kesamping kirinya. "Eh Fino?" 


"Hehehe, lo baru dateng Al?" tanya Fino, mereka berjalan 
beriringan menuju kelas masing-masing. 


"Iya Fin, kok lo dateng pagi banget?" 


"Lagi pengen aja, gak tau nya bisa ketemu bidadari pagi- 
pagi," Fino tertawa kecil. 


Alea terkekeh geli. "Dasar gombal." 
"Ehm, malam ini lo ada acara?" tanya Fino. 
"Emang kenapa Fin?" 


Mereka menghentikan langkahnya setelah berada didepan 
kelas Alea. "Gue rencana ngajak lo makan diluar malam ini, 
bisa?" 


"Sorry Fin, kayaknya gue gak bisa ada tugas yang belum 
gue kerjain, gppa kan?" 


"Gppa kok Al, tapi lain kali lo harus bisa, oke?" 


Alea tertawa. "Oke, yaudah kalo gitu gue masuk kelas dulu 
ya?" 


"Iya Al." 


Alea memasuki kelasnya menatap sekelilingnya, kelasnya 
sudah bersih entah siapa yang membersihkan ini semua. 
Alea meletakkan tasnya diatas meja, tak lama Alea melihat 
temannya Rina - gadis berkacamata dengan rambut sebahu 
itu memasuki kelasnya dengan membawa sapu. Alea 
berjalan mendekatinya. "Rin, ini lo semua yang bersihin?" 


Rina mengangguk. "Iya Al, kenapa?" 


"Kok lo yang bersihin? Kan gue yang piket hari ini," ujar 
Alea. 


"Gppa Al, gue tadi dateng kepagian terus bingung mau 
ngapain, yaudah gue bersihin aja hehe," Rina menyengir 
hingga memperlihatkan gigi putih nya. 


"Oh gitu, btw makasih ya Rin." Alea tersenyum 
"Sama-sama Al." 

"Yaudah kalo gitu gue ke toilet dulu ya." 

"Iya Al." 


Alea keluar dari toilet sengan kembali merapikan 
seragamnya yang sedikit berantakan, ia berniat mencuci 
tangannya diwastafel. Alea membulatkan matanya saat 
melihat kalimat yang berada dicermin itu berasal dari darah. 


APA KABAR, ALEA? SUDAH SIAP DENGAN LANGKAH- 
LANGKAH MENUJU KEMATIAN? 


Alea memundurkan langkahnya hingga bersandar pada 
tembok, napasnya tercekat setelah membaca kalimat 
mengerikan itu. 


Peneror nya bahkan mengikutinya hingga kesekolah, sudah 
dipastikan ini telah direncanakan, tetapi apa alasannya? 
Kenapa harus Alea yang menjadi korban? 


Sebenernya siapa yang ngelakuin ini? Tapi siapa pun 
pelakunya, orang itu ada disekolah ini. Gue harus cari tau 
secepatnya! - batin Alea. 


Damar melangkahkan kakinya menuju kelasnya, selama ia 
menyusuri koridor tidak ada yang berani menatapnya, ada 
yang meliriknya sekilas, ada yang menatap kagum 
kearahnya, dan ada pula yang hanya diam ditempat 
membiarkan Damar berjalan terlebih dahulu. 


Bruk 
"Mata lo kemana?" desis Damar. 


Alea meneguk ludahnya kasar menatap Damar, napasnya 
masih tidak beraturan mengingat kejadian ditoilet tadi. "Ma- 
maaf gue--" 


"Apa perlu gue kasih mata ayam?" 


"Gue kan udah minta maaf, kok lo rese sih," ujar Alea 
dengan nada kesal. 


"Kenapa?" Damar mendekati Alea,namun saat Alea ingin 
menghindar, Damar bergerak cepat dan menghimpitnya 
ketembok. "Lo gak terima hm?" 


Alea memejamkan matanya saat melihat Damar 
mengeluarkan sesuatu dari sakunya, Alea ingat terakhir 
seperti ini Damar mengeluarkan pisau cutter, entah 
sekarang apa lagi yang ia bawa. 


Damar melempar saputangan tepat mengenai wajah Alea, 
Alea membuka matanya dan mengerutkan dahinya. "Buat 
bersihin keringet lo, jijik gue." 


Alea menatap kepergian Damar dan ditatapnya saputangan 
yang berada ditangannya dengan tersenyum tipis. "Gue 
rasa, dia lagi kurang sehat," gumam Alea. 


Waktu istirahat sudah tiba, Dira dan Alea sudah berada di 
kantin. Sedangkan Farah, ia. wrada ditengah lapangan 
memutar kedua bola matanya malas, mendengar perkataan 
yang diucapkan laki-laki dihadapannya. 


"Gu-gue su-suka sa-sama lo Fa-Farah, lo ma-mau gak ja-jadi- 


"Aduh lo tuh lagi belajar ngomong ya? Sampe pegel tau gak 
kuping gue denger omongan lo," ketus Farah karena merasa 
kesal dengan ucapan laki-laki itu yang terbata-bata. 
"Ngomong cepetan! Gue gak punya banyak waktu!" 


"Farah, lo ma-mau gak jadi pacar gu-gue?" 


Farah menahan tawanya. "Pppfffttt, apa lo bilang? Pacar? 
Gue gak salah denger kan?" 


Laki-laki itu menggeleng kuat. "Enggak kok." 


"Lo minta gue jadi pacar lo?" Laki-laki itu menganggukkan 
kepalanya. "Kalo gue yang minta lo buat jadi babu gue, 
gimana?" Ucapan Farah membuat laki-laki dihadapannya 
membungkam mulutnya. 


"Lo itu, harusnya sadar diri. Lo siapa, dan gue siapa." Farah 
mendekat kearah laki-laki tersebut. "Jadi gue minta, gunain 
otak lo dengan baik," ujar Farah, jari telunjuknya mengetuk- 
ngetukkan kepala laki-laki itu. 


"Tapi gue cuma mau jadi pacar lo, Far. Apa itu salah?" tanya 
laki-laki itu pada Farah. 


"Lo masih nanya? Oke, biar gue jelasin. Pertama, kita gak 
selevel. Lo itu jauh dibawah gue, lo lebih pantes jadi babu 
daripada jadi pacar gue. Kedua, lo itu cuma sampah, jadi 
gak cocok bersanding sama gue. Paham?" ucap Farah 
membuat siapapun yang mendengarnya pasti akan 
merasakan sakit hati. Ini lah Farah, dia lebih frontal 
dibanding kedua temannya. 


Farah lebih berani dari mereka berdua, ia akan 
menunjukkan ketidaksukaannya secara terang-terangan 
kepada orang tersebut tanpa memikirkan perasaannya. 
Tetapi walaupun begitu, paras kecantikkannya mampu 
memikat para pria, seperti sekarang ini. 


"Gue bisa ngasih apapun yang lo mau Far, lo mau shopping? 
Jalan-jalan? Mau makan diluar setiap hari? Semua pasti akan 
turutin setelah lo jadi pacar gue Far, gue mohon kasih gue 
kesempatan buat jadi pacar lo Far," pinta laki-laki itu 
dengan tatapan memohon. 


"Segitu pengennya lo jadi pacar gue? Biar apa? Biar 
famous? Biar dibilang lo itu cocok sama gue? Iya?" Farah 
mengeluarkan cermin kecil dari sakunya dan melemparnya 
ketanah hingga cermin itu pecah berserakan. "Ngaca! 
Silahkan lo ngaca biar lo sadar, siapa lo, dan siapa gue! Apa 
perlu gue beliin cermin yang besar? Udah gue bilang, lo itu 
cuma pantes jadi babu gue. Gak lebih, cuma babu!!" teriak 
Farah. 


Laki-laki itu terdiam, tidak berani mengatakan sepatah kata 
pun. Ucapan Farah sangat menyakiti hatinya, jika Farah 
tidak bisa menerima cintanya, ia akan mencoba 
menerimanya. Tetapi Farah tidak perlu menghinanya habis- 


habisnya seperti ini. Belum lagi mereka berdua menjadi 
pusat perhatian, sejak tadi sudah banyak murid yang 
membicarakannya secara terang-terangan tentang 
perlakuan Farah terhadapnya, namun Farah terus-terusan 
menghinanya seolah laki-laki itu tidak memiliki hati. 


"Harus berapa kali gue bilang, kalo lo gak pantes sama gue. 
Jadi, tutup rapat-rapat keinginan lo buat jadi pacar gue." 


"Iya Far, gue sadar gue siapa, gue cuma berjuang buat 
dapetin hati lo. Tapi kalo lo nolak gue, gue terima," ujar laki- 
laki itu dengan tatapan nanar. 


"Oke bagus, karna gue yang berkelas gak akan pernah 
cocok sama lo yang kampungan." 


"Cukup Farah!!" 


Farah membalikkan tubuhnya dan menatap seseorang yang 
berteriak kepadanya dengan tatapan tajam. 


Tbc 


Gimana sama part ini? Makin kesel gak sama Farah? 
Btw ada yang bisa nebak gak siapa pelaku yang teror 
Alea? 


Sebelum next, jangan lupa vote dan commentnya. 
Aku tunggu notif dari kalian 
Terima kasih bagi yang sudah membaca ceritaku 


Part 13 


Dira dan Alea sedang berada di kantin, Alea mengaduk 
minumannya, sedangkan Dira sedang menikmati 
batagornya. 


"Farah mana sih? Katanya nyusul tapi sampe sekarang gak 
muncul-muncul juga," ujar Alea matanya melirik kearah 
pintu kantin. 


"Gak tau tuh, nyasar kali," jawab Dira yang masih 
mengunyah batagor. 


Damar, Fino, dan Reza sedang berada dikantin. Kedua 
temannya itu sedang menikmati bakso dengan sesekali 
Reza mengoceh tidak jelas. Sedangkan Damar, ia hanya 
memesan minuman tidak berniat untuk memakan apapun. 


"Eh apa-apaan lo, itu bakso gue anjir. Enak banget lo maen 
ngambil bakso gue," ucap Fino saat salah satu baksonya 
dimakan Reza. 


Reza berdecak. "Ck, pelit banget sih lo. Gue lagi laper nih," 
jawab Reza yang terus melanjutkan makannya. 


"Yakan lo bisa pesen lagi, Za. Lo kira cuma lo doang yang 
laper, gue juga laper belum makan dari lahir." 


"Bisa gak sih lo berdua gak usah ribut?" celetuk Damar. 


Reza menghentikan makannya dan beralih menatap Damar 
dengan tersenyum. "Aduh Babang Damar galak banget sih? 
Babang lagi laper ya? Ulululu sini-sini biar aku suapin." 


Damar menatap Reza dengan tatapan tajam. "Hehehe, iya 
Dam. Gue kan cuma bercanda." 


"Dam." Damar menaikkan sebelah alisnya seolah menjawab 
pertanyaan dari Fino. 


"Gimana sama Arza? Udah ada kabar lagi?" Semenjak 
kejadian malam itu, Arza memang belum memberi kabar 
apapun tentang balapan yang direncanakan. 


"Belum." 


"Kenapa gak lo bunuh Arza aja? Atau biar gue aja yang 
bunuh?" tanya Fino. 


"Gak perlu, gue punya alesan buat nggak bunuh dia," jawab 
Damar. Reza dan Fino saling menatap, alasan apa yang 
dimaksud Damar? 


"Kalian gak perlu tau." 


Setelah tidak ada pembicaraan, Damar menatap Alea yang 
berada tidak jauh dengannya. Damar merasa ada yang tidak 
beres, pasalnya setiap berdekatan dengan Alea ia seperti 
merasakan saat bersama Airin. Sepertinya rasa cintanya 
terhadap Airin sangatlah besar, hingga berefek seperti 
sekarang. 


"Ehem, kayaknya ada yang lagi diam-diam suka nih," ujar 
Reza saat menyadari Damar diam-diam menatap Alea. 


"Apaan sih lo," jawab Damar. 


Reza mendekatkan wajahnya dan menatap Damar dengan 
tatapan curiga. "Lo suka sama Alea?" 


"Ngaco." 


"Gimana mau suka sama cewek kalo dihatinya aja masih 
ada Airin," ujar Fino. 


Raut wajah Reza berubah menjadi ceria. "Yaudah kalo gitu 
Alea buat gue." 


Fino wmenoyor kepala Reza. "Cewek-cewek lo mau 
dikemanain? Lagian belum tentu Alea mau sama lo." 


"Wah sembarangan lo ya, pesona ketampanan Reza mampu 
memikat para wanita bos," jawab Reza. 


"Gimana kalo kita taruhan?" ucap Fino bermaksud mengajak 
Reza untuk mendapatkan Alea. 


Damar menaikkan alisnya saat mendengar ucapan Fino. 
"Siapa yang dapetin Alea, dia--" 


"Sampe lo berdua jadiin cewek buat taruhan, gue bunuh 
kalian satu-satu," desis Damar membuat Fino dan Reza 
meneguk ludahnya kasar. 


Dira menatap ke sekeliling kantin, tatapannya terhenti saat 
melihat Damar menatap datar Alea yang sedang duduk 
tidak jauh dengannya. 


"AL" 
"Hm," deham Alea. 


"Lo tuh sama Damar kenapa sih? Lo diliatin tuh sama 
Damar," ujar Dira menunjukkan keberadaan Damar lewat 
lirikan matanya. Alea menoleh kearah kirinya ternyata 
benar, Damar sedang menatapnya dengan tatapan datar 
mereka saling bertatapan, hingga Alea yang memutuskan 
tatapan itu dan beralih menatap Dira. 


"Gak kenapa-kenapa, Ra," jawab Alea. 


"Lo sih, kan udah que bilangin jangan cari masalah sama 
dia," ujar Dira mencoba mengingatkan Alea tentang 
kejadian beberapa hari yang lalu. 


"Gue gak cari masalah, Ra. Gue cuma--" Ucapan Alea 
terhenti saat seorang perempuan memotong ucapannya. 


"Maaf kak, ehm itu Kak Farah--" 


Dira sontak berdiri begitu pun dengan Alea dan menatap 
perempuan yang merupakan adik kelasnya. "Kenapa Farah?" 


"Kak Farah bully cowok kelas sebelah dilapangan, Kak." 


Tanpa mengatakan apapun lagi, mereka bergegas menuju 
lapangan. Saat sampai dilapangan Alea mendengar Farah 
sedang mengatakan hal yang cukup menyakitkan pada laki- 
laki itu. 


"Oke bagus, karna gue yang berkelas gak akan pernah 
cocok sama lo yang kampungan." 


"Cukup Farah!!" 


Alea menatap tajam Farah dan berjalan mendekati Farah 
diikuti Dira yang berada dibelakangnya. 


Alea menatap Farah dan laki-laki itu dengan bergantian. 
"Gak seharusnya lo ngomong gitu, Farah." 


"Jadi gue harus gimana? Harus ngomong baik-baik gitu? 
Iya? Alea, babu kayak dia itu harus dikasih tau dimana 
posisinya," terang Farah menatap laki-laki itu dengan 
tatapan yang menunjukkan ketidaksukaannya. 


"Gua bilang cukup, Farah." tekan Alea dan beralih menatap 
laki-laki tersebut. Sedangkan Dira, ia hanya menatap kedua 


sahabatnya yang 
"Gue minta maaf atas sikap Farah, dia--" 


Farah menarik bahu Alea dan menatapnya. "Kok lo minta 
maaf sih? Gue sama sekali gak buat salah Al, dia yang salah 
karna udah nyatain cintanya ke gue, harusnya--" 


"Apa? Apa salahnya dia nyatain cintanya? Kalo lo gak suka, 
lo bisa tolak dia baik-baik kan. Gue bener-bener gak suka 
sama sikap lo yang kayak gini Far. Gue minta, lo minta maaf 
sekarang," pinta Alea. 


"Gak akan pernah, sampe kapan pun gue gak bakal minta 
maaf sama babu kayak dia. Kita itu jangan terlalu baik Alea, 
bisa-bisa kita dimanfaatin sama babu dan cowok rendahan 
kayak dia," desis Farah menunjuk laki-laki yang 
menundukkan kepalanya. 


"Far, gue mohon selesain masalah ini. Dan minta maaf sama 
dia," ucap Dira melirik laki-laki itu. "Lo gak liat? Kita udah 
jadi pusat perhatian, gue gak mau kena skors cuma gara- 
gara lo." lanjut Dira. 


"Terserah kalian mau bilang apa. Yang jelas, gue gak akan 
pernah minta maaf," tegas Farah dan segera pergi 
meninggalkan lapangan. Alea hanya menghela napasnya 
menatap kepergian Farah 


da 


"Lo mau langsung pulang?" tanya Dira yang sedang 
memasukkan alat tulisnya kedalam tas. 


Alea mangangguk. "Iya Ra." Alea menatap kepergian Farah 
yang berjalan keluar kelas tanpa mengatakan apapun, Alea 


tidak bermaksud untuk membuat Farah marah. Tetapi, sikap 
Farah sangat keterlaluan terhadap laki-laki tersebut. 


Dira menyentuh bahu Alea. "Gppa Al, besok juga Farah balik 
lagi kok kayak biasanya. Kita kan tau dia kayak gimana." 


"Iya Ra, gue cuma ngerasa bersalah aja," ujar Alea. 


"Enggak Al, lo nggak salah. Lo udah ngelakuin hal yang 
bener Al. Gue tau kok, lo cuma mau merubah Farah menjadi 
lebih baik lagi," tutur Dira tersenyum hangat. 


"Yaudah kalo gitu gue duluan ya Dir, Kak Arza udah 
digerbang dari tadi," pamit Alea. 


"Iya Al, hati-hati." 


Alea mempercepat langkahnya saat melihat Arza yang 
bersandar pada mobilnya dengan memainkan ponselnya. 


"Kak." 


Arza memasukkan ponselnya dan beralih menatap Alea. 
"Kakak nunggu lama ya? Maaf ya Kak." 


"Gppa Le, kamu mau makan dulu atau langsung pulang?" 
tanya Arza. 


"Langsung pulang aja Kak, mau makan dirumah aja hehe," 
jawab Alea menyengir. 


Arza mengacak rambut Alea dengan gemas. "Yaudah ayok 
kita pulang." 


Tbc 


Part 14 


"Jangan pernah mengusik milikku. Jika tidak, nyawamu akan 
hilang dalam hitungan detik." 


-“ Damar Ravendra- 


Damar menatap pisau yang berada ditangannya dengan 
memainkannya ketangannya. Telinga Damar terasa panas 
Karena terus menerus mendengar suara dari laki-laki yang 
meminta Damar untuk melepaskan dirinya. 


"Dam, gue mohon lepasin gue. Gue minta maaf karna udah 
bawa-bawa Airin, gue janji gak bakal ngulangin kayak gitu 
lagi Dam," ujar laki-laki itu dengan mencoba melepaskan 
ikatan pada tangannya, kakinya bahkan sudah rantai oleh 
Damar. 


Malam ini Damar memang sedang berkumpul dengan Kelvin 
dan beberapa teman yang lainnya, namun pada saat Kelvin 
memancing untuk membahas Airin, tetapi Dito-seorang laki- 
laki yang sedang berada dihadapan Damar mengatakan hal 
yang tidak pantas tentang Airin. Dan tentu saja itu 
memancing emosi Damar, tanpa mengatakan apapun Damar 
segera membawa Dito keruangan serba hitamnya dan 
berakhir seperti sekarang. Temannya yang lain tidak ada 
yang berani untuk melawan Damar, karena mereka tidak 
ingin nyawanya melayang ditangan Damar. Damar tidak 
menyukai jika ada seseorang yang menghina Airin 
dihadapannya, lebih tepatnya wanita yang sangat ia cintai. 


"Kenapa lo ngomong kayak gitu tentang Airin? Gak ada 
yang kenal Airin, sebaik gue kenal dia. Dan bisa-bisanya lo 
ngomong kalo Airin cewek murahan. Apa maksud lo hm?" 


Dito tidak mengetahui jika Airin adalah kekasih Damar, ia 
hanya mengenal Airin adalah gadis cantik yang selalu 
dikejar oleh laki-laki disekolahnya untuk menjadi 
kekasihnya. Itulah sebabnya Dito menyimpulkan bahwa 
Airin adalah wanita murahan. "Maaf Dam, gue bener-bener 
gak tau kalo Airin pacar lo. Maafin gue Dam, gue gak 
sengaja ngomong kayak gitu Dam." 


Damar beranjak dari duduknya dan mendekati Dito yang 
telah diikat dibangku kayu. "Gak sengaja lo bilang?" bisik 
Damar. 


"I-iya Dam, gu-gue gak sengaja," jawab Dito terbata-bata. 


"Kalo gitu, anggep semua perbuatan gue ke lo adalah 
ketidaksengajaan." Damar mendekatkan pisau tersebut 
kepipi kanan Dito dan menekannya dengan sengaja hingga 
mengeluarkan darah, Dito meringis kesakitan saat pisau itu 
menggores pipinya. Damar menggertakan giginya rasa 
kesalnya tidak akan hilang sebelum ia mengambil nyawa 
Dito. 


"Lo udah lancang karna berani sebut nama Airin, Dito," desis 
Damar tanpa menghentikan kegiatannya melukai Dito, 
Damar melakukan hal yang sama pada pipi kiri Dito, ia 
seolah tidak mendengar ringisan Dito yang memohon untuk 
melepaskan dirinya. 


"Aasshhh gu-gue mohon Dam, gue beneran gak sengaja 
aarrgghhh." 


"Gue juga gak sengaja. Jadi, kita satu sama kan?" Damar 
beranjak menuju lemari khusus senjatanya, memilih senjata 
apa yang cocok ia gunakan untuk menyiksa laki-laki yang 
sudah merendahkan kekasihnya. Damar menyeringai saat 
menatap gunting listrik yang berada ditangannya, pisaunya 
bahkan masih berada ditangan kanannya. Tanpa menunggu 


lama, Damar kembali berjalan kearah Dito yang sudah 
berlumuran darah dibagian wajahnya. 


"Waw." Damar sedikit membungkuk dan menyentuh jari 
jemari Dito. "Ternyata jari lo lebih bagus dari jari gue ya? Ck 
ck ck gue baru tau. Tapi, gue gak terlalu suka sama jari lo. 
Gimana kalo gue buang aja? Lebih bagus kan?" 


Dito menggeleng kuat, wajahnya sudah memerah karena 
menahan sakit. "Ja-jangan Dam, gue mohon jangan Dam 
aarrrgghh," ringis Dito saat ibu jarinya dilukai oleh Damar 
secara terus menerus hingga terputus dan jatuh kelantai. 


"Tapi kalo cuma satu jari, itu masih kurang bagus. Lebih baik 
gue buang semua jari lo. Iya kan? Pasti jawaban lo iya, karna 
gak ada seorang pun yang berani ngebantah ucapan gue." 


Damar tidak mendengarkan ucapan Dito, iya terus 
melakukan hal yang sama pada jari-jari lainnya, bahkan kini 
seluruh jarinya sudah tergeletak dilantai dengan darah yang 
terus mengalir. Damar tidak peduli dengan ringisin dan rasa 
sakit yang dirasakan Dito. 


Damar merobek baju Dito, dan tersenyum sinis. la melempar 
gunting kesembarang arah dan kembali berkutat pada 
pisaunya. 


Sreeet 


Damar menggoreskan pisaunya pada dada bidang Dito, ia 
seperti tidak menganggap Dito sebagai manusia, melainkan 
sebagai boneka mainannya. 


"Aaarrrgghhh Da-Dam gu-gue min-minta maaf, gu-gue mo- 
mohon aarrghh." 


"Sssstttt, gue lagi bikin ukiran ditubuh lo. Jangan bergerak, 
gue gak mau hasil ukiran gue jadi buruk cuma karna lo," 
bisik Damar semakin menekan pisaunya tepat pada jantung 
Dito dan menggoresnya secara perlahan dengan gerakan 
menurun, Damar tertawa saat melihat darah yang terus 
mengalir semakin banyak. Damar menjatuhkan pisaunya 
dan mencengkram kuat dagu Dito. "Ini semua bayaran, 
karna lo udah sebut nama Airin dari mulut kotor lo." 


Dito tidak dapat mengatakan apapun lagi, pandangan 
sudah berubah menjadi buram. Bahkan darahnya terus 
mengalir tanpa henti. Damar membersihkan tangannya 
diwastafel, dan sesekali menatap Dito yang sudah sekarat 
dengan menyeringai. 


Damar mengambil ponselnya yang ia letakkan diatas meja, 
mendial nomor telpon seseorang. Hingga terdengar suara 
disebrang sana. 


"Beresin sekarang juga, gue gak mau masih ada darah 
diruangan ini." 


Tut. 


daaa 


"ALEA AYOK BERANGKAT, NANTI KAMU TELAT," teriak Arza 
yang sedang menunggu Alea diruang tamu. 


"IYA KAK, SEBENTAR." Alea menuruni anak tangga dengan 
terburu-buru, ini akibat Alea membaca novel tengah malam 
hingga tidak ingat waktu. 


Alea menyengir menatap Arza karena sudah membuatnya 
menunggu lama. "Ya ampun Le, rambut kamu masih 
berantakan kayak gini," ujar Arza merapikan rambut Alea 
dengan jari-jari tangannya. 


Alea mencibirkan bibirnya. "Iya kan aku buru-buru Kak." 


"Siapa suruh baca novel tengah malam, Kakak kam udah 
ingetin kamu, tapi tetap aja kamu gak dengerin ucapan 
Kakak." 


"Ya-namanya juga hobi," balas Alea. 


Arza terkekeh dan mengusap pipi Alea dengan lembut. "Iya- 
iya, gitu aja kok cemberut." 


"Oh iya Le, Kakak nanti kesekolah kamu loh." 


Alea mengerutkan dahinya. "Kesekolah? Emangnya Kakak 
mau ngapain?" 


"Kakak mau ngurusin kuliah beasiswa kamu, kepala sekolah 
ngabarin Kakak buat datang kesekolah hari ini." 


"Bukannya hari ini Kakak kerja?" tanya Alea. 


"Iya Kakak kerja, makanya nanti Kakak mau ijin sebentar 
buat kesekolah kamu," jawab Arza menghela napas saat 
melihat segelas susu diatas meja masih terisi penuh. "Kamu 
kebiasaan deh Le, selalu lupa minum susu kalo bukan Kakak 
yang ingetin. Cepet minum susunya setelah itu kita 
berangkat." 


"Hehehe aku lupa Kak." Alea segera meneguk susu yang 
sudah dibuatkan oleh Arza, setiap hari Kakaknya selalu 
memenuhi sarapan seperti ini hanya untuk Alea. 


"Ayok," ajak Alea. 


Alea berjalan mengikuti Arza dari belakang menuju bagasi 
mobilnya. Setelah sudah memakai safety belt Arza 
mengendarai mobilnya dengan kecepatan sedang, dengan 


sesekali Alea tertawa mendengar lelucon dari Arza. 


Tbc 


Part 15 


Alea, gadis itu sedang berada dikelas menatap seorang laki- 
laki yang sedang menyatakan cintanya, yang tidak lain 
adalah sang ketua osis. Lagi dan lagi, seseorang berusaha 
untuk mendapatkan hati Alea. 


"Alea, gue suka sama lo. Mungkin, lo bakal nolak gue karna 
gue bukan tipe lo. Tapi gue cuma mau lo tau tentang 
perasaan gue selama ini," ujar Fero-sang ketua osis. 


Farah mendekati Fero, hingga Alea berada dibelakang tubuh 
Farah. Sedangkan Dira, ia hanya melirik kearah Alea. 


"Waw, sang ketua osis nyatain cintanya Oh ralat, mantan 
gue nyatain cintanya ke sahabat gue sendiri. Ternyata lo 
udah bisa move on ya dari gue?" tanya Farah menaikkan 
sebelah alisnya. 


Fero adalah mantan kekasih Farah, setelah menjalani 
hubungan lima bulan, hubungan mereka berakhir kandas. 
Setahu Farah, Fero adalah tipe orang yang susah move on. 
Tetapi hari ini, Fero menyatakan cintanya pada sahabatnya, 
Alea. 


"Far " Farah mengangkat tangan kirinya memberi isyarat 
pada Alea untuk tidak bicara. 


"Gue udah move on dari lo, Farah," tekan Fero mencoba 
meyakinkan Farah bahwa dirinya sudah berhasil melupakan 
Farah. 


"Oh ya? Kok gue gak yakin ya sama ucapan lo? Atau jangan- 
jangan lo mau jadiin Alea sebagai pelarian lo, gitu?" 


"Jaga omongan lo Farah, gue gak pernah berniat buat jadiin 
Alea sebagai pelarian," tutur Fero. 


"Dari banyaknya cewek cantik yang ada disekolah ini, 
kenapa lo pilih Alea?" 


Tatapan Fero berubah menjadi tajam saat menatap Farah. 
"Gak semua hal harus gue kasih tau sama lo." 


"Oke fine, gppa kalo lo gak mau ngasih tau gue, tapi biar 
gue kasih tau sama lo " Kedua bola mata Farah meneliti Fero 
dari atas kepala hingga ujung kaki. "Satu sekolah tau kalo lo 
itu mantan gue, dan cewek sempurna seperti Alea gak akan 
pernah nerima barang bekas kayak lo." 


Alea menarik bahu Farah hingga keduanya bertatapan. 
"Farah cukup, ini semua " 


"Kenapa Alea? Gue bener kan? Dia ini cuma barang bekas," 
ketus Farah melirik kearah Fero. 


"Orang yang lo sebut sebagai barang bekas dia itu mantan 
lo, Farah. Seseorang yang pernah jadi alasan buat lo 
bahagia," terang Alea bermaksud menyadarkan Farah, 
karena tidak seharusnya Farah berbicara seperti itu. 


"Iya gue tau, tapi itu dulu. Dan sekarang, dia itu cuma 
barang bekas yang gak pantes bersanding sama lo," balas 
Farah. 


"Yang dibilang Alea itu bener, Far. Gak seharusnya lo 
ngomong kayak gitu sama Fero. Dan kalo pun Fero nembak 
Alea, biar itu jadi urusannya sama Alea," ujar Dira 
menyetujui perkataan Alea. 


Farah menatap tajam Dira. "Lo gak usah ikut campur, Ra. Ini 
urusan gue sama Alea." 


Alea mengerutkan dahinya saat teman-temannya berlarian 
dikoridor, Alea segera keluar kelas tanpa mengatakan 
apapun dan menghentikan seseorang yang berjalan 
terburu-buru. "Eh-eh ini ada apa?" tanya Alea. 


"Itu kak, ada cowok yang berantem sama Damar 
dilapangan." 


"Kak Arza," gumam Alea. 


Alea bergegas kelapangan, ia tidak ingin Kakaknya terluka 
hanya karena Damar. Dipinggir lapangan Alea melihat 
Damar sedang memukuli Arza dengan membabi-buta, 
Kakaknya bahkan sudah terluka parah, diwajahnya terdapat 
lebam dan darah disudut bibirnya. 


Alea berjalan mendekati mereka, tangannya terkepal kuat. 
Tanpa menunggu apapun, Alea menghalangi Damar yang 
siap memukul Arza , dan terlihat jelas jika Damar sedang 
marah napasnya tidak beraturan keringatnya membasahi 
wajah Damar. Sedangkan Arza, ia menyentuh perutnya yang 
terasa sangat sakit matanya tertuju pada Alea yang sedang 
berhadapan dengan Damar. 


Alea menatap tajam laki-laki dihadapannya yang telah 
membuat Kakaknya babak belur hingga menjadi tontonan 
seluruh murid disekolahnya. 


"Apa maksud lo Damar?!" tanya Alea dengan sedikit 
membentak. 


"Minggir," Damar menatap perempuan dihadapannya yang 
sudah membuat Damar menghentikan pukulannya. 


"Gue gak mau," tolak Alea. 
Damar mendekat kearah Alea dan membisikan kalimat tepat 
ditelinganya. 


"Minggir, atau mati?" bisik Damar. 


"Mati? Emang lo Tuhan? Jangan coba-coba ancam gue, 
Damar Ravendra," tutur Alea dengan menatap Damar tanpa 
rasa takut sedikitpun. Mendengar itu Damar menggertakan 
giginya menahan kesal. 


"Beraninya lo!" geram Damar menatap tajam Alea dengan 
mencengkram kuat lengan Alea hingga membuatnya 
meringis. 


"Dan beraninya lo buat Kakak gue jadi babak belur, lo siapa 
hah?!" bentak Alea dengan sedikit berteriak. 


"JANGAN PERNAH TERIAK DIDEPAN GUE ALEA!" teriak 
Damar menahan emosinya. 


"KENAPA? KENAPA GUE GAK BOLEH TERIAK DIDEPAN LO 
HAH?!" tantang Alea. 


"Karna besok lo akan mati," desis Damar memperkuat 
cengkramannya. 


Alea tersenyum sinis ia sama sekali tidak merasa takut 
dengan ucapan Damar. "Gue sama sekali gak takut sama 
ancaman lo," tekan Alea. 


Damar mendorong Alea dengan sengaja hingga 
membuatnya jatuh tersungkur, dan langsung pergi 
meninggalkan lapangan tanpa ada rasa bersalah sedikit 
pun. 


Alea membersihkan lengannya yang terkena debu lalu 
mendekati Arza yang sedang meringis kesakitan, 
membantunya berdiri dan meletakkan tangan Arza 
dibahunya. "Ayok Kak, aku anter ke UKS ya." Arza 
membalasnya dengan anggukan. 


Arza berada dibrankar UKS, Alea membuka laci dan 
mengeluarkan kotak P3K. Alea duduk disamping Arza ia 
membuka kotak tersebut dan menuangkan alkohol pada 
kapas yang sudah ia siapkan. 


"Kenapa Kakak bisa berantem sama Damar?" tanya Alea 
dengan berhati-hati mengobati luka Arza dibagian sudut 
bibirnya. 


Arza diam sejenak. "Le, kamu kok gak belajar? Kenapa kamu 
bisa samperin Kakak dilapangan?" Arza mencoba 
mengalihkan pembicaraan sesekali meringis saat Alea 
mengobati lukanya 


"Apa susahnya sih jawab pertanyaan aku? Jangan ngalihin 
pembicaraan, Kak," ujar Alea yang menyadari jika Kakaknya 
mencoba mengalihkan pembicaraan. 


"Kakak udah bilang sama kamu, Lea. Belum saatnya kamu 
tau masalah diantara kita," tegas Arza. 


Alea menghentikan kegiataannya yang sedang mengobati 
Arza, dan beralih menatap Arza. "Emang apa masalahnya 
kalo aku tau sekarang Kak? Sama aja kan? Toh, nanti aku 
bakal tau juga." 


Alea sangat yakin, masalah yang ada diantara mereka 
berdua bukanlah masalah yang sepele. Alea merasa kesal, ia 
sudah berusaha menanyakan hal yang sama pada 
Kakaknya. Tetapi, jawaban yang diberikan Arza masih sama 
seperti sebelumnya. 


"Alea, tolong ngertiin Kakak. Pada saat yang tepat, Kakak 
akan ceritain semua tentang masalah Kakak sama Damar. 
Tapi bukan sekarang. Please Le, Kakak pasti kasih tau 
kamu." 


Alea mengangguk. "Iya Kak." 


"Oh iya, ada kabar baik buat kamu," ujar Arza tersenyum 
dan mengusap punggung tangan Alea. 


Alea mengerutkan dahinya. "Kabar baik apa Kak?" 


"Kamu keterima di Universitas terbaik dijakarta," ucap Arza 
tersenyum hangat. 


Raut wajah Alea berubah menjadi ceria. "Oh ya? Tapi kan, 
baru beberapa bulan lagi aku ujian. Kenapa secepat ini?" 


"Kepala sekolah yang ngambil keputusan ini, Alea. Beliau 
lihat semua nilai kamu dari awal kamu masuk sekolah ini. 
Makanya, kepala sekolah ngajuin kamu buat mendaftar di 
Universitas itu. Dan ternyata, adiknya Arza yang cantik ini 
keterima. Selamat ya Lea." Arza mengusap pipi Alea dengan 
lembut, ia bangga dengan adiknya yang sudah beranjak 
dewasa. 


"Makasih Kak, aku sayang sama Kakak!" seru Alea. Hati Arza 


menghangat saat melihat senyum bahagia terpancar 
diwajah Alea. 


Tbc 
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Bel pulang sudah berbunyi, Alea baru saja keluar dari 
kelasnya ia tersentak kaget saat Damar menarik paksa 
lengan Alea untuk ikut bersamanya. 


"Ikut gue." 
"Lepasin gue, Damar!" 


Damar tidak menggubris ucapan Alea, ia terus mempercepat 
langkahnya. "Damar, lepasin gue. Lo apa-apaan sih!" 


Alea terus mencoba mengikuti langkah panjang Damar dan 
berusaha melepaskan tangan Damar yang menarik 
lengannya, tetapi Damar memperkuat cengkramannya. 


"Damar! Awsshh lepas, Damar!" 


"Naik." Damar meminta Alea untuk naik kemotornya, Alea 
tentu saja menolaknya. 


"Gue gak mau!" Alea membalikkan tubuhnya berniat pergi 
dari sana. Tetapi langkahnya terhenti saat Damar 
mengatakan sesuatu padanya. 


"Ikut gue, atau lo bakal liat jasad Kakak lo hari ini." 


Tanpa mengatakan apapun, Alea terpaksa mengikuti 
perintah Damar. Alea tidak ingin Kakaknya berada dalam 
bahaya, Damar mengendarai motornya dengan kecepatan 
penuh, entah kemana Damar membawa Alea pergi. Tetapi 
Alea yakin, hidupnya tidak bisa dikatakan baik-baik saja. 


Bruk 


Alea tersungkur saat Damar mendorongnya dengan kasar, 
Alea meneguk ludahnya kasar saat menatap Damar yang 
sedang mengunci pintu. 


Dengan perlahan Alea berdiri dan bertanya dengan ragu 
kepada Damar, ia yakin Damar sedang marah padanya 
karena kejadian dilapangan tadi. 


"Ke-kenapa di ku-kunci?" tanya Alea langkahnya mundur 
saat Damar berjalan mendekatinya ia menatap 
sekelilingnya, ruangan serba hitam. Kenapa Damar 
membawanya keruangan ini? Dan terdapat lemari besar 
disampingnya yang berisikan macam-macam benda tajam. 


Damar menatap tajam Alea, gadis itu terlihat takut saat 
Damar berjalan mendekatinya. Tiga hal yang sangat dibenci 
Damar. Pertama, Damar tidak menyukai jika ada yang 
mengkhianatinya. Kedua, Damar tidak menyukai ada yang 
berteriak padanya. Dan yang terakhir, Damar tidak 
menyukai jika ada seseorang yang menyentuh miliknya. 
Tetapi Alea, membuat kesalahan karena sudah berteriak 
padanya. 


Tangan kiri Damar mengambil pisau kecil yang berada 
diatas meja. Damar ingin memberi permainan kecil kepada 
Alea, entah permainan kecil atau permainan kematian. Itu 
semua hanya Damar yang tahu. 


"Kenapa? Lo takut hm? Oh gue salah, lo gak mungkin takut 
kan sama gue? Buktinya lo berani teriak didepan gue," ujar 
Damar seraya menyeringai langkahnya terus mendekati 
Alea, hingga punggung Alea menubruk tembok 
dibelakangnya. 


Alea melirik tangan Damar yang mengenggam pisau kecil, 
detak jantungnya berdegup cepat. Tatapan yang diberikan 
Damar seolah ia ingin membunuhnya sekarang juga. 


"Da-Damar lo-" 


"Sssstttt, jangan bicara Alea. Kali ini biar gue yang bicara, 
oke?" bisik Damar menyingkirkan helai rambut Alea yang 
menutupi wajahnya. 


Alea memejamkan matanya saat merasakan hembusan 
napas Damar, ia tidak berani membuka matanya. Damar 
tersenyum miring melihat Alea yang takut kepadanya, 
setakut itu kah Alea pada Damar? Padahal Damar hanya 
ingin bermain dengannya sebentar saja. Itulah yang 
dipikirkan Damar saat ini. 


"Lo udah terlalu berani masuk kedalam hidup que, Alea. 
Bahkan berani untuk teriak didepan gue. Dan itu, gak baik 
buat lo. Jadi, gue mau bermain sebentar sama lo. Boleh 
kan?" tanya Damar tepat ditelinga Alea. Gadis itu bahkan 
belum juga membuka matanya. 


Damar mencengkram lengan Alea. Menggoreskan ujung 
pisau tepat ditelapak tangan Alea, gadis itu sontak 
membuka matanya dan meringis kesakitan. 


"Aawwssshh sa-sakiit," ringis Alea menyentuh telapak 
tangannya yang mengeluarkan darah cukup banyak. 


"Oh sakit? Sorry, gue pikir pisaunya gak tajam, makanya 
gue coba ditangan lo," ujar Damar. 


Alea menggigit bibir bawahnya menahan sakit, bahkan 
matanya mulai memerah. "Lo mau bunuh gue? Iya?! Bunuh 
gue sekarang, Damar!" teriak Alea. 


"Bunuh lo? Segitu gak sabarnya lo minta gue bunuh sampe 
nyerahin diri kayak gini? Sabar dong, kita bikin permainan 
yang seru dulu," bisik Damar. 


"Gak ada permainan apapun! Gue minta lo bunuh gue 
sekarang!" 


Damar menggertakan giginya, mencengkram kuat lengan 
Alea jarak keduanya sangat dekat saat ini. "Lagi-lagi lo 
teriak didepan gue, Alea," desis Damar. 


"Gue gak peduli," tekan Alea. Gadis itu bahkan tidak 
menyadari jika darah yang berasal dari telapak tangannya 
terus keluar semakin banyak bahkan menetes kelantai. 


Keduanya menatap tajam satu sama lain, Alea hanya ingin 
terbebas dari Damar. Ya, ia akui dirinya memang telah 
membuat kesalahan. Tetapi, itu semua hanya untuk 
melindungi Kakaknya dari laki-laki berbahaya seperti 
Damar. 


Damar dengan sengaja menarik lengan Alea dan menatap 
telapak tangannya yang mengeluarkan darah segar. Dengan 
menyeringai Damar kembali menggoreskan ujung pisaunya, 
tetapi kali ini ia menggoreskannya dipunggung tangan Alea. 


"Aasshh Damar," lirih Alea saat merasakan darahnya 
kembali keluar. 


Damar tidak menjawab, ia hanya terus menatap Alea. Gadis 
ini selalu saja memancing emosinya, cukup lama mereka 
bertatapan drngan jarak yang dibilang cukup dekat. Hingga 
Alea mengubah tatapannya menjadi sendu air matanya 
bahkan sudah mulai keluar untuk membasahi pipi putihnya. 


"Da-Damar gue tau, gu-gue salah. Ta-tapi itu semua-" 


Alea menghentikan ucapannya saat Damar memajukan 
wajahnya hingga merasakan hembusan napas Damar. 


Alea meneguk ludahnya kasar saat Damar mengusap 
pipinya, Damar menatap dalam tatapan Alea. Mata ini, 
tatapan ini, itu semua milik Airin. 


Tatapan tajam yang Damar berikan sedari tadi kini berubah 
menjadi senyuman yang sangat manis. "A-Airin." 


Alea mengerutkan dahinya. "Airin? Gue bukan-" 


Damar tidak mendengarkan perkataan Alea melainkan 
memeluk Alea dengan sangat erat. Yang Damar tahu, Airin- 
nya sedang berada dihadapannya. Damar memejamkan 
matanya saat memeluk gadis itu, pelukan yang ia rasakan 
pada saat memeluk gadis yang ia cintai Kini kembali ia 
rasakan. 


"Da-Damar-" Alea mencoba melepaskan pelukan Damar, 
pelukannya sangat erat hingga Alea kesulitan bernapas. 
Tetapi Damar, tidak melepaskan pelukannya. 


"Aku kangen banget sama kamu, Airin. Aku yakin kamu gak 
akan tinggalin aku sendirian kan? Makasih Airin," ucap 
Damar. 


Ini pertama kalinya Alea mendengar Damar berbicara 
dengan sangat lembut. Lagi dan lagi Alea mendengar nama 
Airin, sebenarnya siapa Airin bagi Damar? Hingga gadis itu 
menjadi sangat berharga dihidup Damar. 


"Damar gue-" 


Damar melepaskan pelukannya ia mengusap pipi Alea 
dengan kedua tangannya, senyuman manisnya kian 
bertambah saat menatap Alea. Damar tidak sadar jika 
dihadapannya ini adalah gadis yang ingin ia lukai, Damar 
hanya menatap kekasihnya, Airin-nya. 


"Kamu selama ini kemana aja Airin? Aku kangen sama 
kamu," ujar Damar meraih kedua tangan Alea. 


"Airin tangan kamu berdarah, ayok aku obatin dulu ya, sini 
duduk dulu." Damar menarik Alea untuk duduk disofa, Alea 
membungkam mulutnya ia masih tidak percaya dengan 
sikap Damar kepadanya. Damar terburu-buru membuka laci 
meja dan mengeluarkan kotak P3K. 


"Maaf Airin, untuk kesekian kalinya aku bikin kamu terluka. 
Tapi kamu gak usah khawatir ya, kamu gak akan kenapa- 
kenapa selama ada aku disisi kamu," ujar Damar dengan 
tersenyum menatap Alea dengan berhati-hati 
membersihkan darah yang terus mengalir. 


Tbc 


Part 17 


Siang ini Arza sedang berada di cafe. Laki-laki itu 
menunggu seseorang yang berjanji untuk menemuinya 
siang ini. Beberapa menit kemudian, seseorang yang 
ditunggunya berjalan kearahnya senyuman manis terpancar 
diwajah Arza. 


"Hai, kamu nunggu lama ya? Maaf ya tadi agak macet 
dijalan." 


"Gppa kok. Lagian, aku belum terlalu lama nunggu," ujar 
Arza. 


"Oh iya, ada apa kamu ngajakin aku ketemuan?" 


Seseorang dihadapannya tampak berpikir bagaimana cara 
yang tepat berbicara pada Arza. "Emm, Arza ...." 


"Iya sayang, kenapa?" 


Benar, seseorang yang berada dihadapannya adalah 
kekasih Arza. Mereka baru menjalani hubungan selama lima 
bulan tanpa diketahui siapapun, termasuk adiknya. Entah 
apa alasan Arza merahasiakan hubungannya dari orang lain. 


Perempuan itu mengenggam tangan Arza. "Jadi, kapan 
kamu mau kasih tau adik kamu tentang hubungan kita?" 


"Kamu sabar ya, kalau waktunya udah tepat aku bakal kasih 
tau tentang hubungan kita. Kamu gak usah khawatir ya?" 
Arza mengusap punggung tangan kekasihnya. 


"Iya Ar." 


aa 


Damar menarik Alea untuk duduk disofa, Alea 
membungkam mulutnya ia masih tidak percaya dengan 
sikap Damar kepadanya. Damar terburu-buru membuka laci 
meja dan mengeluarkan kotak P3K. 


"Maaf Airin, untuk kesekian kalinya aku bikin kamu terluka. 
Tapi kamu gak usah khawatir ya, kamu gak akan kenapa- 
kenapa selama ada aku disisi kamu," ujar Damar dengan 
tersenyum menatap Alea dengan berhati-hati 
membersihkan darah yang terus mengalir. 


"Damar-" 


Ucapan Alea masih saja dipotong oleh Damar, laki-laki itu 
masih menganggap bahwa kekasihnya sedang berada 
dihadapannya. 


"Setelah ini kamu baik-baik aja kok, nih liat udah aku 
perban tangan kamu." Alea menatap telapak tangannya 
yang sudah terbalut perban. Tetapi, bagaimana membuat 
Damar sadar bahwa dihadapannya bukan Airin, melainkan 
Alea. 


Kedua mata Alea membulat saat Damar mencium punggung 
tangannya yang terluka dengan lembut. "Sekarang lukanya 
akan segera sembuh." 


Alea sontak berdiri menatap Damar yang mengerutkan 
dahinya kearahnya. "Cukup Damar. Gue Alea, bukan Airin." 


Damar perlahan beranjak dari duduknya, menyentuh kedua 
bahu Alea. "Kamu Airin." 


Alea menepis tangan Damar yang berada dibahunya. "Lo 
udah gak waras, Damar!" 


Ternyata, Damar sangat mencintai kekasihnya. Sangat 
terlihat dari caranya memperlakukan Airin dengan sangat 
lembut. Damar memejamkan matanya, menarik napas pelan 
lalu kembali menatap Alea. "Lo boleh pergi sekarang." 


"Hah?" Alea mengerjapkan matanya. Sebenarnya ada apa 
dengan Damar? Awalnya Damar seolah menjadi singa yang 
ingin menerkam mangsanya. Lalu dalam beberapa menit 
kemudian, laki-laki itu berubah seperti seekor kelinci yang 
lucu. 


"Diluar ada anak buah gue, lo bisa minta anterin sama dia." 


Alea mengangguk kikuk, napasnya lega karena akhirnya 
nyawanya bisa terlepas dari genggaman Damar. Tetapi, 
Damar harus mengetahui satu fakta. Jika sebelumnya 
seseorang keluar dari ruangan ini sudah tidak bernyawa, 
hari ini Alea keluar dari ruangan itu dengan selamat. 


a 


Alea menaruh handuknya dibalkon kamarnya, gadis itu baru 
saja selesai mandi. Dahinya mengerut saat melihat motor 
yang terparkir dihalaman rumahnya. 


Tok tok tok 

Alea berjalan mendekati pintu kamarnya, sedetik kemudian 
pintu terbuka dan terlihatlah Arza yang sedang tersenyum 
menatap Alea. 

"Kenapa Kak?" tanya Alea. 


"Tuh ada Reno yang nyariin kamu." 


"Reno?" 


Arza mengangguk. "Iya Reno, temuin dulu sana. Kakak mau 
mandi." 


"I-iya Kak." 


Alea menutup pintunya, berjalan menuruni anak tangga 
menuju ruang tamu. Dan Reno sedang menunggunya 
disana. Alea duduk disofa yang agak jauh dari Reno. 
Entahlah, Alea merasa risih jika terlalu dekat laki-laki itu. 


"Ada apa kamu kesini?" tanya Alea to the point. 
"Aku mau ngajak kamu keluar, kamu-" 
Alea memotong ucapan Reno. "Aku gak bisa, maaf." 


"AI, please. Kali ini aja, aku udah ijin sama Kak Arza kok," 
ujar Reno. 


"Yaudah aku siap-siap dulu." Alea kembali ke kamarnya, 
gadis itu menggunakan celana jeans navy dan baju lengan 
pendek berwarna putih. 


Reno berdiri saat menyadari Alea sudah siap dengan 
pakaiannya, mereka berjalan menuju halaman. Lalu Reno 
mengendarai motornya ketempat mereka tuju. 


Hanya membutuhkan waktu lima belas menit, mereka sudah 
sampai ditempat tujuan. Reno menghentikan motornya, 
Alea menatap sekelilingnya. Ternyata Reno membawanya ke 
cafe yang sering mereka kunjungi saat masih bersama. 
Lonceng berbunyi saat mereka memasuki cafe itu, Reno 
memilih tempat yang biasa mereka singgahi saat mereka 
berkunjung kesini. 


"Ada yang bisa saya bantu, Mas?" tanya seorang waiters 
dengan membawa daftar menu. 


"Green tea latte dua, ehm kamu mau makan Al?" Reno 
beralih menatap Alea. 


Alea menggeleng. "Enggak, aku mau minum aja." 


"Yaudah green tea latte-nya aja dua," ujar Reno yang dibalas 
anggukan oleh waiters 


"Baik Mas, silahkan tunggu sebentar ya." 


Reno tersenyum menatap Alea, kecantikan yang dimiliki 
Alea masih sama saat pertama kali mereka bertemu. Andai 
saja, mereka masih bersama. Mungkin, mereka akan 
menjadi sepasang kekasih yang terlihat serasi. 

Yang jomblo harap bersabar, ini ujian: "' 


"Kamu, masih inget minuman kesukaan aku?" tanya Alea. 


Reno terkekeh. "Inget dong Al, dan gak mungkin juga aku 
lupain." 


"Ehm Al." Alea menaikkan sebelah alisnya seolah menjawab 
perkataan Reno. "Kak Arza bilang, kamu satu sekolah sama 
Damar?" 


"Kamu ... Kenal sama Damar?" Alea berbalik tanya pada 
Reno. 


Reno mengangguk. "Siapa yang nggak kenal sama dia, Al? 
Lagi pula, Damar teman SMP aku, jadi aku kenal gimana 
Damar." 


"Maksud kamu? Emangnya ada apa sama Damar?" 
"Permisi, green tea latte-nya dua ya. Selamat menikmati." 


"Terima kasih, Mba," balas Reno. 


Setelah waiters meninggalkan meja mereka, Alea kembali 
bertanya pada Reno. "Reno, kenapa kamu nanya gitu?" 


"Gppa kok Al. Aku cuma mau ngingetin aja, kamu harus 
hati-hati sama Damar. Dia bukan orang baik, oke?" 


"Aku yakin, kamu tau masalah antara Kak Arza sama Damar, 
iya kan?" Reno terdiam saat mendengar pertanyaan yang 
diberikan Alea. Tentu saja Reno tahu, apalagi Arza dan Reno 
cukup dibilang sangat dekat. 


"Aku gak tau apa-apa, Al. Kenapa kamu enggak nanya 
langsung aja sama Kak Arza?" 


Alea menghela napas. "Aku udah berulang kali nanya sama 
Kak Arza, tapi dia tetap gak mau ngasih tau. Katanya .... 
Belum saatnya aku tau." 


"Yaudah kalo gitu kamu gak usah khawatir. Karna, nanti Kak 
Arza bakal ngasih tau kamu juga kan?" ujar Reno meneguk 
minumannya. 


"Tapi kan-" 


"Percaya sama aku, Kak Arza pasti ceritain semuanya sama 
kamu," tutur Reno mencoba menghilangkan rasa penasaran 
yang sedang dialami Alea. 


"Iya Ren." 


Semoga saja apa yang dikatakan Reno benar, jika Arza akan 
menceritakan semuanya tanpa terkecuali. Alea lelah jika 
harus menebak-nebak masalah apa yang ada diantara Arza 
dan Damar. 


Tbc 

Hayo siapa yang nungguin Damar? 
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Part 18 


Alea berjalan menyusuri koridor, suasana sekolahnya masih 
belum terlalu ramai mungkin karena Alea datang terlalu 
pagi kesekolah. Saat Alea memasuki kelasnya, langkahnya 
terhenti melihat sebuah tulisan dipapan tulis yang terbuat 
dari darah. 


Ingin mengetahui tentang kematianmu? Temui aku di 
rooftop sekolah. 


Alea meletakkan tasnya diatas meja, dan segera bergegas 
menuju rooftop. Kali ini Alea yakin, ia akan mengetahui 
siapa pelaku yang meneror dirinya selama ini. 


Bruk 


"Alea, lo mau kemana?" tanya Farah yang tidak sengaja 
menubruk tubuh Alea. 


"Gue mau ke rooftop," jawab Alea terlihat dari cara 
berbicaranya yang sedang terburu-buru. 


Farah mengerutkan dahinya, untuk apa Alea ke rooftop? 
Karena untuk pertama kalinya Alea ingin menginjakkan 
kakinya di rooftop. 


"Rooftop? Lo gila? Lo ngapain kesana Al?" 


"Ada hal penting, Far. Gue harus kesana sekarang." Alea 
melanjutkan langkahnya yang tertunda tetapi Farah segera 
mencegahnya. 


"Enggak Al. Gue gak ngijinin lo kesana, itu kawasan Damar. 
Lo kesana, sama aja cari mati," ujar Farah mencoba 
menghentikan niat Alea. 


Alea menepis tangan Farah. "Sorry Far, kali ini gue gak bisa 
dengerin ucapan lo." 


"Alea!!" Farah berteriak saat Alea kembali berjalan. Farah 
menggeleng tidak percaya menatap punggung Alea yang 
mulai menjauh. 


Alea berjalan dengan perlahan saat sudah tiba di rooftop. 
Kedua matanya menatap sekelilingnya. Rapih, itu lah kesan 
pertama yang Alea ucapkan. Namun, tatapannya terhenti 
saat melihat sebuah boneka yang tergantung berada tidak 
jauh dengannya. Sebuah boneka yang berlumuran darah, 
bahkan darahnya menetes terlalu banyak. 


Alea merasakan kepalanya pening saat melihatnya. 
Ingatannya kembali pada saat seseorang mengirimkan 
seekor kucing yang sudah tidak bernyawa kerumahnya. Alea 
yakin, semua ini adalah perbuatan seseorang yang 
mengirimkan sebuah kotak kerumahnya. 


Alea melangkah mundur sembari menyentuh kepalanya, 
gadis itu tidak bisa melihat darah yang cukup dibilang 
banyak. Pandangannya mulai memburam, bahkan tidak 
menyadari jika dirinya berada di pembatas rooftop satu 
langkah lagi, sudah dipastikan Alea akan jatuh kelantai 
dasar. 


Saat Alea kembali melangkah mundur, gadis itu merasakan 
bahwa kakinya tidak berpijak ditanah, hingga seseorang 
menariknya terlebih dahulu dan kesadaran Alea hilang saat 
berada dipelukan seseorang yang telah menyelamatkannya. 


Farah mempercepat langkahnya saat melihat Dira sudah 
berada dikelasnya sembari memainkan ponselnya. Gadis itu 
terlihat sangat mengkhawatirkan Alea. 


"Dir, ini gawat. Alea dia " 


"Kenapa sih lo? Alea kenapa?" tanya Dira mengerutkan 
dahinya. 


"Alea ke rooftop," ujar Farah. 


Dira membulatkan matanya. "Apa?!! Ngapain dia kesana? 
Dan lo gak cegah dia?" pekik Dira. 


"Gue udah cegah, tapi Alea gak dengerin gue." 
"Kita susul sekarang," balas Dira beranjak dari duduknya. 
"Selamat pagi anak-anak." 


Farah menoleh kearah guru yang sudah memasuki kelasnya. 
"Gimana? Kita gak mungkin dibolehin keluar sama Bu Nina." 


"Yaudah nanti kita susul Alea." jawab Dira. 


KKKKK 


Dengan gerakan cepat Damar menarik lengan Alea, saat 
menyadari gadis itu tidak sadarkan diri Damar meletakkan 
Alea dibangku panjangnya. 


"Alea, bangun Al." Damar menepuk-nepukkan pipi Alea 
namun gadis itu belum juga membuka matanya. Sudah 
berulang kali Damar mencoba membuatnya sadar, tetapi 
Alea masih menutup matanya. 


Damar menghela napasnya, untunglah ia datang tepat 
waktu. Jika tidak, mungkin nyawa Alea tidak bisa 
diselamatkan. Tatapannya beralih seseorang yang berjalan 
mendekat kearahnya dengan menyipitkan matanya seraya 
menatap Damar. 


"Wihh babang Damar pagi-pagi udah berduan sama cewek, 
eh Alea? Lo apain Alea, Dam? Wah parah lo ya. Gak nyangka 


gue ternyata lo diem-diem " 
Bruk 


Damar melemparkan tasnya tepat kewajah Reza. "Mau 
ngomong apa lo?" 


Reza berdecak. "Babang Damar galak banget sih." 


"Lo jagain dia dulu." Damar melirik kearah Alea. "Gue mau 
beli minum dulu?" 


"Siap babang Damar." Reza mengacungkan jempolnya. Reza 
menatap kepergian Damar lalu beralih menatap Alea 
dengan raut wajah bahagia. 


"Aduh, Alea kalo lagi tidur begini makin cantik aja," Reza 
menggelengkan kepalanya. “Gak salah emang kalo banyak 
ngejar-ngejar Alea." 


Reza menyentikkan jarinya, tangannya mengeluarkan 
ponsel yang berada disaku celananya. "Karna gue adalah 
seorang teman yang baik hati dan tidak sombong, gue akan 
mengabadikan moment ini. Nah, nanti tinggal gue kirimin 
ke Damar. Sebagai bukti kalo gue udah jagain Alea dengan 
sangat baik." 


Entah apa yang ada dipikiran Reza, sebagai bukti katanya? 
Hey, itu hanya akal-akalan Reza agar Damar merasa kesal 
saat melihat foto Alea muncul dilayar ponselnya. Karena 
Reza sangat mengetahui jika Damar selalu merasa kesal jika 
berhadapan dengan Alea. 


Cekrek 


Alea mengerjapkan matanya, Reza segera memasukkan 
kembali ponselnya dan membantu Alea yang ingin merubah 


posisinya menjadi duduk. 
"Lo gppa? Ada yang sakit?" tanya Reza. 


"Enggak, gue gppa." Tatapan Alea beralih pada Reza. "Emm, 
lo yang " 


Reza memotong ucapan Alea karena mengetahui apa yang 
ingin diucapkan gadis itu. "Eh enggak, tadi gue disuruh 
babang Damar buat jagain lo." 


Alea menatap Damar yang sedang berjalan mendekat 
kearahnya dengan membawa air minum. 


"Nih." Alea hanya melirik air minum yang diberikam Damar. 
"Gak usah mikir, gue gak ada kerjaan buat ngeracunin lo." 


Alea mendengus mengambil air minum tersebut dan segera 
meneguknya. "Makasih." 


"Udah ah gue laper, mau ke kantin. Babang Damar jangan 
kangen sama aku ya," ujar Rexa mengedipkan sebelah 
matanya menatap Damar lalu meninggalkan mereka berdua. 


"Najis." 


Alea teringat dengan sebuah boneka yang tergantung 
berlumuran darah. Alea menoleh ketempat beradanya 
boneka tersebut, namun tidak ada apa pun disana. 


"Boneka itu boneka yang disana lo kemanain?" tanya Alea 
menunjuk kearah sisi kanan Damar. 


Damar mengikuti pandangan Alea dengan mengerutkan 
dahinya. "Boneka apaan? Gak ada apapun disana." 


"Boneka, boneka yang berlumuran darah. Tadi gue liat ada 
boneka yang digantung disana, Dam. Lo pasti liat kan?" 


"Gak ada boneka, lo cuma halusinasi," balas Damar. 


"Ada. Gue yakin, gue nggak halusinasi. Lo yang nyelametin 
gue kan?" Damar membalasnya dengan anggukan. 


Alea terdiam sejenak. Jika Damar yang memyelamatkannya, 
bagaimana bisa Damar tidak melihat sebuah boneka yang 
tergantung tidak jauh darinya. Alea merasakan ada yang 
janggal disini, seseorang telah mempermainkannya. 


"Lo peneror itu kan?" Alea menatap Damar dengan tatapan 
mengintimidasi. Alea harus bergerak cepat untuk 
mengetahui siapa seseorang dibalik semua ini. 


"Peneror?" tanya Damar. 


Alea berdiri hingga mereka menatap satu sama lain. "Iya, 
peneror yang ngirimin kucing yang udah mati kerumah gue, 
tulisan dikamar mandi, dan boneka yang digantung disana." 
Alea kembali menunjuk posisi beradanya boneka tersebut. 
"Itu semua lo yang ngelakuin kan?" 


Damar tersenyum miring. "Lo nuduh gue, tanpa ada bukti? 
Hebat juga ya?" 


"Jangan coba-coba mengalihkan, Damar. Gue bener kan? Lo 
peneror itu," balas Alea. 


"Terserah lo mau bilang apa. Tapi mulai hari ini, lo jadi milik 
gue." 


Setelah mengucapkan itu, Damar pergi meninggalkan Alea 
dengan banyak pertanyaan didalam pikirannya. 


Tbc 


Part 19 


Bel istirahat sudah berbunyi, Alea melangkahkan kakinya 
untuk segera keluar kelas, langkahnya terhenti saat 
mendengar perkataan Farah. 


"Ada hubungan apa lo sama Damar?" 


Alea membalikkan tubuhnya hingga keduanya bertatapan. 
"Hubungan? Maksud lo?" 


"Lo suka sama Damar?" tanya Farah. 
Alea tertawa kecil. "Suka? Pertanyaan macam apa itu, Far?" 


"Jadi, lo gak suka sama Damar?" Farah menaikkan sebelah 
alisnya. Namun, Alea tidak mengerti mengapa Farah 
menanyakan hal ini kepadanya. 


"Iya, kenapa lo nanya gitu? Oh, atau jangan-jangan lo yang 
suka sama Damar?" Farah terdiam dan mengalihkan 
pandangannya saat mendengar ucapan Alea. 


Alea tersenyum setelah menyimpulkan Farah yang tidak 
menjawab pertanyaannya. Alea mendekati Farah merangkul 
pundaknya. "Jadi, sejak kapan lo suka sama Damar? Gue 
baru tau ternyata sahabat gue yang satu ini, suka sama 
Damar." 


"Gak usah dibahas lagi, Dira pasti udah nungguin kita 
dikantin," balas Farah mengalihkan pembicaraan berlalu 
meninggalkan Alea yang mulai menyusul berjalan 
dibelakangnya. 


Reza tersenyum miring saat mengingat kejadian Damar dan 
Alea bersama, tangannya menyenggol Fino dengan sengaja 


lalu melirik kearah Damar. 
"Kenapa sih lo?" tanya Fino. 


"Lo percaya gak? Tadi pagi gue ngeliat drama korea secara 
langsung!" seru Reza bersemangat. 


Fino mengerutkan dahinya. "Drama korea? Maksud lo apa 
sih?" 


"Itu loh, tadi pagi gue ngeliat Damar udah berduaan sama 
Alea." Damar yang menyadari namanya disebut mulai 
menatap Reza dan Fino bergantian. "Lo gak liat sih, Damar 
sweet banget sama Alea." 


Fino tidak menanggapi perkataan Reza, ia hanya menatap 
datar Damar. Ada perasaan tidak suka saat mendengar Alea 
bersama Damar. 


"Duh, gue jadi ngiri ngeliat babang Damar sama Alea. 
Mereka tuh " Reza menghentikan perkataannya saat melihat 
Fino beranjak dari duduknya tanpa mengatakan apapun. 


"Lah maen pergi aja si kampret," ujar Reza, sedangkan 
Damar hanya menatap datar kepergian Fino. 


Alea mendrible bola basket ditengah lapangan, gadis itu 
mengurungkan niatnya ke kantin dan ingin menghabiskan 
waktu istirahatnya dengan bermain basket. Gadis itu 
bahkan tidak menyadari jika ada seseorang yang berjalan 
mendekatinya. 


"Hai Al." 


Alea menghentikan aktivitasnya lalu menatap seseorang 
yang menyapanya. "Eh Fino?" 


"Lo nggak ke kantin?" tanya Fino. 


Alea menggeleng. "Enggak Fin, gue lagi pengen main 
basket aja, lagi pula gue nggak terlalu laper." 


"Main bareng sama gue aja, gimana?" ajak Fino. 
"Boleh." 


Alea kembali mendrible bola tersebut dengan cepat Fino 
merebut bola yang berada ditangan Alea. Alea mendengus 
lalu mencoba menghalangi Fino yang ingin memasukkan 
bola kedalam ring. 


"Lo udah berapa lama main basket?" tanya Fino tanpa 
menghentikan mendrible. 


"Lumayan lama, sejak gue SMP," jawab Alea yang mulai 
berjaga saat melihat Fino yang kembali mencoba 
memasukkan bola. 


"Waw lumayan juga, gak salah sih banyak orang yang 
bilang kalo lo jago basket." Fino melempar bolanya dan 
berhasil mencetak angka. 


Kini Alea yang mengambil alih, gadis itu terlihat sangat 
fokus saat mendrible bolanya, Fino tersenyum tipis saat 
melihat Alea. Bahkan disaat seperti ini Alea masih terlihat 
cantik dengan keringat yang mulai membasahi wajahnya. 


Alea melirik kearah Fino, sedetik kemudian Alea dengan 
mudahnya memasukkan bola kedalam ring. 


Alea menghela napasnya lalu menghentikan bermain dan 
menatap Fino. "Berhenti liatin gue, Fino." 


Fino terkekeh. "Emang kenapa?" 


"Lo itu mau main basket, atau mau liatin gue?" Alea 
mengusap wajahnya yang terkena keringat. 


"Mau gue itu lo," balas Fino membuat Alea mengerutkan 
dahinya. 


"Gue?" Alea tertawa kecil mendengar perkataan Fino. "Lo 
mau gombal?" 


"Gue serius Alea, gue mau lo. Gue mau lo jadi milik gue," 
ucap Fino. 


"Ma-makud lo?" tanya Alea ragu-ragu. 


"Gue suka sama lo." Alea membungkam mulutnya 
pandangannya beralih kearah lain. "Iya Alea, gue suka sama 
lo. Lo selalu ada dipikiran gue, dan gue selalu nyaman 
dideket lo." 


"Gu-gue, gue ke kelas dulu." Alea berniat pergi 
meninggalkan Fino, tetapi lengannya ditahan oleh Fino 
hingga membuat Alea mengurungkan niatnya. 


"Apa gue salah ngomong kayak gitu?" tanya Fino. 
Alea menggeleng. "Enggak Fin, lo gak salah. Gua cuma " 


"Alea, gue minta jawaban lo. Apa lo mau jadi pacar gue?" 
tanya Fino. 


Alea kembali diam, ia tidak pernah berpikir jika Fino akan 
menyatakan cintanya seperti ini. Hingga seseorang 
menjawab pertanyaan Fino. 


"Alea milik gue, gak ada yang bisa rebut Alea dari gue." 


Fino dan Alea menatap Damar yang berada tidak jauh 
dengannya. Damar berjalan mendekati keduanya. 


"Apa maksud lo?" tanya Fino. 


"Alea milik gue, mulai hari ini Alea udah jadi milik gue 
seutuhnya," jawab Damar dengan sesekali melirik Alea. 


Fino beralih menatap Alea. "Al apa maksud ucapan Damar?" 


"Fino maaf " Alea menghentikan sejenak ucapannya gadis 
itu tidak tahu bagaimana caranya menjelaskan pada Fino 
dan tidak lama Alea kembali melanjutkan ucapannya yang 
tertunda. "Gu-gue gak bisa terima cinta lo, ini bukan karna 
Damar. Ada alasan lain yang gak bisa gue kasih tau ke lo." 


"Tapi apa Al? Gue" 


Damar memotong ucapan Fino. "Gue rasa semua udah jelas. 
Jadi gue minta, lo jangan pernah deketin Alea lagi." 


Damar menarik Alea meninggalkan lapangan. Sedangkan 
Fino mengepalkan tangannya menatap kepergian Damar 
dan Alea. 


Alea melepaskan tangan Damar saat mereka dikoridor 
sekolah, gadis itu menatap tajam Damar menunjukkan 
ketidaksukaan atas sikap Damar terhadapnya. 


"Sebenernya apa maksud lo? Dengan seenaknya Io 
mengklaim gue sebagai milik lo. Lo harus inget Damar, gue 
bukan boneka yang seenaknya lo atur," tutur Alea. 


"Lo gak perlu tau apa maksud gue. Yang perlu lo tau, lo itu 
milik gue. Milik gue," tekan Damar membalas tatapan Alea. 
Alea tidak mempedulikannya, bagaimana pun Alea tidak 
akan membiarkan Damar bersikap seenaknya. 


"Gue gak peduli." Alea melanjutkan langkahnya yang 
tertunda. Hingga ucapan Damar membuatnya berbalik 


kembali menatap Damar. 


"Apa lo masih gak peduli kalo ngeliat Kakak lo udah nggak 
bernyawa?" 


Alea mengepalkan tangannya. "Apa lo gak bisa buat 
berhenti ancam gue terus?!" 


Damar menyeringai. "Gue gak akan ancam lo, kalo lo 
dengerin ucapan gue, Alea." 


"Cukup lo bilang sama gue, apa mau lo sebenernya. Setelah 
itu, semuanya selesai." balas Alea. 


Yang dikatakan Alea, benar adanya. Jika saja Damar 
mengatakan semua yang laki-laki itu inginkan, Alea tidak 
akan berurusan dengannya lagi. Tetapi Damar, laki-laki itu 
lebih memilih memperpanjang masalahnya dengan Alea. 


"Tapi kalo gue gak mau, lo bisa apa hm?" ucap Damar 
menaikkan sebelah alisnya. 


"Terserah lo Dam, terserah. Tapi yang pasti, kalo gue tau 
Kakak gue kenapa-kenapa, itu semua karna lo." Alea 
menunjuk Damar dengan jari telunjuknya. "Gue gak akan 
tinggal diam." 


Damar menatap kepergian Alea, namun bagaimana pun 
caranya Damar harus menyimpan segala rahasia didalam 
hatinya, sampai waktu yang tepat. 


Tbc 


Part 20 


Alea menghentikan langkahnya saat melihat Farah sedang 
menatapnya datar. Alea meneguk ludahnya kasar, gadis itu 
khawatir bagaimana jika Farah mendengar percakapannya 
dengan Damar. Sedangkan Dira menatap kedua sahabatnya 
dengan tatapan bingung. 


"Farah lo-" 


Farah menarik Alea dengan kasar, entah kemana Farah 
membawanya pergi. Alea melihat kearah Dira, gadis itu 
terlihat tidak mengerti dengan semua yang terjadi. 


"Farah lo mau bawa Alea kemana?" pekik Dira berjalan 
sedikit cepat dibelakangnya. Farah tidak mendengarkan 
perkataan Dira, melainkan mempercepat langkahnya 
dengan menarik Alea. 


"Far, lo mau bawa gue kemana?" Alea bertanya pada Farah, 
tetapi Farah masih membungkam mulutnya. 


Farah membawanya ke toilet sekolah, ditatapnya semua 
yang berada didalam toilet yang menatapnya aneh. "Pergi lo 
semua dari sini." 


"Tapi gue baru aja masuk toilet," jawab seorang perempuan. 


"Lo gak denger ucapan gue? Pergi!" bentak Farah hingga 
perempuan itu tersentak kaget dan akhirnya berjalan keluar 
dari toilet. 


"Far, gue bisa jelasin," ujar Alea. 


"Apa? Jelasin apa maksud lo Al? Jelasin kalo lo emang punya 
hubungan sama Damar? Kenapa nggak bilang dari awal 


sama gue?! Kenapa?!" tanya Farah dengan sedikit 
membentak. 


"Sebenernya apa yang kalian omongin sih? Kenapa kalian 
jadi berantem gini?" Dira menatap Farah dan Alea 
bergantian. 


Farah menatap Dira dengan tajam. "Kali ini gue minta lo 
diem, Ra. Gue mau liat gimana sahabat kita ini membela 
dirinya." 


"Far, percaya sama gue. Gue gak ada hubungan apa-apa 
sama Damar. Dia yang mengklaim gue buat jadi miliknya, 
cuma itu," terang Alea menjelaskan kebenarannya. 


Farah tersenyum miring. "Oh ya? Dan lo sama sekali gak 
nolak dia?" 


"Gue udah coba buat nolak dia, tapi dia sama sekali gak 
mau dengerin gue," balas Alea. 


"Baru hari ini lo tau tentang perasaan gue ke Damar, tapi lo- 
lo mau mencoba jadiin Damar sebagai milik lo? Gitu? Ini 
yang namanya sahabat?" 


Alea menggeleng. "Enggak Far, lo salah paham. Gue sama 
sekali gak ada niat kayak gitu. Please Far, gue gak mau 
persahabatan kita hancur cuma karna cowok." 


Dira baru memahaminya sekarang, kedua sahabatnya 
bertengkar hanya karna Damar. Dan satu hal yang Dira 
ketahui, selama ini Farah menyimpan perasaan terhadap 
Damar. 


Ternyata ini alasannya Farah sering kali sesekali menatap 
Damar dalam diam, selama ini Dira memang memperhatikan 


Farah. Dimana pun Damar berada, Farah akan selalu 
memperhatikannya. 


"Kalo persahabatan kita hancur, itu semua cuma karna lo. 
Dan jangan pernah salahin gue, kalo itu semua terjadi." ujar 
Farah. 


"Iya, kalo lo mau salahin gue, gue terima. Lo bebas 
ngelakuin apapun sesuka lo. Tapi gue pastiin, itu gak bakal 
terjadi." jawab Alea mencoba meyakinkan Farah. 


"Apa bisa gue pegang omongan lo?" 


Alea menghela napasnya pelan, kini Alea harus menghadapi 
sifat keras kepala yang dimiliki Farah. "Gue janji sama lo. Lo 
tau kan gue gak pernah ingkar janji? Gue bakal buktiin kalo 
gue gak ada hubungan apa-apa sama Damar dan gak ada 
perasaan suka sedikit pun." 


"Oke. Gue pegang janji lo. Tapi ingat, kalo gue tau lo ingkar 
janji, gue bakal berbuat sesuatu yang gak akan pernah lo 
lupain," ucap Farah. 


Alea mengangguk. "Iya." Farah pergi meninggalkan Alea 
dan Dira, namun Dira hanya menatap Alea dengan tatapan 
yang tidak bisa diartikan. 


Alea tidak memahami semua ini, dengan tidak sengaja Alea 
membuat janji kepada Farah. Gadis itu bahkan tidak yakin 
dapat menepati janjinya. 


daaa 
Fino mendorong pintu rooftop dengan Kkasar hingga 


menimbulkan bunyi yang sangat keras. Damar menaikkan 
sebelah alisnya menatap Fino yang terlihat sangat marah. 


Tetapi Damar, laki-laki itu bahkan tidak bangkit dari 
duduknya hingga Fino berada dihadapannya. 


"Jelasin ke gue." 


"Jelasin apa lagi?" tanya Damar menatap Fino yang berdiri 
dihadapannya. 


Fino tersenyum miring. "Gue tau lo paham apa maksud gue, 
apa niat lo yang sebenernya sama Alea?" 


Damar beranjak dari duduknya tatapannya bahkan terlihat 
tidak peduli dengan Fino yang sedang menahan emosi. 
"Niat apa maksud lo?" 


"Gak usah pura-pura, Dam. Gue kenal siapa lo, lo aja belum 
bisa ngelupain Airin gimana bisa lo buat orang lain gantiin 
posisi Airin dihati lo. Iya kan?" 


Damar terdiam, yang dikatakan Fino memang benar. Damar 
tidak bisa melupakan Airin dengan mudah, tetapi ada 
alasan tersendiri mengapa Damar menjadikan Alea sebagai 
miliknya. Alasan yang hanya diketahui oleh Damar. 


"Kalo iya kenapa? Ini hidup gue, gue bebas ngelakuin 
apapun yang gue mau," ujar Damar. 


"Alea gak tau apa-apa, gue minta lo jangan bawa Alea 
dalam masalah lo sama Airin. Alea cuma orang baru yang 
bahkan gak tau tentang masa lalu lo sama Airin, jadi kenapa 
lo harus bawa Alea?" Fino terus mempertanyakan pada 
Damar, laki-laki itu ingin mengetahui secara rinci apa alasan 
Damar yang sebenarnya. 


"Sepertinya sekarang lo udah berani buat ikut campur 
urusan gue ya?" tanya Damar menyeringai. 


"Karna gue suka sama Alea, gue cinta sama dia. Dan gue 
gak akan biarin lo sakitin Alea," balas Fino menekankan 
setiap perkataannya. 


"Tapi gue gak peduli, Alea udah jadi milik gue dan apapun 
yang udah jadi milik gue, gak akan pernah bisa direbut oleh 
siapa pun." 


"Gue akan jadiin Alea sebagai milik gue selamanya, bahkan 
lo sendiri gak akan pernah bisa buat rebut Alea dari gue. Ini 
bukan ancaman, gue cuma ngasih tau lo biar lo gak kaget 
setelah Alea udah jadi milik gue. Jadi, siap-siap." Fino 
menepuk-nepuk pundak Damar seolah ada debu yang 
mengotori seragamnya. 


Damar menggertakan giginya, laki-laki itu tidak menyukai 
dengan perkataan yang diberikan Fino. Alea sudah menjadi 
miliknya, bagaimana pun tidak ada yang dapat merebutnya 
dari Damar. Damar harus berhati-hati, karena iya yakin Fino 
akan merencanakan sesuatu agar Alea menjadi miliknya 
seutuhnya. 


"Apa yang mau lakuin ke Alea?" tanya Damar mengepalkan 
tangannya. 


Fino tertawa. "Menurut lo apa?" 
"Jangan mancing emosi gue, Fino!" tegas Damar. 


"Gue gak akan biarin lo berbuat macam-macam sama Alea. 
Dan kalo gue tau Alea kenapa-kenapa, gue gak akan diem 
aja. Lebih tepatnya, gue akan ngambil nyawa lo dengan 
tangan gue sendiri," ujar Damar mencoba memperingati 
Fino tentang rencananya. 


"Kali ini lo salah Damar. Lo salah karna ngomong kayak gitu 
ke gue, gue bukan orang lain yang akan takut dengan 


ucapan lo. Lo lupa gue siapa? Kita sama Dam. Kita sama- 
sama psikopat, gue bahkan bisa ngelakuin hal yang gak 
pernah lo duga sekali pun." 


Emosi Damar semakin tersulut setelah mendengar ucapan 
Fino, laki-laki itu akan melakukan hal diluar nalar untuk 
mendapatkan sesuatu yang diinginkannya. 


Tbc 


Part 21 


Alea duduk disisi ranjangnya, menghela napas pelan gadis 
itu merasa akhir-akhir ini masalah selalu datang kedalam 
hidupnya. Untuk pertama kalinya ia bertengkar dengan 
Farah, sahabatnya itu terlihat sangat marah saat menatap 
Alea bersama Damar. 


Ting! 


Alea meraih ponselnya diatas nakas, jantungnya berdegup 
kencang saat melihat isi pesan yang berasal dari peneror 
yang sama. 


#625890XXXX 


Bagaimana? Sudah melihat kematianmu? Kau ingin 
mencobanya? Jika iya, maka aku akan membantumu 
dengan senang hati, sayang. 


Dan saat Alea menekan tombol untuk menelponnya, nomor 
itu sudah tidak aktif. Alea yakin, orang itu akan segera 
mengganti nomor telponnya agar identitasnya tidak 
terbongkar. 


Alea mengepalkan kedua tangannya setelah mematikan 
ponselnya, pandangannya menatap telapak tangannya 
yang sengaja dilukai oleh Damar. Alea bahkan belum 
sempat untuk mengganti perbannya. 


Tangan kanannya membuka laci yang berada disamping 
ranjangnya, membuka kotak P3K lalu mengeluarkan perban 
yang akan ia pakai. 


Ceklek 


Alea menatap Arza yang sedang berjalan kearahnya, 
Kakaknya terlihat khawatir saat menyadari telapak tangan 
Alea yang diperban. Arza memang belum mengetahui jika 
tangannya sedang terluka. 


"Alea, tangan kamu kenapa?" Arza menarik tangan kiri Alea 
agar dapat melihat lukanya dengan jelas. 


"Enggak Kak, ini gppa kok," jawab Alea agar tidak membuat 
Arza khawatir karenanya. 


"Gppa gimana? Luka kayak gini kamu bilang gppa?" Arza 
melepas perbannya dengan berhati-hati, sesekali Alea 
meringis saat tangan Arza terkena lukanya. "Kenapa bisa 
kayak gini sih, Le? Kakak kan udah ingetin supaya kamu 
selalu hati-hati." 


Jika saja ini luka yang tidak disengaja, sudah dipastikan 
Alea akan berhati-hati. Namun sayangnya, luka ini memang 
sengaja dibuat oleh Damar. 


"Aku kena pecahan gelas di kantin Kak, tapi nggak terlalu 
parah kok," ujar Alea memperhatikan Kakaknya yang 
membalut lukanya kembali. 


Arza menghela napas menatap Adiknya. "Jangan kayak gitu 
lagi, kamu kan tau Kakak paling gak bisa kalo liat kamu 
terluka." 


"Maaf Kak, lain kali aku hati-hati kok." 


"Iya Le, Kakak cuma khawatir sama kamu." Arza mengusap 
lembut rambut Alea. 


Alea tersenyum hangat menatap Arza, ia sangat beruntung 
memiliki seorang Kakak seperti Arza. Seorang Kakak yang 
menyayanginya lebih dari hidupnya sendiri. 


"Gimana sekolah kamu hari ini? Ada yang galakin kamu?" 
tanya Arza bermaksud menggodanya. 


"Aku bukan anak kecil lagi Kak," rengek Alea. 


Arza terkekeh kecil mengacak rambut Alea. "Oh ya? Wah 
ternyata Adik kecilnya Kakak udah besar sekarang." 


"Kak, berenti ngeledek aku." Alea mencibirkan bibirnya. 


"Yaudah kamu tidur, kalo kemaleman yang ada kamu 
kesiangan lagi," ucap Arza. 


"Iya Kak." 


Setelah Arza keluar dari kamar Alea dan kembali menutup 
pintunya, Alea menarik selimutnya dan mulai memejamkan 
matanya. 


a 


Alea berjalan menuju kelasnya, entah dari mana asalnya 
tiba-tiba saja Damar sudah berdiri dihadapannya. 


"Selamat pagi ... pacar." 
"Hah?!" 


Siapa pun tolong sadarkan Alea, benarkah dihadapannya ini 
adalah Damar? Tetapi bagaimana bisa? Damar yang berada 
dihadapannya ini bukanlah Damar yang Alea kenal. 


"Lo pacar gue kan?" tanya Damar menaikkan sebelah 
alisnya. 


"Gak!" 


"Terserah sih, tapi lo udah jadi milik gue. Dan gue minta, 
bersikap lah seperti pacar yang baik. Oke?" 


"Gue bukan pacar lo. Gue juga bukan milik lo. Inget baik- 
baik didalam otak lo ini, paham?" Alea mengetuk-ngetukkan 
kepala Damar. 


"Enggak, gimana dong? Oh iya, belajar yang rajin, sayang." 
Damar menyentuh dagu Alea dengan kasar Alea 
menepisnya. Hingga akhirnya Damar meninggalkan Alea 
yang sedang merasa kesal. 


Alea kembali melangkahkan kakinya, namun baru beberapa 
melangkah tiba-tiba saja mulutnya dibekap dengan 
saputangan oleh seseorang. Sebisa mungkin Alea membuka 
bekapannya, tetapi sedetik kemudian pandangannya 
berubah menjadi gelap. Hari ini Alea telah membuat 
kesalahan karena datang terlalu pagi kesekolah hingga 
orang lain dapat berbuat buruk dengan mudahnya. 


Dira berjalan dengan cepat menghampiri Farah yang duduk 
dikursi kelas sembari memainkan ponselnya, gadis itu 
terlihat sangat gelisah. "Far, Farah." Dira menggoyang- 
goyangkan lengan Farah. 


"Apa sih?" Farah menatap Dira setelah meletakkan 
ponselnya. 


"Lima menit lagi masuk, tapi Alea belum dateng juga. Dia 
ngabarin lo nggak?" tanya Dira. 


Farah hanya melirik sekilas lalu kembali memainkan 
ponselnya. "Enggak." 


"Beneran enggak? Gak biasanya Alea kayak gini, Far. Gue 
barusan abis dari toilet tapi gak ada Alea disana," ujar Dira. 


"Yaudah sih biarin aja, dia itu bukan anak kecil yang baru 
hilang sebentar dan kita harus cariin dia," balas Farah 
dengan nada kesal. 


"Gak bisa gitu dong, gimana pun Alea sahabat kita Far," 
tekan Dira. 


Farah kembali meletakkan ponselnya. "Sahabat kita? 
Sahabat lo, bukan sahabat kita." 


Dira mengerutkan dahinya. "Apa maksud lo sih? Lo masih 
marah sama Alea karna kemarin? Alea udah janji sama lo, 
dan kita tau Alea gak akan pernah ingkar janji. Lo inget itu 
kan?" 


"Iya gue inget. Tapi biar gue kasih tau lo satu hal, kalo lo 
mau cari tau alasan dia kenapa gak masuk hari ini, silahkan 
cari tau sendiri. Gue sama sekali gak mau tau apapun 
tentang dia, lo ngerti kan?" 


"Tapi Far lo itu " 


Farah memotong ucapan Dira. "Cukup Dira. Gue gak mau 
berdebat sama lo cuma karna hal yang gak penting." 


Dira membungkam mulutnya setelah mendengar perkataan 
Farah, lalu bagaimana caranya ia mengetahui keadaan Alea. 


Farah kembali memainkan ponselnya dengan santai, gadis 
itu bahkan terlihat sangat tidak peduli berbeda dengan Dira 
yang terus saja gelisah memikirkan Alea. Dira memang 
sudah mengenal Alea lebih lama dari Farah, 
persahabatannya dengan Alea sudah dibilang cukup lama. 
Berulang kali Dira mencoba menghubungi ponselnya, 
namun nomor Alea sedang tidak aktif. 


Reza menatap Damar yang baru saja memasuki kelasnya. 
Saat Damar sudah meletakkan tasnya Reza bertanya 
kepadanya. "Lo ada masalah sama Fino?" 


"Dia yang mulai duluan," jawab Damar yang mulai duduk 
dikursi samping Reza. 


"Karna Alea?" 
Damar menoleh kearah Reza. "Lo tau dari mana?" 


"Tau dong, Reza ganteng selalu tau berita terhangat setiap 
hari," balas Reza membuat Damar mendengus kesal. 


"Gue serius." 


Reza berdecak kesal. "Ck, babang Damar emang gak bisa 
diajak bercanda. Kemaren gue ngeliat lo berdua di rooftop." 


"Kok gue gak tau?" tanya Damar yang tidak mengetahui jika 
kemarin Reza mendengar semua perkataannya dengan Fino. 


"Gue kan cuma jadi penonton. Maklum, gak mau ikut 
campur urusan rumah tangga orang." 


"Ngomong apa lo barusan?" 


"Ternyata selain gak bisa diajak bercanda, lo juga gak bisa 
denger dengan baik ya? Kasian gue sama babang Damar," 
ujar Reza memasang wajah sedih. 


"Mulai besok, gak usah jadi temen gue," ketus Damar. 


"Tuh kan babang Damar baperan hiks." 
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Part 22 


"Tolong, jangan salah mengartikan. Mana cinta yang tulus, 
dan mana cinta yang hanya obsesi." 


~Alea Permata- 


Alea mengerjapkan matanya, menatap sekitarnya dengan 
pandangan yang masih buram. Gadis itu teringat saat ingin 
meminta tolong namun kesadarannya sudah hilang terlebih 
dahulu. 


Alea menatap kedua tangannya serta kakinya yang diikat 
dengan tali duduk dikursi kayu. Setelah pandangannya 
sudah mulai jelas terlihat, Alea melihat sekitarnya. 
Sepertinya seseorang membawanya kerumah kosong, 
terlihat dari adanya macam-macam bangku yang terlihat 
tidak layak pakai serta bangunan yang sudah mulai runtuh. 


"Tolong!!" teriak Alea mencoba melepaskan tali yang 
mengikat tangannya 


"Siapa pun tolongin gue!!" Sekuat tenaga Alea mencoba 
melepaskan talinya, namun ikatannya terlalu kuat hingga 
Alea kesulitan untuk melepasnya. 


Alea menajamkan penglihatannya saat melihat seseorang 
berjalan kearahnya. "Fi-Fino?" 


"Fino gue mohon, lepasin ini semua Fin gue-" 


"Lepasin? Oke gue lepasin." Fino melepaskan semua tali 
yang mengikat kaki dan tangan Alea. Alea tersenyum 
menatap Fino. 


"Thanks Fin." 


Setelah ikatannya terlepas, Alea berjalan cepat kearah pintu 
menarik knop pintu namun pintu itu tidak terbuka. Alea 
bahkan tidak menyadari jika sedari tadi Fino memasang 
senyum smirk. 


Berulang kali Alea mencoba untuk menarik knop pintu, 
tetapi tidak bisa. Pintu itu sudah dikunci oleh seseorang. 
Alea berbalik menatap Fino yang berada tidak jauh 
dengannya. "Fin, kenapa pintunya gak bisa dibuka?" 


"Jelas gak bisa." Fino mengeluarkan kunci dari sakunya lalu 
menunjukkannya pada Alea. "Karna dikunci dan kuncinya 
sama gue." 


"Cepet bukain Fino, gue-gue takut disini," ujar Alea melihat 
sekelilingnya. 


"Gue gak mau." 


Alea kembali menatap Fino tidak mengerti dengan 
perkataan yang diucapkan laki-laki itu. "Apa maksud lo? 
Gue gak mau disini. Gue mau keluar sekarang juga!" 


Fino berjalan mendekati Alea hingga jarak diantara 
keduanya menjadi dekat. "Kenapa? Kenapa lo gak mau 
disini?" 


"Fino, gue gak mau disini. Dan-tempat apa ini, cukup Fin 
jangan banyak tanya. Cepet buka pintunya," pinta Alea. 


"Ayolah Alea, seengaknya kasih waktu buat kita berdua," 
ucap Fino. 


"Waktu buat kita berdua? Gue bener-bener gak ngerti sama 
semua yang lo omongin, tunggu dulu." Alea baru teringat 
mengapa ia bisa berada disini, lalu Fino? Bagaimana bisa 
laki-laki itu mengetahui jika Alea berada disini. "Dari mana 


lo tau gue disini? Lo bantuin gue buat melepas semua tali, 
tapi lo gak biarin gue keluar dari sini. Apa ini semua Fin?" 


"Ini bukan apa-apa Alea, gue cuma mau ngabisin waktu 
berdua sama lo." Tangan kanan Fino menyentuh pipi Alea, 
namun dengan kasar Alea menepisnya. 


"Jangan keterlaluan Fino," tegas Alea menatap tajam Fino. 
"Kenapa? Gue berhak, karna lo milik gue," desis Fino. 
"Ingat baik-baik, Fino. Lo gak ada hak sama sekali. Lo-" 


Fino memotong perkataan Alea. "Gue berhak, Alea! Gue 
berhak! Lo, cuma milik gue. Gak ada seorang pun yang bisa 
ngerebut lo dari gue." 


Alea tersenyum sinis. "Lo lupa? Kita gak ada hubungan 
apapun, gue gak suka sama sikap lo kayak gini. Lo, bukan 
Fino." 


"Ya, gue bukan Fino. Gue orang yang mencintai lo dari dulu. 
Tapi kenapa lo gak pernah liat gue? Kenapa Alea?" Fino 
menatap sendu Alea lalu kembali melanjutkan 
perkataannya. "Gue cinta dan sayang sama lo, gue mau lo 
jadi milik gue seutuhnya. Cuma milik gue." 


"Lo gak bisa berbuat kayak gini. Cinta itu tulus bukan 
paksaan. Dan perasaan yang lo punya buat gue, itu bukan 
cinta tapi obsesi," terang Alea. 


Fino mencengkram kedua bahu Alea tatapannya bahkan 
menatap tajam Alea. "Gue gak peduli, bagaimana pun lo 
harus jadi milik gue." 


Dengan kasar Alea menepis tangan Fino yang berada 
dipundaknya. "Cukup Fino, gue gak mau denger apa-apa 


lagi," jawab Alea membalikkan tubuhnya dan mencoba 
membuka pintu tersebut. 


Gadis itu baru mengetahui jika Fino memiliki perasaan lebih 
untuknya sejak lama. Namun, ia tidak menyukai perubahan 
Fino. Laki-laki itu menjadi kasar dan mudah emosi, Alea 
membalikkan tubuhnya setelah Fino menariknya dengan 
kasar. Tangan kanan Fino menarik pinggang ramping Alea 
hingga mengikis jarak diantara keduanya, Alea menahan 
napasnya saat berdekatan dengan Fino. "Fi-Fino le-lepasin 
gue," pinta Alea berusaha menjauhkan tubuhnya. 


"Gak usah takut, sayang." Tangan Fino mengusap pipi Alea 
dengan lembut, sedangkan Alea mengigit bibir bawahnya 
berusaha menahan tangisannya. Gadis itu hanya berharap 
bahwa ada seseorang yang membawa pergi dari sini. "Karna 
sebentar lagi lo akan jadi milik gue." 


Alea menggelengkan kepalanya. "Enggak Fin, ini semua 
salah. Please, gue mau pergi dari sini," lirih Alea bersamaan 
dengan air mata yang mulai membasahi pipinya. 


"Gak akan, sebelum lo jadi milik gue." 


Sedetik kemudian, Fino menarik tengkuk Alea. Gadis itu 
sadar dengan perlakuan Fino terhadapnya. Alea segera 
mendorong Fino sekuat tenaganya, dan berhasil. Fino 
terjatuh dilantai tatapannya menatap nyalang Alea yang 
berusaha melarikan diri. Namun, dengan cepat Fino menarik 
kaki Alea hingga membuatnya terjatuh. 


Alea meringis kesakitan saat siku nya mulai mengeluarkan 
darah akibat menggores pecahan kaca yang sudah 
tergeletak disana, saat Alea menoleh kearah Fino tiba-tiba 
saja Fino memukul kepalanya dengan botol kaca, Alea 
menyentuh kepalanya yang mulai mengeluarkan darah, 


pandangannya mulai memburam gadis itu menahan sakit 
yang menyerang kepalanya. 


Alea menatap Fino yang berdiri dengan memasang senyum 
licik, Fino mendekati Alea tangannya kembali mengusap 
pipi Alea yang terkena darah. "Maaf sayang, kalo aja lo 
nurut dengan perkataan gue. Lo gak akan seperti ini, cuma 
dengan cara ini lo akan jadi milik gue selamanya." 


Gadis itu menggelengkan kepalanya pelan saat Fino mulai 
mendekatkan wajahnya, Alea sontak memalingkan 
wajahnya. Dengan sengaja Fino mencium leher jenjang Alea, 
gadis itu masih menunggu keajiban yang datang 
kepadanya. Alea berharap, siapa pun dapat menolongnya. 
Gadis itu tidak dapat membayangkan jika saja 
kehormatannya diambil secara paksa oleh laki-laki 
dihadapannya. Alea sungguh tidak menyangka bahwa inilah 
sifat asli Fino. Padahal setahunya, Fino termasuk murid 
teladan dan berprestasi. Namun, kenyataan memang tidak 
sesuai ekspetasi. Entah bagaimana nasibnya jika tidak ada 
seorang pun yang menolongnya, bagaimana caranya 
memberitahu Kakaknya? Kakak yang selalu membanggakan 
dirinya. 


Fino menatap Alea, laki-laki itu tidak merasa bersalah 
sedikit pun setelah membuat luka dikepala Alea. Bahkan 
sebaliknya, Fino merasa bahagia saat Alea tidak 
memberontak seperti tadi. Fino sangat yakin, sebentar lagi 
Alea akan menjadi kekasihnya. Dan hari ini, rencananya 
akan berhasil. Rencana yang sudah ia susun untuk 
mendapatkan Alea. 


Pandangan Alea semakin memburam, hingga Alea 
menyadari bahwa Fino mulai membuka kancing baju 
seragamnya sebelum kesadarannya hilang. 
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"Saat kamu memiliki pertanyaan, lalu ingin mengetahui 
jawabannya. Tataplah kedua mataku, kamu akan 
mengetahui jawabannya." 


-“ Damar Ravendra- 


Alea mengerjapkan kedua matanya, memandang sekitarnya 
yang tampak tidak begitu asing baginya rupanya hanya ada 
dirinya disana. Ruangan yang berdominasi berwarna putih, 
rumah sakit. Alea menyentuh kepalanya yang sudah 
terbalut perban, rasa sakitnya masih ia rasakan. 


Hingga Alea mulai mengingat kejadian yang baru saja 
menimpanya, kejadian dimana Fino ingin merebut 
kehormatannya. Detak jantungnya mulai berdegup sangat 
kencang, ingatannya terus mengulang terakhir kali saat 
kesadarannya belum hilang. 

Enggak! Ini gak mungkin!-batin Alea. 


Alea menggeleng kuat. "Gak! Ini gak mungkin! Fino dia " 
Alea tidak dapat melanjutkan kalimatnya air matanya mulai 
membasih pipi putihnya. 


Gadis itu menunduk menatap tubuhnya sendiri, dengan 
kasar Alea membersihkan kedua tangannya hingga 
tubuhnya seolah ada debu yang menempel disana. 


"Gue bukan Alea yang dulu lagi! Gue kotor! Gue kotor!! 
Hiks... Gue bukan Alea! Gue kotor!!" teriak Alea dengan air 
mata yang terus mengalir. 


Alea terus melakukan hal yang sama setidaknya 
menurutnya, noda itu akan hilang dari tubuhnya. 


"Gue kotor!! Hiks... Gue kotor!!" jerit Alea. Gadis itu bahkan 
tidak menyadari jika ada seorang laki-laki yang 
memperhatikannya. 


Laki-laki itu segera mendekati Alea, menyentuh kedua bahu 
Alea untuk menenangkannya. "Alea tenang, lo tenang dulu." 


Alea menepis dengan kasar tangan yang berada dibahunya. 
"Gue bukan Alea! Gue bukan Alea yang dulu!! Gue kotor, 
Damar! Gue kotor!" 


Seseorang itu adalah Damar, seseorang yang pernah berniat 
untuk mengambil nyawa Alea. Namun kini, Damar 
menenangkannya. 


"Gue bukan Alea! Gue bukan Alea!!" Alea terus mengulangi 
perkataan yang sama. Gadis itu bahkan tidak menghentikan 
yang ia lakukan sedari tadi, Damar sontak memeluk Alea 
dengan erat. 


"Lepasin gue! Lepasin gue, Damar!" Alea memberontak, 
mencoba melepaskan pelukan Damar. Namun Damar, tetap 
tidak melepaskan pelukannya. Hingga Alea tidak 
memberontak kembali, gadis itu terus saja mengeluarkan air 
matanya. 


"Gue kotor... Hiks... Gue kotor...." lirih Alea. 


Cukup lama Damar membiarkan Alea dalam pelukannya 
hingga Damar mulai melepaskan pelukannya dan menatap 
Alea. Tatapan yang sangat lembut, tangannya menyentuh 
kedua pipi Alea menghapus air mata yang mengalir deras. 


"Tenang Alea, gak terjadi apa-apa sama lo." 


Alea menggeleng pelan. "Lo pasti bohong, gue inget kalo 
Fino " 


"Gue datang tepat waktu, dan gue " Damar menghentikan 
ucapannya sejenak. "Gue bawa lo pergi sana." 


"Lo nggak lagi bohongin gue kan?" tanya Alea menatap 
Damar dengan tatapan sendu. 


"Tatap mata gue, lo akan tau jawabannya." 


Alea mengalihkan pandangannya kearah lain, Alea merasa 
risih jika menatap Damar terlalu lama. 


"Ma-makasih," ucap Alea. 


Tatapan Alea beralih pada ponselnya yang berdering diatas 
meja nakas, Alea mengambil ponselnya dan menampilkan 
nama Kak Arza dilayar ponselnya. Gadis itu ragu untuk 
menjawab panggilannya, bagaimana jika Arza memberinya 
banyak pertanyaan. Hari sudah sore, Kakaknya pasti sangat 
khawatir kepadanya. Dengan ragu Alea memutuskan untuk 
menjawab panggilannya. 


"Ha-halo?" 


"Alea kamu kemana? Kok belum pulang? Kakak udah 
berkali-kali telpon gak ada jawaban. Kakak khawatir sama 
kamu, Le." ucap Arza disebrang sana terdengar khawatir 
dari nada bicaranya. 


"Maaf Kak, emm aku aku lagi ngerjain tugas di rumah Farah, 
maaf aku gak ngasih tau Kakak dulu," Alea memejamkan 
matanya, untuk pertama kalinya gadis itu terpaksa 
berbohong kepada Kakaknya. 


"Yaudah gppa, Kakak cuma mau ngasih tau kamu, Kakak 
harus pergi ke luar kota untuk beberapa hari karena ada 
urusan dari pekerjaan Kakak, kamu gppa kan kalo Kakak 
tinggal?" 


"Iya Kak, aku gppa kok," jawab Alea. 
"Yaudah jaga diri kamu baik-baik ya." 
"Iya Kak." 

Tut. 


Alea bernapas lega setelah mendengar perkataan Arza. 
Dengan begitu, Arza tidam akan mengetahui jika Alea 
sedang terluka. Untuk kali ini, biarlah Alea berbohong 
kepada Kakaknya. 


Alea kembali meletakkan ponselnya, tidak ada percakapan 
diantara Alea dan Damar. Hingga Damar lah yang memulai 
percakapan. 


"Mulai besok, gue akan jagain lo," ucap Damar. 
Alea mengerutkan dahinya. "Maksud lo?" 


"Gue tau, ada seseorang yang ngincar nyawa lo," ujar 
Damar menatap Alea datar. 


"Da-Dari mana lo tau?" tanya Alea. 


"Lo gak perlu tau, dan biar gue ingetin. Lo itu milik gue, 
udah seharusnya gue jaga apa yang udah jadi milik gue." 


Alea terdiam setelah mendengar perkataan Damar. 
Benarkah Damar sungguh-sungguh menjadikannya sebagai 
miliknya? Atau kah ada maksud lain? Kini Alea merasakan 
bingung dengan semua yang terjadi. Namun, haruskah Alea 
membuka hatinya untuk Damar? Untuk seseorang yang 
ingin membawanya kepada kematian. 


"Gue gak ngerti maksud lo," ujar Alea. 


"Gue tau kok. Gak usah ngertiin maksud dari omongan gue, 
lebih baik lo ngertiin gue aja," jawab Damar dengan santai. 


"Hah?" 


Benarkah Alea tidak salah dengar? Sejak kapan Damar 
berubah drastis seperti ini? Atau kah mungkin Alea yang 
memiliki masalah dipendengarannya? 


"Ngertiin gue, lo budek?" 


Alea berdecak. "Lo ini sebenernya...." Alea menggantungkan 
perkataannya kedua bola matanya meneliti tubuh Damar 
dari atas sampai bawah. "Damar bukan sih? Gue kok gak 
yakin kalo lo Damar?" tanya Alea dengan ragu. 


"Bukan," balas Damar. 
"Te-terus?" 
"Masa depan lo." 


Alea mendengus kesal, dengan perubahan sikap Damar itu 
sangat tidak baik menurutnya. Apakah mulai sekarang Alea 
harus menghadapi sikap Damar dengan segala gombalan 
recehnya? Membayangkannya saja, Alea tidak 
menginginkannya. Gadis itu masih sangat mengingat sikap 
Damar yang memperlakukannya dengan kasar. 


"Soal Fino... Gue minta maaf, gue bakal pastiin kalo Fino gak 
akan deketin lo lagi," ujar Damar menatap Alea. 


Alea mengangguk. "Iya. Tapi, lo tau dari mana kalo gue 
sama Fino ada di rumah kosong itu?" 


"Gue liat Fino bawa lo ke dalam mobil, makanya gue ikutin. 
Walaupun, gue sempet kehilangan jejaknya. Tapi gue gak 


terlambat buat nyelametin lo," ujar Damar. 
"Kenapa lo mau nyelametin gue?" tanya Alea. 


"Perlu gue jawab? Gue tau, Alea. Lo masih gak percaya sama 
sikap gue yang tiba-tiba berubah kayak gini. Tapi nanti, lo 
akan tau semua jawaban dari semua pertanyaan lo," tutur 
Damar hal itu membuat Alea tidak memahami 
perkataannya. 


"Pertanyaan apa?" 


"Pertanyaan yang ada dipikiran lo, lo nyimpen banyak 
pertanyaan kan? Suatu saat lo akan tau semua 
jawabannya." 


Alea menghela napas, sepertinya ia memang harus 
menunggu untuk menantikan semua jawaban yang ingin 
diketahui. "Lo tau kan semua jawabannya?" Tatapan Damar 
beralih kearah lain tanpa berniat untuk menjawab 
pertanyaan Alea. 


"Jawab gue, Damar," tekan Alea. 


"Gue akan jawab semua pertanyaan lo, disaat yang tepat. 
Tugas lo, cuma nunggu. Paham?" 
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"Aku akan memasuki kehidupanmu lebih dalam. Sampai 
kamu, tidak akan membiarkan aku pergi dari hidupmu." 


- Damar Ravendra- 
Flashback on 


Damar berhasil membuka pintu dengan sekuat tenaganya, 
kedua tangannya terkepal kuat saat melihat Fino yang mulai 
membuka kancing baju seragam Alea. Tanpa menunggu 
apapun, Damar menarik bahu Fino dengan kasar dan 
memberikan pukulan terus-menerus. 


Bugh! 
Bugh! 


"Lo gak ada hak buat sentuh Alea!!" teriak Damar kembali 
memukuli Fino. 


"Lo juga gak ada hak uhuk, karna lo bukan siapa-siapanya 
Alea!!" balas Fino meringis kesakitan. 


Bugh! 


Damar terus memukuli Fino tanpa ampun laki-laki itu 
bahkan tidak membiarkan Fino untuk berbicara, 
kemarahannya sangat memuncak saat melihat hal yang 
tidak pantas dilakukan Fino kepada Alea. 


"Lo udah buat kesalahan besar, Fino!!" 


Dengan tatapan tajamnya, Damar menatap Fino. Napasnya 
tidak beraturan, Damar tersenyum miring melihat Fino 


terkapar lemah dengan wajah penuh lebam serta 
mengeluarkan darah. 


"Alea milik gue, kali ini gue kasih kesempatan buat Io hidup. 
Tapi, kalo suatu saat lo mengulang hal yang sama. Jangan 
harap lo bisa bernapas lagi," ucap Damar lalu menggendong 
Alea dengan bridal style untuk membawanya kerumah sakit. 


Flashback off 


Damar masih sangat mengingat saat ia memukuli Fino 
dengan murka. Untuk pertama kalinya diantara mereka ada 
pertengkaran, Damar menyadari yang ia lakukan. Namun, 
ada perasaan marah saat melihat Fino berbuat hal tidak 
senonoh pada Alea. Untung lah ia datang tepat waktu. Jika 
tidak, mungkin Damar akan menyalahkan dirinya sendiri 
karena tidak dapat menghentikan Fino. 


Damar dan Reza berada di rumah sakit untuk menjaga Alea. 
Damar memang meminta Reza untuk menemaninya agar 
pada saat Damar tidak bisa menjaganya ada Reza 
menggantikannya. 


Tatapan Damar beralih pada Reza yang sedang duduk 
disampingnya, telinganya terasa panas mendengar 
celotehan dari Reza. 


"Jadi, lo berdua pacaran? Lo pacaran sama Alea? Lo pacaran 
sama calon istri gue? Lo " 


"Ngomong apa lo barusan?" Damar menatap tajam Reza. 
Reza menyengir. "Bercanda, Dam." 


"Awas lo ngomong kayak tadi lagi," desis Damar. 


Reza mencibirkan bibirnya menatap Alea dengan tatapan 
melas. "Alea, lo bilangin dong ke babang Damar. Jangan 
marah-marah mulu, nanti cepet tua." 


Alea tersenyum tipis lalu beralih menatap Damar yang 
sedang menatap dirinya datar. Hingga Alea memutuskan 
mengalihkan pandangannya kearah lain. 


Alea mengambil buah apel yang sudah disediakan diatas 
nakas tidak lupa dengan pisaunya. Alea meringis kesakitan 
saat menyadari tangannya yang terbalut perban. Gadis itu 
menghela napas pelan lalu meletakkan kembali ke tempat 
semula. 


Damar beranjak dari duduknya mendekati Alea lalu 
mengambil buah apel tersebut dan memotongnya. Alea 
hanya memperhatikannya sesekali. 


"Alea, lo tau gak kesukaan gue apa?" tanya Reza. 

Alea mengerutkan dahinya. "Apa?" 

"Kesukaan gue itu. Liat lo senyum, liat lo ketawa, dan yang 
paling penting liat lo jadi istri gue," ujar Reza menyengir 


hingga memperlihatkan giginya. 


"Lo gak liat ini apaan?" balas Damar memperlihatkan pisau 
yang berada ditangannya. 


Reza bergidik ngeri. "Gue kan lagi ngomong sama Alea. 
Kenapa lo mulu sih yang jawab." 


Damar tidak menggubris perkataan Reza. Laki-laki itu 
menyodorkan potongan apel yang sengaja ia sajikan untuk 
Alea. "Nih." 


Alea hanya menatap Damar dan potongan apel bergantian. 


"Ini ambil." Alea mengangguk mengambil potongan apel 
tersebut. 


"Aduh, babang Damar sweet banget sih. Dedek juga mau 
dong digituin," ledek Reza. 


Damar menatap tajam Reza. "Berisik lo." 


Alea tersentak kaget saat Damar mengusap lembut 
rambutnya. "Cepet sembuh." 


"Aduh, adek meleleh bang," celetuk Reza yang mencoba 
menjadi penganggu diantara keduanya. 


"Lo ngomong sekali lagi, gue lempar lo dari sini," ketus 
Damar. 


Alea terkekeh kecil mendengarnya, perubahan yang ada 
didalam diri Damar, Alea tidak bisa memikirkan apa maksud 
dari perubahannya. Laki-laki itu menjadi sosok penyayang. 
Tidak ada lagi Damar yang selalu berbicara kasar dan 
membentaknya. Alea hanya berpikir, mungkinkah Damar 
mempermainkan dirinya? 


"Udah ah, gue mau balik. Yang ada gue berubah jadi 
nyamuk kalo lama-lama disini." Reza mengambil ponselnya 
diatas meja memasukkannya kedalam saku lalu menatap 
Damar. "Dam, gue balik." Damar hanya membalasnya 
dengan anggukan. 


Damar dan Alea saling diam, suasana diantara mereka 
menjadi canggung. Keduanya ragu untuk memulai 
pembicaraan. 


"Lo ... Enggak pulang?" tanya Alea menatap Damar dengan 
ragu. 


"Enggak," balas Damar. 
Alea menaikkan sebelah alisnya. "Kenapa?" 
"Jagain pacar," balas Damar membalas tatapan Alea. 


Detak jantung Alea bekerja sangat cepat setelah mendengar 
kalimat yang diucapkan Damar. Sebenarnya, ada apa 
dengan dirinya? 


Alea tidak membalas perkataan Damar. Gadis itu 
mengalihkan pandangannya kearah lain mencoba 
menormalkan detak jantungnya. 


"Kakak lo gak kesini?" tanya Damar. 


Alea menggeleng menundukkan kepalanya. "Enggak, lagi 
ada urusan." 


"AI." Damar menyentuh dagu Alea agar dapat menatapnya 
kemudian mengusap lembut pipi kirinya. "Gue tau, lo belum 
bisa percaya sama gue. Tapi gue mohon, jangan pernah 
berpikir kalo gue mainin perasaan lo. Karna gue, gak akan 
pernah mainin perasaan seseorang yang gue sayang." 


Alea melepaskan tangan Damar yang menyentuh pipinya. 
"Sayang? Kita aja gak pernah deket dan lo bilang, lo sayang 
sama gue? Sayang seperti apa yang lo maksud, Dam?" 


"Lo gak akan ngerti Alea. Nyawa lo dalam bahaya. 
Seenggaknya, lo bisa anggap kehadiran gue sebagai 
pelindung lo," ujar Damar. 


Alea tersenyum miring. "Oh ya? Pelindung? Orang yang 
berniat mau bunuh gue, berubah jadi sosok pelindung? Gitu 
maksud lo? Gue bener-bener gak ngerti apa maksud lo 
masuk kedalam kehidupan gue, dan lo " 


"Gue akan masuk lebih dalam di kehidupan lo. Lebih dalam, 
Alea. Sampai lo gak akan pernah biarin gue buat pergi dari 
hidup lo," tegas Damar. 


Apapun niat Damar, alasan, dan keingingan Damar untuk 
memasuki kehidupan Alea hanya Damar yang 
mengetahuinya. Sepertinya, Damar sudah kehilangan akal. 
Laki-laki itu seolah tidak mengingat kejadian dimana ia 
berniat untuk mengambil nyawa Alea. 


Namun, Alea yakin. Bahwa Damar memiliki alasan lain, laki- 
laki seperti Damar tidak akan memasuki kehidupannya 
tanpa adanya alasan lain. Sepertinya, Alea harus mencari 
tahu apa alasan Damar sebenarnya. 


"Ingat satu hal, Alea. Gue akan lindungi lo dari semua 
bahaya yang mendekati lo. Ini janji gue, janji dari Damar 
Ravendra." 


Damar telah berjanji. Laki-laki itu akan memastikan jika ia 
tidak akan pernah mengingkari janjinya. Namun, ada satu 
hal yang masih berada didalam pikiran Alea. Benarkah yang 
diucapkan Damar padanya? Damar akan menjadi 
pelindungnya? Jika di izinkan bertanya, maka Alea akan 
bertanya. Damar akan menjadi sosok pelindung untuknya 
atau menjadi bencana untuk hidupnya? 


Tbc 


Part 25 


"Jika seseorang ingin merebutmu dariku, maka orang itu 
hanya memiliki dua pilihan. Berakhir dengan kekalahan atau 
berakhir dengan kematian." 


-“ Damar Ravendra- 


Setelah tiga hari menghabiskan waktu di rumah sakit. 
Akhirnya, Alea dapat kembali bersekolah seperti biasanya. 
Dan, selama tiga hari itu pula Damar menjaganya dengan 
baik. Laki-laki itu menepati perkataannya, sepertinya Damar 
memang sudah berubah. Semoga saja, Damar yang pertama 
kali ia kenal tidak akan kembali lagi. Ia tidak ingin memiliki 
masalah pada orang yang sudah menyelamatkan dirinya. 
Setidaknya, ia tidak akan merasa berhutang budi jika Damar 
selalu dengannya. 


Alea sudah mulai terbiasa dengan kehadiran Damar. Dengan 
sikap lembutnya, irit bicaranya, dan sesekali membuatnya 
tersenyum. Hangat, itu lah yang dirasakan Alea saat 
berdekatan dengan Damar. 


Alea sudah tiba disekolahnya, ia berangkat naik taksi. 
Kakaknya belum kembali dari luar kota. Langkah Alea 
terhenti saat menyadari seseorang menghalangi jalannya. 
Fino, laki-laki itu lah yang menghalangi jalannya. Ingatan 
Alea kembali pada saat Fino memperlakukan hal buruk 
Kepadanya. 


"Fi-Fino," Alea memundurkan langkahnya saat Fino mulai 
melangkah mendekatinya. "Fino lo-lo mau apa?" 


Fino menatap Alea datar langkahnya terus mendekati Alea. 
"Kenapa? Kenapa Alea? Kenapa lo gak bisa terima gue jadi 
milik lo? Kenapa Alea?" 


Alea meneguk ludahnya kasar, ternyata Fino masih tidak 
dapat menerima kenyataan jika Alea tidak akan 
menerimanya. "Fino gu-gue-" 


"Gue kurang apa Alea? Kenapa lo gak bisa nerima gue?" 
Alea terus memundurkan langkahnya. "Fino-" 
Bruk 


Punggung Alea menubruk tubuh seseorang yang berada 
dibelakangnya, Alea membalikkan tubuhnya. Dilihatnya 
Damar yang sedang menatap tajam Fino. 


Damar menarik lengan Alea untuk berada disisinya, Alea 
menatap Damar dan Fino bergantian. 


"Harus berapa kali gue kasih tau, kalo Alea milik gue. Gak 
ada satu orang pun yang bisa rebut Alea dari gue." Damar 
melangkah maju hingga berbisik tepat ditelinga Fino. “Gue 
bisa bunuh lo, kalo lo lancang sentuh Alea untuk kedua 
kalinya." 


Damar tersenyum menatap Alea lalu menautkan jarinya 
ditangan Alea. Hingga keduanya kembali melanjutkan 
langkahnya dengan bergandengan tangan. Mereka berjalan 
berdampingan bagaikan sepasang kekasih. 


Alea menghentikan langkahnya saat menyadari mereka 
sudah berada didepan kelas Alea. Damar melepaskan tautan 
tangannya dengan Alea. 


"Damar." Laki-laki itu menaikkan sebelah alisnya sembari 
menatap Alea. "Gue cuma mau bilang ... Makasih," Alea 
mengigit bibir bawahnya tidak sadar dengan apa yang 
sudah ia katakan. 


"Udah tugas gue, lo gak usah bilang makasih," balas Damar. 
Alea mengangguk. "Gue masuk kelas dulu." 
"Iya." 


Alea melangkah memasuki kelasnya. Ah, rasanya ia 
merindukan kedua sahabatnya. Selama tiga hari mereka 
tidak bertemu. Alea memang sengaja tidak 
memberitahunya, biar lah masalah ini cukup Alea yang 
mengetahui. Alea tidak ingin kedua sahabatnya terlibat 
dalam permasalannya dengan Fino. 


"Ya ampun, Alea. Lo kemana aja selama tiga hari? Kita 
berdua khawatir tau gak. Gue udah kerumah lo tapi gak ada 
siapa-siapa, hp lo juga gak aktif terus," kata Dira yang 
mengkhawatirkan kondisi Alea. Pasalnya, tidak biasanya 
Alea tidak masuk sekolah berhari-hari itu pun tanpa adanya 
keterangan. 


Farah menyentuh dahi Alea yang terbalut plester. "Al, ini 
kenapa? Lo baik-baik aja kan selama tiga hari ini?" 


"G ue-" 


"Ini juga kenapa?" Farah beralih menyentuh lengan Alea 
yang masih terbalut perban. "Lo kok jadi banyak luka gini 
sih? Cerita sama gue, siapa yang udah ngelakuin ini?" 


Alea menatap ragu kedua sahabatnya, tidak mungkin ia 
menceritakan semuanya kepada mereka. 


Kring ....Kring.... 


"Udah bel, Bu Mira sebentar lagi pasti masuk kelas. Nanti 
gue ceritain semuanya. Oke?" Farah mengangguk 
menyetujui perkatannya. 


Alea bernapas lega karena bel sekolahnya telah 
menyelamatkan dirinya. Tetapi nanti, Alea harus memiliki 
cara agar menghindari pertanyaan yang sama dari Farah 
dan Dira. 


da 


Alea menatap sekeliling kantin, semua orang tengah 
menatap kearahnya dan laki-laki dihadapannya. Karena 
untuk kesekian kalinya, Alea kembali menjadi pusat 
perhatian karena seorang kapten basket-Ferdi meminta Alea 
untuk menjadi kekasihnya. 


Kecantikan yang dimiliki Alea memang membuat para laki- 
laki yang menatapnya akan jatuh cinta kepadanya. Namun 
karena hal ini, ia selalu menjadi trending topik di seantero 
sekolah. 


Alea menatap Farah yang sedang memperhatikan Ferdi dari 
atas kepala hingga ujung kaki. 


"Hmm, boleh juga. Lo lebih oke lah dari semua cowok yang 
pernah nembak Alea. Tapi, bukannya lo udah punya pacar? 
Ah ya, Cika kan pacar lo?" tanya Farah menaikkan sebelah 
alisnya. 


"Gue udah putus seminggu yang lalu," jawab Ferdi. 


Farah tersenyum miring lalu menatap Alea. "Menurut gue, 
dia cocok sama lo. Lo cantik dia ganteng. Semua orang tau 
kalo kalian famous di sekolah ini. Dan itu, bukan hal yang 
buruk." 


"Gue gak bisa, Far," bisik Alea. 


"Loh, kenapa? Ayo lah Alea, gue tau lo gak mau kan dikejar- 
kejar cowok terus tanpa ada seseorang yang ada dihati lo. 


Dan ini, kesempatan berharga buat lo," ujar Farah. 
"Iya gue tau, gue juga paham apa maksud lo. Tapi-" 


Farah memotong perkataan Alea. "Al, gue tau kalo Ferdi 
anak baik-baik. Kapten basket pula, cocok kan sama lo yang 
punya hobi main basket? Gak usah banyak pikir Alea, ikutin 
perkataan gue kali ini." 


"AI, gimana?" tanya Ferdi yang menantikan jawaban Alea. 
"Gue-" 
"Lawan gue kalo lo mau pacaran sama Alea." 


Kali ini, Damar lah yang menjadi pusat perhatian. Entah dari 
mana datangnya, Damar sudah berada disamping Alea. 


Ferdi meneguk ludahnya kasar, semua orang mengetahui 
jika tidak ada yang mampu melawan Damar. Hanya ada dua 
pilihan jika mereka melawan Damar, berakhir dengan 
kekalahan atau berakhir dengan kematian. 


"Hari ini gue ada pengumuman penting buat kalian semua." 
Damar menaikkan nada suaranya seraya menatap seluruh 
isi kantin. "Siapapun yang mau deketin Alea, kalian harus 
berhadapan sama gue. Satu lagi, Alea adalah milik gue, 
pacar gue, dan masa depan gue." 


Farah membulatkan matanya setelah mendengar tuturan 
dari Damar mengenai hubungannya dengan Alea. 


Alea menggelengkan kepalanya pelan saat melihat Farah 
menatapnya dengan tatapan kecewa. Farah akan berpikir 
jika Alea telah mengingkari janjinya. Farah mengepalkan 
tangannya kuat lalu pergi meninggalkan Alea tanpa 
mengatakan apapun. 


Katakan saja jika ini memang kesalahan Alea. Tetapi, gadis 
itu tidak sepenuhnya salah dalam hal ini. Damar lah yang 
tiba-tiba wmengklaimnya sebagai miliknya lalu kini 
mengumumkannya kepada semua orang. Bisa dipastikan, 
hidup Alea tidak akan baik-baik saja setelah ini. Karena ia 
sangat mengetahui Farah tidak akan diam saja setelah ini. 


"Mulai hari ini, Alea Permata menjadi milik Damar 
Revendra." 


Tbc 


Part 26 


Suasana kelas mulai sepi, mereka sudah berhamburan 
keluar kelas untuk segera kembali kerumahnya masing- 
masing. Alea tersenyum tipis membalas Dira yang 
berpamitan pulang terlebih dahulu. 


Alea memasukkan alat tulisnya kedalam tas, gadis itu 
bahkan tidak menyadari jika Farah sudah menatapnya tajam 
sedari tadi. Alea mulai melangkah untuk keluar dari kelas. 
Namun, baru beberapa langkah Alea tersentak kaget karena 
tiba-tiba Farah menariknya dengan kasar hingga keduanya 
saling bertatapan. 


Tidak ada siapa pun disana selain Farah dan Alea, tatapan 
Farah seolah menujukkan jika dirinya sedang memendam 
kemarahan. 

"Ini? Ini janji yang lo bilang?" 


"Farah, gue bisa jelasin semuanya. Gue sama Damar-" 


Farah memotong perkataan Alea. "Jelasin apa? Jelasin apa 
Alea?!! Jelasin kalo lo kekasih tercintanya Damar, gitu 
maksud lo?!" 


"Enggak Far." 

"Mana janji lo hah?! Lo bilang, lo gak ada hubungan apa-apa 
sama Damar. Tapi apa? Gue gak nyangka sama lo Al," ucap 
Farah menggelengkan kepalanya. 


"Far, dengerin gue dulu-" 


"Cukup Alea! Gue udah muak sama lo, gue udah capek terus 
mengalah sama lo!" teriak Farah. 


Alea mengerutkan dahinya. "A-apa maksud lo?" 


Farah tertawa. "Masih gak paham juga ya?" Farah 
menghentikan tawanya tatapannya kembali tajam menatap 
Alea. "Dari dulu gue benci sama lo, Alea." 


"Lo selalu rebut apa yang gue mau," sambung Farah kedua 
tangannya mengepal kuat. 


"Gue gak pernah rebut apa yang lo mau, ini cuma salah 
paham Far. Kita bisa selesain ini semua baik-baik," tutur 
Alea mencoba menenangkan Farah. 


Alea sangat tidak mengerti maksud dari perkataan Farah, 
dari tatapan matanya terlihat sangat jelas jika Farah 
memendam kemarahan yang sangat besar. 


"Gak ada yang bisa diselesain Al. Kali ini, gue yang bicara. 
Gue udah muak nyimpen ini semua," ucap Farah. 


"Pertama-tama, gue mau ngasih tau lo. Lo pasti gak pernah 
berpikir kan kalo selama ini gue benci sama lo. Iya Alea, gue 
benci sama lo. Setiap cowok yang gue suka, mereka selalu 
ngejar-ngejar lo. Itu alasannya gue selalu jauhin lo dari 
mereka dengan cara gue tolak mereka yang nembak lo dan 
gue permalukan mereka dihadapan semua orang. Sampe 
sini paham?" Farah memasang senyum smirk, Alea 
menggeleng tidak percaya. Gadis itu berpikir, Farah hanya 
ingin memilihkan pasangan yang terbaik untuknya. Namun, 
ini semua diluar dugaannya. "Bahkan Fero, gue tau dia Al. 
Dia cinta sama gue. Tapi dengan mudahnya, dia lupain gue 
dan beralih suka sama lo. Teman macam apa lo hah?!" 


"Tapi Far, gue gak tau apa-apa disini. Gue bahkan gak tau 
kalo Fero suka sama gue, lagi pula-" 


Farah memotong perkataan Alea. "Lalu Damar? Lo gak tau 
apa-apa juga? Iya? Hebat Alea. Gue baru tau kalo lo 
ternyata cewek murahan." 


"Cukup Farah!" bentak Alea tangannya sudah terkepal kuat 
menahan amarah akibat ucapan yang dikatakan Farah 
kepadanya. "Dari tadi gue udah ngalah sama lo. Niatnya, 
gue mau selesain ini. Tapi sepertinya, lo mau 
memperpanjang masalah ini. Seharusnya lo pikir Far. 
Pertama, untuk semua cowok yang nembak gue, itu sama 
sekali bukan urusan lo. Kedua, Fero bisa lupain lo karna 
kesalahan lo sendiri. Lo lupa? Gimana lo khianatin dia? Pikir 
baik-baik. Dan untuk Damar, terserah lo mau pikir apa. 
Karna lo gak akan ngerti maksud dari ucapan gue." 


Farah mencengkram kedua bahu Alea dan mendorongnya 
hingga punggung Alea menubruk tembok dibelakangnya. 
"Gak usah ceramahin gue! Pertama kalinya lo jawab 
perkataan gue dengan lantang. Punya nyali juga lo ya?" 


"Gue gak pernah takut sama siapa pun, selama ini gue gak 
pernah bantah ucapan lo karna gue nganggep lo sahabat. 
Tapi gue baru tau satu hal, lo gak pernah anggep gue 
sahabat," ucap Alea. 


Benar apa yang sudah Alea dengar sebelumnya. Bahwa, 
seseorang yang menyakiti perasaan kita adalah orang 
terdekat kita. Kini, Alea telah merasakannya. Farah, ia tidak 
menyangka jika Farah memiliki rasa benci untuknya. Lalu 
bagaimana dengan persahabatannya? Yang selama ini Alea 
takutkan, ternyata terjadi. Alea selalu menjadi penengah 
antara Farah dan Dira agar persahabatannya utuh dan tidak 
terpecah belah. Namun, usahanya sia-sia. Gadis itu merasa 
bersalah karena persahabatannya akan hancur hanya 
karena dirinya. 


Namun disisi lain, Alea merasa marah. Marah dengan apa 
yang sudah terjadi kepadanya, kenapa Farah terus-menerus 
menyalahkan dirinya seolah ini semua adalah salahnya? 


"Ya, gue emang gak pernah anggep lo sahabat. Lo itu terlalu 
bodoh Alea, setelah ini gue gak akan tinggal diam. Lo pikir, 
setelah gue ceritain semuanya gue bakal lepasin lo gitu aja? 
Enggak Al. Gue mau semua orang menatap gue, bukan lo. 
Mulai sekarang bukan lo yang jadi peran utamanya, tapi 
gue." 


Satu detik kemudian Alea merasakan napasnya sesak, Farah 
dengan sengaja mencekik leher Alea dengan kuat. Gadis itu 
sudah dikuasai oleh amarah, ia bahkan seolah tidak 
mendengar ucapan Alea yang memintanya untuk 
melepaskannya. 


"Far-Farah le-lepas-" Alea berusaha melepaskan kedua 
tangan Farah yang mencekiknya. 


"Gak akan gue lepasin Alea. Selama ini gue terganggu karna 
dihidup gue ada lo, tapi sekarang gak lagi," desis Farah 


"Fa-Farah uhuk le-lepas uhuk." 


Alea semakin kesulitan bernapas saat Farah semakin 
mencekiknya, Farah tersenyum menatap Alea seperti ini. 
Wajahnya sudah memerah karena kesulitan bernapas, mulai 
sekarang ia tidak akan terganggu karena kehadiran Alea. 


"Uhuk Fa-Farah gu-gue uhuk uhuk." Sekuat tenaga Alea 
mencoba melepaskan cekikannya. Namun Farah, gadis itu 
sama sekali tidak berniat melepaskannya. Sebaliknya, Farah 
justru semakin mencekiknya dengan kuat. 


"Ini yang gue mau selama ini. Gue mau lo gak ada hidup ini, 
lo udah jadi penghalang antara gue dan Damar. Damar 


cuma milik gue, gue gak akan biarin lo rebut Damar dari 
gue, Alea!" teriak Farah. 


Bruk 


Farah terjatuh saat seseorang mendorongnya dengan kasar, 
Alea mulai mengatur napasnya dengan menyentuh lehernya 
saat Farah tidak lagi mencekiknya. Alea sontak terduduk 
dilantai gadis itu merasakan tenaganya hilang entah 
kemana. 


Ditatapnya Damar yang melangkah mendekatinya, Alea 
merasakan tubuhnya didekap erat oleh Damar. Gadis itu 
menatap Farah yang sedang menatapnya tajam. 


Damar menyentuh wajah Alea dengan kedua tangannya, 
tatapannya sangat lembut menatap Alea dan terdapat rasa 
khawatir dari sikapnya terhadap Alea. "Alea lo gppa kan? 
Ada yang sakit? Bilang sama gue Al, apa yang sakit hm?" 
Alea membalasnya dengan gelengan, tenaganya masih 
belum terkumpul sepenuhnya. 


Tatapan Damar berubah menjadi sangat tajam saat beralih 
menatap Farah. 


"Damar-" 


"Apa yang mau lakuin ke Alea? Mau bunuh Alea? Iya? 
Sebelum itu, gue yang akan bunuh lo," tekan Damar. 


Alea menggelengkan kepalanya saat mendengar perkataan 
Damar, ia tidak akan membiarkan ini terjadi. Bagaimana 
pun, ia harus menghentikan Damar. 


Tbc 


Part 27 


"Tolong, jangan menyakiti hatiku dengan menyebutkan 
nama wanita lain dihadapanku." 


~Alea Permata- 


"Apa yang mau lakuin ke Alea? Mau bunuh Alea? Iya? 
Sebelum itu, gue yang akan bunuh lo," tekan Damar. 


Alea menggelengkan kepalanya saat mendengar perkataan 
Damar, ia tidak akan membiarkan ini terjadi. Bagaimana 
pun, ia harus menghentikan Damar. Alea berdiri dan 
melangkah mendekati Damar lalu menyentuh bahunya. 
"Dam." 


Damar beralih menatap Alea yang menggelengkan 
kepalanya dengan tatapan memohon, laki-laki itu menghela 
napasnya pelan. Entah kenapa, ia tidak bisa melihat Alea 
menatapnya seperti ini. Namun, Damar tetap dalam 
pendiriannya. 


"Ini urusan gue, Alea," tekan Damar. 
Alea menatap sendu Damar. "Dam, gue mohon. Please." 


Damar hanya diam, ia tidak mungkin membiarkan 
seseorang yang ingin membunuh Alea hidup dengan 
selamat. 


Damar kembali menatap Farah yang menundukkan 
kepalanya. "Lo bisa selamat karna Alea. Kalo setelah ini gue 
tau lo mau celakain Alea lagi, jangan harap lo bisa hidup 
lagi." 


Alea ingin mendekati Farah, namun Damar menarik 
lengannya terlebih dahulu dan membawanya pergi dari 
sana. 


Mereka berada diparkiran, Damar sudah berada diatas 
motornya namun Alea, gadis itu menatap kearah gedung 
sekolahnya. Damar berdecak, Alea pasti sedang memikirkan 
Farah. 


"AI, naik." 
"Tapi H 
Damar memotong perkataan Alea. "Naik Alea." 


Alea mengangguk lalu menduduki jok belakang, Damar 
mulai mengendarai motornya dengan kecepatan sedang. 
Tidak ada pembicaraan selama perjalanan, Damar yang 
masih kesal dengan Farah dan Alea yang masih memikirkan 
nasib Farah. Keduanya terus berkutat dengan pikiran 
masing-masing. 


Namun, yang harus Alea ketahui untuk pertama kalinya 
Damar menuruti perkataan Alea tanpa membantah sedikit 
pun. Sepertinya benar, Damar yang pertama ia kenal sudah 
hilang bak ditelan bumi. 


Alea mengerutkan dahinya saat turun dari motor Damar, ini 
bukan rumahnya. Gedung tinggi dan banyak mobil yang 
terparkir tidak jauh darinya. 


"Loh ini dimana?" tanya Alea. 
"Apartemen." 


"Iya tapi apartemen siapa " Damar menarik lengan Alea 
tanpa mengatakan apapun. 


"Eh eh." Alea mendengus kesal saat Damar tiba-tiba 
menariknya. 


Keduanya berjalan memasuki lift. Tak lama, mereka kembali 
berjalan dan berhenti di pintu nomor 105. Damar 
memasukkan password hingga pintu terbuka. 


Alea menatap seluruh sudut yang berdominasi warna abu- 
abu, sangat rapi dan bersih. Gadis itu menatap punggung 
Damar yang berjalan menuju lemari es. Alea mendaratkan 
bokongnya disofa, tidak ada siapa pun disini selain dirinya 
dan Damar. 


"Nih." 


Alea menoleh kearah Damar yang memberikan minuman 
dingin, tatapannya beralih pada wadah yang berisi es batu 
dan juga saputangan yang berada dimeja. 


Damar mengambil saputangan lalu menatap Alea. "Leher lo 
memar, gue gak mau liat lo terluka sedikit pun." 


Alea mengerjapkan kedua matanya saat Damar mulai 
menyentuh lehernya dengan saputangan, gadis itu menatap 
wajah Damar. Tatapan yang awalnya tajam kini menjadi 
tatapan lembut, ucapannya yang selalu mngeluarkan kata- 
kata kasar kini menjadi ucapan yang menghangatkan hati. 
Namun satu hal yang Alea tidak ketahui, laki-laki itu 
berubah karena keinginannya atau kah berubah karena ada 
maksud lain. 


"Awshh," ringis Alea membuat Damar menghentikan 
gerakannya. 


"Sorry, gue gak sengaja," ucap Damar. 


"Lo tinggal disini sendirian?" 


"Iya." 
Alea mengerutkan dahinya. "Orang tua lo " 
"Gue gak punya orang tua," tekan Damar. 


Alea membungkam mulutnya saat mendengar perkataan 
Damar yang tidak bersahabat. Sepertinya, laki-laki itu 
memiliki permasalahan didalam keluarganya. Alea tersentak 
menatap Damar yang tiba-tiba menyentuh pipi kirinya lalu 
mengusapnya lembut. "Gue udah masuk kedalam hidup lo 
Al, jangan salahin gue kalo ada orang yang terluka karena 
udah buat lo celaka." 


"Dam, gue mohon jangan berbuat apapun ke Farah. Dia 
sahabat gue, gue mohon," pinta Alea dengan tatapan 
memohon. 


Damar mengangguk. "Iya." 


Alea berniat beranjak dari duduknya, namun ia kembali 
duduk saat Damar menariknya hingga jarak diantara 
keduanya sangat dekat. Alea menahan napasnya saat 
Damar menahan pinggangnya agar Alea tidak dapat 
bergerak. "Gu-gue mau pulang, Damar." 


Damar menyentuh bibir Alea dengan telunjuknya. "Sstttt." 


Alea meneguk ludahnya kasar, apa yang akan dilakukan 
Damar kepadanya? Terlebih, hanya mereka berdua yang 
berada disini. Damar mendekatkan wajahnya hingga hidung 
mereka bersentuhan, Alea memejamkan matanya, ia tidak 
memiliki keberanian menatap Damar sedekat ini. "Sejak 
saat ini lo adalah seseorang yang paling berharga dalam 
hidup gue Al, apapun akan gue lakuin buat ngelindungin lo 
dari semua bahaya yang mendekati lo." 


"Saat gue didekat lo, gue ngerasa tenang Al. Gue sayang 
sama lo," sambung Damar menyatukan keningnya dengan 
Alea. 


"| love you... Airin." 


Alea membuka matanya saat mendengar kalimat terakhir 
yang diucapkan Damar, perlahan Alea memundurkan 
wajahnya. "A-Airin?" 


Damar mengalihkan pandangannya, laki-laki itu tidak sadar 
dengan apa yang sudah ia katakan. Alea menggelengkan 
kepalanya tidak percaya, dengan kasar Alea menarik tasnya 
dan melangkah keluar. 


"Alea!" Damar beranjak menyusul Alea. "Alea, dengerin gue 
dulu!" 


Airin, nama itu masih berada didalam pikirannya. 
Bagaimana tidak, Airin adalah seseorang yang sangat 
berarti untuknya. Walaupun Damar ingin menghilangkan 
nama Airin, Damar tidak dapat melupakannya. Gadis itu 
sudah terlalu lama singgah didalam hatinya dan membuat 
Damar kesulitan untuk melupakan Airin. 


Damar menarik lengan Alea saat gadis itu ingin menyentuh 
knop pintu. "Dengerin gue, Alea." 


"Apa? Dengerin apa?" tanya Alea menatap tajam Damar. 
Ceklek 


Tatapan Damar dan Alea beralih kearah pintu, hingga 
menunjukkan wajah seseorang dengan cengiran khasnya. 
"Hai babang Damar, hai Alea cantik." 


Tidak ada jawaban. 


Reza berdecak kesal karena tidak ada yang menganggapi 
perkataannya. "Kok diem sih? Emangnya gue patung?" 


Alea membalikkan tubuhnya bermaksud keluar dari sana. 
Namun lagi-lagi, Damar menariknya. "Al, dengerin gue." 


"Lo mau tau Airin? Ikut gue." Damar menarik lengan Alea 
dan meninggalkan Reza yang menatap kepergiannya. 


"Ck ck, emang temen laknat ye. Gue baru dateng, langsung 
ditinggal. Tapi it's ok lah, gue jadi bisa ngabisin makanan 
yang ada disini," kekeh Reza. 


Alea berada di pemakaman, menatap nisan yang bertuliskan 
'Airin Pradipta'. Alea merasa bersalah, karena sudah merasa 
kesal dengan seseorang yang telah tiada didunia ini. 
Entahlah, Alea sangat tidak menyukai saat Damar 
menyebutkan nama Airin dihadapannya. Sangat berarti kah 
Airin untuk Damar? Hingga Alea berulang kali mendengar 
nama Airin. 


"Hai Airin, dia Alea. Dia orang yang selama ini aku ceritain. 
Dia baik dan juga cantik, mirip seperti kamu," lirih Damar 
mengusap nisan dengan tatapan sendu. 


Alea mengalihkan pandangannya kearah lain, pertama 
kalinya Alea mendengar Damar berbicara dengan sangat 
lembut. Alea dapat merasakan ada rasa sayang disetiap 
ucapannya. Sepertinya benar, Airin adalah seseorang yang 
sangat berharga untuk Damar. 


"Dia Airin, seseorang yang sangat gue cintai. Tapi, dia pergi 
terlalu cepat Al," ucap Damar yang masih menatap nisan. 
Alea tidak menjawab perkataannya, gadis itu masih 
berkutat dengan pikirannya. 


"Alea." Alea beralih menatap Damar yang sudah berada 
dihadapannya. "Bantu gue." 


Alea mengerutkan dahinya. "Bantu apa?" 


"Bantu gue mengubah nama Airin menjadi nama Alea, 
hanya Alea. Alea Permata milik Damar Ravendra." 


Tbc 


Part 28 


Musik berdentum sangat keras, semua orang menggerakan 
tubuhnya kesana kemari mengikuti irama lagu. Reza, 
dengan headphone ditelinganya, jarinya menekan tombol 
pioneer dj seolah menikmati musik yang ia putar. Ya, Reza 
adalah seorang dj. Entah itu club, resto, atau lainnya yang 
membutuhkan dj dalam setiap acara tertentu. Selain 
menggunakan hobinya sebagai pekerjaan, Reza beralasan 
dengan ini ia sesuka hati akan lebih dekat dengan banyak 
wanita. Kalian pasti sudah mengetahui seperti apa Reza 
sebenarnya bukan? Mendekati banyak wanita dan 
merayunya dengan gombalan recehnya, itu lah kebiasaan 
dari seorang Reza yang tidak akan dihilangkan oleh 
pemiliknya. 


Reza melepaskan headphone-nya dan berjalan menuju bar 
dengan mengusap rambitnya dengan sesekali mengedipkan 
sebelah matanya saat wanita menatapnya dengan tatapan 
kagum. 


Seorang laki-laki yang bertindik di telinganya memberikan 
minuman kepada Reza yang langsung diterima olehnya. 
"Sendirian aja lo? Damar sama Fino mana?" 


Reza meneguk minumannya hingga tandas, akhirnya laki- 
laki itu tidak lagi merasakan tenggorokannya kering. 
"Damar lagi kasmaran, kalo Fino gue gak tau." 


"Damar lagi kasmaran? Gue gak salah denger kan?" tanya 
laki-laki bertindik tersebut memastikan jika dirinya tidak 
salah dengar. 


Reza terkekeh geli, semenjak Airin tidak ada lagi dihidup 
Damar, setelah itu pula laki-laki itu memang sudah tidak 


berurusan lagi dengan para wanita. "Yoi, gue yakin kalo lo 
liat ceweknya pasti lo bakal langsung naksir." 


"Wah, serius? Anjir, Damar kalo nyari cewek emang gak 
pernah salah." Laki-laki itu menggelengkan kepalanya tidak 
percaya. 


"Asal lo tau, Damar bisa dapetin cewek cantik karena 
ngikutin trik dari gue," ucap Reza merapikan rambutnya 
yang sedikit berantakan. 


"Trik apa maksud lo? Trik jadi playboy?" sindir laki-laki itu 
diselingi tawa. 


Reza tertawa membenarkan ucapan laki-laki dihadapannya, 
tawanya terhenti saat tatapannya tepat mengarah pada 
seorang gadis yang tidak asing dengan dress tanpa lengan, 
sepertinya gadis itu sudah terlalu banyak minum terlihat 
dari cara berjalannya yang tidak seimbang. Reza 
mengeluarkan ponsel dari sakunya berniat menghubungi 
seseorang yang dapat membawa pergi gadis itu dari tempat 
ini. 


Malam ini Damar hanya berdiam diri didalam kamar. Setelah 
kejadian bersama Alea, Damar terus memikirkan Alea. Gadis 
itu selalu saja berada didalam pikirannya. Damar menoleh 
kearah ponselnya yang berdering, tidak menunggu lama 
Damar menjawab telpon tersebut. 


"Hm. H 


"Dam, lo harus kesini sekarang," ujar laki-laki disebrang 
sana. 


Damar mengerutkan dahinya setelah mendengar 
perkataannya tidak biasanya laki-laki ini menelponnya pada 
saat jam kerja. "Kenapa?" 


"Udah lo kesini aja dulu, ini tentang Alea." 
Tut. 


Damar mematikan sambungan telpon dan meraih jaket serta 
kunci motornya, berjalan untuk keluar dari apartemennya 
dengan tergesa-gesa. 


da 


Reza menghampiri gadis tersebut untuk memastikan jika ia 
memang mengenalnya. Reza sontak menahan tubuhnya 
saat ingin tumbang. "Alea, Al." 


Reza tidak mengerti bagaimana bisa Alea mendatangi 
tempat seperti ini dengan pakaian yang cukup terbuka. 
Untunglah, dirinya sedang berada ditempat ini. Jika tidak, 
sudah dipastikan setelah Alea keluar dari tempat ini, 
kehormatannya telah hilang karena direbut laki-laki hidung 
belang yang berkeliaran disini. 


Alea menyentuh kepalanya yang terasa sakit tatapannya 
buram menatap laki-laki yang mencegah tubuhnya agar 
tidak jatuh mengenai lantai. "Lo Reza?" 


"Iya gue Reza, cowok paling ganteng seantero sekolah." 
Reza terkekeh setelah mengucapkan kalimat itu, bisa-bisa ia 
berbicara seperti itu disaat Alea tidak sadarkan diri. "Lo 
kenapa ada disini? Lo sama siapa kesini?" 


Reza membawa Alea duduk disofa yang tidak jauh darinya, 
sayup-sayup Alea memperhatikan Reza yang 
memberikannya air putih. "Nih minum dulu." Reza 
membantu Alea untuk meminumnya lalu kembali 
meletakkan gelas tersebut dimeja. 


Reza tersenyum licik menatap Alea dengan mengusap 
dagunya, dengan cara ini ia akan mengetahui sebenarnya 
apa yang terjadi antara Alea dan Damar. "Al, lo pacaran ya 
sama Damar?" 


"Pacar? Enggak! Damar bukan pacar gue! Dia jahat sama 
gue hiks...." lirih Alea dengan menekuk wajahnya. 


Oh ayolah, Reza kini berharap Damar datang terlambat 
untuk membawa Alea pergi dari sini. Laki-laki itu ingin 
mengetahui lebih banyak tentang keduanya, sepertinya 
Reza menyesal karena telah memberi tahu Damar 
keberadaan Alea. "Damar jahat? Setau gue, Damar baik 
kok." 


Alea menggeleng kuat. "Damar jahat! Dia jahat sama gue! 
Damar ... Dia selalu inget sama Airin...." 


Reza tersenyum miring mendengarnya Alea terlihat manis 
sekali disaat seperti ini. Ah, andai saja ia memiliki 
kesempatan menjadi kekasihnya. Mungkin Reza akan 
merasa beruntung, namun gadis secantik Alea tidak 
mungkin ingin bersama dirinya yang playboy ini. 


"Nah kan. Udah lah Al, lo sama gue aja. Gue jamin lo " 


Ucapan Reza terhenti saat menyadari Damar berdiri tepat 
dihadapannya menggaruk kepalanya yang tidak gatal lalu 
menyengir menatap Damar yang sudah memberinya 
tatapan tajam. 


Damar mendekati Alea lalu menepuk-nepukkan pipinya, 
namun gadis itu tetap menutup matanya dan Damar 
kembali menatap Reza. "Kenapa Alea bisa ada disini?" 


"Gue gak tau, masa iya gue yang bawa kesini," jawab Reza 
melempar kunci mobil yang langsung diterima oleh Damar. 


"Bawa mobil gue aja, motor lo biar gue yang urus." Damar 
mengangguk lalu melepas jaketnya untuk menutupi tubuh 
Alea lalu menggendongnya dengan bridal style dan 
membawanya pergi meninggalkan tempat tersebut. 


Damar memasang safety belt pada Alea, jarak mereka 
sangat dekat Damar menatap sejenak wajah Alea lalu 
tersenyum tipis dan mulai mengendarai mobil dengan 
kecepatan sedang. 


"Damar," lirih Alea. 


Damar menoleh kearah Alea gadis itu masih memejamkan 
matanya tatapannya kembali menatap jalan dihadapannya. 


Alea menyentuh kepalanya masih terasa pening menatap 
Damar dengan tatapan buram. "Lo siapa?" Alea mengusap 
kedua matanya bermaksud memperjelas pandangannya. 


Raut wajah Alea berubah ceria hingga Damar melirik kearah 
Alea saat pipinya diusap lembut Alea. "Wah, lo Damar kan? 
Iya kan?" Pandangannya kembali buram dan kembali 
berujar. "Ah, enggak. Lo bukan Damar, Damar itu jahat sama 
gue! Dia selalu inget Airin, selalu Airin! Gue benci! Gue juga 
punya perasaan hiks...." 


Damar tidak menjawab perkataannya, laki-laki itu hanya 
mendengarkan perkataan Alea. "Gue mau menjauh, tapi gue 
gak bisa hiks...." 


"Kenapa?" Damar bertanya pada Alea, hingga Damar sontak 
menjinjak rem saat mendengar ucapan Alea yang membuat 
detak jantungnya berpacu sangat cepat. 


"Karna dia ... hidup gue." 


Damar menatap Alea yang sudah tidak sadarkan diri, Damar 
tidak percaya jika Alea sudah menerima dirinya dalam 
hidupnya. Walaupun alasan utamanya adalah bukanlah 
untuk menjadikan miliknya seutuhnya, namun kini 
tujuannya berbeda. Ya, tujuannya kepada Alea sudah 
berubah. Tujuannya menjadi membuat Alea bahagia, 
menjaganya, dan menjadikannya hanya miliknya. 


Tbc 


Part 29 


Alea mengerjapkan kedua matanya saat mendengar alarm 
yang berbunyi, gadis itu bersandar pada ranjang saat 
merasakan kepalanya pening. Alea mengerutkan dahinya 
menatap dress yang melekat ditubuhnya, ia sangat yakin 
jika dirinya semalam hanya diam dirumah. Lalu, kenapa ia 
memakai dress? Alea akan memikirkan itu nanti, saat ini ia 
harus bersiap-siap agar tidak terlambat ke sekolah. 


Hanya membutuhkan waktu beberapa menit, Alea sudah 
siap dengan seragamnya. Meraih tasnya lalu melangkah 
untuk keluar dari kamarnya. Langkahnya terhenti saat 
menatap Arza yang berdiri tidak jauh dengannya. "Kakak 
kapan pulang? Kok aku-" 


"Dari mana kamu semalam?" tanya Arza melangkah 
mendekati Alea, terdengar marah dari nada bicaranya. 


Alea mengerutkan dahinya, seingatnya, setelah makan 
malam ia langsung memasuki kamar lalu kenapa Arza 
bertanya seperti ini kepadanya? "Aku gak kemana-mana, 
Kak." 


"Udah berani bohongin Kakak, iya?" tegas Arza. 


"Aku gak bohong. Lagi pula, aku harus pergi kemana?" 
tanya Alea mencoba menjelaskan jika ia memang tidak 
pergi kemana pun. 


"Oh ya? Kalo kamu gak pergi, kenapa Damar nganterin 
kamu pulang hm? Udah berapa kali Kakak bilang Lea, jauhin 
Damar. Apa kamu gak bisa turutin satu permintaan Kakak!" 
bentak Arza menatap tajam Alea, Arza benar-benar 
menunjukkan ketidaksukaannya pada Damar. 


Arza mengepalkan tangannya kuat saat Alea tidak 
menanggapi perkataannya melainkan pergi 
meninggalkannya tanpa mengatakan apapun. "Alea! Kakak 
belum selesai bicara sama kamu!" 


Alea menuruni undakan tangga ia tidak ingin berdebat 
dengan Kakaknya hanya karena masalah yang ia tidak 
ketahui kejadian yang sebenarnya. Langkahnya terhenti 
ditengah tangga saat Arza menariknya hingga menatap 
kearahnya. "Apa sih Kak?" 


"Udah mulai berani kamu sama Kakak ya? Siapa yang 
ngajarin kamu kayak gini!" tanya Arza tidak menyukai sikap 
Alea terhadapnya. 


"Apa setelah aku jelasin, Kakak percaya sama aku? Enggak 
kan? Jadi, buat apa aku jelasin? Cukup Kak, aku gak mau 
berdebat sama Kakak," ujar Alea membalikkan tubuhnya 
membelakangi Kakaknya. "Kakak gak perlu anterin aku 
kesekolah, aku berangkat naik taksi." Alea kembali 
melanjutkan langkahnya tanpa mengetahui jika amarah 
Arza sudah tersulut karenanya. 


Alea mempercepat langkahnya saat melihat seorang laki- 
laki yang berada diluar gerbang rumahnya. 


"Reno?" 


Reno menoleh setelah menyadari seseorang yang 
ditunggunya sudah berada dihadapannya, ia tersenyum 
manis menatap Alea. "Hai Al." 


"Kamu ngapain disini?" tanya Alea. 


"Mau nganterin kamu ke sekolah, kamu mau berangkat 
kan?" Alea mengangguk membalas pertanyaan Reno. 
"Yaudah aku anterin ya?" 


"Gak usah, gue berangkat naik taksi aja," tolak Alea 
tersenyum tipis menatap Reno. 


Reno memberikan tatapan memohon agar ia dapat 
mengantar Alea. "Al, please." 


Alea mengangguk. "Iya." 


Reno menghentikan motornya tepat di gerbang sekolah 
Alea, gadis itu tersenyum tipis setelah merapikan 
rambutnya yang sedikit berantakan. "Ehm, gue masuk dulu. 
Btw, thanks udah nganterin gue. 


"Sama-sama Alea." Reno menatap punggung Alea yang 
mulai menghilang dari pandangannya dan kembali 
melajukan motornya untuk sampai ketempat tujuannya. 


daaa 


Farah bersidekap dada, bersandar pada dinding menatap 
Alea yang sedang berjalan kearahnya, gadis itu belum 
menyadari jika sedari tadi gerak-geriknya diperhatikan oleh 
sahabatnya. 


Alea memperlambat langkahnya saat menyadari Farah 
sedang menatapnya tajam. Sejak kejadian dimana Farah 
marah besar kepadanya, baru kali ini mereka bertemu 
kembali. Entahlah, Alea bahkan tidak yakin jika Farah masih 
menganggapnya sebagai sahabatnya. 


"Wah hebat Alea. Setelah lo rebut Damar dari gue, sekarang 
lo balikan sama mantan lo itu? Ah, gue lupa. Lo itu kan 
cewek murahan, jadi " 


Alea memotong ucapan Farah tangannya mengepal kuat 
setelah mendengar perkataan yang terlontar untuknya. 
"Gue gak pernah rebut Damar dari lo. Kalo iya, sejak kapan 


lo pacaran sama Damar? Untuk Reno, itu urusan gue, ini 
hidup gue. Lo gak berhak ikut campur urusan gue, paham?" 


"Alea, sahabat gue. Ah ralat, mantan sahabat gue. Gue 
peringatin ya sama lo, gak usah sok mau lawan gue. Selama 
ini, gak ada satu orang pun yang berani hadapin gue. Jadi, 
jangan coba-coba, Alea." tekan Farah tersenyum sinis 
menepuk bahu Alea seolah debu mengotori diseragamnya. 


"Dan gue peringatin sama lo, Farah. Gue gak takut sama 
siapa pun. Lagi pula, lo siapa yang harus gue takutin? 
Jangan anggap selama ini gue diam karna gue takut sama 
lo, gue diam karna gue anggap lo sahabat. Itu alasannya, 
gue selalu dengerin perkataan lo," balas Alea. 


"Tapi sayangnya dari dulu gue gak pernah anggap lo 
sahabat. Ck, miris ya jadi lo?" 


Alea tersenyum membuang tatapannya kearah lain. "Hari ini 
mungkin lo gak peduli tentang persahabatan kita Far. Lain 
kali, gue pastiin lo akan tau apa arti sahabat 
sesungguhnya." 


Disaat seorang sahabat yang kita anggap melebihi diri kita 
sendiri namun berubah menjadi sosok yang tidak kita 
inginkan. Tentu sakit sekali bukan? Ya, itulah yang dirasakan 
Alea. Namun, Alea akan berusaha agar persahabatannya 
tidak hancur begitu saja hanya karena satu orang yang 
salah paham dengannya. Farah, gadis itu masih mengira jika 
Alea lah yang merebut Damar. Alea sangat mengenal Farah, 
bahkan jika Alea menjelaskan hingga seribu kali pun, Farah 
tetap tidak akan mendengarkannya. 


"Kita liat aja nanti. Dan satu hal yang harus lo tau, Alea. 
Mulai hari ini, gue akan buat hidup lo seperti di neraka. 
Akan gue pastiin lo akan ngeluarin air mata setiap hari. Lo 
jangan lupa Al, gue tau titik kelemahan lo. See you Alea." 


Alea menatap nanar kepergian Farah. Hari ini Farah 
memberitahu apa yang akan ia lakukan kepadanya, Alea 
menghela napas gusar. Sebenarnya apa yang akan Farah 
lakukan kepadanya? Apapun itu, semoga saja Farah tidak 
melakukannya diluar batas. 


Kini, sahabatnya benar-benar ingin menjauh darinya. 
Bahkan sepertinya, disetiap air mata yang akan Alea 
keluarkan, Farah yang bertanggung jawab atas semua itu. 
Jika saja Alea mampu memutar waktu sesukanya, mungkin 
ia memilih tidak pernah berurusan dengan Damar. Jika ini 
memang kesalahannya, maka Alea akan memperbaikinya. 
Memperbaiki persahabatan yang sudah retak, menjadi sedia 
Kala. 


Alea menoleh saat seseorang menepuk bahunya dan 
memberikan secarik kertas kepadanya. 


"Buat lo." 


Alea mengerutkan dahinya menatap perempuan yang 
mengenakan pita rambut dikepalanya. "Buat gue? Dari 
siapa?" 


"Gue gak tau, gue cuma disuruh buat ngasihin ini ke lo. 
Udah ya, gue mau ke kelas." 


Alea mengangguk beralih menatap kertas yang sudah 
berada ditangannya, dibukanya kertas tersebut hingga 
detak jantungnya berdetak sangat cepat saat membaca 
kalimat yang tertera didalam surat tersebut. 


Lagi, sang peneror kembali memulai aksinya untuk 
mencapai tujuannya. Namun, yang Alea ketahui adalah 
peneror itu benar-benar mengincar nyawanya. Dan, Alea 
yakin. Seseorang yang meneror dirinya mempunyai alasan 
kuat untuk membunuhnya, atau lebih tepatnya, seseorang 


yang sangat membencinya. 
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Part 30 


Alea berjalan menuju kantin, pikirannya masih terpaku pada 
surat yang berisikan ancaman tentang nyawanya. Sangat 
dibenci kah Alea sampai orang tersebut menginginkan 
nyawanya, ia bahkan tidak tahu harus berbuat apa agar 
mengetahui siapa dalang dibalik semua ini. 


la tersentak kaget saat seseorang tiba-tiba menariknya lalu 
membawanya kedalam ruang lab yang tidak jauh darinya, 
tubuhnya dihimpit ketembok bahkan lengannya dicengkram 
sangat kuat. Alea menatap Damar dengan mencoba 
melepaskan cengkramannya. Namun sebaliknya, Damar 
malah memperkuat hingga Alea meringis kesakitan. 


"Siapa Reno?" 


Alea meneguk ludahnya kasar saat diberikan tatapan 
nyalang oleh Damar. Sudah dipastikan, Damar sedang 
memendam amarah kepadanya. "Re-Reno? Dia-" 


"Dia siapa Alea!" bentak Damar menuntut Alea untuk 
menjelaskan secara rinci. 


"Reno mantan gue, dia-awshhh sakit, Dam," ringis Alea saat 
Damar memperkuat cengkramannya. 


"Gue gak suka lo deket sama cowok lain selain gue, buat 
apa lo deket sama dia hm?" desis Damar. 


"Dia cuma nganterin-" 


Damar memotong ucapan Alea mendekatkan wajahnya 
hingga Alea dapat merasakan hembusan napasnya. "Mulai 
besok gue yang anter jemput lo, dimana pun ada lo disitu 
harus ada gue. Lo ngerti kan apa maksud gue?" 


Alea mengangguk. "Iya." 


Damar mengusap lembut pipi Alea matanya menatap Alea 
semakin dalam. "Lo harus ingat Al, seseorang yang coba 
deketin lo atau ngerebut lo dari gue, setelah itu nyawanya 
akan hilang." 


"Kita ke kantin." Damar menautkan jarinya dengan tangan 
Alea berjalan beriringan meuju kantin, hal itu membuatnya 
menjadi perhatian bagia orang yang melihatnya. Namun 
apa boleh buat? Mereka hanya dapat melihatnya, mereka 
tidak memiliki cukup keberanian jika berhubungan dengan 
Damar. 


Reza menatap Damar yang berjalan kearahnya bersama 
Alea, senyum manis terpancar diwajahnya. "Eh Fin, liat deh 
babang Damar-" Ucapannya terhenti saat menyadari Fino 
beranjak dari duduknya lalu berjalan keluar kantin. "Lah 
kampret, gue lagi ngomong maen ditinggal aja." 


"Halo Alea, apa kabar? Udah rindu sama mas Reza belum?" 
Reza terkekeh setelah menyebutkan dirinya dengan sebutan 
'mas' jika seperti ini, ia tidak sabar untuk segera memiliki 
istri. Eh? 


"Baik kok." Alea duduk disebelah Damar setelah diberikan 
isyarat yang diberikan Damar kepadanya. 


Reza beralih menatap Damar dengan memasang wajah 
sedih. "Babang Damar." Damar hanya meliriknya sekilas 
tanpa berniat menjawabnya. "Semalem gue diputusin lagi." 


Damar menaikkan sebelah alisnya, sepertinya sahabatnya 
ini akan memulai curhat tentang hatinya kepadanya. 
"Kenapa?" 


"Dia mutusin gue gara-gara gue jalan sama cewe lain, 
padahal gue kan-" 


Hey, jelas saja jika wanita itu mengakhiri hubungannya 
dengan Reza. Bagaimana tidak, laki-laki itu dengan sengaja 
pergi dengan wanita lain. Siapa pun tolong sadarkan Reza! 


"Udah diem, gue bisa kelaperan kalo dengerin curhatan lo," 
ujar Damar. 


Damar menatap Alea yang sedang menatapnya. "Lo mau 
makan apa? Biar gue beliin." 


Reza menyentikkan jarinya. "Gue mau batagor, siomay, 
bakso, mie ayam-" 


"Gue nanya Alea, bukan lo," geram Damar, Reza hanya 
membalasnya dengan cengiran. 


"Gue mau es teh aja," jawab Alea. 


Reza berdiri menahan Damar yang ingin beranjak dari 
duduknya. "Eits, babang Damar disini aja, biar gue yang 
melayani kalian." 


Damar memberikan tatapan menyelidik kepada Reza, laki- 
laki ini pasti memiliki niat lain. Tidak biasanya Reza bersikap 
seperti ini kepadanya. 


"Oke, karna gue yang melayani kalian. Sebagai gantinya-" 


Damar mengeluarkan uang dan memberikannya pada Reza. 
"Ambil kembaliannya buat lo." 


"Aduh babang Damar emang peka, lope lope buat babang 
Damar. Babay, Reza ganteng akan segera kembali," ucap 
Reza meninggalkan keduanya. 


Wajah Reza memperlihatkan jika dirinya sedang merasakan 
bahagia. Tentu saja, ia sengaja melakukannya agar dapat 
berdekatan dengan siswi perempuan yang sedang 
mengantri memesan makanan mereka. Dasar Reza ini, laki- 
laki itu memulai aksinya untuk mendekati sasaran 
selanjutnya. 


aa 


Alea menatap Dira yang memasukkan bukunya kedalam tas, 
sejak bel masuk kesekolah hingga bel pulang gadis itu tidak 
berbicara sepatah kata pun kepada Alea, entah apa 
masalahnya hingga Dira mengabaikan Alea. 


"Dira." 


Dira berniat keluar kelas, namun langkahnya terhenti saat 
Alea memanggil namanya. Dira membalikkan tubuhnya 
hingga mereka berhadapan. "Kenapa?" 


"Apa alasan lo jauhin gue?" tanya Alea. 


Dira mengalihkan pandangannya kearah lain. "Gue gak 
menjauh." 


Alea berjalan mendekati Dira, menatap Dira dengan tatapan 
yang tidak dapat diartikan. "Gue gak akan nanya gini kalo lo 
gak jauhin gue." 


"Cuma perasaan lo aja Al." 


Dira kembali melanjutkan langkahnya namun Alea menahan 
lengannya hingga keduanya kembali berhadapan. 


"Jawab pertanyaan gue," pinta Alea. 


"Alea, lo tau kalo perusahaan bokap gue kerja sama dengan 
perusahaan bokap Farah. Lo dan Farah emang sahabat gue, 
tapi Farah minta buat guejauhin lo. Fyi, gue harus ngelakuin 
itu. Gue gak mau perusahaan bokap gue yang jadi 
taruhannya. Jadi, gue harus jauhin lo Al," tutur Dira, 
menjelaskan alasan mengapa ia menjauh. Jujur, Dira tidak 
ingin melakukan ini semua. Namun disisi lain ia tidak ingin 
jika perusahaan keluarganya hancur hanya karena dirinya. 


Alea menghela napas pelan, kedua sahabatnya kini 
memutuskan untuk menjauh darinya. Kepada siapa lagi Alea 
akan menaruh keluh kesahnya selain kepada kedua 
sahabatnya? Saat ini Farah mulai membuktikan ucapannya, 
ucapan mengenai jika mulai hari ini hidup Alea akan 
dipenuhi dengan air mata. 


"Cuma segini? Cuma segini lo anggap persahabatan kita, 
Dir? Bertahun-tahun kita bersahabat dan sekarang lo 
putusin persahabatan kita?" Kedua mata Alea sudah 
berlinang air mata, gadis itu mencoba menahan agar air 
matanya tidak membasahi pipinya. 


Siapa yang tidak merasakan sedih jika persahabatan yang 
sudah kita bangun sejak lama kini mulai retak. Siapa pun 
tidak ingin merasakan itu, sama hal nya dengan Alea. la 
sudah menganggap kedua sahabatnya sebagai seseorang 
yang sangat berarti dalam hidupnya. Bagaimana bisa ia 
menghadapi kenyataan pahit seperti ini? 


Dira menggelengkan kepalanya. "Enggak Al. Gue gak 
putusin persahabatan kita, gue cuma menjauh. Lo gak usah 
khawatir, sebisa mungkin gue berusaha buat balikin 
persahabatan kita bertiga seperti dulu." 


"Farah udah benci gue, Dir. Kita tau siapa Farah, sifatnya, 
keinginannya. Lo ingat kan? Farah gak akan pernah jadiin 


seseorang yang dia benci menjadi temannya. Farah 
menutup semua pintu buat orang yang dia benci, termasuk 
gue," lirih Alea mengigit bibir bawahnya mengingat 
kebencian Farah kepadanya. 


Dira menyentuh bahu Alea mencoba meyakinkannya. "Gue 
akan berusaha Al, gue akan coba untuk persahabatan kita. 
Tapi untuk saat ini, kita harus menjauh. Gue harap, lo ngerti 
AL" 


"Iya Dir, gue akan mencoba mengerti dengan semuanya. 


Jaga diri lo baik-baik," ujar Alea tersenyum tipis 
meninggalkan Dira yang masih berdiam diri didalam kelas. 
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Part 31 


Angin malam berhembus kencang menerpa wajah seorang 
gadis cantik yang sedang menatap bintang dilangit seolah 
menemani dirinya yang tengah merasakan kesepian. Duduk 
dibalkon dengan meneguk cokelat panas kesukaannya, 
menjadi kebiasaan untuk menemani setiap malamnya. 


Sepi, itulah kata yang menemani dirinya saat ini. Sejak 
kejadian pagi tadi, Alea dan Kakaknya-Arza masih belum 
saling berbicara. Tidak ada yang berniat berbicara diantara 
mereka, Arza yang merasa marah karena Alea pergi dengan 
Damar dan Alea yang juga merasa marah karena Arza tidak 
mendengarkan penjelasan darinya terlebih dahulu. 


Alea memejamkan matanya sejenak menikmati udara dan 
mencoba menjernihkan pikirannya, untuk pertama kalinya 
ia membantah ucapan Arza. 


Gadis itu bahkan tidak menyadari jika seseorang berusaha 
memanjat ke balkonnya. Damar, entah apa yang 
membuatnya datang kerumah Alea malam-malam seperti 
ini. Damar tersenyum tipis melihat wajah tenang Alea, pipi 
putihnya, bibir pink yang alami, dan hidungnya yang 
mancung seolah menambah kecantikan yang Alea miliki. 


Tuk! 


Alea membuka matanya saat sesuatu mengenai hidungnya, 
matanya membulat saat melihat Damar yang berdiri 
dihadapannya. "Damar? Lo ngapain disini?" 


"Nih." Damar memberikan bunga mawar putih kepada Alea, 
tatapan Alea berbinar menatap bunga pemberian Damar. 


Alea menerimanya dan menghirup aroma bunga tersebut. 
"Dari mana lo tau, kalo ini bunga kesukaan gue?" 


"Tau dong, pacar yang baik harus tau apa aja yang disukai 
pacarnya," balas Damar. 


"Dam," tekan Alea mencoba memberitahunya agar tidak 
memulai membahas hal yang tidak penting menurutnya. 


Damar mengacak rambut Alea gemas, senyuman manis kini 
muncul diwajahnya. "Gue minta maaf, Airin-" 


"Lupain aja, gak usah dibahas lagi," jawab Alea. 


Damar hanya menganggukkan kepalanya, syukurlah Alea 
sudah memaafkannya. Setidaknya itu dapat membuat 
hatinya sedikit tenang. "Besok gue tunggu lo di taman kota. 
Gak usah tanya kenapa, disana ada kejutan yang nunggu 
lo." 


"Besok?" tanya Alea. 


"Iya, besok jam sepuluh pagi. Jangan telat ya," ujar Damar, 
tak lama ia menarik tangan Alea lalu meletakkannya 
didadanya. Alea merasakan detak jantung Damar berpacu 
sangat cepat, keduanya masih saling bertatapan tidak ada 
yang berniat untuk memutuskan tatapannya diantara 
mereka. 


"Apa setelah ini lo percaya sama gue? Jantung gue berdetak 
cepat saat gue ada didekat lo, gue sayang lo Alea, bahkan 
sangat, saat ini gue cuma butuh waktu untuk lupain 
kenangan gue bersama Airin. Kasih gue waktu ya?" 


Alea mengangguk. "Iya." 


Alea melepaskan tangannya yang berada didada Damar, 
gadis itu merasa salah tingkah disaat bersikap romantis 
seperti ini. Eh, tunggu sebentar. Romantis? 


"Gue udah biarin lo masuk kedalam hidup gue, Dam. Jangan 
pernah buat gue berpikir kalo gue salah ngasih kesempatan 
lo buat hadir dihidup gue. Gue gak mau kalo lo-" 


"Gue janji," ucap Damar memotong ucapan Alea. 


Alea menggeleng pelan. "Janji dibuat cuma untuk diingkar, 
gue cuma mau lo tepatin semua kata-kata lo, bukan janji. 
Buktiin ke gue kalo lo emang pantes menjadi seseorang 
yang ada dihidup gue." 


"Iya Al, lo cuma harus percaya sama gue. Percaya sama gue 
kalo gue orang yang tepat buat ada disisi lo dan percaya 
sama gue, kalo gue akan jadi alasan buat lo bahagia. Lo, 
akan bahagia hanya karena gue. Cuma gue, Alea." 


Ya, siapa yang tidak luluh setelah mendengar ucapan yang 
Damar berikan? Siapa pun akan menghangat setelah 
mendengarnya. Semoga saja, semoga Damar menepati 
ucapannya. Karena saat ini, Alea telah membuka hatinya 
untuk Damar. Alea sudah memberikan ruang dihatinya 
untuk disinggahi oleh Damar, dan tertutup untuk orang lain. 


Skokokokok 


Pagi ini Damar sudah siap untuk menemui kekasihnya, 
benar kan? Mereka sudah resmi menjadi pasangan kekasih 
semalam. Lihat lah, Damar tersenyum manis mengingatnya. 
Menggunakan celana training hitam, kaos berwarna hitam, 
dan sneakers dengan warna yang senada. Umm, dari warna 
yang dipakai sudah terlihat jika itu adalah ciri khas seorang 
Damar. 


Damar mengambil ponselnya yang terletak diatas meja, 
berniat menelpon seseorang. Tidak butuh waktu lama, suara 
disebrang sana telah menjawabnya. 


"Halo, Reza ganteng, manis, gemesin, disini. Ada yang bisa 
saya bantu?" 


Damar mendengus kesal, temannya ini selalu saja seperti 
itu jika ia menelponnya. "Gimana?" 


"Iya gue masih ganteng dong, tambah ganteng malah," ujar 
Reza. 


"Persiapannya gimana bangsat," geram Damar setelah 
mendengar jawaban yang diberikan Reza. 


Terdengar kekehan disebrang sana, sepertinya Reza tidak 
bisa jika sehari saja tidak membuat Damar tenang. 


"Udah siap dong, babang Damar cuma terima beres. Semua 
udah aman terkendali selama mas Reza masih dengan 
ketampanannya," ucap Reza. 


"Bisa gak sih lo serius dikit?" ketus Damar yang mulai 
merasa kesal karena jawaban Reza. 


"Aduh, babang Damar mau diseriusin? Ya ampun, kenapa 
gak bilang sama adek, bang? Yaudah kalo gitu, kita cus ke 
KUA." 


Damar berdecak kesal. "Siap-siap gue ilangin ya pala lo." 


Terdengar gelak tawa dari Reza. "Hahaha, ah gak seru 
babang Damar gak bisa diajak bercanda mulu. Udah lo 
kesini aja, semua udah beres." 


"Eh, bentar jangan dimatiin dulu," sambung Reza seolah 
nengetahui jika Damar ingin mematikan sambungan 
teleponnya. 


"Kenapa sih?" 


"Gue cuma mau bilang. Sampai ketemu di KUA, babang 
Damar hahaha." 


Tut. 


Hanya membutuhkan waktu beberapa menit, Damar sudah 
tiba di tempat tujuannya. Menatap sekeliling mencari 
keberadaan temannya yang kekurangan akhlak, siapa lagi 
jika bukan Reza. 


Damar menoleh saat seseorang menepuk bahunya. "Hayo? 
Babang Damar nungguin aku ya? Ayok bang, kita ke KUA." 


"Pala lo kayaknya beneran minta diilangin ya?" desis Damar 
menatap tajam Reza. 


Reza menyengir menatap Damar. "Ya jangan dong, nanti 
nasib ciwi-ciwi cantik gimana?" 


"Udah sana, gue mau nungguin Alea. Gue gak mau ada 
setan disini," sindir Damar. 


Reza mengerucutkan bibirnya, sahabatnya yang satu ini 
seperti tidak bisa jika tidak mengeluarkan kata-kata pedas 
kepadanya. "Babang Damar jahat hiks, udah lah gue mau 
memulai aksi. Babay babang Damar." Reza meninggalkan 
Damar lalu mendekati perempuan yang sedang berkumpul 
tidak jauh darinya. 


Aksi? Umm, sepertinya tidak perlu dijelaskan aksi apa yang 
dimaksud oleh Reza. Damar menggelengkan kepalanya 


melihat tingkah laku Reza, sepertinya saat itu ia kehilangan 
akal saat menjadikan Reza sebagai sahabatnya. 


Tiga puluh menit, sudah tiga puluh menit Damar menunggu 
Alea. Namun, tidak ada tanda-tanda kemunculan 
kekasihnya. Berulang Kali Damar mencoba 
menghubunginya, namun operator yang menjawabnya 
panggilannya. Apakah Alea tidak ingat jika mereka berjanji 
untuk bertemu di taman? Sepertinya tidak, biarlah Damar 
akan menunggunya sebentar lagi. Mungkin kah sesuatu 
terjadi pada Alea? Ah tidak, ia tidak boleh memikirkan hal 
buruk yang bisa saja terjadi pada Alea. Tidak apa, Damar 
akan menunggunya. Karena iya yakin, Alea pasti datang 
untuk menemuinya. Ya, pasti. 
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Part 32 


Damar bernapas lega melihat Alea sudah berada 
dihadapannya, napas gadis itu tidak beraturan, keringat 
membasahi keningnya. 


"Hosh ... Hosh ... Dam " 


Ucapan Alea terhenti saat Damar mengusap keningnya, 
ditatapnya Damar yang tersenyum manis menatapnya. 
"Lari?" 


Benar, Alea berlari dari rumahnya hingga taman ini. Belum 
lagi, ada sedikit masalah dijalan tadi. Tidak, ia tidak dapat 
mengatakan pada Damar apa yang sebenarnya terjadi 
kepadanya hingga membuatnya terlambat menemui Damar. 


Alea mengangguk kuat. "Iya, maaf Dam. Gue tadi " 


"Gppa, saat lo udah ada dihadapan gue dengan keadaan 
baik-baik aja, gue gak butuh penjelasan apapun," ujar 
Damar dengan senyuman yang ia berikan kepada Alea. 


Untunglah, rasa takutnya kian menghilang saat Alea sudah 
berada didekatnya. Jujur saja, Damar tidak ingin sesuatu 
yang buruk mendekati Alea. Damar sudah berjanji pada 
dirinya sendiri bahwa ia tidak akan membiarkan gadisnya 
terluka sedikit pun. Ya, gadisnya. 


"Eh?" Alea tersentak saat Damar ingin menutup matanya. 


"Sebentar Al, gue janji gak macam-macam," ucap Damar 
seolah mengatahui apa yang akan diucapkan Alea. 


Alea mengangguk membalasnya, gadis itu merasakan 
tangannya digenggam oleh Damar. Damar mulai 


menuntunnya untuk berjalan, tidak begitu jauh. Damar 
menghentikan langkahnya dibawah pohon besar. 


Ah, Alea baru mengingatnya sekarang. Damar mengatakan 
jika ia akan diberikan kejutan, namun kejutan seperti apa? 


Damar melepas penutup mata Alea, saat itu juga Alea 
merasakan sesuatu yang mengenai tubuhnya, 
mendongakkan kepala lalu tersenyum senang saat melihat 
banyak kelopak bunga mawar jatuh berhamburan. Sangat 
indah, itulah kata yang Alea ucapkan untuk suasana ini. 


Sungguh, tidak pernah ada dibayangan Alea jika Damar 
akan memberikan kejutan seperti ini. Alea beralih menatap 
Damar yang memberikan buket bunga mawar putih 
berukuran besar dan diterima dengan senang hati oleh Alea. 


"Dam, Ini " 


Damar memotong perkataan Alea. "Khusus buat lo, Alea. 
Gue ngelakuin ini semua, khusus buat lo. Sebisa mungkin 
gue berusaha buat bikin lo bahagia dengan cara gue, gak 
akan gue biarin air mata lo menetes sedikit pun," ucap 
Damar mengusap lembut pipi Alea, Damar tidak bisa 
memungkiri perasaannya terhadap Alea semakin besar 
setiap harinya. 


Gadis ini telah membuat Damar jatuh cinta kepadanya 
walaupun dengan sifat yang sangat bertolak belakang 
dengannya. "Lo udah hadir dihidup gue Al, gak mungkin 
gue biarin lo gitu aja kan?" 


"Makasih, Dam," ujar Alea tersenyum manis. 
Bahagia? Sangat! Tentu saja Alea bahagia, siapa yang tidak 


bahagia jika diperlakukan seperti ini oleh kekasihnya? 
Damar menarik Alea untuk duduk disampingnya, laki-laki 


itu terus memandang Alea tanpa menghilangkan 
senyumannya. Sepertinya, ini akan menjadi kebiasaannya 
setiap hari agar dapat melihat Alea salah tingkah seperti ini. 


"Dam, berenti liatin gue kayak gitu," rengek Alea merasa 
risih jika ditatap oleh Damar seperti itu. 


Damar terkekeh geli. "Sekarang gue mau ngasih peraturan." 
"Peraturan apa?" tanya Alea. 


"Mulai besok berangkat dan pulang sekolah bareng gue." 
Damar memberikan jeda pada ucapannya dan menyentuh 
bibir Alea dengan telunjuknya mengisyaratkan agar Alea 
tidak bicara. "Jangan pernah deket dengan cowok selain 
gue, kalo gue tau itu terjadi ... Pilihannya cuma satu." 


"Apa?" 
"Nyawa orang itu akan hilang dalam hitungan detik." 
Deg 


Bagaimana bisa Alea melupakan jika kekasihnya ini adalah 
seorang psikopat, laki-laki ini bahkan sangat mudah untuk 
mengambil nyawanya. Ah, Alea teringat bagaimana Damar 
berniat untuk mengambil nyawanya secara tragis. 


Namun sekarang lihatlah, seseorang yang awalnya berniat 
mengambil nyawanya kini menjadi seseorang yang sangat 
tidak menginginkan untuk kehilangan dirinya. 


"Kali ini gue biarin kalian buat bahagia. Tapi nanti, gue 
pastiin gak akan ada lagi senyuman sedikit pun diantara 
kalian." 


Tanpa mereka ketahui, seseorang menyaksikan semua yang 
mereka lakukan dengan bersembunyi dibalik pohon besar 
dan mulai menyusun rencana selanjutnya. 


KKKKK 


Seorang perempuan berpenampilan modis berdiri menatap 
seorang laki-laki yang sedang duduk santai dihadapannya. 
Seperti ini lah kebiasaan mereka, selalu bertemu setiap hari. 


"Apa rencana kita selanjutnya?" tanya perempuan tersebut 
seraya berjalan mendekatinya. 


Laki-laki itu menyeringai selama ini rencananya sudah 
berjalan dengan lancar. Sudah dipastikan, rencana 
selanjutkan akan sesuai dengan keinginannya. "Sesuai 
rencana. Dan ingat, kita harus lebih hati-hati. Rencana ini 
bisa aja gagal kalo kita ceroboh." 


"Kapan kita mulai rencananya? Jujur aja, aku capek dan 
udah muak dengan semuanya. Kamu juga seperti itu kan, 
sayang?" 


Terdengar gelak tawa didalam ruangan tersebut yang 
berasal dari laki-laki tersebut. "Jelas lah, sayang. Tapi gppa, 
biarin kita kasih waktu untuk mereka senang-senang. 
Karena setelah ini, gak akan ada lagi kesenangan dalam 
hidupnya." 


Rencana, rencananya untuk merenggut kebahagiaan 
seseorang kini sebentar lagi akan ia dapatkan. Sungguh, ia 
tidak sabar menantikan hari itu! Hari dimana ia melihat 
seseorang yang selalu menciptakan senyuman dibibirnya 
akan berubah menjadi tangisan yang sangat prihatin, ini 
semua hanya menunggu waktu. Ya, waktunya sebentar lagi. 


"Em, gimana kalo kita percepat rencananya? Apalagi " 


"Enggak! Itu terlalu cepat, sayang. Biarin aku bermain-main 
dulu bersama mereka, hanya butuh beberapa waktu dan 
semua yang aku inginkan akan tercapai," desis laki-laki itu 
dengan tatapan yang menyiratkan ada dendam yang 
tersimpan disana. 


Perempuan itu berdecak kesal. "Aku udah bener-bener 
muak! Apa kamu gak ngerti? Aku capek setiap harinya 
harus berpura-pura baik dihadapan mereka." 


Laki-laki itu berdiri hingga berhadapan dengan perempuan 
yang sedang merasa kesal, tersenyum miring menatap 
wajah kesalnya. "Ayolah sayang, kita cuma ngelakuin ini 
hanya sebentar. Setelah itu, kita akan bersenang-senang." 


Senyumannya semakin lebar saat mendapatkan anggukan 
dari wanita yang berada dihadapannya. Inilah yang ia sukai 
darinya, penurut. Apapun keinginannya selalu dituruti 
olehnya, karena itu lah ia memutuskan untuk bekerja sama 
dengannya. Dan benar saja, keputusannya untuk bekerja 
sama dengan wanita ini tidak lah salah. 


Sudah cukup lama ia memendam rasa dendamnya ini, dan 
sudah cukup ia melihat kebahagiaan musuhnya. Tidak lagi, 
ia tidak lagi membiarkan semua ini terjadi kepadanya. 
Karena sudah berjanji dengan dirinya sendiri jika ia akan 
merenggut kebahagiaan sang musuh menjadi kesedihan 
yang sangat menyakitkan untuknya. 


"Btw, aku jadi gak sabar buat nunggu hari itu tiba. Dan aku 
juga gak sabar buat bersenang-senang sama kamu dengan 
menikmati semua rencana kita yang sudah kita susun 
dengan baik. Sungguh menarik," ujar wanita itu tersenyum 
licik memainkan rambut indahnya. 


Laki-laki dengan senyuman menyeringainya Kini 
memandang foto targetnya yang sengaja ia tempelkan 


didinding dengan pisau yang menancap difoto tersebut. 


"Tentu menarik, sayang. Karena pada saat itu juga, kita akan 
merebut nyawanya secara paksa. Lebih tepatnya, 
membunuhnya dengan cara yang sangat tragis." 


Tbc. 


Gimana sama part ini? Udah aku kasih clue nya loh, 
udah bisa nebak siapa pelakunya? Coba dong komen 


Oh iya, next jangan? 


Part 33 


Hari senin, hari pertama Ujian Tengah Semester. Tidak 
terasa, hanya membutuhkan waktu beberapa bulan lagi 
Alea akan menghadapi Ujian Nasional. 


Alea tersenyum tipis menatap Damar yang tidak tersenyum 
sedikit pun, laki-laki ini hanya tersenyum hanya pada saat 
mereka berdua saja. Dan, seperti yang sudah dikatakan oleh 
Damar sebelumnya, pagi ini Alea berangkat bersama Damar 
ke sekolah. Mereka berjalan beriringan menuju kelas dengan 
tangan yang digenggam erat oleh Damar seolah memberi 
tahu bahwa Alea adalah miliknya. 


"Ya ampun, jadi bener mereka pacaran?" 
"Sweet banget sih mereka, jadi ngiri deh." 


"Cih, masih lebih cantik gue kali. Gue rasa Damar dipelet 
tuh." 


"Beruntung banget jadi Alea, bisa pacaran sama Damar. 


Semua orang berbisik setelah melihat kedekatan Alea dan 
Damar semakin menjadi, setelah sekian lama dan untuk 
pertama kalinya mereka melihat Damar berjalan beriringan 
dengan mengenggam tangan seorang perempuan. 


Alea mencoba melepaskan tangannya namun Damar 
semakin mengeratkan tautannya dan tetap berjalan seperti 
tidak mendengar apapun, Alea menghentikan langkahnya 
saat sudah sampai didepan ruangan ujiannya. 


"Gue masuk dulu," ucap Alea matanya melirik kearah 
kelasnya memastikan jika belum ada pengawas ujian yang 
berada didalam. 


Damar mengangguk tangannya menyingkirkan rambut Alea 
yang menghalangi wajahnya. "Semangat ujiannya. Kalo ada 
soal ujian yang susah, sebut nama gue tiga kali." 


"Biar apa?" 


"Biar lo keinget gue terus," kekeh Damar setelah menyadari 
ucapannya, sepertinya virus bucin Reza kini menular 
kepadanya. 


Alea tertawa tidak menyangka jika Damar akan berkata 
seperti itu. "Lo juga semangat, ya." 


"Iya." 


Damar kembali melanjutkan langkahnya yang tertunda 
setelah Alea sudah memasuki kelasnya. 


Alea berjalan memasuki kelas, mencari namanya yang 
tertera diatas meja dan ternyata ia duduk bersama Farah. 
Tatapannya beralih pada Farah berdiri dihadapannya 
dengan tatapan tidak suka, Alea bahkan ragu untuk sekedar 
menyapanya. 


"Kayaknya lo gak capek ya terus-terusan ngusik hidup gue? 
Please Al, gue mau hidup tenang tanpa ada lo dihidup gue," 
ujar Farah menatap tajam Alea. 


Alea mengalihkan pandannya kearah lain. Mengusik 
katanya? Hey! Tidak sadarkah jika dia lah yang mengusik 
hidup Alea. Berulang kali Alea meminta untuk 
menyelesaikan masalahnya, namun Farah seolah tuli 
menanggapinya. 


Alea yang menyadari jika pengawas ujian sudah memasuki 
kelasnya, gadis itu segera duduk dimana namanya tertera 
pada meja. 


"Farah, cepat duduk. Ujian akan segera dimulai," ucap sang 
guru setelah menyadari Farah belum juga duduk 
dibangkunya. 


"I-iya Bu." dengan terpaksa Farah duduk bersebelahan 
dengan Alea. 


Disisi lain, Damar sangat terusik saat ia ingin menjawab soal 
ujiannya. Bagaimana tidak, sedari tadi suara bisik-bisik 
selalu saja menganggunya. 


"Ssttt, Dam bantuin gue. Soalnya susah banget nih," keluh 
Reza dengan berbisik dan mencolek bahu Damar yang 
duduk dihadapannya. 


Reza berdecak saat Damar tidak meresponnya, jika sudah 
seperti ini bagaimana ia dapat mengerjakan soal ujiannya? 


"Ck, babang bantuin gue hiks ... Babang jahat." 


Damar mengangkat tangannya membuat seorang Guru 
bertanya kepadanya. "Iya Damar? Ada apa?" 


"Reza minta bantuan saya buat jawab soalnya, gimana, Bu?" 


Reza membulatkan matanya mendengar tuturan dari 
Damar, meneguk ludahnya kasar saat ditatap tajam oleh 
Guru-nya. 

Damar sialan!-umpat Reza dalam hati. 


"Benar begitu, Reza?" 


"Enggak kok, Bu. Emm itu-saya cuma bercanda kok. 
Beneran Bu, suer" Reza menyengir menunjukkan jari 
telunjuk dan tengahnya. 


"Yasudah, kerjakan lagi soalnya." 


daaa 


Pada jam istirahat kali ini, Reza dan Fino berada di rooftop, 
hanya berdua. Akhir-akhir ini mereka tidak lagi berkumpul 
bersama semenjak kejadian dimana Fino dan Damar 
bertengkar. 


Reza tidak habis pikir dengan kedua sahabatnya, karena 
sampai saat ini mereka masih tidak saling bicara. Bahkan 
jika saling bertemu pun mereka seolah tidak mengenal satu 
sama lain, sepertinya Reza yang harus menjadi penengah 
diantara mereka. 


"So, mau sampe kapan lo berantem sama Damar?" tanya 
Reza menatap kearah Fino yang duduk disampingnya. Reza 
mendengus kesal saat Fino hanya meliriknya tanpa berniat 
menjawab pertanyaan darinya. "Ck, gue lagi nanya sama lo 
kampret." 


"Kenapa lo nanya sama gue? Tanya sama temen lo itu, yang 
mulai masalah kan dia." ketus Fino. 


"Berapa lama sih kita bertiga sahabatan? Udah lah, kali ini 
lo yang ngalah. Ikhlasin Damar sama Alea, setelah itu kita 
bertiga bisa damai lagi. Beres kan?" 


Fino tersenyum miring. "Ngalah lo bilang? Gak akan pernah! 
Alea cuma milik gue, dan gue bakal buktiin itu semua." 


Reza berdiri meremas rambutnya frustasi dengan sikap Fino 
lalu menghadap kearahnya menghela napas pelan. "Lo itu 
ya Fin, rasanya pengen gue cuci otak lo, terus gue ganti 
pake otak ayam." 


"Lo tau gue kan? Gue akan selalu dapetin apa yang jadi 
keinginan gue, termasuk Alea. Dan kalo gue gak bisa 
dapetin apa yang gue mau, orang lain juga gak akan bisa 


dapetin apa yang dia mau," desis Fino menyiratkan arti 
didalam setiap perkataannya. 


Sifat keras kepala Fino kini muncul kembali setelah sekian 
lamanya. Selama ini yang Reza ketahui Fino adalah sosok 
selalu mengalah pada siapa pun, namun sepertinya Fino 
akan menghilangkan sifat itu untuk kali ini. 


"Berenti keras kepala, Fin. Kita tau konsekuensinya kalo lo 
keras kepala, lo gak liat kedekatan Alea sama Damar? Lo 
yakin mau pisahin mereka? Gue rasa gak bakal bisa Fin." 
Reza sengaja mengatakan ini semua, ini bermaksud untuk 
menghentikan pertengkaran yang ada diantara Fino dan 
Damar. 


"Gue gak peduli, yang gue mau cuma Alea. Gak usah coba 
bikin gue baikan sama Damar, Za. Karna itu cuma buang- 
buang waktu, saat ini gue gak mau dengerin siapa-siapa," 
balas Fino. 


"Apa susahnya relain Alea? Damar lakuin ini semua pasti 
ada tujuannya, tujuan yang belum kita ketahui. Gak 
seharusnya lo sama Damar berantem kayak gini." 


Fino menatap malas Reza dengan tatapan malas, berbaikan 
dengan Damar? Uh, sungguh tidak mungkin. Bahkan untuk 
melihat laki-laki itu saja Fino tidak menginginkannya, 
apalagi melihatnya bersama dengan Alea. Tidak, ia tidak 
bisa diam saja setelah ini. la harus berbuat sesuatu untuk 
memisahkan Damar dan Alea bagaimana pun caranya untuk 
menjadikan Alea sebagai miliknya seutuhnya. Hanya 
miliknya, tidak peduli dengan orang lain yang akan 
berbicara buruk tentang dirinya. 


"Udah? Udah ngomongnya? Gue cuma mau bilang, buang 
jauh-jauh niat lo buat bikin gue sama Damar baikan lagi. Itu 
gak akan mungkin," kata Fino beranjak dari duduknya lalu 


melangkah bermaksud pergi dari sana, hingga Reza tidak 
dapat mengatakan apapun lagi setelah mendengar 
perkataan Fino selanjutnya. 


"Kalo gue gak bisa milikin Alea, siapa pun juga gak akan 
bisa milikin Alea." 


Tbc 


Part 34 


Alea merebahkan tubuhnya diatas ranjang setelah 
mengganti seragamnya menjadi pakaian santai, diraihnya 
benda pipih saat menyadari ada pesan yang masuk. Gadis 
itu sontak membulat matanya dan mengubah posisinya 
menjadi duduk setelah membaca yang dikirimkan oleh 
seseorang yang tidak diketahui. 


Apa kabar Alea, sayang? Sudah mengetahui siapa aku? 
Sepertinya belum ya? Baiklah, kita akan bermain bersama 
lagi. Sampai jumpa, Alea. 


Alea melempar ponselnya kesembarang arah, tangannya 
mengepal kuat. Sebenarnya apa masalah orang itu pada 
Alea, hingga ia dipermainkan seperti ini. Alea menatap 
Kearah pintu yang dibuka seseorang, Arza. Laki-laki itu 
berjalan mendekati Alea dan duduk disampingnya, Arza 
menghela napas pelan lalu menatap adiknya yang 
membuang pandangan kearah lain. 


"Kakak minta maaf, Lea. Kakak cuma khawatir sama kamu, 
maafin Kakak ya?" 


Tidak ada jawaban. 


Alea sebenarnya tidak merasa nyaman jika ia dan Kakaknya 
tidak saling bicara seperti ini, terlebih ia hanya mempunyai 
Kakaknya untuk saat ini. Ya, sepertinya Alea harus 
mengakhiri pertengkarannya dengan Arza. 


"Alea." Kini gadis itu menoleh kearah Arza, Alea teringat 
dengan perkataan orang tuanya yang memberi pesan agar 
tidak memendam amarah terlalu lama, akhirnya Alea 
mengangguk menjawab permintaan maaf dari Arza. 


"Emm, Kakak izinin aku buat deket sama Damar?" tanya 
Alea ragu. 


Arza terdiam sejenak laki-laki itu terlihat tengah berpikir 
setelah mendengar pertanyaan Alea. "Iya." 


Kedua mata Alea berbinar mendengar jawabannya, Alea 
sontak memeluk Arza dengan erat. "Makasih Kak Arza." 


"Iya," balas Arza lalu Alea melepaskan pelukannya. "Gimana 
sekolah kamu? Gak ada masalah kan?" 


Alea teringat dengan seseorang yang meneror dirinya, 
apakah ia harus menceritakannya? Ah, sepertinya tidak. 
Biarlah ia yang akan mencari tahu sendiri siapa dalang 
dibalik semua ini. 


"Baik-baik aja kok, Kakak gak usah khawatir," ujar Alea 
tersenyum tipis. 


"Oh ya Le, Kakak mungkin beberapa bulan harus ke luar 
kota lagi," ucap Arza dengan terpaksa mengatakannya pada 
Alea. 


Alea mengerutkan dahinya. "Beberapa bulan? Jadi, Kakak 
tinggal disana?" 


"Iya, ini perintah dari atasan Kakak. Mau gak mau Kakak 
harus ikutin kan? Tapi kalo kamu gak bisa-" 


"Enggak kok, Kak. Kakak pergi aja, lagi pula Kakak kerja kan 
buat aku. Aku gppa kok sendirian dirumah," jelas Alea 
mengizinkan Arza untuk meninggalkannya, sebenarnya ia 
tidak biasa jika sendirian dirumah. Apalagi tentang teror itu, 
namun ia tidak bisa keras kepala disaat situasi seperti ini. 


"Nanti kamu ajak aja teman kamu itu, biar kamu gak 
sendirian. Seenggaknya itu bisa buat Kakak gak khawatir 
ninggalin kamu," balas Arza. 


Yang dimaksud Arza tentu saja Farah dan Dira. Namun, 
bagaimana bisa Alea memintanya untuk menemaninya 
dirumah? Untuk sekedar menyapa saja ia tidak bisa, 
pertengkarannya sudah terlalu jauh untuk saat ini. 


"Tapi, janji dulu sama aku. Kakak harus baik-baik aja disana, 
jangan telat makan, dan yang paling penting ...." Alea 
sengaja menggantungkan ucapannya hingga ia kembali 
melanjutkannya diselingi dengan tawa. "Oleh-oleh." 


Arza tertawa geli. "Iya Lea, mana mungkin Kakak gak bawa 
oleh-oleh buat kamu." 


Alea membalas dengan mengacungkan jempolnya, sudah 
menjadi kebiasaan jika Arza pergi maka ia akan 
membawakan sesuatu untuknya. Arza memang sosok Kakak 
terbaik untuk Alea! 


"Yaudah kamu makan dulu, Kakak udah siapin makanan 
buat kamu." Arza beranjak dari duduknya untuk keluar dari 
kamarnya terlebih dahulu. 


"Iya Kak." 


Alea menatap kepergian Arza dengan sedih, masalah dalam 
hidupnya belum juga larut. Entah sampai kapan Alea akan 
memendam ini semua sendirian. 


daaa 
Malam ini, Damar tidak sendirian diapartemennya. 


Melainkan bersama dengan sahabatnya yang tidak memiliki 
otak, siapa lagi jika bukan Reza. 


Damar menatap Reza yang telah membuat dapurnya 
menjadi berantakan, Reza mengatakan bahwa ia sedang 
eksekusi penelitian untuk mendapatkan hati wanita. Siapa 
pun tolong jangan pernah ikuti cara Reza! 


Prang! 


Damar menarik napas setelah mendengar pecahan piring 
untuk ketiga kalinya, dengan kesal Damar menghampiri 
Reza dan melemparnya dengan centong sayur hingga tepat 
mengenai kepalanya. 


"Aduh! Tega banget sih lo, Dam," ringis Reza mengusap 
kepalanya yang terasa sakit. 


"Lebih tega mana sama lo yang pecahin piring gue hah?" 
ketus Damar. 


Reza menyengir memperlihat giginya. "Babang Damar yang 
ganteng. Sabar dong, santai kayak di pantai, mas Reza 
sedang melakukan penelitian." 


Penelitian katanya? Hey! Cobalah lihat, dapurnya kini 
berubah menjadi kapal pecah pecahan piring berserakan 
dimana mana, bahan makanan yang sudah Damar siapkan 
untuk keperluan beberapa hari kedepan kini sudah tidak 
layak untuk dimakan. Entah penelitian apa yang dimaksud 
Reza hingga dapurnya lah yang menjadi korban. 


Damar berdecak kesal. "Stop Za! Lo gak liat dapur gue jadi 
ancur gara-gara lo? Nyesel gue ngizinin lo dateng kesini." 


"Ah, babang Damar suka gitu deh. Gue ini baik loh, lo bisa 
kasih kue ini ke Alea, gue jamin Alea bakal langsung 
ninggalin lo hahaha," tawa Reza menggelegar diruangan itu. 
Alea tentu saja akan meninggalkannya, kue yang Reza buat 
terbuat dari bermacam-macam sayuran mulai dari tomat, 


cabai, wortel, dan semua bahan yang ada didalam lemari es 
Reza memasukkannya kedalam adonan itu. Ya, kalian bisa 
membayangkan sendiri bagaimana rasanya bukan? 


"Bangsat lo ya, Za," geram Damar. 


"Hahaha oke-oke. Jadi gini Dam, ada kimon di rumah gue, 
kan kasian kalo gak gue kasih makan," lirih Reza Kini 
memasang wajah sedih. 


Damar mengerutkan dahinya. Kimon? Damar baru 
mengetahui jika ada keluarga Reza yang bernama Kimon, 
Karea setahunya seluruh keluarga dari orang tuanya berada 
di luar negeri hanya keluarga Reza lah yang tinggal di 
Indonesia. 


"Kimon? Kimon siapa? Kok gue gak tau?" tanya Damar. 


"Iya Kimon, malah orang tua gue gak mau ngurusin. Kasihan 
kan? Makanya gue bikinin kue, siapa tau dia seneng." 


"Yaudah besok gue kerumah lo, gue pengen tau siapa 
Kimon," ujar Damar memainkan ponselnya. 


Reza menggeleng kuat. "Jangan Dam, bahaya! Bahaya 
besar, Dam. Mending jangan deh, nanti lo bisa jantungan 
terus masuk rumah sakit gimana?" 


"Emang kenapa sih?" 


Reza terlihat berpikir sejenak untuk mengeluarkan kata 
selanjutnya. "Ya ... Karena...." 


"Karena apa?" tanya Damar. 


"Emm ... Karena...." 


"Karena apa sih?" ulang Damar mencoba bersabar dengan 
tingkah Reza, sepertinya Reza mencoba menguji 
kesabarannya untuk kesekian kalinya. 


"Lo yakin mau tau, Dam? Gue sebenarnya berat mau ngasih 
tau, tapi kalo lo maksa ya gue kasih tau," terang Reza. 


"Yaudah apaan?" 


"Jadi, Kimon itu adalah..." Reza memberi jeda pada 
ucapannya, mulai mendekati Damar lalu berbisik padanya. 
"Kelinci peliharaan gue, manis kan namanya?" 


Damar menarik napasnya menatap tajam Reza yang menaik 
turunkan alisnya, hingga Reza sontak melarikan diri saat 
Damar melemparnya dengan bantal terus-menerus. 


"Emang setan lo ya, Za!" 


Tbc 


Part 35 


Hari ini, masih sama seperti hari sebelumnya. Seluruh siswa 
siswi SMA Gemilang masih fokus untuk Ujian Tengah 
Semester. Huh! Hari ini cukup melelahkan bagi Alea. Tentu 
saja, jadwal hari ini adalah matematika. Bahkan, entah 
sudah berapa kali Alea mendengar teman-temannya 
mengeluh karena soal ujian hari ini yang cukup terbilang 
sulit. 


Dan disinilah Alea berada, di kantin bersama kekasihnya. 
Fyi, kini semua orang mengetahui tentang hubungannya 
dengan Damar. Alea meneguk minumannya saat merasakan 
tenggorokannya kering, tatapannya beralih pada suara yang 
tidak asing baginya sedang membentak seseorang, Farah. 
Alea berniat untuk menghampirnya, menoleh kearah Damar 
yang mencegahnya untuk tidak ikut campur. 


Alea melepaskan tangan Damar yang berada dilengannya 
dan memberikan tatapan memohon. "Sebentar aja." 


Alea berjalan mendekati Farah setelah Damar 
mengizinkannya, ditatapnya Rina teman sekelasnya yang 
sudah mengeluarkan air mata dibalik kacamata bulatnya. 


"Lo itu gak becus ya? Gue bilang jus jeruk, bukan jus apel! 
Dasar gak guna!" bentak Farah menatap tajam Rina, ia 
bahkan tidak menyadari jika Alea sudah berada 
disebelahnya. 


Alea menarik lengan Farah agar mereka berhadapan, sangat 
terlihat dari raut wajahnya bahwa Farah sedang memendam 
amarah. "Apa ini semua, Farah?" 


Farah tidak menggubris perkataan Alea, melainkan menatap 
Rina dengan tersenyum miring. "Wah Rina, coba liat. 


Pahlawan lo baru dateng." Farah kembali menatap Alea kini 
tidak ada senyuman diwajahnya. "Ck ck, Alea. Sekarang lo 
berteman dengan kelas rendahan ya?" 


"Sejak kapan gue berteman pilih-pilih? Dan apa ini? Lo 
nyuruh Rina seolah dia babu lo? Dimana hati lo, Far?" tanya 
Alea tidak percaya jika Farah akan berbuat seperti ini 
kepada temannya sendiri. 


"Gak usah sok nasehatin gue, Al. Lagian Rina gak protes tuh 
gue suruh-suruh," jawab Farah seolah tidak 
mempedulikannya. 


"I-itu karna Farah ancam gue, Al," lirih Rina meremas roknya 
dan menundukkan kepalanya. 


Dengan kasar Farah mendorong Rina hingga membuatnya 
jatuh tersungkur mengenai lantai, Alea segera membantu 
Rina untuk kembali berdiri. "Lo gppa kan?" Rina hanya 
membalasnya dengan anggukan. 


"Ancam lo bilang? Gue gak pernah ancam lo, cupu!" teriak 
Farah membuat banyak pasang mata menatap kearahnya. 


Alea menatap sendu Farah, sahabatnya kini berubah 
menjadi sosok yang sangat tidak ia kenal. Biasanya, Farah 
berbicara kasar hanya pada orang yang mengusik kedua 
sahabatnya, Dira dan Alea. Namun sekarang, Farah dengan 
lancangnya menjadikan temannya sebagai babu dihadapan 
sekua orang. 


"Dalam waktu singkat lo berubah menjadi Farah yang nggak 
gue kenal, lo " 


Farah memotong perkataan Alea. "Gimana Farah yang lo 
kenal hm? Farah yang menjadi teman baik lo? Iya? 
Sayangnya, dia udah gak ada." 


Tidak! Alea tidak bisa membiarkan sahabatnya semakin 
jauh darinya, Alea harus memperbaiki semua ini. "Cukup 
Farah, gue capek kita terus-terusan berantem kayak gini. 
Apa susahnya kita baikan kayak dulu?" 


"Susah! Sangat susah, bahkan gak akan mungkin. Lo 
mungkin anggap ini masalah sepele, tapi enggak bagi gue. 
Persahabatan kita, gak akan balik kayak dulu. Jadi, berenti 
mohon-mohon sama gue buat maafin lo. Gue gak sudi 
berteman sama cewek murahan kayak lo." 


Plak! 


Farah menyentuh pipi kirinya yang terasa panas karena 
ditampar oleh Alea tangannya terkepal kuat hingga kukunya 
memutih, disisi lain Damar hanya menatapnya dengan 
tersenyum tipis melihat keberanian Alea. 


"Lo keterlaluan Far, gue kecewa sama lo. Dan inget, bukan 
gue yang buat persahabatan kita hancur tapi lo sendiri." 
Alea berjalan keluar meninggalkan kantin diikuti Rina yang 
berjalan dibelakangnya. 


Alea duduk dibangku yang berada di taman sekolahnya, 
menatap tangannya yang baru saja menampar sahabatnya. 
Jujur saja, Alea sontak menampar Farah setelah mendengar 
kalimat menyakitkan keluar dari bibirnya. Sepertinya benar, 
persahabatannya dengan Farah tidak akan kembali seperti 
dulu. 


daaa 
Kring... Kring.... 


Bel pulang sudah berbunyi, semua siswa yang berada 
didalam kelas berhamburan keluar kelas untuk segera 
kembali kerumahnya. Begitu pun dengan Alea, ruang 


ujiannya berada dilantai dua. Huft! Cukup melelahkan bagi 
Alea karena harus naik-turun tangga. 


Alea berniat keluar kelas, langkahnya terhenti saat melihat 
Fino yang berjalan mendekat kearahnya. Alea menatap 
sekelilingnya, tidak ada siapa pun selain dirinya dan Fino. 


"Fino?" 


"Ada yang mau gue omongin sama lo, Al," ujar Fino sudah 
berada dihadapan Alea. 


Alea terdiam sejenak, ia teringat dengan kejadian beberapa 
hari lalu bagaimana perbuatan Fino kepadanya. 


Fino memberikan tatapan memohon kepada Alea. "Please, 
AL" 


Alea menganggukkan kepalanya. "Mau ngomong apa?" 


"Gue mau minta maaf tentang kejadian waktu itu, gue 
bener-bener nyesel udah ngelakuin itu semua lo. Gue minta 
maaf Al," lirih Fino menundukkan kepalanya, Alea 
tersenyum tipis mendengarnya akhirnya Fino menyadari 
kesalahannya. 


"Gppa Fin, gue udah maafin kok. Soal waktu itu kita lupain 
aja ya?" 


Raut wajah Fino kini berubah menjadi ceria. "Makasih 
karena lo udah maafin gue, Al. Kita bisa temenan seperti 
dulu kan?" 


Alea tertawa kecil. "Bisa dong." 


Damar melihat jam yang berada ditangan kirinya, sudah 
waktunya pulang. Damar memang sudah menyelesaikan 


soal ujiannya sebelum bel berbunyi, alhasil Damar sembari 
menunggu Alea ia berada di kantin bersama Reza. 


"Dam, gue pesen lagi ya." 


Damar menatap tajam Reza, temannya ini sepertinya 
sengaja menguras isi dompet Damar. Dimeja bahkan sudah 
ada dua mangkok bakso yang sudah kosong dan minuman 
tiga gelas. Lalu sekarang ia memintanya lagi? Damar 
menyesal karena tadi mengatakan bahwa ia akan mentraktir 
Reza. 


"Kebangetan lo ya, gue berubah pikiran. Bayar semuanya 
sendiri!" ketus Damar meninggalkan Reza yang terus 
berteriak kepadanya. 


"Yaelah, Dam! Damar woy! Gue gak punya duit, gimana 
bayarnya. Damar!" teriak Reza menatap punggung Damar 
yang semakin menjauh. 


"Ck, dasar babang Damar php!" 


aaa 


Damar sudah berada di parkiran sesuai permintaan Alea, 
namun sudah lima belas menit Alea belum juga 
menunjukkan batang hidungnya. Damar tidak dapat 
menunggu terlalu lama lagi, laki-laki itu melangkahkan 
kakinya untuk mengetahui keberadaan Alea. 


Damar mengecek kedalam toilet wanita, namun tidak ada 
siapa pun disana. Mungkin kah Alea masih berada didalam 
kelas? Sepertinya Damar harus mengecek kelasnya, tanpa 
menunggu lagi Damar menaiki anak tangga menuju kelas 
Alea. 


Dari luar jendela Damar samar-samar melihat Alea bersama 
laki-laki, apakah ada hal penting diantara mereka? 


Damar berhenti tepat dipintu kelas, rahangnya mengeras 
menandakan ia menahan amarah tangannya terkepal kuat 
saat melihat Alea berpelukan dengan Fino bahkan gadis itu 
memejamkan matanya, walaupun posisi laki-laki itu 
membelakangi Damar, namun Damar yakin itu adalah Fino. 
Kedua matanya bertubrukan dengan Alea setelah gadis itu 
membuka matanya. 


Tatapan Alea sendu menatap Damar, tanpa mengatakan 
apapun Damar pergi meninggalkan Alea dan Fino. Damar 
bahkan tidak menghentikan langkahnya saat mendengar 
teriakan yang memanggil namanya. 


Tbc 
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Alea berniat keluar kelas, langkahnya terhenti saat melihat 
Fino yang berjalan mendekat kearahnya. Alea menatap 
sekelilingnya, tidak ada siapa pun selain dirinya dan Fino. 


"Fino?" 


"Ada yang mau gue omongin sama lo, Al," ujar Fino sudah 
berada dihadapan Alea. 


Alea terdiam sejenak, ia teringat dengan kejadian beberapa 
hari lalu bagaimana perbuatan Fino kepadanya. 


Fino memberikan tatapan memohon kepada Alea. "Please, 
AL" 


Alea menganggukkan kepalanya. "Mau ngomong apa?" 


"Gue mau minta maaf tentang kejadian waktu itu, gue 
bener-bener nyesel udah ngelakuin itu semua lo. Gue minta 
maaf Al," lirih Fino menundukkan kepalanya, Alea 
tersenyum tipis mendengarnya akhirnya Fino menyadari 
kesalahannya. 


"Gppa Fin, gue udah maafin kok. Soal waktu itu-kita lupain 
aja ya?" 


Raut wajah Fino kini berubah menjadi ceria. "Makasih 
karena lo udah maafin gue, Al. Kita bisa temenan seperti 
dulu kan?" 


Alea tertawa kecil. "Bisa dong." 


"Al, boleh gue minta satu permintaan?" tanya Fino ragu 
matanya melirik kearah jendela. 


"Apa?" 


Fino melangkahkan kakinya mengikis jarak diantara mereka. 
"Sebagai awal dari persahabatan kita, boleh gue peluk lo? 
Buat kali ini aja, Al" 


Alea terdiam sejenak, namun tak lama ia menganggukan 
kepalanya. "Iya." 


Fino tersenyum lalu mendekap tubuh Alea, gadis itu 
memejamkan matanya memikirkan apakah benar yang ia 
lakukan? Alea membulatkan matanya saat melihat Damar 
berdiri didepan pintu kelasnya dengan tatapan nyalang, 
Alea melepaskan pelukan Fino dengan kasar dan berlari 
menyusul Damar. 


"Udah gue bilang. Kalo gue gak bisa dapetin Alea, siapa pun 
juga gak akan bisa," gumam Fino tersenyum licik. 


Alea sedikit berlari mengejar Damar yang mulai menjauh 
darinya, sepertinya ia melakukan kesalahan karena 
membiarkan Fino memeluknya. 


"Damar!" Alea berteriak namun Damar tidak menghentikan 
langkahnya. 


"Damar tunggu!" 
"Damar!" 


Kini Alea berlari untuk mengejar Damar, Damar sama sekali 
tidak berniat untuk mendengar penjelasan Alea terlebih 
dahulu. 


"Damar dengerin gue dulu!" 


Alea menuruni anak tangga dengan terburu-buru, ia hanya 
ingin berbicara dengan Damar. Alea menghentikan 
langkahnya sejenak untuk mengatur napasnya tangannya 
bertumpu pada pegangan tangga pada saat ingin 
melanjutkan langkahnya seseorang memukul belakang 
kepalanya dengan keras, tangannya menyentuh kepala 
yang merasakan sakit lalu melihat tangannya yang 
berlumuran darah cukup banyak. 


Tidak! Kepalanya mengeluarkan darah sangat banyak. Alea 
mencoba membalikkan tubuhnya untuk mengetahui siapa 
yang telah melakukan ini, samar-samar Alea melihat 
seorang perempuan dengan membawa tongkat. Saat Alea 
mencoba untuk memperjelas pandangannya ia merasakan 
tubuhnya didorong hingga Alea terjatuh menggelinding 
melewati anak tangga. Alea merasakan tubuhnya remuk 
rasa sakit dikepalanya semakin mendera begitu pun dengan 
kakinya hingga Alea mendengar teriakan seseorang yang 
memanggil namanya sebelum kesadarannya hilang. 


da 


Damar mencoba menetralkan perasaannya, sudah satu jam 
ia menatap ruangan IGD namun tidak ada tanda-tanda jika 
dokter keluar dari sana. Untunglah ia mendengar suara 
ringisan yang berasal dari suara Alea, secepat mungkin 
Damar menghampirinya lalu segera membawanya kerumah 
sakit. 


Andai saja ia menemui Alea terlebih dahulu, mungkin ini 
tidak akan terjadi kepadanya. Seragam putihnya bahkan 
sudah bercampur dengan darah Alea, ia tidak 
mempedulikannya. Yang iya pedulikan, hanya Alea. 


Ceklek 


Damar menghampiri dokter bersamaan dengan itu perawat 
mendorong brankar dan memperlihatkan wajah pucat Alea 
serta perban dikepalanya. 


"Alea," lirih Damar sebelum perawat membawanya keruang 
rawat. 


"Dok, gimana keadaan Alea?" tanya Damar dengan raut 
Wajah khawatir. 


"Lukanya tidak cukup parah, namun untuk saat ini pasien 
harus menggunakan tongkat untuk berjalan. Akibat terjatuh 
dari tangga itu mengalami tulang kakinya patah," jawab 
sang Dokter yang berjenis kelamin perempuan dengan 
Kacamata yang bertengger dimatanya. 


"Tapi gak ada luka yang serius kan, Dok?" 


"Tidak, sekitar seminggu pasien dapat berjalan dengan 
normal lagi." 


Huft, Akhirnya Damar dapat menghela napas lega. la tidak 
sanggup jika hal buruk menimpa Alea. "Terima kasih, Dok." 


"Sama-sama, saya permisi dulu." 


Damar menganggukkan kepalanya, ia merogoh sakunya dan 
mengeluarkan benda pipih untuk menelpon seseorang 
hingga tak lama suara seseorang terdengar disebrang sana. 


"Halo, Reza ganteng disini. Ada bisa saya bantu?" 
"Kerumah sakit sekarang bawain baju gue," ucap Damar. 
"Wah anjir, bawa baju? Lo mau ngapain?" 


Damar mendengus kesal sahabatnya yang tidak dapat 
serius dalam mengatakan apapun. "Alea masuk rumah 


sakit, nanti alamat gue kirim. Gak pake lama." 


"Siap babang Damar, Reza ganteng akan segera meluncur 
dengan-" 


Tut. 


Damar membuka pintu dengan ragu menatap wajah pucat 
Alea lalu melangkah mendekatinya, Damar mendaratkan 
bokongnya dikursi menyentuh tangan Alea yang tidak 
diinfus. 


"Maaf Al, ini semua gara-gara gue," lirih Damar 
memejamkan matanya. 


Damar tidak dapat melihat Alea terbaring lemah seperti ini, 
ia tidak dapat menepati perkataannya untuk menjauhkan 
Alea dari bahaya yang mendekatinya. Ini adalah salah satu 
alasan Damar menjadikan Alea sebagai miliknya, Damar 
mengetahui jika ada seseorang yang mengincar nyawanya. 
Tentu saja, Damar juga mengetahui siapa pelakunya. 
Namun, ia tidak dapat memberitahu kepada Alea. Karena 
itulah, dengan cara ini ia dapat menjaga Alea agar tidak 
terluka sedikit pun. 


Tetapi kali ini, justru Damar lah yang membuatnya terluka. 
Damar pula yang menyebabkan Alea terbaring lemah 
dirumah sakit, seharusnya ia berhenti saat Alea 
memanggilkan namanya. 


Damar membuka matanya menatap sendu Alea yang masih 
memejamkan matanya. "Please bangun, Al. Gue gak bisa 
liat lo kayak gini." 


Cinta, mungkinkah Damar mulai mencintai Alea? Tidak, 
Damar masih belum yakin dengan perasaannya jika ia 
memang mencintai Alea. Dilubuk hatinya masih tersimpan 


nama Airin, namun disisi lain ia merasakan gelisah jika 
sesuatu terjadi pada Alea. Dan hal itu, persis ia rasakan saat 
bersama Airin. 


Entah berapa kali Airin selamat dari kematian, tentunya itu 
ulah dari musuhnya. Hingga akhirnya takdir memilih untuk 
memisahkan mereka lalu dipertemukan dengan Alea. Damar 
tidak ingin itu semua terjadi pada Alea, ia sedang mencoba 
membuka hatinya lalu mengganti nama Airin menjadi nama 
Alea. Tetapi untuk saat ini, Damar harus menjaga Alea. 
Karena ia yakin, setelah ini ada rencana besar dari 
seseorang yang mengincar nyawa Alea. Dan Damar, tidak 
akan diam saja. 


Tbc 
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Alea menyentuh kepalanya yang terasa pening, gadis itu 
perlahan mengubah posisinya menjadi duduk. Tidak ada 
siapa pun disana, hingga pintu terbuka dan terlihat Damar 
yang membawa kantung berisikan obat. 


Damar hanya menatap datar Alea, sedangkan Alea 
mengalihkan pandangannya. Ia teringat pada kejadian 
Damar yang salah paham dengannya lalu berakhir dengan 
dirinya yang jatuh dari tangga. Ah, tidak. Lebih tepatnya 
dicelakai oleh seseorang, tetapi siapa dia? Namun satu hal 
yang pasti, orang itu berseragam sama dengannya. 


Alea mulai ragu untuk memulai pembicaraan saat Damar 
sudah duduk didekatnya, laki-laki itu tampak tenang sangat 
Kentara dari raut wajahnya. 


"Damar gue-" 


Damar memotong perkataannya, tangannya mengusap 
lembut punggung tangan Alea. "Jangan diulangin lagi." 


"Iya, Dam." 


Benar, Damar memaafkannya. Ia mencoba melupakan 
semua yang terjadi hari ini, setidaknya itu untuk menebus 
kesalahannya karena hari ini ia tidak dapat menjaga Alea. 


"Jangan buat gue khawatir terus-menerus, Al. Gue lemah liat 
lo kayak gini," lirih Damar menatap sendu Alea. 


Siapa pun tentu saja akan khawatir jika kekasihnya dalam 
bahaya, bukan? Itulah yang saat ini Damar rasakan. 
Terlebih, ia sangat mengetahui jika ada seseorang yang 
mengincar nyawa Alea. Ini semua diluar dugaan, ia yang 


awalnya ingin mengambil nyawa Alea, justru ia juga lah 
yang tidak ingin kehilangan Alea. Sepertinya, takdir 
memang selalu mempermainkannya. 


"Maaf, Dam. Tapi tadi itu-ada seseorang yang sengaja 
celakain gue," ucap Alea. 


"Lo tau siapa orangnya?" 


Alea menggeleng pelan, pandangannya yang bur mencegah 
Alea untuk mengetahui siapa orang itu. "Gue gak tau." 


"Gue akan coba cari tau siapa orangnya, lo gak usah 
khawatir," ujar Damar mencoba menenangkan Alea. 


Damar hanya mengetahui satu orang dibalik semua ini, 
namun sepertinya ada orang lain juga yang bekerja sama. 
Kali ini Damar harus mencari tahu siapa orang yang 
mencoba membunuh Alea. 


Ceklek 


"Selamat sayang semuanya, eh selamat siang semuanya. 
Reza ganteng disini, hayo siapa yang rindu sama mas 
Reza?" 


Damar mendengus melihat Reza yang mulai mendekat 
kearahnya dengan menyisir rambutnya dengan jari 
tangannya. Lihatlah, dimana pun Reza memang tidak dapat 
menghilangkan gaya 'sok ganteng" nya itu. 


"Sesuai perintah babang Damar, Reza ganteng telah 
membawakan pesanannya dengan baik. Silakan diterima 
babang Damar," ucap Reza memberikan totebag yang 
berisikan baju Damar. 


Damar mengambil totebag itu lalu berjalan ke kamar mandi 
untuk segera menggantinya, Reza ternyum miring beralih 
menatap Alea. "Al, gue ganteng kan?" 


"Hah?" 


"Udah jujur aja, gak usah malu-malu gitu. Gue ganteng kan? 
Iya kan? Iya dong?" tanya Reza menaikk turunkan alisnya. 


Alea tertawa kecil melihat tingkah Reza. "Iya Za. Emang 
kenapa?" 


"Tuh kan, kadar ketampanan gue setiap hari emang semakin 
menambah. Babang Damar gak percayaan sih sama gue," 
gerutu Reza. 


Entah apa yang sudah Damar katakan kepada Reza, hingga 
Reza berkata seperti itu. Reza menatap Damar yang sudah 
berganti pakaian menjadi pakaian santai. 


"Udah ah, gue mau kencan. Kalo disini yang ada gue jadi 
nyamuk, dadah babang Damar. Kalo rindu telepon aja, 
Oke?" Reza mengedipkan sebelah matanya. 


Damar tidak menanggapi perkataan Reza meletakan 
totebag diatas meja, menatap lembut Alea yang juga 
sedang menatapnya. Alea-nya sudah tidak sepucat tadi, 
semoga saja Damar dapat melindungi Alea dari bahaya 
yang akan datang kepadanya. 


daaa 
"Mau sampe kapan lo nutupin ini semua dari Alea?" 


Damar termenung mendengar pertanyaan yang diberikan 
Reza, mereka berada diapartemen Damar dan mungkin 


sebentar lagi Damar akan kembali kerumah sakit untuk 
menjaga Alea. 


Sampai kapan? Entahlah, Damar pun tidak mengetahui 
sampai kapan ia harus menyembunyikan ini semua dari 
Alea. Namun apa boleh buat? Ia tidak ingin membahayakan 
nyawa Alea hanya karena kecerobohannya. Biarlah ia 
menunggu waktu yang tepat untuk menceritakan 
semuanya. 


Dan Reza, laki-laki itu pun merasa bersalah karena 
menyembunyikan rahasia ini. Percayalah, jika saja Damar 
mengizinkannya untuk menceritakan segalanya kepada 
Alea, sudah dipastikan jika Reza akan menceritakannya. 


"Gue gak tau," jawab Damar. 


Reza berdecak kesal, tidak tahu kah Damar jika ini akan 
membawa masalah kepadanya dan juga Alea? "Kalo lo 
nunggu Alea yang tau sendiri, bisa-bisa Alea gak mau lagi 
sama lo." 


Damar menatap tajam Reza, dan yang ditatap hanya 
memutar bola matanya malas. "Lo tau alasan gue, Za." 


"Iya Dam, gue tau. Tapi coba lo pikir, cewek mana yang gak 
akan marah kalo dibohongin sama pacarnya? Pikir Dam." 


Ya, yang dikatakan Reza ada benarnya. Resikonya sangat 
besar, jika Damar tidak segera memberitahu Alea mungkin 
hubungannya lah yang akan menjadi taruhan. Dan, Damar 
akan menepati janjinya untuk menjaga Alea melebihi 
dirinya sendiri. 


"Tapi gue gak mungkin bikin nyawa Alea dalam bahaya. 
Satu kesalahan gue, itu akan buat nyawa Alea jadi lebih 


terancam. Apa lo gak mikirin itu?" ujar Damar membuat 
Reza kembali memikirkan pendapatnya. 


Reza menghela napas gusar. "Sorry, gue gak mikir kesana. 
Jadi, kita harus apa?" 


"Gak ada." 


"Really? Lo serius? Dam, gue rasa otak lo ketinggalan 
dijalan," ucap Reza. 


Tidak berbuat apapun? Bagaimana bisa? Reza 
mengetahuinya dari Damar, jika seseorang mencoba untuk 
membunuh Alea. Setelah mengetahui itu, tidak mungkin 
mereka diam saja kan? 


"Gue serius, saat ini kita gak bisa berbuat apa-apa selain 
jagain Alea. Gue gak mau Alea terluka sedikit pun cuma 
gara-gara gue." 


Tbc 


Part 38 


Matahari pagi menyinari ruangan yang bernuansa putih 
hingga membuat seorang gadis mengerjapkan matanya 
Karena terganggu dengannya, ditatapnya seorang laki-laki 
yang masih tertidur disofa dengan tersenyum tipis 
melihatnya. 


Alea menoleh kearah meja nakas, ia merasa kehausan. 
Namun, tatapannya beralih pada bingkai foto yang 
menunjukkan dirinya sedang tersenyum manis dengan 
tulisan 'Mati' yang terbuat dari darah. 


Gadis itu sontak membuang bingkai tersebut hingga hancur 
dilantai yang menimbulkan suara cukup nyaring, Damar 
terbangun dengan menatap Alea dan bingkai tersebut 
bergantian. Damar menghampiri Alea dengan tergesa-gesa, 
menyentuh kedua bahunya bermaksud menenangkan Alea. 
Bahkan keringat membasahi keningnya, napasnya tidak 
beraturan. Sial! Seseorang pasti menyelinap masuk disaat ia 
tertidur pulas. 


"Alea, tenang. Gue ada disini," ucap Damar menghapus 
keringat dikening Alea dengan lembut. 


"Dam, i-itu gue-" 


Perkataan Alea terhenti pada saat Damar memeluknya 
dengan hangat, napasnya masih tidak beraturan. Bahkan 
disaat seperti ini peneror itu masih terus mengejarnya, tidak 
bisa kah ia membiarkan Alea untuk tenang sebentar saja? 


Damar melepaskan pelukannya saat napas Alea sudah 
kembali normal, tangannya mengusap lembut kedua pipi 
Alea. "Udah tenang?" 


Alea menganggukkan kepalanya. "Gue takut, Dam." 


"Lo gak usah takut, Al. Pacar gue kan pemberani," kekeh 
Damar menyentuh hidung Alea. 


Alea mendengus mendengar ucapan Damar, sepertinya ia 
harus menceritakannya kepada Damar. Setidaknya ini akan 
membuat hatinya sedikit temang. "Gue serius, Dam. Ini 
bukan pertama kalinya gue diteror." 


"Bukan pertama kalinya?" 


"Kesekian kalinya, Dam. Kesekian kalinya dia teror gue, gue 
gak tau apa yang dia mau dari gue," keluh Alea yang sudah 
mulai jenuh dengan semua ini. 


Siapa pun pasti akan merasakan hal yang sama dengan Alea 
'kan? Diteror terus menerus tanpa kita ketahui apa 
permasalahannya, tentu saja akan membuat kita merasa 
gelisah. Terlebih, Alea merasa tidak memiliki permusuhan 
dengan siapa pun. Lalu siapa yang dengan kejamnya 
melakukan ini kepadanya? Entah bagaimana Alea 
mengungkapkan semua ini, ia hanya takut jika teror 
selanjutnya akan melebihi dari ini. 


Damar terdiam sejenak memikirkan kejadian yang baru saja 
terjadi, mungkin kah ini adalah pelaku yang sama? Atau 
berbeda dengan sebelumnya? Sepertinya, Damar harus 
mencari tahu tentang ini. 


"Lo tau siapa orang ngelakuin ini?" tanya Damar. 
Alea menggeleng pelan. "Enggak, gue gak tau." 


"Gue akan cari tau." 


Alea beralih menatap Damar, apakah akan baik-baik saja 
jika Damar terlibat dalam hal ini? Tidak, Alea tidak mungkin 
membiarkan Damar terluka hanya karenanya. 


"Gak perlu, Dam. Gue gak mau lo kenapa-kenapa," ucap 
Alea. 


Damar tersenyum tipis mendengarnya, hatinya menghangat 
mendengar nada khawatir dari Alea. "Percaya sama gue, gak 
akan terjadi apapun. Atau malah orang itu yang kehilangan 
nyawa." 


Ah, bagaimana bisa Alea melupakan fakta jika Damar adalah 
seorang psikopat? Tidak mungkin kan jika seseorang 
membunuh seorang psikopat? Justru kejadian sebaliknya lah 
yang akan terjadi. 


"Gimana keadaan lo? Udah lebih baik?" lanjut Damar. 


"Udah kok, gue udah gppa," jelas Alea karena memang ia 
merasa tubuhnya sudah lebih baik dari sebelumnya. 


"Boleh gue keluar sebentar? Ada keperluan yang belum gue 
kerjain." 


Alea mengerutkan dahinya. "Keperluan apa?" 


Damar kembali mengusap pipi Alea, jika Damar 
memberitahunya Alea pasti tidak akan mengizinkannya 
keluar. "Cuma sebentar, nanti gue balik lagi." 


Damar mencium kening Alea dengan lembut setelah 
mendapat anggukan darinya, Alea hanya menatap 
punggung Damar yang mulai hilang dari pandangannya. 


a 


Sunyi, kini berada didalam rumah berlantai dua yang 
bernuansa biru, menemani seorang laki-laki yang 
memejamkan matanya dengan bersandar pada sofa seolah 
hal itu dapat menyelesaikan masalahnya. 


Fino, laki-laki itu sontak membuka matanya saat mendengar 
ketukan pintu rumahnya, ia berjalan mendekati pintu 
tersebut. 


Ceklek 
"Damar lo-" 
Bugh 


Fino terkesiap saat Damar memukul rahangnya dengan 
kasar hingga mengeluarkan darah dari sudut bibirnya. 


Bugh 
Bugh 


Damar kembali memukulnya tanpa ragu kini darah keluar 
dari hidung Fino, tetapi Damar tidak mempedulikannya. la 
terus menerus memukuli Fino dengan membabi buta, sudah 
cukup lama ia menahan untuk tidak berbuat apapun kepada 
Fino. 


Namun, kesabarannya sudah habis tepat pada saat Damar 
melihat Fino memeluk Alea dikelas. Hari ini Damar dapat 
melampaiskan kemarahannya setelah berhari-hari 
menahannya karena ia harus menjaga Alea, namun 
sekarang tidak lagi. 


"Beraninya lo deketin Alea lagi!" teriak Damar tatapannya 
nyalang menatap Fino. 


Fino mendorong tubuh Damar hingga keduanya menjauh, 
napas Damar tidak beraturan karena amarahnya. 
Ingatannya kembali pada saat ia melihat Fino memeluk 
Alea, Damar memang tidak mempermasalahkannya pada 
Alea karena ia yakin ini adalah rencana Fino untuk merebut 
Alea darinya. 


Fino tersenyum miring melihat kemarahan Damar, rupanya 
rencana untuk mendapatkan Alea membuat emosi Damar 
tersulut. Silakan kalian bilang Fino tidak waras, laki-laki itu 
tidak akan mempedulikannya. la hanya menginginkan Alea, 
sudah lama Fino memendam perasaannya. Dan kini, ia tak 
bisa menahannya lagi atau pun mengalah kepada Damar. 


"Kenapa hah? Gak terima? Btw pelukannya udah, apa ya 
yang belum? Ah iya, ciuman. Gue pengen tau-" 


Bugh 


Baru saja Damar ingin kembali memukulnya tiba-tiba saja 
Reza menghentikannya, entah dari mana laki-laki datang 
hingga membuat Damar mengurungkan niatnya. 


"Dam, udah! Lo gak liat muka Fino udah ancur begitu? Dia 
sahabat kita, lo mau buat dia mati?" Reza menatap Damar 
dan Fino bergantian, baru kali ini ia melihat Damar 
memukuli Fino tanpa ragu sedikit pun. 


"Ya! Gue mau bikin dia mati! Beraninya dia deketin Alea lagi 
setelah dapat peringatan dari gue, bangsat!" Damar ingin 
kembali memukuli Fino yang sudah terkapar lemah namun 
lagi-lagi ditahan oleh Reza. 


Reza berdecak kesal melihat tingkah Damar, temannya ini 
memang tidak bisa menahan amarahnya untuk sejenak 
saja. "Udah, Dam. Udah! Lo berdua kayak anak kecil tau 
gak? Berantem cuma karna cewek. Lo juga Fin, udah berapa 


kali gue bilangin? Ngalah demi persahabatan kita! Heran 
gue, punya temen dua-duanya egois." 


Tentu saja Damar akan egois jika hal itu menyangkut Alea, ia 
hanya akan menjadikan Alea sebagai miliknya. Tidak ada 
seorang pun yang dapat merebutnya darinya, sekaligus 
sahabatnya sendiri. 


"Sekali lagi gue liat lo deketin Alea, gak ada ampun buat 
lo!" ketus Damar meninggalkan Fino dan Reza yang hanya 
menatap kepergiannya. 


Reza menarik napasnya lalu membuangnya kasar. Oke, kali 
ini Reza akan berubah peran menjadi ibu-ibu komplek yang 
sedang memarahi anaknya. Kapan lagi ia akan berbuat 
seperti ini 'kan? 


Tatapan Reza menatap Fino yang juga menatapnya seolah 
meminta bantuan. "Apa lo? Obatin sendiri! Siapa suruh 
dibilangin gak didengerin? Nanggung akibatnya kan lo, 
Rasain! Gue gak mau bantu, gue mau kencan sama dedek 
gemes. Babay, selamat kesakitan!" 


"Reza sialan." 


Tbc 


Part 39 


Alea menatap dirinya dicermin, menyentuh dahinya yang 
diplester. Akhirnya, setelah seminggu kini ia terbebas dari 
rumah sakit. Alea sudah lengkap dengan seragamnya, 
meraih tasnya lalu bergegas turun menuruni anak tangga. 


la tersentak saat baru saja membuka pintu Damar sudah 
berada dihadapannya, berangkat bersama kesekolah 
memang sudah menjadi kebiasaan diantara keduanya. 
Damar tersenyum tipis menatap Alea, tangannya 
menyingkirkan anak rambut yang menutupi wajah Alea. Ya, 
itulah kebiasaan Damar. 


"Mau berangkat sekarang?" tanya Damar. 


Walaupun ini masih terlalu pagi Alea tetap menganggukkan 
kepalanya. Lagi pula, tidak ada siapa pun dirumahnya. 


Alea menaiki motor Damar, gadis itu mengerutkan dahinya 
saat Damar belum juga mengendarai motornya. "Kok gak 
jalan?" 


"Gak mau pegangan?" 
"Emm ... Itu-" 


Ucapannya terhenti saat Damar menarik lengannya dan 
melingkari pinggangnya, hingga setelahnya Damar 
mengendarai motornya dengan kecepatan sedang. 


Tak membutuhkan waktu lama, mereka sudah memasuki 
perkarangan sekolah entah sudah berapa banyak pasang 
mata yang menatap kearahnya. Damar menggenggam 
tangan Alea, laki-laki itu bahkan seolah menganggap tidak 
ada siapa pun disana. 


"Dam, kelas gue kan disana," ujar Alea saat Damar tidak 
menghentikan langkahnya, entah kemana Damar akan 
membawanya. 


"Belum sarapan kan? Kita ke kantin dulu." 


Damar menatap Reza yang sudah berada kantin, ia 
mendengus kesal saat mendapatkan tatapan jahil dari Reza. 


"Aduh, babang Damar pagi-pagi udah sama bidadari. Sama 
aku nya kapan?" 


"Berisik." 


Alea duduk disalah satu bangku menopang dagunya, 
menatap Damar yang sedang memesankan makanan 
untuknya hingga kembali berjalan kearahnya. 


"AL" 
Alea menaikkan sebelah alisnya menatap Reza. "Ya?" 


"Kalo lo bosen sama babang Damar, bilang sama gue ya. 
Gue jamin nanti lo-" 


"Ngomong apa lo barusan?" 


Reza menyengir menatap Damar yang sedang menatap 
tajam kearahnya, lagi-lagi ia gagal untuk mengambil 
kesempatan dikala tidak ada Damar. 


"Bercanda kok, Dam," ucap Reza. 


Gadis itu meneguk ludahnya kasar melihat makanan yang 
disodorkan oleh Damar, bubur. Tidak, Alea sangat tidak 
menyukainya. Terakhir kali memakan ini pada saat ia 
menginjakkan kakinya dibangku SD itu pun dengan rasa 
yang pahit, sejak itu lah Alea tidak menyukai bubur. 


Alea mendorong mangkuk bubur kearah Damar dengan 
menggeleng pelan. "Gue gak mau." 


Damar menghela napas kasar, mendorong mangkuk 
tersebut kearah Alea. "Makan. 


"Gak mau, Dam. Gue gak suka," lirih Alea menatap sendu 
Damar. Ah tidak, Damar tidak bisa melihat Alea seperti ini. 


"Mau makan apa?" 


Reza menyentikkan jarinya tatapannya berbinar mendengar 
pertanyaan Damar, walaupun ia tahu pertanyaan ini bukan 
untuknya. Tidak ada salahnya kan? 


"Gue mau makan nasi goreng, pecel ayam, pecel lele, ikan 
bakar-" 


Reza menghentikan perkataannya saat Damar kembali 
menatapnya dengan sorotan tajam. Lihat lah, Damar 
memang tidak bisa melihat Reza senang sebentar saja. 


Alea terkekeh menatap keduanya lalu kembali menatap 
Damar yang sudah menatapnya dengan tatapan lembut. 
"Apa aja, selain bubur." 


Damar mengacak pelan rambut Alea bahkan dengan 
tersenyum manis. "Tunggu ya." 


Berbeda dengan Reza, laki-laki itu mencibirkan bibirnya 
menatap perlakuan Damar kepada Alea. Namun, disisi lain 
Reza merasa senang. Setidaknya, dengan hadirnya Alea 
dalam hidup Damar hal itu dapat membuat Damar lebih 
mudah untuk melupakan Airin. 


"Terus! Anggap aja gue ini gak ada. Tolong lah hargai 
jomblo, kami juga punya perasaan hiks." 


KKKKK 


Alea mengetuk-ngetukkan jarinya dimeja. Ya, kelasnya 
sedang free class. Alhasil, seperti ini lah sekarang. Ada yang 
bermain game, membaca buku, atau pun hanya berbincang 
ringan saja. Kedua mata Alea menatap sekeliling kelas, ia 
tidak melihat Farah sejak ia memasuki kelas. Hingga 
matanya bertubrukan dengan tatapan Dira, namun Dira 
mengalihkan pandangannya. 


"Kaki lo masih sakit, Al?" 


Alea beralih menatap Rina yang duduk disebelahnya, 
setelah Dira tak lagi duduk disampingnya memang Rina lah 
yang menggantikannya. "Udah mendingan kok, Rin." 


"Maaf ya, Al. Gue gak bisa jenguk lo dirumah sakit, soalnya 
ada acara keluarga di Bandung," ujar Rina karena setelah ia 
mengetahui Alea dirawat dirumah sakit, gadis itu sudah 
berada di Bandung. 


"Gppa kok, Rin. Gue ngerti," jawab Alea. 
"Thanks, Al." 


Tidak ada pembicaraan lagi diantara mereka, hingga Alea 
kembali memikirkan Farah. Apakah ia harus bertanya 
kepada Rina? Ya, setidaknya biarkan Alea tahu bagaimana 
keadaan Farah. 


"Ehm, Rin?" 


Rina menatap Alea dengan menaikkan sebelah alisnya. 
"Kenapa Al?" 


"Lo liat Farah? Dari tadi gue belum liat dia," ujar Alea bola 
matanya menyusuri setiap sudut kelasnya. 


"Semenjak lo masuk rumah sakit, setelah itu Farah gak 
masuk sampe sekarang. Gue juga gak tau dia kenapa, 
bahkan satu kelas gak tau alasannya." 


Alea terdiam mendengar tuturan Rina, sebenarnya ada 
dengan Farah? Selama itu Farah tidak kembali kesekolah, 
tapi kenapa? Apakah Farah mempunyai acara keluarga? 
Atau Farah mempunyai masalah? Huft, terlalu banyak 
pertanyaan yang berada didalam kepalanya mengenai 
Farah. 


"Terus kalian enggak kerumahnya?" tanya Alea. 


"Udah Al. Tapi gak ada siapa pun disana," jawab Rina 
menjelaskannya setelah salah satu teman sekelasnya pergi 
kerumah Farah dan tidak ada siapa pun disana. 


Untuk pertama kalinya Farah seperti ini, hal itu membuat 
Alea tidak dapat menghentikan untuk memikirkan Farah. 
Alea menoleh kearah Dira yang ingin berjalan keluar, gadis 
itu sontak menahan pergelangan tangan Dira untuk 
menanyakan keberadaan Farah. 


"Lo pasti tau kan dimana Farah?" Alea bertanya menatap 
Dira yang menepis tangannya dengan kasar. 


"Gue gak tau." Dira berniat meninggalkan Alea, namun Alea 
segera menahannya. 


"Farah dimana, Dir? Gue mau ketemu dia," tekan Alea. 


Dira menghela napas mendengar pertanyaan yang sama 
dari Alea. "Gue bener-bener gak tau Al, gue udah berkali- 
kali coba telpon dia tapi gak pernah aktif. Gue gak tau Farah 
ada dimana sekarang." 


"Tapi Farah gak biasanya kayak gini, Dir," ujar Alea. 


"Masalah itu, gue gak tau Al." 


Benarkah Dira tidak mengetahui keberadaan Farah? Tetapi 
bagaimana bisa? Dira selalu bersama Farah semenjak 
mereka tidak dapat seperti dulu, jika seperti ini Alea pun 
tidak tahu harus berbuat apa. Gadis itu hanya tidak 
menginginkan sesuatu yang buruk terjadi pada Farah, 
walaupun sikap Farah yang sudah berubah kepadanya 
tetapi Alea masih tetap menganggapnya sebagai sahabat. 


Kenangan kebersamaan mereka semenjak menginjakkan 
kaki di SMA masih teringat jelas diingatan Alea, seburuk 
apapun sikap Farah kepadanya Alea selalu mencoba untuk 
tidak mempedulikannya. 


Alea mengeluarkan ponselnya dari dalam saku setelah 
merasakan ponselnya bergetar, tangannya mengepal kuat 
setelah membaca pesan yang lagi-lagi sebuah ancaman. 


Apa kabar Alea? Bagaimana luka dikepalamu? Hahaha, itu 
tidak seberapa Alea. Kejutan lainnya sedang menantikan 
dirimu, dan juga sahabatmu atau lebih tepatnya sahabatmu 
yang bernama Farah. 


Temui sahabatmu di jalan xxx, pukul 14.00. Datanglah 
sendiri, jika tidak akan ada nyawa yang melayang 
karenamu. Sampai bertemu, Alea. 


Tbc 


Part 40 


Alea sudah berada didalam kamarnya. Tidak, ia tidak bisa 
menemui seseorang yang terus menerus mengancamnya. 
Awalnya Alea memang ingin menemuinya, namun 
kepalanya terasa pening saat bel pulang sekolah. Terlebih, 
Damar memaksanya untuk segera pulang. 


Jujur saja, Alea sangat ingin mengetahui siapa dalang 
dibalik semua ini. Tetapi kondisinya tidak memungkinkan, 
gadis itu menghela napas pelan semoga saja keputusannya 
tidak salah untuk menunda bertemu dengan peneror 
tersebut. 


Alea menatap ponselnya menyadari seseorang 
menelponnya, kedua matanya berbinar saat melihat nama 
kakaknya yang tertera disana. 


"Halo, Alea?" 


"Kak Arza apa kabar? Aku kangen," rengek Alea yang 
tengah merindukan kakaknya. 


Arza tertawa mendengarnya. "Kakak baik, Al. Kamu apa 
kabar? Sekolah kamu gimana? Baik-baik aja kan?" 


Alea tersenyum setelah mendapatkan banyak rentetan 
pertanyaan dari kakaknya, Arza memang selalu khawatir 
kepadanya. "Aku baik, Kak. Sekolah aku juga baik-baik aja 
kok." 


Gadis itu menggigit bibir bawahnya karena telah berbohong 
kepada Arza, tentu saja keadaannya jauh dikatakan baik- 
baik saja. Apalagi, insiden ia jatuh dari tangga. Tidak 
mungkin Alea mengatakan ini kepadanya. 


"Yaudah kalo gitu, jaga diri kamu baik-baik ya, Al." 
"Iya Kak, Kakak kapan pulang?" 


Terdengar helaan napas dari sebrang sana. "Belum tau, Al. 
Kalau udah pasti Kakak kapan pulang, nanti Kakak kabarin 
kamu ya." 


"Iya Kak, Oh iya-" 


"Al, nanti kita lanjut nanti ya. Kakak harus masuk kerja lagi 
sekarang." 


"Iya Kak." 
Tut. 


Alea menatap ponselnya dengan tatapan sendu, jujur saja ia 
ingin berbicara lebih lama dengan Arza. Gadis itu 
merebahkan tubuhnya diatas ranjang, mulai memejamkan 
matanya bermaksud menghilangkan rasa nyeri dikepalanya, 
hingga tak lama Alea terlelap. 


Damar membuka pintu apartemennya, melempar tasnya 
kesembarang arah. Lalu berjalan menuju lemari pendingin, 
meneguk soda dengan tandas. Hari ini cukup melelahkan 
untuknya, tubuhnya ia senderkan ke sofa bermaksud 
menghilangkan rasa lelah yang menjalar ditubuhnya. 


la teringat pada Alea, gadis itu mulai mengalami macam 
bahaya. Tetapi, untuk saat ini Damar tidak dapat berbuat 
apapun. Karena tahu, satu langkah saja ia bergerak, nyawa 
Alea tidak akan selamat. 


Damar tidak pernah membayangkan jika ia akan mencintai 
seseorang selain Airin, walaupun belum sepenuhnya 
melupakan Airin namun rasa sayang kepada Alea mulai 


muncul setiap harinya. Rasa takut kehilangannya terus 
menerus ada didalam dirinya, ia hanya tidak ingin sesuatu 
yang dulunya terjadi pada Aorin kini menimpa pada Alea. 
Terlebih, Damar tidak mengetahui apa rencana selanjutnya 
dari musuhnya. Oleh karena itu, sebisa mungkin Damar 
akan menjaga Alea agar hal yang tidak diinginkan tidak 
akan terjadi kepada Alea. 


Damar menatap jam dinding yang menunjukkan pukul 
14.30, ia harus mempersiapkan sekarang. Karena jika tidak, 
mungkin rencana akan gagal. 


la mengeluarkan ponselnya untuk menghubungi seseorang 
hingga tak lama seseorang menjawab panggilannya. 


"Udah rapih lo?" 


"Ck. Babang Damar yang ganteng, kalo nelpon seseorang 
itu harus salam dulu. Contohnya gini, selamat siang bisa 
bicara dengan Reza ganteng? Gitu, Dam. Lo gimana sih," 
ujar Reza seolah menunjukkan bagaimana salam yang 
benar jika  menelponnya. Tetapi, apakah Damar 
mempedulikannya? Tentu saja tidak! 


"Berisik lo ya," ketus Damar. 
"Oke-oke. Gue udah rapih nih, lo jemput gue ya?" 


Damar mendengus kesal sepertinya hari ini ia akan 
berperan seperti seorang laki-laki yang akan menjemput 
kekasihnya untuk berkencan. Tetapi tidak masalah, untuk 
hari ini saja. Lain kali, Damar akan menolaknya dengan 
mentah-mentah. 


"Hm H 


Tut. 


Damar meletakkan ponselnya diatas meja, ia berjalan 
Kearah kamarnya untuk mengganti baju seragamnya. Damar 
mengenakan hoodie abu-abu dengan celana jeans berwarna 
hitam, menyisir rambutnya yang sedikit berantakan dan 
segera mengambil kunci motornya. 


daa 


Alea mengerjapkan matanya, dilihatnya jam dinding yang 
menunjukkan pukul 19.00. Cukup lama ia tertidur, ia 
bersender pada ranjang bermaksud mengumpulkan nyawa. 
Syukurlah, kepalanya sudah tidak sepening tadi. 


Alea beranjak dari ranjangnya, gadis itu merasa kehausan. 
Menuruni anak tangga dengan berhati-hati karena kakinya 
belum sepenuhnya pulih, Alea menuangkan air dari botol 
kegelasnya lalu meminumnya hingga tandas. 


Ting nong 


la mengerutkan dahinya mendengar bel rumahnya 
berbunyi, tidak biasanya ada yang berkunjung dijam seperti 
ini. Alea berjalan untuk keluar dan segera membuka knop 
pintu. 


Tidak ada siapa pun. Huft, mungkin Alea hanya ber-angan 
Saja. 


Tok tok tok 


Seseorang  mengetuknya setelah Alea baru saja 
menutupnya, ia membalikkan badannya dan kembali 
membuka pintu itu dengan sedikit kesal. 


"Ck, siapa-" 


Alea menghentikan perkataannya saat melihat kelopak 
bunga mawar putih berada dilantainya seolah membentuk 
jalan. Alea mengikuti kelopak bunga tersebut, ini menuju 
ketaman samping rumahnya. 


Alea menatap kagum suasana yang ada dihadapannya, 
didalam gazebo ada sebuah meja kecil dihiasi dengan 
kelopak bunga mawar, dan juga untaian bunga yang 
melengkapi setiap sisinya, sangat indah. 


Tak hanya itu, lampu kerlap-kerlip yang menerangi gelapnya 
malam. Bahkan, ada panggangan barbegue yang berada 
tidak jauh darinya. Ayolah, ini semua sangat indah. Bunga 
mawar dimana-mana bagaikan menjadi temannya untuk 
malam ini. 


Alea terlonjak kaget saat seseorang memeluknya dari 
belakang, hingga ia tidak dapat menahan senyumannya 
setelah mendengar perkataannya. 


"Apa kamu suka, sayang?" 


Alea membalikkan tubuhnya hingga bertatapan dengan 
Damar, senyuman masih terpancar diwajah cantiknya. Dan, 
apa katanya? Kamu? Sepertinya Damar telah merubah 
panggilannya dari lo-gue menjadi aku-kamu. Tidak, apakah 
Alea sedang bermimpi? Jika iya, siapa pun jangan membuat 
Alea bangun dari mimpinya! Damar-nya manis sekali, 
tatapannya yang hangat tangannya mengusap pipi Alea 
dengan lembut seolah menunjukkan pada dunia bahwa Alea 
adalah miliknya. 


"Damar, ini semua-" 


"Buat kamu, sayang." 


Alea menundukkan kepalanya menutupi senyumannya, 
pipinya terasa panas setelah mendengar kata 'sayang' yang 
terucap dari bibir Damar. Untunglah, ini malam hari. Jika 
tidak, Damar sudah melihat pipinya yang memerah. 


Damar merentangkan tangannya memberi ruang pada Alea 
untuk memeluknya. Benar saja, Alea sontak memeluknya 
dengan erat dan Damar membalasnya dengan pelukan 
hangatnya. Damar merasa sangat bahagia melihat 
senyuman bahagia yang terpancar dari gadisnya, pertama 
kalinya Damar melihat senyuman ini. Dan Damar, akan 
membuat Alea tersenyum seperti ini setiap harinya. 


"Makasih, Dam. Gue suka semua ini," ucap Alea masih 
dalam berada pelukan Damar dengan memejamkan 
matanya. 


Tentu saja ia akan bahagia, 'kan? Ini semua tidak pernah 
ada dibenaknya jika Damar akan memberinya kejutan 
seperti ini. Ah, tidak. Jika Damar terus seperti ini, Alea tidak 
dapat mengelak tentang perasaannya kepada Damar. 


"Kok gue? Aku kamu dong," jawab Damar menggoda Alea, 
Karena ia tahu Alea sedang menyembunyikan senyumannya 
didada bidangnya. 


"A-aku suka semua ini," cicit Alea gugup karena untuk 
pertama kalinya ia berbicara dengan menggunakan aku- 
kamu kepada Damar. 


Damar terkekeh pelan, gadisnya sangat lucu sekali. Rasanya 
ingin sekali Damar membawanya pulang, eh? 


"Alea?" 


Alea sontak melepaskan pelukannya saat seseorang 
memanggil namanya dan menatap seorang laki-laki yang 


berada tidak jauh darinya, Alea meneguk ludahnya kasar 
beralih menatap Damar yang hanya menatapnya datar. 


Tbc 


Part 41 


"Alea?" 


Alea sontak melepaskan pelukannya saat seseorang 
memanggil namanya dan menatap seorang laki-laki yang 
berada tidak jauh darinya, Alea meneguk ludahnya kasar 
beralih menatap Damar yang hanya menatapnya datar. 


Laki-laki itu berjalan mendekati Alea lalu melirik Damar 
sekilas. "Lo sama Damar-" 


Damar melangkahkan kakinya hingga mereka berdekatan. 
"Gue sama Alea pacaran, kenapa? Ada masalah?" 


"Ehm, lo ada apa kesini?" tanya Alea mencoba mengalihkan 
pembicaraan Damar dan Reno. 


"Gue kesini cuma mau ngasihin ini, tadi Kakak lo nelpon gue 
dia takut lo belum makan. Jadi, gue bawain ini," ujarnya 
sembari memberikan kantung berisi nasi goreng. 


Alea tersenyum tipis, kakaknya memang selalu 
mengkhawatirkan dirinya. Tangannya mengambil kantung 
yang diberikan Reno. Ya, laki-laki itu adalah Reno. "Makasih 


ya." 
"Yaudah, gue pulang dulu," pamit Reno. 


Alea mengangguk dan meletakkan kantung tersebut dimeja 
yang tidak jauh darinya. Gadis itu melangkah ragu 
mendekati Damar, laki-laki itu masih saja dengan tatapan 
datar. Damar menyuruh Alea untuk mendekatinya, ia 
sedang membakar jagung untuk Alea dan dirinya. 


"Reno dia-" 


Damar memotong ucapannya tanpa mengalihkan 
pandangannya. "Mantan kamu 'kan?" 


Alea mengerutkan dahinya, apakah Damar mengenal Reno? 
Setahunya, hanya Reno yang mengenalnya. Itu pun, karena 
Arza yang sering menceritakan tentang Damar. "Kamu tau 
dari mana?" 


"Bahkan aku tau siapa Tuhanmu," kekeh Damar seolah 
meniru dialog didalam film yang pernah ia tonton. 


"Kok jadi dilan?" pekik Alea. 


Damar tertawa mengacak gemas rambut Alea. Entahlah, 
sepertinya ia mulai suka jika menggoda Alea. "Kamu tunggu 
di gazebo aja, ini sebentar lagi udah kok." 


Alea mengangguk dan berjalan menuju gazebo, ia masih 
tidak percaya dengan semua ini. Sikap romantis Damar, 
sikap lembutnya, ini semua seperti mimpi. Alea bahkan 
tidak pernah membayangkan ini semua akan terjadi pada 
dirinya, ia hanya berharap jika kebahagiaan ini bukanlah 
kebahagiaan sesaat. 


Gadis itu menerima jagung bakar yang telah diberikan 
Damar, mereka duduk berdampingan. "Kakak kamu belum 
pulang, Al?" 


Alea menoleh kesampingnya, Damar memang sudah 
mengetahui jika Arza sedang tidak di rumah untuk 
beberapa bulan karena pekerjaannya. "Belum, Dam. Masih 
belum tau kapan pulangnya." 


Damar hanya menganggukkan kepalanya tidak ada 
pembicaraan lagi diantara mereka. Sebenarnya ada baiknya 
jika tidak ada Arza disini, karena mungkin saja mereka akan 
bertengkar disini. la sesekali melirik Alea yang sedang 


melahap jagung bakarnya, manis sekali. Kini ia sudah yakin 
dengan perasaannya dengan Alea, ia sangat 
menyayanginya. Ralat, sangat mencintainya. 
Kebersamaannya bersama Alea ternyata menghadirkan 
cinta diantara mereka, rasa sayangnya kian bertambah 
setiap harinya. Siapa yang menduga ini semua akan terjadi 
kepadanya? 


Begitupun dengan Alea, gadis itu bahkan mulai kembali 
merasakan cinta dalam hidupnya. Kehidupannya mulai 
berubah semenjak Damar hadir dalam hidupnya. Semoga 
saja, semoga Damar tetap bersamanya. Alea hanya 
menginginkan kebahagiaan terus menghiasi hidupnya. 


Dan, semoga saja tidak ada yang akan merusak 
kebahagiaannya. 


a 


Pagi ini Alea sudah berada di sekolahnya, tentu saja 
bersama Damar. Gadis itu sesekali tersenyum tipis 
mengingat kejadian tadi malam, rasanya ia ingin kembali 
mengulang kejadian itu. 


Alea menghentikan langkahnya beralih menatap Damar. 
"Aku masuk kelas dulu." 


Damar mengangguk dengan senyuman diwajahnya, bisik- 
bisik mereka mendengar ada yang membicarakannya. Tentu 
saja, Damar yang tidak pernah menyebar senyuman untuk 
pertama kalinya ia melihat senyuman yang sangat manis 
bahkan itu pun hanya untuk Alea. 


Raut wajahnya kembali datar saat Damar mulai kembali 
melanjutkan langkahnya. Ya, itu lah Damar sekarang. 
Senyumannya, hanya untuk Alea-nya. 


Alea mengeluarkan bukunya saat guru mulai mamasuki 
kelasnya, dan memulai pelajarannya. 


Bel istirahat sudah berbunyi beberapa menit yang lalu, Alea 
menatap sekeliling kantin mencoba mencari keberadaan 
Farah. Namun nihil, Farah tidak ada dimana pun. Bahkan, 
sampai sekarang Farah belum masuk sekolah kembali. Alea 
mengerutkan dahinya menatap seorang laki-laki yang tidak 
ia kenal berjalan mendekatinya dengan membawa buket 
bunga yang berukuran besar. Ah tidak, sepertinya Alea akan 
menjadi pusat perhatian lagi hari ini. 


Seorang laki-laki bertubuh tegap memiliki lesung pipi 
dikedua pipinya dengan hidung yang sangat mancung. Shit! 
Bahkan siapa pun yang melihatnya akan berlomba untuk 
menjadi kekasihnya. Ia berdiri tepat dihadapan Alea dengan 
tersenyum sangat manis, tangannya menyerahkan buket 
tersebut kepada Alea. "Lo Alea 'kan? Ini buat lo." 


Dengan ragu Alea menerima buket tersebut, ekor matanya 
melirik Damar yang juga sedang menatapnya. "Lo siapa?" 


"Gue Dhaffin, murid baru disini. Jujur Alea, pertama kali gue 
liat lo, gue suka sama lo. Lo cantik, sangat cantik. Gue gak 
minta buat lo jadi pacar gue, gue cuma mau lo tau perasaan 
gue." 


Damar sudah berdiri disamping Alea dan menatap Dhaffin 
dengan menaikkan sebelah alisnya. "Bagus. Karena kalo 
mencoba rebut Alea dari gue, saat itu juga lo akan mati." 


Alea menyentuh lengan Damar dan memberikan isyarat 
melalui matanya untuk tidak melakukan apapun. 


"Gue bukan tipe orang yang akan ngerusak kebahagiaan 
orang lain kok, lo gak usah khawatir. Gue pergi dulu." 
Dhaffin melangkah pergi meninggalkan kantin, sedangkan 


Alea menarik lengan Damar dan membawanya ke taman 
sekolah. 


Gadia itu melepaskan lengan Damar, menghela napas 
menatap Damar yang menaikkan sebelah alisnya. "Kamu 
udah janji kan, kalo kamu akan hilangin sifat psikopat kamu 
itu? Terus tadi apa?" 


Benar, tadi malam Alea sudah membuat Damar berjanji 
untuk tidak akan membunuh siapa pun. Alea tahu, ini 
memang tidak mudah. Namun, Alea hanya ingin kekasihnya 
sama seperti yang lainnya. 


"Apa? Emangnya aku ngapain?" tanya Damar seolah ia tidak 
pernah mengatakan apapun. 


"Jelas-jelas tadi kamu ancam dia. Tapi aku tau, itu bukan 
ancaman 'kan? 


Damar tersenyum mengusap lembut pipi Alea ternyata 
kekasihnya sudah mengetahui segalanya tentang dirinya. 
"Pacar aku pinter ya?" 


Alea berdecak menurunkan tangan Damar yang berada 
dipipinya. "Aku serius, Dam." 


Raut wajah Damar kini berubah menjadi datar, bahkan 
senyumannya sudah hilang entah kemana. "Aku gak akan 
berbuat apapun, kalo dia gak nyentuh kamu, Alea." 


"Tapi Dam, apapun itu aku gak mau kalo kamu ngelukai 
siapa pun." 


"Aku gak janji, Al," balas Damar. 


Alea mengerutkan dahinya, lalu untuk apa semalam Damar 
berjanji kepadanya? "Gak janji? Kamu udah janji tadi malam 


sama aku, Dam." 


"Aku janji buat ngerubah sifat aku, bukan janji buat berhenti 
ngelukai siapa pun. Percaya sama aku, Al. Aku gak akan 
berbuat apapun yang akan buat kamu kecewa." 


Percayalah, Alea hanya tidak ingin akan ada sesuatu hal 
buruk yang menimpa Damar karena sifatnya yang psikopat. 
Namun, apakah Damar akan menepati janjinya? Hanya 
takdir lah yang mengetahui jawabannya. 


Tbc 


Part 42 


Alea menoleh kearah pintu saat seseorang memasuki 
kelasnya, Farah. Alea bergegas mendekati Farah saat 
melihatnya baru saja ingin duduk dibangku yang tidak jauh 
darinya, Farah menatap sinis Alea yang berada 
dihadapannya. 


"Farah, lo kemana aja? Dua minggu ini lo kemana? Lo-" 


Farah beranjak dari duduknya tatapannya tajam menatap 
Alea. "Peduli apa lo sama gue? Perlu gue kasih tau kemana 
aja gue selama ini? Cih, gak penting!" 


"Lo mungkin anggap gue musuh lo, tapi gue gak bisa, Far." 
Alea menahan tangan Farah saat gadis itu ingin beranjak 
meninggalkannya, dahinya mengerut saat melihat pipi 
Farah yang lebam. "Ini-pipi lo kenapa? Siapa yang ngelakuin 
ini sama lo?" 


Tentu saja Alea khawatir 'kan? Karena, Farah yang ia kenal 
adalah Farah yang sangat berani melawan siapa pun. Lalu, 
bagaimana bisa ada lebam dipipinya? Tidak, ini bukan 
kecelakaan atau apapun. Sangat terlihat lebam disana, 
sudah dipastikan ini adalah perbuatan yang disengaja 
dilakukan kepada Farah. Memang, dapat dikatakan banyak 
orang yang sakit hati karena perkataan Farah. Tidak 
menutup kemungkinan jika ini dilakukan oleh musuhnya, 
tetapi apa permasalahannya dengan Farah? 


"Udah gue bilang, gak usah sok peduli sama gue. Apa 
semua yang gue lakuin harus lapor sama lo? Enggak kan? Lo 
harus inget lo itu siapa, lo itu cuma orang asing, Al. Jadi, 
bersikap selayaknya orang asing. Paham?" 


Orang asing, bagaimana perasaanmu saat sahabatmu 
mengatakan bahwa dirimu adalah orang asing baginya? 
Tentu saja sangat sakit 'kan? Ya, itulah yang dirasakan Alea. 
Seseorang yang selalu bersama kita dalam suka dan duka, 
seseorang yang selalu berjalan berdampingan dengan kita, 
dan seseorang yang Kkita jadikan sebagai keluarga kedua. 
Kini, hanya menganggap dirinya sebagai orang asing. Ya, 
sungguh menyakitkan. 


Alea menghela napas mendengar perkataannya, tidak bisa 
kah Farah berpikir positif kali ini saja? Alea hanya 
mengkhawatirkannya, tetapi Farah mengatakan jika dirinya 
adalah orang asing. "Seenggaknya kasih tau gue siapa yang 
ngelakuin ini ke lo, Far." 


"Buat apa? Lagi juga, gak penting gue kasih tau. Tau apa lo 
tentang hidup gue? Lo lupa? Lo sendiri yang hancurin hidup 
gue. Dan, lo juga yang ambil Damar dari gue," desis Farah. 


"Gue gak pernah ambil Damar dari siapa pun!" 


"Maling mana ada yang mau ngaku? Ah, gue denger-denger 
lo udah jadian sama Damar? Ck ck, kasihan Damar dapetin 
cewek kayak lo," ucap Farah mengulurkan tangannya dan 
tersenyum miring saat melihat Alea mengepalkan 
tangannya. "Selamat atas hubungan lo, semoga lo gak 
pernah bahagia." 


Alea hanya menatap tangan Farah yang mengulurkannya 
kepadanya. Tanpa mengatakan apapun, Alea pergi keluar 
kelas meninggalkan Farah yang hanya menatap 
kepergiannya. 


da 


Alea menutup pintu toilet hingga menimbulkan suara, gadis 
itu bersandar pada pintu memejamkan matanya mengingat 


perkataan Farah cukup membuat hatinya terasa sakit. 


la menggigit bibir bawahnya menahan sesak, bahkan air 
matanya mulai membasahi pipi mulusnya. Semua kalimat 
menyakitkan yang Farah berikan sejak pertama kali Farah 
membencinya terputar dipikirannya, ia hanya menginginkan 
Farah yang dulu. Farah yang selalu membelanya dihadapan 
orang yang selalu merendahkannya, Farah yang tidak akan 
diam saja jika ada orang yang berkata kasar kepadanya. 
Namun kini, justru Farah lah orang yang selalu berkata kasar 
kepadanya. Bolehkah Alea meminta satu permintaan? Jika 
boleh, ia akan meminta Farah menjadi seperti dulu. 


Alea mengusap air matanya, tidak seharusnya ia menangis 
seperti ini. Alea membuka pintu toiletnya ia mendekat 
kearah wastafel untuk mencuci wajahnya. Matanya 
membulat saat melihat tulisan dicermin yang terbuat dari 
darah ia memundurkan langkahnya setelah membaca 
tulisan tersebut, Yang lagi-lagi, diberikan oleh peneror yang 
sama. 


Hitung mundur kematianmu, Alea. 


Gadis itu meremas roknya, apa maksudnya dengan hitung 
mundur? Apakah orang itu benar-benar ingin 
membunuhnya? Siapa pun, tolong beritahu kepadanya 
bahwa ini adalah mimpi buruknya. Alea bergegas pergi dari 
toilet, jika ia terlalu lama disana sudah dipastikan jika tidak 
lama Alea akan tidak sadarkan diri. 


Bruk 


Alea terperangah saat menabrak seseorang, ia terlalu panik 
hingga memperhatikan langlahnya, ditatapnya Damar yang 
berdiri dihadapannya. 


"Hey, kamu kenapa, Al? Kenapa keringetan gini hm?" tanya 
Damar mengusap dahi Alea yang berkeringat bahkan 
wajahnya terlihat pucat. 


"A-aku gppa, Dam," jawab Alea ragu. 


Damar mengusap lembut pipi Alea, dari raut wajahnya 
sangat terlihat jika ada yang disembunyikan darinya. 
"Kenapa hm?" 


"Dam, i-tu di to-toilet-" 


"Alea, kamu tenang dulu. Tenangin diri kamu, cerita pelan- 
pelan ada apa sebenernya?" 


Alea terdiam sejenak mengatur napasnya yang tidak 
beraturan, dengan perlahan Alea mulai menceritakan 
semuanya dan Damar mendengarkannya dengan baik. 


"Aku yakin, itu peneror yang sama yang terus-terusan teror 
aku, Dam." 


Tentu saja Alea yakin jika ini memang ulah peneror itu, 
karena sebelumnya pun ia pernah mendapatkan tulisan 
yang berasal dari darah di sekolahnya. Dan itu artinya, 
seseorang yang melakukan ini adalah orang yang sengaja 
mendorong Alea hingga menyebabkannya jatuh dari 
tangga. 


"Kamu yakin?" tanya Damar. 

Alea mengangguk kuat. "Iya, aku yakin." 

Damar berpikir sejenak, mungkin kah kejadian ini 'dia' yang 
melakukannya? Tetapi bagaimana mungkin? Namun 


ternyata Damar baru mengetahui satu hal, orang itu sangat 
nekat hingga meneror Alea sampai kesekolahnya. 


"Kamu gak usah takut lagi ya? Ada aku, aku yang akan 
jagain kamu. Aku pastiin, kamu gak akan kenapa-kenapa. 
Kamu percaya sama aku 'kan?" Damar mencoba untuk 
menenangkannya, ia tidak bisa melihat gadisnya merasa 
ketakutan seperti ini. 


"Iya, Dam." 


Damar mengusap lembut rambut Alea. "Yaudah, kamu ke 
kelas ya. Udah bel, semangat belajarnya dan jangan mikirin 
itu lagi. Oke?" 


Alea tersenyum menatap Damar sebelum meninggalkannya, 
setidaknya sekarang hatinya lebih sedikit tenang setelah 
menceritakan segalanya. Damar menatap punggung Alea 
yang mulai menjauh dari pandangannya. Rupanya, orang 
itu benar-benar mencari masalah dengannya. Mari kita lihat, 
sampai kapan orang itu bermain-main dengannya. 


Tbc 


Part 43 


Bruk 


Seseorang mendorong tubuhnya hingga membuatnya 
tersungkur, Alea menolehkan kepalanya dan jantungnya 
berdegup sangat cepat saat melihat seseorang memakai 
hoodie hitam namun wajahnya tertutup oleh masker. Alea 
tidak bisa menebak wajah siapa yang berada dibalik masker 
itu, Alea memundurkan tubuhnya saat orang itu 
mendekatinya, ia bahkan belum sempat untuk berdiri. 


"Si-siapa lo? Lo-" 

"Kita bertemu, Alea." 
Deg 

"Lo si-siapa? Lo siapa!" 


Alea sontak mendorong laki-laki itu saat semakin 
mendekatinya, sangat dekat. Hingga Alea kini mengetahui, 
jika laki-laki dihadapannya adalah orang yang selama ini 
menerornya. 


"Apa lo gak kenal sama gue setelah berbuat salah hm?" 


Alea meneguk ludahnya kasar, ia harus berbuat apa 
sekarang? Di rumahnya bahkan tidak ada siapa pun, kini 
Alea menyesal karna menyuruh Damar tidak mengantarnya 
pulang sampai rumahnya. 


"Ke-kesalahan apa?" tanya Alea meremas kuat roknya, gadis 
itu hanya berharap laki-laki dihadapannya tidak berbuat 
apapun yang akan mencelakainya. 


"Kesalahan karna lo nolak buat ketemu gue, gua yakin lo 
udah baca pesan itu 'kan? Jadi, mari kita tebus kesalahan lo 
itu," ujarnya dengan melangkah mendekati Alea, dan Alea 
memundurkan langkahnya tanpa menyadari jika seseorang 
ada dibalik tubuhnya. 


"Aarghh," ringis Alea saat seseorang memukul kepalanya 
dengan menggunakan botol pajangan yang terbuat dari 
marmer, dengan perlahan Alea membalikkan tubuhnya 
namun kini seorang perempuan yang berada dihadapannya. 
Dan lagi-lagi, orang itu memakai masker. Sial! Alea tidak 
dapat mengetahui siapa mereka karena masker yang 
menutupi wajahnya. 


Alea menyentuh kepalanya yang terasa sakit, 
pandangannya buram. Tidak! la tidak boleh pingsan. 
Resikonya adalah kematian jika Alea tidak sadarkan diri 
dihadapan mereka. Ternyata, dua orang yang selama ini 
menerornya. Apakah mereka musuhnya? Tetapi Alea tidak 
bermusuhan dengan siapa pun, apakah mereka memiliki 
dendam tersendiri kepadanya yang tidak diketahui? Cukup, 
sudah terlalu banyak pertanyaan. Alea harus 
menanyakannya kepada mereka sekarang juga. 


"Apa mau kalian? Kenapa kalian selalu ganggu hidup gue? 
Gue bahkan gak kenal sama kalian, kenapa kalian selalu 
ganggu gue!" teriak Alea menahan rasa sakit yang mulai 
menjalar dikepalanya. 


Seorang gadis kini mendekati Alea, namun Alea berangsur 
mundur. Tubuhnya menubruk dinding dibelakangnya, Alea 
masih menyentuh kepalanya dengan pandangan buram 
yang terus menatap kedua musuhnya. 


"Lo salah, Alea. Lo kenal kita, sangat kenal. Dan, tadi lo 
tanya apa mau kita? Mau kita adalah liat kematian lo, apa lo 


siap menghadapi kematian, Alea?" 


Alea menggeleng kuat, kakinya terasa lemas. Gadis itu 
sangat takut, tidak ada siapa pun yang akan menolongnya. 
Dan, musuhnya berada dihadapannya dengan mengatakan 
kematiannya. Alea sudah terduduk dilantai dengan 
memeluk kakinya, ia bahkan tidak berani menatap mereka 
lagi. Air mata mulai membasahi kedua pipinya setelah 
mendengar tawa yang berasal dari keduanya, tolong 
berikan keajaiban kepada Alea sekarang juga! 


Seorang laki-laki membungkukkan tubuhnya untuk 
berbicara lebih dekat dengan Alea yang menutup kedua 
matanya. "Ck ck, jangan nangis dong. Kita kesini gak akan 
ngelukain lo, kita cuma mau ngasih tau. Bahwa kematian lo, 
sudah dekat. Sampai bertemu lagi, Alea." 


Dengan perlahan Alea membuka matanya kembali menatap 
kepergian mereka hingga hilang dipandangannya, Alea 
mengeluarkan ponselnya dalam tas. Gadis itu ingin 
menghubungi Damar, namun sudah berulang kali Alea 
mencoba tidak ada tanda-tanda jika Damar akan menjawab 
teleponnya. 


Bagaimana pun, Alea ingin bertemu dengan Damar. la 
sangat membutuhkannya, Alea bergegas pergi ke 
apartemen Damar. Dengan cepat Alea mengunci pintunya 
dan berlari untuk menghentikan taksi yang kebetulan 
melewati rumahnya. 


"Pak, bisa lebih cepet lagi? Saya lagi buru-buru," ucap Alea 
pada supir taksi memintanya untuk mengendarai taksinya 
lebih cepat. 


"Iya, Neng." 


Alea membuka pintu taksi dan berjalan terburu-buru 
menuju keberadaan Damar, setiap kata yang diucapkan laki- 
laki itu masih terngiang didalam pikirannya. Apalagi 
tentang kematiannya, membayangkannya saja Alea tidak 
menginginkannya. Kini, musuhnya menjadi lebih dekat 
dengannya. Dan itu artinya, setiap harinya Alea harus 
dihadapi dengan berbagai macam bahaya. Sungguh, 
rasanya Alea hanya ingin menghilang dari muka bumi ini. 


Ting nong 


Alea menekan tombol bel saat tiba didepan pintu apartemen 
Damar, tetapi tidak ada yang membukanya. Alea berniat 
mengetuk pintu tersebut, namun ternyata pintu itu tidak 
terkunci. Syukurlah, sepertinya Damar berada didalam. 


Langkahnya terhenti tangannya bahkan mengepal kuat, 
kedua matanya terasa memanas saat melihat yang 
seharusnya tidak pernah ia lihat. Disana, kekasihnya. Siapa 
pun yang melihatnya tidak akan dapat berpikir jernih, 
Damar yang sedang berbaring diatas sofa dengan seorang 
perempuan yang berpakaian cukup dibilang sangat terbuka 
berada diatas tubuhnya. Seseorang yang sangat Alea 
butuhkan ternyata sedang bermesraan dengan wanita lain. 
Kepada siapa lagi Alea akan mengadu semua ini? Kepada 
siapa lagi Alea menuangkan segala keluh kesahnya? 


Damar tidak sengaja menoleh kearah Alea yang 
menatapnya dengan tatapan yang tidak dapat diartikan, ia 
sontak mendorong perempuan yang berada diatas tubuhnya 
dengan kasar lalu Damar melangkah mendekati Alea 
bermaksud menjelaskan kepadanya. 


"Alea-" 


"Ini? Ini yang kamu bilang ada urusan? Urusan berduaan 
sama cewe lain," tekan Alea menatap tajam perempuan 


yang berdiri tidak jauh darinya. 


"Al, aku bisa jelasin. Kamu salah paham, aku gak ada apa- 
apa sama dia, aku cuma-Al, kamu pucet. Kamu-" 


Alea memotong perkataan Damar, air matanya sudah tidak 
dapat ia tahan hingga mulai menetes membasahi kedua 
pipinya. "Gak usah ngalihin pembicaraan, Dam. Kenapa gak 
bilang kalo ada cewe lain? Kenapa gak bilang kalo cuma 
mau sakitin hati aku?" 


Selama perjalanan kepalanya memang terasa sakit akibat 
pukulan tadi. Namun, sebisa mungkin ia menahannya agar 
dapat bertemu dengan Damar. Tetapi ternyata, Damar 
sedang bermesraan dengan wanita lain dihadapannya. 
Sangat menyakitkan. "Aku pergi, dan biarin aku sendiri 
untuk beberapa hari." 


Alea membalikkan tubuhnya dan berjalan keluar 
meninggalkan Damar yang hanya dapat menatap 
kepergiannya. 


Kekasihnya, bermesraan dengan wanita lain di apartemen 
dan tidak ada siapa pun disana. Apakah Alea membuat 
kesalahan karena membiarkan Damar masuk kedalam 
hidupnya? Entahlah, memikirkannya saja membuat hatinya 
terasa sakit. la hanya ingin cepat-cepat pergi dari sini, dan 
berharap kejadian ini dapat dilupakan dengan mudah. 


Alea berjalan di lorong apartemen dengan tatapan kosong, 
pandangannya kembali buram. Tangannya bertumpu pada 
dinding menahan tubuhnya agar tidak tumbang, kepalanya 
sangat sakit. Tatapannya kini berubah menjadi gelap, sayup- 
sayup Alea mendengar seseorang memanggil namanya 
sebelum kesadarannya hilang. 


Tbc 


Part 44 


Flashback on 


Damar baru saja memasuki apartemennya setelah 
menyelesaikan urusannya, baru saja Damar ingin memasuki 
kamarnya tiba-tiba saja seseorang memanggil kedalam. 


"Dam, Reza dimana?" 


Damar mendengus kesal mendengar pertanyaan seorang 
gadis yang baru saja dilontarkan untuknya, dia adalah 
Keysa-kekasih baru Reza dan entah kekasih yang keberapa. 
"Mana gue tau, dan bisa gak sih lo permisi dulu sebelum 
masuk? Cih, gak punya sopan santun." 


"Ya maaf, tapi Reza bilang dia ada disini kok. Lo bohongin 
gue ya?" tanya Keysa. 


"Mau aja lo dibohongin sama Reza, Reza gak ada disini. Gue 
gak tau dia dimana," ketus Damar ingin membalikkan 
tubuhnya namun Keysa menariknya hingga mereka 
berhadapan. 


Keysa berdecak kesal, sudah berulang kali ia mencoba 
hubungi Reza namun ponselnya tidak aktif. "Terus dia 
dimana dong?" 


"Mana gue tau." Damar kembali membalikkan tubuhnya 
bermaksud meninggalkan Keysa, gadis itu berniat ingin 
mengikuti Damar. Namun, kakinya tersandung karpet 
membuat ia menjerit dan Damar sontak menoleh kearahnya 
tetapi yang terjadi tubuhnya terjatuh diatas sofa dan Keysa 
yang berada diatas tubuhnya. 


Cukup lama mereka bertatapan, Keysa menahan napasnya 
saat berada sangat dekat dengan Damar. Tanpa tidak 
sengaja Damar menoleh kearah Alea yang menatapnya 
dengan tatapan yang tidak dapat diartikan, ia sontak 
mendorong perempuan yang berada diatas tubuhnya 
dengan kasar lalu Damar melangkah mendekati Alea 
bermaksud menjelaskan kepadanya. 


"Alea-" 


"Ini? Ini yang kamu bilang ada urusan? Urusan berduaan 
sama cewe lain," tekan Alea menatap tajam perempuan 
yang berdiri tidak jauh darinya. 


"Al, aku bisa jelasin. Kamu salah paham, aku gak ada apa- 
apa sama dia, aku cuma-Al, kamu pucet. Kamu-" 


Alea memotong perkataan Damar, air matanya sudah tidak 
dapat ia tahan hingga mulai menetes membasahi kedua 
pipinya. "Gak usah ngalihin pembicaraan, Dam. Kenapa gak 
bilang kalo ada cewe lain? Kenapa gak bilang kalo cuma 
mau sakitin hati aku?" 


Selama perjalanan kepalanya memang terasa sakit akibat 
pukulan tadi. Namun, sebisa mungkin ia menahannya agar 
dapat bertemu dengan Damar. Tetapi ternyata, Damar 
sedang bermesraan dengan wanita lain dihadapannya. 
Sangat menyakitkan. "Aku pergi, dan biarin aku sendiri 
untuk beberapa hari." 


Damar menatap tajam Keysa setelah menatap kepergian 
Alea. "Gara-gara Io cewe gue marah, lo akan nanggung 
akibatnya kalo cewe gue gak maafin gue. Pergi lo dari sini!" 


Keysa tersentak kaget mendengar bentakan Damar, gadis 
itu bergegas pergi dari sana meninggalkan Damar yang 
mengepalkan tangannya kuat. 


Dan Damar, segera menyusul Alea untuk mendengarkan 
penjelasannya terlebih dahulu. Ia sontak berlari saat melihat 
tubuh Alea yang mulai tumbang. 


Flashback off 


Damar menghela napas menatap Alea yang tidak sadarkan 
diri berbaring diatas ranjangnya, tadi memang Damar 
berniat menyusul Alea, namun yang ia lihat kekasihnya 
sedang bersandar di dinding hingga kesadarannya hilang. 
Damar berjalan keluar kamar dan menutup pintunya 
bermaksud membuatkan sesuatu untuk Alea. Karena pasti 
kekasihnya belum memakan sesuatu setelah pulang 
sekolah. 


Semoga saja setelah ini Alea mau mendengarkan 
penjelasannya, tatapan yang diberikan Alea kepadanya 
sangat menunjukkan jika gadis itu memendam amarah. Ini 
semua gara-gara Reza, jika saja laki-laki itu tidak berbohong 
pada Keysa, gadis itu pasti tidak akan menemuinya dan 
berakhir seperti ini. Lihat saja, Damar akan memberi 
pelajaran kepadanya. 


daa 


Seorang laki-laki bertubuh tegap tertawa bahagia 
mengingat segala rencananya berjalan mulus sesuai 
keinginannya. Tak hanya itu, seorang gadis cantik 
menatapnya dengan tatapan memuja. Akhirnya, ia tidak 
membuat kesalahan sedikit pun dalam menjalankan 
tugasnya. 


"Ck ck, bahkan baru kita temui sebentar dia udah nangis 
gitu hahaha." Gelak tawa semakin terdengar di ruangan 
tersebut. Tentu saja, tangisan yang baru saja ia lihat itu 
adalah kebahagiaan untuknya. 


Perempuan yang sedang memainkan rambutnya tersenyum 
licik mendengar tuturan laki-laki dihadapannya. Jika boleh 
jujur, ia pun memiliki dendam tersendiri dengan Alea. Oleh 
Karena itulah, ia langsung menyetujui saat seorang laki-laki 
ini memintanya untuk bekerja sama. "Jadi, gimana 
selanjutnya? Ingin bermain lebih lama lagi, atau langsung 
ke intinya?" 


Laki-laki terlihat berpikir. Ah tidak, ia masih ingin bermain- 
main dengan Alea. Atau lebih tepatnya, ingin menyiksa Alea 
lebih lama lagi. "Kita bermain sedikit lagi. Setelah itu, dalam 
hitungan detik nyawanya akan hilang. Nantikan kejutan 
selanjutnya, Alea." 


a 


Alea memejamkan matanya dan bersandar pada ranjang, 
beberapa menit yang lalu ia baru siuman. Dan, tempat yang 
pertama ia lihat adalah kamar Damar. Alea dapat 
mengenalinya karena ada bingkai foto dirinya bersama 
dengan Damar tepat pada dinding yang berada 
dihadapannya. 


la menyibakkan selimut yang menutupi tubuhnya, gadis itu 
ingin segera pergi dari sini. Alea berjalan dengan perlahan 
tangannya menyentuh dinding, tubuhnya masih lemas. 
Tetapi ia tidak ingin berlama-lama disini. 


Ceklek 
"Alea, kamu mau kemana?" 
Gadis itu menatap tajam Damar yang mulai berjalan 


mendekatinya, ia menepis tangan Damar yang ingin 
menyentuh bahunya. "Aku mau pulang." 


Baru saja Alea ingin melangkah lagi-lagi ia tidak dapat 
menahan tubuhnya, untunglah dengan sigap Damar 
menahannya agar tidak terjatuh ke lantai. "Aku gak akan 
biarin kamu pulang." 


"Aku gak peduli, aku mau pulang," tekan Alea matanya 
kembali memanas saat menatap Damar ia kembali teringat 
dengan kejadian sebelum kesadarannya hilang. 


"Awshh." Alea meringis saat Damar dengan kasar menarik 
tangannya dan menyuruh duduk diranjang. 


"Aku gak mungkin biarin kamu pulang, kamu sendirian di 
rumah, Al. Aku gak mau kamu kenapa-kenapa. Biarin aku 
yang jaga kamu disini, aku gak nerima penolakan," tegas 
Damar. 


Tentu saja Damar tidak akan membiarkan Alea kembali 
kerumahnya tanpa ada siapa pun yang menjaganya, ia 
hanya tidak ingin sesuatu yang buruk terjadi pada Alea. 
Apalagi, tentang peneror itu. Hal ini dapat dijadikan sebagai 
kesempatan emas untuk mencelakai Alea. Dan Damar, tidak 
akan membiarkan itu terjadi. 


"AL" 


Alea mengalihkan pandangannya kearah lain, tangannya 
meremas sisi ranjang. Damar menyentuh dagunya agar 
bertatapan dengannya tetapi Alea kembali menepisnya. 


"Dengerin penjelasan aku, Al. Aku-" 


Alea memotong perkataan Damar tanpa berniat 
menatapnya. "Tinggalin aku sendiri, Dam." 


"Alea please. Dengerin penjelasan aku dulu, aku sama dia-" 


"Aku bilang, tinggalin aku sendiri," tekan Alea menatap 
dalam Damar seolah memohon untuk membiarkannya 
sendiri untuk beberapa waktu. 


Damar menganggukkan kepalanya, mengusap lembut 
rambut Alea sebelum ia beranjak pergi dari sana. Alea tidak 
marah dengan Damar, ia hanya kecewa karena saat ini 
Damar tidak dapat menjadi tempat bersandarnya. Air 
matanya kembali menetes, ia butuh Kakaknya saat ini. 


Dan, yang paling utama dari segala hal. Alea kini 
merindukan kedua orang tuanya, orang tuanya yang sudah 
pergi meninggalkannya untuk selamanya. Bolehkah ia 
bertemu sejenak saja dengan mereka? 


Tbc 
Coba dong komen dibawah, seberapa suka kalian 
sama cerita ini? 


Ada yg bisa nebak siapa peneror itu? 


Mau lanjut? Comment dulu dibawah tentang cerita 
ini. Gak komen? Gak lanjut 


Salam, 


Author 


Part 45 


Bruk 


Alea jatuh tersungkur saat Farah dengan sengaja 
mendorongnya setelah menyeretnya kedalam toilet sekolah. 
Alea tidak mengetahui apa salah dirinya kepada Farah, 
Karena saat Alea baru saja ingin memasuki kelasnya tiba- 
tiba saja Farah menariknya dengan kasar ia bahkan 
mengunci pintu toilet mencegah siapa pun yang akan 
memasukinya. 


"Farah, lo-" 


"Sampe kapan lo pamer kemesraan lo itu, hah? Lo mau 
pamer? Lo mau tunjukin ke semua orang kalo lo itu 
pacarnya Damar, gitu?" tanya Farah menaikkan nada 
bicaranya. 


Alea mengerutkan dahinya dengan perlahan ia berdiri agar 
berhadapan dengan Farah. "Apa maksud lo? Gue sama 
sekali gak ada niat buat pamer." 


Farah tersenyum miring mendengar tuturan yang diucapkan 
Alea. "Gak usah ngelak, Al. Gue tau apa maksud lo, ini yang 
buat gue makin benci sama lo." 


Apa yang dikatakan Farah kepadanya, sangat diluar nalar. 
Alea sama sekali tidak mengerti dengan perkataannya, ia 
bahkan tidak mengusik Farah atau menganggunya. Apakah 
Alea berbuat salah hanya karena berjalan beriringan dengan 
Damar? Ya, Alea memang mengetahui jika Farah menyukai 
Damar. Tetapi, bukan kah tidak seharusnya ia berbuat 
seperti ini kepadanya? 


Apakah Farah ingin merubah takdir? Tidak, itu tidak akan 
bisa. Jika pun iya, belum tentu Damar ingin bersamanya 
'kan? Tidak bisa kah Farah merelakannya dengan Damar? 
Alea sudah terlalu sabar menghadapinya. 


"Cukup, Far. Gue udah muak sama sikap lo, selama ini gue 
diem berharap sikap lo bisa berubah kayak dulu lagi. Gue 
gak pernah ngusik hidup lo, bisa kan lo gak usah ngusik 
kehidupan gue?" Alea terpaksa mengatakan ini, karena jujur 
saja ia sudah lelah dengan sikap Farah yang terus menerus 
seperti ini. Kesabarannya mulai habis menghadapi sikap 
Farah yang terus meyakitinya. 


"Berharap gue berubah kayak dulu? Lo ini lucu, Alea. Lo 
yang udah ubah sifat gue, jadi gak usah salahin gue. Tapi, 
salahin diri lo sendiri." Farah berjalan mendekati Alea 
mengikis jarak diantara mereka. "Dianter jemput Damar 
setiap hari, istirahat bareng setiap hari, gandengan tangan 
setiap hari. Itu semua apa kalo bukan pamer?" 


Alea menghela napas kasar, ini adalah hubungannya. Lalu, 
mengapa ini semua menjadi masalah Farah? "Ini hubungan 
gue, ini juga hidup gue. Apa hak lo ikut campur urusan gue 
hm?" 


"Masalah gue itu lo, Al. Dan, gue mau ingetin. Hari ini, gue 
akan rebut kebahagiaan lo. Mulai sekarang, hidup lo gak 
akan ada lagi kebahagiaan. Camkan itu, Alea." Farah 
membalikkan tubuhnya berniat pergi, tetapi Alea 
menariknya membuat Farah mengehentikan langkahnya. 


"Gue tau lo gak akan berbuat kayak gitu, gue kenal siapa lo. 
Lo gak akan pernah sakitin sahabat lo sendiri. Iya kan?" 
tanya Alea. 


"Kata siapa? Biar gue ingetin, lo itu bukan lagi sahabat gue. 
Dan, gue bisa berbuat apa aja sama lo." 


Alea tersenyum miris, ia sangat yakin Farah tidak akan 
berbuat seperti itu. Selama ia mengenal Farah, gadis itu 
tidak pernah sedikit pun berbuat hal yang akan 
menyakitinya. Itulah yang membuat Alea yakin. Bahkan, 
Farah selalu menjadi tameng untuk menghindarinya dari 
masalah. Farah tidak berbuat seperti itu, kecuali ... 


"Oke, biar gue liat gimana cara lo sakitin gue. Gue mau liat 
apa lo bisa liat gue terluka. Kali ini, gue yang tantang lo, 
Farah." 


daa 


Ceklek 


Alea membuka pintu perpustakaan, gadis itu tidak ingin ke 
kantin atau lebih tepatnya tidak ingin menemui Damar. la 
masih merasa kesal tentang kejadian kemarin, tidak peduli 
dengan Damar yang terus saja merayunya agar ia tidak 
marah lagi. 


la berjalan pelan saat melewati rak buku, mencari buku 
yang akan ia baca saat ini. Alea mengambil buku pelajaran 
yang akan ada pada saat ujian nasional, hanya beberapa 
bulan lagi ujian nasional akan tiba. la tidak ingin nilai 
ujiannya hancur begitu saja. Alea memilih bangku yang 
berada didekat jendela, dan memulai membacanya. Ia 
bahkan sampai tidak menyadari jika ada laki-laki yang 
sedang berjalan kearahnya lalu menarik bangku yang 
berada dihadapan Alea. 


"Biarin gue sendiri, Damar. Lo ngerti gak sih-" Alea 
menghentikan ucapannya saat dihadapannya bukanlah 
Damar, melainkan Fino. "Ehm, sorry. Gue kira lo itu Damar." 


"Gppa, Al. Lo lagi marahan sama Damar?" tanya Fino 
menaikkan sebelah alisnya. 


"Ehm, lo ke perpus juga?" Alea mencoba mengalihkan 
pembicaraan, ia tidak ingin masalahnya dengan Damar 
diketahui oleh orang lain. 


"Iya, akhir-akhir ini gue sering ke perpus," jawab Fino 
tersenyum menatap Alea yang kembali fokus dengan 
bukunya, hingga gadis itu kembali menatap Fino saat 
mendengar perkataan Fino selanjutnya. "Al, malam ini lo 
senggang? Gue mau ngajak lo ke pasar malam." 


Alea terdiam sejenak, jika Damar mengetahuinya mungkin 
laki-laki itu malah berbalik marah kepadanya. "Sorry, Fin. 
Kayaknya gue gak bisa, gue harus belajar buat persiapan 
ujian nasional. Sebentar lagi kita ujian 'kan?" 


"Iya lo bener, yaudah gppa. Lain kali, lo mau 'kan kalo gue 
ajak keluar?" 


"Gimana nanti ya, Fin." 


Apakah Fino masih menyukainya? Tetapi, laki-laki itu sudah 
berjanji hanya menganggapnya sebagai sahabat. Lalu 
mengapa Fino mengajaknya keluar? Ah, mungkin Alea saja 
yang memikirkannya terlalu berlebihan. 


"Oh iya, gue perhatiin lo gak pernah istirahat bareng Farah 
dan Dira lagi, kalian ada masalah?" 


Alea tersenyum miris. "Masalah sedikit aja kok, 


"Yaudah gue ke kelas duluan ya, ada ujian hari ini," pamit 
Fino mulai beranjak dari duduknya. 


"Iya." Alea menghela napas setelah menatap kepergian Fino, 
ia merindukan sahabatnya. Jika saja Farah tidak 
mempermasalahkan hubungannya dengan Damar, mungkin 
Alea sedang bersama Farah dan Dira sekarang. 


Alea membuka ponselnya, setelah mendapatkan notifikasi. 


Disalah satu akun media sosialnya, seseorang men-tag 
disebuah foto. Bukan sebuah foto biasa, melainkan sebuah 
foto yang membuat kedua mata Alea memanas. Alea yakin, 
diluar sana sudah banyak orang yang membicarakan dirinya 
karena foto ini. Dan, Alea mengetahui siapa yang melakukan 
ini kepadanya melalui akun yang men-tag dirinya. 


Tetapi, bagaimana Alea menghadapi orang diluar sana? 
Namun bagaimana pun, ia harus menemui orang itu ia tidak 
ingin orang lain menilainya buruk hanya karena sebuah 
foto. 


Tbc 


Part 46 


Alea berjalan menuju kantin untuk menemui orang yang 
telah menyebarkan foto di akun media sosialnya. Sepanjang 
Koridor, banyak yang menatapnya dengan tatapan benci. 
Bisik-bisik mulai terdengar jika mereka sedang 
membicarakan dirinya. Alea mempercepat langkahnya, 
telinganya akan semakin terasa panas jika mendengar 
ocehan mereka. 


Dari kejauhan Alea menatap Farah yang sedang berbincang 
dengan beberapa teman sekelasnya, ia terus berjalan tanpa 
mendengarkan teman-temannya yang berbicara tentang 
dirinya. Alea menatap tajam Farah, gadis itu tersenyum 
miring menatap Alea yang berdiri dihadapannya dengan 
tatapan marah. 


"Liat deh gaes, orangnya udah ada didepan gue nih. Kok dia 
gak malu ya?" Farah menaikkan nada suaranya hingga 
seluruh penghuni kantin menatap kearahnya. 


"Apa maksud dari foto itu, Far?" tanya Alea. 


"Apa maksudnya? Harusnya gue yang tanya dong, itu lo 
'kan? Dan, ngapain lo di club. Lebih parahnya lagi, lo 
berduaan sama om-om. Cih, murahan," jawab Farah 
menjelaskan apa yang ada didalam foto tersebut. 


Yang dikatakan Farah memang benar, tetapi bagaimana Alea 
menjelaskannya? la bahkan tidak ingat bagaimana dirinya 
sampai di tempat seperti itu. Alea sangat yakin, jika 
seseorang sengaja berbuat ini kepadanya untuk 
membuatnya malu di sekolah. 


"Gak nyangka gue Alea kayak gitu." 


"Ternyata luarnya aja yang keliatan polos, padahal mainnya 
sama om-om." 


"Iya, Damar kurang apa coba? Mending Damar buat gue 
aja." 


"Cih, cewek murahan." 


"Kalo lo gak tau kejadian sebenernya, seenggaknya gak 
usah fitnah gue kayak gini," tekan Alea tangannya sudah 
mengepal kuat karena kembali mendengar teman-temannya 
membicarakan dirinya. 


Farah menaikkan sebelah alisnya. "Oh ya? Terus gimana 
kejadian sebenernya? Biar gue tanya sama lo, itu lo kan?" 
Farah kembali melanjutkan perkataannya saat Alea tidak 
menjawab. "Lo diem, berarti gue bener. Jadi, ngapain lo di 
club? Ah gue baru tau satu hal, ternyata lo itu cewek 
murahan dan-" 


"Itu semua gak bener, semua yang lo omongin itu semua 
sama sekali gak bener. Itu semua fitnah, gue bukan cewek 
murahan!" bentak Alea sudah tidak dapat menahan 
amarahnya. Bahkan, tidak ada lagi yang membicarakan 
dirinya setelah mendengar bentakan Alea. 


Sebisa mungkin, Alea menahan semuanya. Lagi pula, gadis 
mana yang akan tahan jika sahabatnya sendiri berbicara 
buruk tentang dirinya. la menahan tangisannya, tatapannya 
kini berubah sendu menatap Farah. "Kenapa lo lakuin ini 
semua sama gue, Far? Lo tau kan gue gak mungkin 
ngelakuin itu, seseorang yang bawa gue kesana. Tapi, gue 
gak inget apa-apa sampe sekarang." 


"Lo pikir gue percaya sama omongan lo itu? Di foto itu 
cukup jelas kalo lo emang cewek murahan. Ck ck, dibayar 
berapa lo sama om-om itu?" Farah seolah tidak peduli 


dengan tatapan yang diberikan Alea, gadis itu bahkan 
masih saja membahasnya. Sepertinya, Farah memang 
membuktikan perkataannya. 


"Gue bener-bener gak nyangka sama lo, Far. Lo tega fitnah 
sahabat lo sendiri, dimana hati lo?" 


"Dimana hati lo saat lo rebut Damar dari gue? Disini 
harusnya gue yang marah sama lo, bukan lo yang marah 
sama gue. Dan alasan gue ngelakuin ini adalah, gue pengen 
semua orang tau kalo lo itu emang cewek murahan." Farah 
melangkah mendekati Alea, tangannya merapikan kerah 
baju Alea dengan tersenyum miring lalu berbisik. "Gimana? 
Gue tepatin semua omongan gue 'kan? Gue bisa berbuat 
apapun buat lo, bahkan lebih dari ini. Jadi, jangan macam- 
macam sama gue." 


Alea menggelengkan kepalanya tidak percaya dengan apa 
yang baru saja dikatakan Farah. Iya sangat yakin, Farah 
sangat mengetahui jika Alea tidak mungkin berbuat seperti 
itu. Tetapi, mengapa Farah mengatakan hal itu kepadanya? 
Sangat benci kah Farah kepadanya sampai tega berbuat 
seperti ini? 


"Lo keterlaluan, Far." Alea segera pergi meninggalkan 
kantin, air matanya perlahan membasahi pipinya. 


Dari kejauhan, seorang laki-laki mengepalkan tangannya 
kuat setelah melihat apa yang usdah terjadi. Ia pastikan, 
kali ini tidak ada yang dapat mencegahnya untuk 
melakukan sesuatu kepada orang yang telah membuat 
gadisnya menangis. Ya, orang itu adalah Damar. 


Damar segera menahan lengan Alea saat gadis itu 
melewatinya, segera menariknya dan membawanya keluar 
dari kantin. Damar melepaskan genggamannya saat berada 
di taman sekolah dan menatap Alea yang sedang 


menghapus air matanya. "Itu? Itu yang kamu bilang 
sahabat?" 


"A-apa?" Alea bertanya dengan suaranya yang serak, gadis 
itu sebenarnya mengerti dari nada bicara Damar yang 
menunjukkan jika laki-laki itu sedang marah atas perbuatan 
Farah kepadanya. 


"Selama ini aku diem karna kamu yang minta, Al. Kali ini, 
enggak lagi," tekan Damar. 


"Ja-jangan bilang kamu mau-" 


Damar memotong perkataan Alea, apa yang dilakukan Farah 
kepada Alea sudah melewati batas. Sedari awal, Damar 
sebenarnya ingin memberi peringatan pada Farah. Tetapi, 
Alea melarangnya. Namun, perlakuan Farah hari ini untuk 
Alea sudah tidak dapat dibiarkan. Lagi pula, kekasih mana 
yang akan diam saja jika gadisnya dihina seperti itu? Oleh 
karena itu, Damar akan melakukan sesuatu yang 
menurutnya benar. "Iya! Aku gak suka dia berbuat 
seenaknya ke kamu kayak gitu, jangan cegah aku, Al. Kali 
ini aku gak bisa turutin permintaan kamu." 


Alea menggeleng kuat, setelah bersusah payah membuat 
Damar berhenti melukai seseorang dan sekarang Damar 
ingin melukai sahabatnya? Tidak, Alea tidak mungkin 
membiarkan itu terjadi. "Kamu udah janji sama aku, Dam. 
Kamu gak boleh ngelakuin itu, aku larang kamu, Dam!" 


Damar mencengkeram kedua bahu Alea hingga 
membuatnya meringis, bahkan tatapannya kini berubah 
tajam. Sangat kentara jika laki-laki itu memendam 
amarahnya. "Jangan teriak didepan aku, Alea. Aku ingetin 
sekali lagi, kamu gak bisa cegah aku. Dan mungkin, hari ini 
adalah hari terakhir kamu melihat Farah." 


Baru saja Alea ingin membuka mulutnya, Damar segera 
menutupnya dengan tangannya mencegah Alea untuk 
berbicara. "Jangan bicara lagi, aku gak mau ngelukain kamu, 
Al. Kamu cukup diam, dan jangan coba-coba cegah aku." 


Alea terdiam setelah Damar sudah menurunkan tangannya, 
tanpa mengatakan apapun Damar pergi meninggalkan Alea. 


Hari terakhir melihat Farah. 
Hari terakhir melihat Farah. 
Hari terakhir melihat Farah. 


Kalimat itu terus terngiang ditelinganya, benarkah Damar 
akan berbuat sesuatu pada Farah? Jika iya, Alea harus 
berbuat apa? Bahkan, jika Alea berkata sedikit pun Damar 
akan sangat marah kepadanya dan pastinya akan berbuat 
sesuatu yang buruk kepadanya. 


Selama Alea mengenalnya, Damar memang selalu menepati 
perkataannya. Jika Damar bersungguh-sungguh akan 
melakukannya, maka Alea tidak akan dapat menerimanya. 
Walaupun Farah sudah tidak menganggapnya sebagai 
sahabat lagi, setidaknya Alea akan mencoba menebus 
kesalahannya. 


Namun, satu hal yang sangat Alea yakini, nyawa Farah 
sedang berada didalam bahaya. 


Tbc 


Part 47 


Kring ... Kring ... Kring 


Yang ditunggu-tunggu, akhirnya tiba. Bel pulang sekolah 
baru saja berbunyi, semua siswa tentu saja mulai 
berbondong-bondong untuk segera kembali kerumahnya. 
Dan Alea? Gadis itu dengan tergesa-gesa berjalan kearah 
kelas dimana kekasihnya berada, setidaknya ini usahanya 
untuk mencegah Damar melakukan sesuatu kepada Farah. 


"Reza!" Alea berteriak pada saat Reza baru saja keluar dari 
kelasnya, gadis itu berlari kecil mendekati Reza. "Dimana 
Damar?" 


Dahi Reza mengerut mendengar pertanyaan Alea. "Damar? 
Lah gue kira dia udah ke kelas lo." 


"Te-terus Damar kemana?" lirih Alea. 
"Lo berdua lagi marahan?" 


Alea menggeleng pelan, sampai saat ini Alea masih 
berharap jika Damar hanya mengancamnya saja ia tidak 
ingin jika harus kehilangan sahabatnya. "Lo pasti tau 
dimana Damar 'kan?" 


"Gue gak tau, Al. Damar gak bilang apa-apa sama gue," 
jawab Reza. 


"Lo pasti tau dimana Damar ngelakuin itu, iya kan?" 


Reza terdiam sejenak tatapannya beralih kearah lain, laki- 
laki itu merasa bimbang harus menjawab bagaimana ia tahu 
maksud dari pembicaraan Alea, Reza menghela napasnya 
pelan dan menganggukkan kepalanya. 


"Anterin gue." Alea menarik lengan Reza tanpa 
persetujuannya, Reza hanya mengikuti langkah gadis itu. 
Entahlah, laki-laki itu merasa ragu. Selama ia mengenal 
Damar, tidak ada seorang pun yang dapat mencegah Damar. 


Sesuai permintaan Alea, Reza mengeluarkan motornya dari 
parkiran dan membiarkan Alea duduk dimotornya. Reza 
mulai mengendarai motornya dengan kecepatan sedang 
menuju tempat dimana Damar berada. 


KKKKK 


Di ruangan bernuansa hitam dan abu-abu, seorang laki-laki 
sedang memainkan pisau-pisaunya seolah berpikir pisau 
mana yang pantas ia gunakan untuk saat ini. Ah, sudah 
cukup lama ia tidak menyentuh teman-temannya ini. 
Teman? Tentu saja, pisau-pisau itu adalah temannya. 
Ditatapnya seorang perempuan yang sedang menatapnya 
takut yang berdiri tidak jauh darinya, ia melangkahkan 
kakinya mendekati perempuan itu. 


"Gue mau pergi dari sini." 


Laki-laki itu sontak menahan pergelangan tangannya 
dengan kuat. "Lo pikir setelah lo buat Alea nangis, lo bisa 
pergi gitu aja?" 


Dengan kasar Farah menepisnya, tatapannya tajam 
menatap Damar. "Masalah gue itu sama Alea, bukan sama 
lo." 


"Dan masalah Alea, masalah gue juga. Lo udah buat 
kesalahan. Jadi, lo harus nanggung akibatnya!" Damar 
mendorong Farah hingga membuatnya jatuh tersungkur dan 
membuatnya meringis, senyuman smirk kini terpancar 
diwajah Damar. 


Rencananya membawa Farah tidak terlalu sulit bagi Damar, 
saat melihat Farah keluar kelas Damar langsung 
membawanya pergi walaupun gadis itu berontak, tentu saja 
tenaga Damar jauh lebih besar darinya. Dan berakhir lah di 
tempat ini, di tempat favorite Damar. Ruangan yang hanya 
bernuansa hitam dan abu-abu, tetapi entah sudah berapa 
banyak nyawa yang hilang di ruangan ini. 


Damar mengambil macam-macam benda kesayangannya, 
mulai dari cutter pen, pisau dari ukuran kecil sampai ukuran 
besar. Bahkan, jika dilihat saja sudah kentara jika itu sangat 
tajam. Farah meneguk ludahnya kasar, tanpa berdiri gadis 
itu menyeret tubuhnya mundur saat Damar mendekat 
hingga baru menyadari punggungnya terbentur dinding 
dibelakangnya. 


Damar menatap pisau-pisau itu yang berada ditangannya. 
"Karna gue udah lama gak sentuh ini, jadi gue gak tau mana 
yang tajam mana yang enggak. Gimana, kalo gue coba 
semuanya?" 


"A-apa maksud lo?" tanya Farah terbata-bata, jantungnya 
bahkan sudah berdetak sangat cepat. Dan, Damar? Laki-laki 
itu tentu saja mengetahuinya, tetapi ia tidak 
mempedulikannya. 


Setelah cukup lama Damar tidak berkutat dengan pisau- 
pisaunya, akhirnya sekarang ia dapat bersenang-senang 
lagi. Katakanlah jika Damar memang kejam, ia hanya tidak 
ingin seseorang mengganggu hidupnya atau lebih tepatnya 
mengganggu miliknya. Baiklah, mari kita lihat bagaimana 
nasib Farah selanjutnya. 


Sangat kasar, Damar menarik Farah membuatnya berdiri. 
Tatapan nyalang Damar seolah ingin mengambil nyawa 
Farah saat itu juga. Pisau-pisaunya ia letakkan diatas meja 


yang berada disampingnya, Farah hanya mengikuti arah 
pandang laki-laki dihadapannya. 


Damar mengambil pisau yang berukuran kecil, raut 
wajahnya tampak tenang seolah tidak ingin menyakiti siapa 
pun. Namun siapa sangka, dengan gerakan cepat 
pergelangannya digenggam erat oleh Damar hingga 
membuat Farah meringis. "Pertama, kita mulai dari lo yang 
pura-pura jadi sahabat Alea." 


"Arghh sa-sakiit." Farah meringis saat Damar menggoreskan 
ujung pisau dilengannya dengan gerakan menurun, gadis 
itu memejamkan matanya menahan sakit saat merasakan 
pisau itu semakin menusuk lengannya darah segar mulai 
bercururan hingga menetes ke lantai. 


"Oh, ternyata masih tajam. Sorry, gue kira udah tumpul. Ya, 
lo bisa anggap itu sebagai permulaan." Damar meletakkan 
pisau tersebut tanpa melepaskan lengan Farah yang terus 
berontak meminta untuk dilepaskan. Farah menggelengkan 
kepalanya saat melihat Damar mengambil cutter pen, 
Damar tersenyum miring menatap Farah yang terus 
memohon agar menghentikannya tetapi Damar bersikap 
seolah tidak mendengar apapun. "Kesalahan kedua, lo 
nyalahin Alea karena dia rebut gue dari lo. Iya? Hahaha, 
bisa-bisanya lo bilang kalimat kotor itu. But, it's ok. Karna 
hari ini, lo akan membayar semuanya." 


"Ah, lo tau apa hukuman yang pantas buat orang kayak lo 
ini?" Damar mendekatkan wajahnya lalu berisik. "Mati." 


"E-enggak, Dam. Jangan ngelakuin ini ke gue, gue mohon. 
Gue gak tau apa-apa disini hiks," lirih Farah mulai 
meneteskan air matanya. 


Damar tertawa setelah mendengar perkataannya, tidak 
mengetahui apapun? Benarkah? Apakah Damar harus 


mempercayainya? Tentu saja tidak! Semua yang ia lihat, itu 
sudah cukup untuk menjelaskan siapa Farah sebenarnya. 


Farah kembali meringis saat Damar mencengkeram 
lengannya yang terluka dengan kuat, darah yang keluar 
semakin banyak namun Damar tidak mempedulikannya ia 
bahkan semakin mencengkeramnya. "Gak tau apa-apa lo 
bilang? Terus semua yang lo lakuin itu apa hah!!" 


"Aarrghh gu-gue bener gak tau apa-apa aawshh." 


"Lo udah terlalu banyak bicara ya?" Damar mendekatkan 
wajahnya, gadis itu mengalihkan pandangannya kearah 
lain. Farah menggigit bibir bawahnya saat benda tajam 
melukai wajahnya. Damar tersenyum melihat darah yang 
mulai keluar dari pipi kanan Farah dengan menggunakan 
cutter pen miliknya ia kembali menggoreskannya ke pipi 
kirinya. Dengan gerakan pelan, namun darah keluar sangat 
deras. Air mata Farah terus keluar sama derasnya, gadis itu 
menatap Damar dengan tatapan memohon. 


"Maaf, Dam. Gue janji gak bakal ganggu Alea lagi, gu-gue 
terpaksa ngelakuin ini semua. Percaya sama gue, Dam. 
Arrggh gu-gue cu-cuma disuruh," ujar Farah. 


"Gue gak percaya! Lo bilang kayak gitu biar gue lepasin 
kan? Gak semudah itu, bitch!" 


"E-enggak, gu-gue gak bohong. Gue cuma di-disuruh 
awshh." 


Farah terus menahan rasa sakitnya, luka dipipinya semakin 
terasa sakit jika ia berbicara. Lantai putih itu kini menjadi 
merah karena dilumuri darahnya, tatapannya sudah buram 
menatap Damar. 


"Gue akan kasih kesempatan lo hidup, asal lo bilang siapa 
yang nyuruh lo," tegas Damar. 


"Gu-gue disuruh sa-sama-" 


Rahang Damar mengeras saat Farah bertele-tele untuk 
mengucapkan nama seseorang, tangannya mengcengkeram 
kuat kedua bahu Farah. "Siapa!!" 


"Di-dia-" 


"Damar." Panggilan seseorang membuat Damar melepaskan 
cengkeramannya dan membalikkan tubuhnya, ditatapnya 
Alea yang menatapnya dengan mata yang memerah. Damar 
menoleh kearah Farah, shit! Kali ini, Damar tidak dapat 
mengetahui siapa yang menyuruh Farah melakukan ini 
karena Farah sudah tidak sadarkan diri dengan darah yang 
berlumuran diwajahnya dan juga lengannya. 


Tbc 


Hola! Gimana sama part ini? 
Fyi, Psychopath Damar akan mendekati ending Btw, 
kalian mau sad ending atau happy ending? 


Dan, mau cerita baru genre apa? Teenfict, romance, 
thriller, atau squel Psychopath Damar? 


Sampai jumpa lagi, nantikan kejutan dipart 
selanjutnya! 


Sebelum itu, kasih vote dan commentnya dulu ya... 
See you! 


Part 48 


"Jangan mendekati orang yang membuat kamu terluka. 
Karena, orang itu akan merasakan luka berkali-kali lipat 
melebihi luka yang dia berikan untuk kamu." 


-“ Damar Ravendra- 


Reza menghentikan laju motornya, kedua mata Alea 
menatap rumah yang berukuran tidak terlalu besar. Alea 
baru mengingatnya sekarang, Damar pernah membawanya 
kesini saat laki-laki itu ingin melukainya. Alea berjalan 
mendekati pintu berniat membukanya, tetapi terkunci. 
Tatapannya beralih kepada Reza yang berdiri tepat 
dibelakangnya. 


"Biar gue buka." Reza merogoh saku celananya, ia dan Fino 
memang memiliki kunci duplikat ruangan khusus ini yang 
sengaja diberikan oleh Damar. 


Pintu terbuka, Alea berjalan pelan mendekati Damar yang 
membelakanginya. Matanya memanas saat melihat lantai 
yang dipenuhi darah dan Farah yang sudah terlihat lemah. 


"Damar." 


Damar membalikkan tubuhnya, ditatapnya Alea yang 
menatapnya dengan mata yang memerah. Damar menoleh 
kearah Farah, shit! Kali ini, Damar tidak dapat mengetahui 
siapa yang menyuruh Farah melakukan ini karena Farah 
sudah tidak sadarkan diri dengan darah yang berlumuran 
diwajahnya dan juga lengannya. 


"Alea kamu-" Alea tidak menggubris ucapan Damar, ia 
berjalan mendekati Farah yang sudah memejamkan 
matanya. Kedua pipinya yang megeluarkan darah dan juga 


tangannya, membuat Alea menatap tajam Damar. la kembali 
menatap Farah, menyentuh kedua bahunya bermaksud 
membangunkannya namun tidak ada tanda-tanda jika Farah 
akan membuka matanya. 


Alea tersentak saat seseorang mendorong tubuhnya dengan 
Kasar agar menjauh dari Farah. "Dira?" 


Benar, gadis itu adalah Dira. Setelah mendengar 
pembicaraan Alea dan Reza saat di sekolah, Dira mengikuti 
mereka sampai menemukan Farah yang tergeletak lemah 
dihadapannya. 


"Gak usah deketin sahabat que," tekan Dira menatap tajam 
Alea. 


Alea mulai berdiri dengan terus menatap Dira yang 
berusaha memapah Farah, sangat terlihat jika Dira sedang 
memendam amarahnya kepada Alea. 


Dira kembali menatap Alea dengan tatapan nyalangnya. 
"Gara-gara lo Farah jadi kayak gini, gue bener-bener benci 
sama lo. Mulai sekarang, jangan pernah anggap gue dan 
Farah sebagai sahabat lo lagi." 


"Dira-" Damar menahan lengan Alea untuk mendekati Dira 
lalu memberi isyarat pada Reza untuk membantu Dira yang 
kesulitan memapah Farah. Alea meneteskan air matanya 
saat hanya dapat menatap kepergian sahabatnya. Sahabat? 
Apakah Alea masih berhak menyebutnya sebagai sahabat? 


Alea menatap sendu Damar dengan mata yang memerah. 
"Ini? Ini yang kamu mau? Berapa kali aku bilang, berhenti 
lukai siapa pun. Tapi, ternyata kamu gak mau denger ya?" 


Damar menghela napas pelan, tatapan yang diberikan Alea 
kepadanya sangat tersirat jika gadisnya tengah merasakan 


kecewa. "Iya, aku tau aku salah. Dan aku minta maaf, aku 
cuma ngelakuin apa yang menurut aku bener." 


"Menurut kamu, Dam. Bukan menurut aku," ucap Alea 
menghapus air matanya dengan kasar. "Kalo Farah sampe 
kenapa-kenapa, aku gak akan bisa maafin kamu." 


"Jadi, kamu lebih milih sahabat kamu?" pekik Damar tidak 
percaya dengan ucapannya. Tentu saja Damar tidak 
bersalah 'kan? Lagi pula, ini adalah kesalahan Farah karena 
selalu saja mengusik Alea. Jadi, jangan salahkan Damar 
dalam hal ini. 


"Iya! Aku lebih milih sahabat aku. Aku kenal lebih lama 
sama mereka dari pada sama kamu, tapi kamu ngehancurin 
semuanya, Dam." 


"Hey, kamu gak salah ngomong? Denger Alea, bukan aku 
yang buat kalian hancur tapi mereka. Please, Al. Aku gak 
mau debat sama kamu karna masalah ini," ujar Damar 
mencoba mengendalikan emosinya, ia hanya tidak ingin 
Alea terluka karena dirinya. 


Alea tersenyum miris mendengarnya, entah lah ia harus 
mengikuti perkataan siapa untuk kali ini. Yang ia tahu, 
hatinya sangat teriris setelah melihat tubuh Farah dipenuhi 
dengan Damar. Apalagi, itu semua karena Damar. Apakah 
Alea harus menerima ini? Apakah ia harus menerima jika 
kedua sahabatnya pergi jauh darinya? Lalu, kepada siapa 
Alea akan bernaung? Kepada siapa pula Alea harus 
membagi keluh kesahnya? Persahabatan yang sudah ia 
jalani cukup lama, suka duka yang ada didalamnya, kini 
seolah hancur menjadi debu. 


"Aku mau pulang." Alea menghentikan langkahnya saat 
Damar lagi-lagi menahan lengannya. 


"Kamu marah sama aku?" tanya Damar. 


Hey, apakah dengan sikap Alea tidak dapat menjelaskan jika 
dirinya sedang marah? Sungguh, Alea hanya ingin menjauh 
sejenak dari Damar. Setidaknya, itu dapat menenangkan 
dirinya. 


"Menurut kamu?" 
"Al, dengerin aku dulu-" 


"Dengerin apa lagi? Aku udah cukup paham dengan 
semuanya, Dam. Kamu gak perlu jelasin lagi, aku cuma mau 
pulang," tekan Alea. 


"Aku anter." Damar berniat menggenggam tangan Alea, 
namun tangannya ditepis oleh Alea. Laki-laki itu menghela 
napasnya pelan, sepertinya Alea benar-benar marah 
kepadanya. 


"Aku bisa sendiri." Alea meringis kecil saat Damar 
mencengkeram lengannya, bahkan tatapan lembut Damar 
kini sudah berganti menjadi tatapan tajam. "Dam, lepas." 


Damar memajukan wajahnya ia menahan kepala Alea yang 
ingin memundurkan wajahnya mereka bahkan dapat 
merasakan hembusan napas masing-masing. Tidak ada 
pembicaraan, Alea seolah hanyut dalam tatapan hangat 
yang diberikan Damar saat tidak ada lagi tatapan tajam, 
gadis itu mengerjapkan matanya dan mengalihkan 
pandangan kearah lain. Namun, Damar mencegahnya 
dengan menyentuh pipi Alea membuat keduanya kembali 
bertatapan. Shit! Jika seperti ini, tentu saja akan 
memberikan efek untuk jantung Alea. 


"Jangan mendekati orang yang membuat kamu terluka. 
Karena, orang itu akan merasakan luka berkali-kali lipat 


melebihi luka yang dia berikan untuk kamu," bisik Damar. 


Alea menjauhkan tubuhnya dari Damar, mencoba 
mengalihkan pandangannya. Entahlah, ia merasa risih jika 
terlalu lama menatapnya. Dan tentunya, tidak baik untuk 
kesehatan jantungnya. Eh? 


"Mau aku anter pulang, atau aku gak izinin kamu pulang?" 
tanya Damar. 


Gadis itu mendengus kesal mendengarnya, apakah itu 
sebuah pertanyaan? Ya, begitu lah Damar. Tidak mau 
mendengarkan perkataan orang lain, tetapi orang lain harus 
mendengarkan perkataannya. Apakah ada yang bernasib 
sama dengannya? 


"Anter." 


Damar tersenyum hangat menatap Alea, gadisnya terlihat 
sangat manis jika menurutinya seperti ini. "Ayo." 


Alea berjalan keluar ruangan dengan Damar yang berada 
didepannya, Damar mulai menstarter motornya. Setelah 
Alea sudah duduk di jok belakangnya, Damar mulai 
mengendarai motornya. Tanpa menyadari, jika ada 
seseorang yang memperhatikannya. Seringaian terpancar 
diwajahnya dengan menatap kepergian Alea. 


"Pertama, hidup lo gak tenang karna teror. Kedua, sahabat lo 
dengan perlahan menjauh. Ketiga...." la tersenyum miring 
dengan rencananya yang akan dilaksanakan secepatnya. 
"Hidup lo akan hancur, Alea." 


Jahat? Tentu saja, dan laki-laki itu pun menyetujui jika 
dirinya memanglah penjahat. Namun, apa boleh buat? 
Rencana yang sudah ia susun sebentar lagi akan tercapai, 
tidak mungkin dia menghancurkannya begitu saja 'kan? Ya, 


sebentar lagi. Hanya menghitung waktu, kehancuran yang 
sebenarnya akan segera menemui Alea. 


Tbc 


Part 49 


"Persahabatan tidak diukur dengan seberapa pantas dia 
berteman bersama kita. Tetapi, seberapa lama dia 
merangkul kita dalam suka maupun duka." 


Alea membuka pintu kamarnya dengan napas gusar, 
pikirannya masih terpaku dengan kejadian tadi. Khawatir? 
Tentu, Alea tidak dapat memungkiri jika dirinya memang 
khawatir dengan keadaan Farah. la pun tidak mengelak jika 
ini semua adalah salahnya, jika saja ia tidak membiarkan 
Damar masuk kedalam hidupnya, mungkin 
persahabatannya tidak akan hancur seperti ini. 


Dan, Arza pun belum kembali kerumahnya. Sepi, itu lah 
yang dirasakan Alea. Mungkin, jika kakaknya berada disini 
ia akan sedikit terhibur dengan candaan yang diberikan 
Arza kepadanya. 


Tetapi sudahlah, tidak apa-apa. Toh, Arza bekerja hanya 
untuk mencukupi hidupnya. Tidak pantas jika Alea 
mengeluh seperti ini 'kan? 


Alea berniat mengganti seragamnya, namun tatapannya 
terhenti pada pintu kamarnya yang terbuat dari kaca dan 
terhubung dengan balkon. la berjalan pelan mendekati 
balkon untuk memperjelas penglihatannya, gadis itu 
berangsur mundur setelah melihat tulisan berwarna merah 
yang tertulis disana. 


Kita akan bertemu lagi, Alea. 


Alea mengusap wajahnya kasar dengan kedua tangannya, 
entah sampai kapan hidupnya akan dipenuhi dengan teror 
seperti ini. Cukup, hari ini ia tidak ingin memikirkan hal itu. 


la membuka lemarinya dan mengambil baju yang akan ia 
pakai, dan berjalan menuju toilet di kamarnya. 


Ceklek 


Tatapan mata seorang laki-laki berubah tajam saat melihat 
temannya sedang bersantai dengan kedua kaki diatas meja 
dan memakan camilan miliknya. Lihatlah, orang itu bersikap 
seperti tuan rumah saja. 


"Halo, babang Damar." Reza mengedipkan sebelah matanya 
sembari menatap Damar, tidak mempedulikan jika Damar 
sedang menatapnya tajam. 


Damar melempar bantal sofa tepat kearahnya hingga 
mengenai wajah Reza. "Makin kesini, makin kurang ajar lo 


ya." 


"Hah? Apa? Babang Damar kurang kasih sayang? Aduh, 
kenapa baru bilang. Yaudah nanti gue bilang sama Alea biar 
sayangnya ditambah, gue baik kan?" tanya Reza menaik 
turunkan alisnya. 


"Lama-lama lo kayaknya minta gue lempar ke sumur ya?" 


"Ah, babang Damar suka gitu deh. Sini-sini peluk dulu," 
goda Reza menrentangkan kedua tangannya. 
"Jijik gue anjir." 


Raut wajahnya kini berubah menjadi serius. Sepertinya, ada 
hal penting yang akan dibicarakan dengan Damar. "Lo 
beneran cinta ya sama Alea?" 


"Pertanyaan macam apa itu huh? Otak lo emang harus gue 
asah dulu ya," desis Damar. 


"Ya enggak, maksudnya kalo lo gak cinta Alea buat gue aja," 
jawab Reza dengan santai. 


"Lo ngomong sekali lagi, beneran gue lempar ke sumur, Za." 
"Bercanda elah, baperan banget jadi cowok." 


Damar terdiam dan teringat dengan keadaan Farah yang 
memprihatinkan. "Lo udah anter Dira 'kan?" 


"Udah, awalnya sih mau gue anterin kerumah sakit. Tapi 
ditengah jalan, Dira bilang biar dia aja yang urus Farah," 
jawab Reza. 


"Terus lo biarin gitu aja? Kalo Alea tau gue yang kena," ketus 
Damar mulai kesal dengan perkataan Reza. 


"Dia maksa, Dam. Malah tadi di jalan banyak orang, ntar 
kalo disangka gue ngapa-ngapain dia gimana?" 


"Hm, lo bener." 


Ya, perkataan Reza memang ada benarnya. Namun 
pertanyaannya adalah, mengapa Dira tidak ingin jika Reza 
mengantarnya? Apakah ada alasan tersendiri? Entahlah, 
hanya Dira yang mengetahuinya. 


"Dam." 
Damar menaikkan sebelah alisnya. "Kenapa?" 


"Gue laper, gue makan ya? Stok makan lu masih banyak 
'kan? Iya 'kan? Okeh, makasih babang Damar. Duh, jadi 
tambah sayang," ujar Reza segera berjalan kearah dapur. 


Dan, Damar? Laki-laki itu hanya menatapnya tajam. Lagi, 
stok makanannya akan habis dalam sehari oleh Reza. 


da 


Hari ini, matahari seperti enggan menampakkan dirinya. Ya, 
cuaca hari ini sedang mendung. Setelah beberapa bulan 
musim kemarau, mungkin musim hujan akan segera 
menyapanya. Dan hal itu, akan membuat siapa pun tidak 
ingin untuk beranjak dari ranjang kesayangannya. 


Seorang gadis berjalan melewati lapangan menuju ruang 
kelasnya berada, sepanjang koridor tidak ada yang 
menyapanya seperti biasa setelah kejadian di kantin. Gadis 
itu adalah Alea, ia menghela napas pelan sepertinya mulai 
hari ini Alea akan benar-benar merasakan kesendirian. Kali 
ini, ia berjalan sendirian tanpa Damar. Dengan sengaja, Alea 
berangkat pagi-pagi sekali agar menghindari Damar. la 
masih belum bisa menerima tentang perlakuan Damar 
kepada Farah, Alea hanya ingin menyindiri untuk saat ini. 


Alea memasuki kelasnya, tersenyum tipis menatap Rina 
yang sudah duduk dibangku sebelahnya. "Pagi, Rin." 


"Pagi, Al." 


"Lo dateng pagi banget? Bukannya jadwal piket kita sama 
ya?" tanya Alea. 


Rina menganggukkan kepalanya. "Gue emang selalu dateng 
jam segini, Al. Umm, tumben lo dateng pagi-pagi itu pun 
sendiri?" 


"Iya, lagi pengen aja hehe," jawab Alea menyengir 
memperlihatkan gigi putihnya. 


"AI, boleh gue tanya sesuatu?" 


"Boleh, tanya apa?" Alea menaikkan sebelah alisnya 
menunggu perkataan Rina, tetapi dari raut wajahnya 


terlihat jika gadis itu ragu untuk mengatakannya hingga 
Alea kembali mengulang pertanyaannya. "Rin, mau tanya 
apa?" 


"Sebenernya, ada apa sama Dira? Lo tau sesuatu?" tanya 
Rina setelah lama berdiam. 


"Maksudnya?" 


"Iya, gue sering banget mergokin Dira kayak lagi ketakutan 
gitu. Tapi, setiap gue tanya dia selalu bilang gak kenapa- 
Kenapa," ujar Rina. 


Awalnya, Rina tidak berniat mengatakan ini pada Alea 
mengingat mereka sudah tidak seperti dulu. Tetapi, semakin 
kesini Rina selalu melihat jika Dira sering ketakutan. Entah 
apa yang membuatnya takut seperti itu, oleh karena itu 
Rina membicarakannya dengan Alea. Walaupun Rina tidak 
terlalu dekat dengan Dira, tetapi rasa khawatir tetap ada 
didalam hatinya. Ya, itulah Rina. Gadis berkacamata itu 
selalu saja memikirkan orang lain, tanpa memikirkan dirinya 
terlebih dahulu. 


"Ya, mungkin dia emang gak kenapa-kenapa," ucap Alea 
mencoba berpikir positif untuk sahabatnya. 


"Masalahnya, ini enggak sekali atau dua kali, Al. Tapi sering, 
lo yakin dia gak kenapa-kenapa?" 


Kini, pertanyaan kembali muncul dipikiran Alea. Apakah 
Dira baik-baik saja? Alea ingin menanyakannya. Tetapi, 
tentu saja Dira tidak mungkin mengatakannya begitu saja 
'kan? Terlebih, gadis itu sudah membenci Alea sekarang. 


Alea menundukkan kepalanya dan memainkan jarinya. "Gue 
... Gue gak tau harus berbuat apa, Rin." 


Rina menyentuh bahu Alea, ia tentu bisa merasakan 
kesedihan yang dirasakan Alea. "Gue paham apa yang lo 
rasain. Lo gak harus berbuat apa-apa, lebih baik Io lindungi 
Dira dari jauh. Itu lebih baik buat kalian berdua 'kan?" 


Hati Alea menghangat setelah mendengar perkataan Rina, 
gadis itu sangat bijaksana dalam mengambil keputusan. 
Tetapi Alea salut, Rina adalah salah satu sosok gadis yang 
kuat. Entah sudah berapa kali dibully, dicaci maki, bahkan 
diasingkan sekali pun Rina tetap menjadi perempuan yang 
penyayang dan memikirkan kebahagiaan orang lain. 
Persahabatan tidak diukur dengan seberapa pantas dia 
berteman bersama kita. Tetapi, seberapa lama dia 
merangkul kita dalam suka maupun duka. Ya, itulah 
persahabatan yang sebenarnya. 


Tbc 


Part 50 


Semilir angin menerpa wajah sosok laki-laki yang 
memejamkan matanya dibangku panjang yang berada di 
rooftop. Namun, ia sontak membuka matanya saat 
seseorang memukul rahangnya dengan kasar hingga 
mengeluarkan darah disisi bibirnya. Ditatapnya Damar yang 
sedang menatap tajam kearahnya dengan tangan yang 
mengepal kuat, menunjukkan jika laki-laki itu sedang 
marah. 


"Lo gila, hah!" 


Damar tersenyum miring tanpa merasa bersalah sedikit pun. 
"Lo pikir gue gak tau akal busuk lo? Jadi, selama ini lo kan 
yang teror Alea?" 


"Apa maksud lo? Teror apa? Gue sama sekali gak ngerti apa 
yang lo omongin, Dam." 


Ah, rupanya dia tidak ingin mengaku juga. Lagi pula, 
bagaimana laki-laki itu dapat mengelak? Jelas, sangat jelas. 
Karena, kemarin pada saat ia ingin mengantar Alea pulang, 
Damar melihat Fino yang sedang menatap kearahnya 
dengan bersembunyi dibalik dinding. Dan dari gerak- 
geriknya, Damar sangat yakin jika Fino lah dalang yang 
selama ini meneror Alea. 


"Gak usah ngelak, Fin. Apa susahnya sih ngaku?" tegas 
Damar. 


Fino menggelengkan kepala pelan. "Gue bahkan gak ngerti 
sama yang lo omongin, dan lo nyuruh gue ngaku? Lo 
waras?" 


"Ngapain lo kemarin disana? Gak perlu gue jelasin, lo pasti 
paham apa maksud gue." 


"Emang setiap yang gue lakuin, gue harus bilang ke lo? 
Udah lah, Dam. Gak usah dibahas, gue aja gak tau kalo Alea 
diteror," ujar Fino. 


Damar tidak dapat percaya begitu saja setelah Fino 
mengatakan bahwa bukan dirinya lah yang mereror Alea. 
Menurutnya, teka-teki hidupnya kali ini sangat sulit 
dipecahkan. 


"Gimana bisa gue percaya sama lo? Kalo bukan lo yang teror 
Alea ... Gak menutup kemungkinan kalo lo itu suruhannya, 
iya kan?" tanya Damar. 


"Harus berapa kali gue bilang? Lo pikir gue bakal berbuat 
kotor kayak gitu hah? Lo kalo emang mau ribut sama gue, 
ayok. Gak usah cari masalah kayak gini, basi!" ketus Fino 
yang sudah mulai muak dengan segala pertanyaan yang 
diberikan Damar kepadanya. 


Damar tersenyum miris. "Emang susah kalo ngomong sama 
banci kayak lo, Fin." 


Entah dari mana datangnya, Reza langsung bercelutuk 
seolah tidak menanggapi adanya ketegangan diantara 
mereka. "Wah, Fino jadi banci? Ck ck, lo kalo depresi karna 
jomblo jangan gitu juga lah, Fin. Kan gak lucu, gue yang 
ganteng nan manis ini punya temen banci." 


"Eh, Dam. Mau kemana lo?" tanya Reza saat Damar berjalan 
melewatinya. 


Damar berhenti sejenak sebelum kembali melanjutkan 
langkahnya. "Kelas Alea." 


"Emang beda ya babang Damar semenjak punya pacar, gue 
jadi merasa ter-asingkan." Tatapannya beralih pada Fino 
yang memasang wajah datar. "Kenapa lagi si lo berdua 
hah?" 


Fino menatap tajam Reza, emosinya belum reda setelah 
berbicara dengan Damar. "Apaan sih lo, tanya noh sama 
temen lo itu. Dateng-dateng langsung nuduh yang enggak- 
enggak." 


"Eh anjir, gue nanya baik-baik kampret. Lama-lama gue 
berasa berteman sama emak-emak, lo berdua kerjaannya 
marah-marah mulu," ujar Reza tangannya meraih dompet 
yang tergeletak dimeja karena tidak sengaja tertinggal di 
rooftop. "Udah ah, mending gue sama ciwi-ciwi. Mau ikut 
gak lo?" 


"Gak," ketus Fino. 


"Gimana mau punya pacar, diajak ketemu ciwi-ciwi aja gak 
mau. Huft, emang cuma gue doang yang paling ganteng 
diantara kalian berdua." Reza berjalan menuju pintu 
meninggalkan Fino yang kembali merebahkan tubuhnya dan 
memejamkan matanya. 


daaa 


Alea membenamkan kepalanya di tangannya dengan wajah 
menghadap kearah dinding, dan bertumpu pada meja. 
Gadis itu tidak berniat ke kantin dan berujung bertemu 
dengan Damar, ia ingin menyendiri untuk beberapa hari 
kedepan. Alea tersentak dan menegakkan tubuhnya saat 
seseorang mengusap kepalanya dengan lembut, ia 
mengalihkan pandangannya saat mengetahui Damar lah 
yang duduk disampingnya. 


"AI." Damar menyentuh tangan gadisnya, tetapi Alea segera 
menarik tangannya tanpa menatapnya. "Kenapa enggak ke 
kantin hm?" 


Hanya gelengan kepala yang Damar dapatkan, sepertinya 
Damar harus bersabar lebih lama menunggu Alea kembali 
bersikap normal. 


"Kamu mau apa? Biar aku beliin, batagor? Mie ayam? Bakso, 
atau-" 


"Enggak, Dam," tekan Alea menatap tajam Damar lalu 
kembali mengalihkan pandangannya. 


"Al, please. Jangan kayak gini," ucap Damar tatapannya 
terus menatap Alea. 


Alea kembali menatap Damar, ia sebenarnya tidak ingin 
bersikap seperti ini pada Damar. Namun, laki-laki tidak 
pernah mendengarkan ucapannya. "Apa? Kamu mau aku 
dengerin omongan kamu, tapi kamu gak mau dengerin 
omongan aku. Gitu?" 


"Gak gitu, Al. Dengerin aku dulu." 


"Udah, Dam. Aku cuma mau sendiri, jangan ganggu aku 
sekarang. Mending, kamu balik ke kelas," ujar Alea. 


Damar menghela napas panjang. "Seenggaknya kita 
selesain ini baik-baik, Al. Aku gak mau kamu diemin aku 
kayak gini." 


"Minggir." Alea berdiri berniat untuk keluar kelas, tetapi 
Damar tetap dalam posisinya. Tidak bergeser, ia hanya 
berdiri untuk lebih leluasa bertatapan dengan kekasihnya. 


"Al-" 


"Minggir, Dam," tekan Alea. 
"Dengerin aku-" 


Lagi-lagi Alea memotong ucapannya, kekesalan pada Damar 
belum juga mereda. "Minggir atau kita putus." 


Laki-laki itu segera menggeser tubuhnya, tidak mungkin jika 
ia merelakan hubungannya kandas dengan cara seperti ini 
'kan? Mungkin, ini bukan waktu yang tepat jika berbicara 
dengan Alea. Kesalahan yang dibuat Damar dengan 
sengaja, tidak mungkin dapat dimaafkan begitu saja oleh 
Alea. 


Alea berjalan dengan langkah cepat, sesekali menoleh 
kebelakang memastikan jika Damar tidak mengikutinya 
hingga tidak menyadari jika ada seseorang yang berjalan 
dari arah berlawanan. 


Bruk 


"Eh, sorry. Gue-" Ucapan Alea terhenti saat Dira lah yang 
tertabrak tubuhnya, dahinya mengerut saat melihat kedua 
mata Dira yang memerah. "Dira? Lo nangis?" 


"Gak usah ikut campur," desis Dira berniat melanjutkan 
langkahnya, namun terhenti saat Alea mencekal 
pergelangan tangannya. 


"Dir, lo kenapa? Ada masalah? Cerita sama gue," ucap Alea. 


"Ya, gue ada masalah. Dan, masalah gue itu lo. Bisa gak sih 
lo menjauh dari hidup gue hah? Berenti bersikap seolah- 
olah kita ini masih sahabat. Kita, cuma orang asing," tegas 
Dira. 


"Gue gak bisa, cerita sama gue, Ra. Lo gak bisa berbagi 
masalah lo kecuali sama gue kan? Cerita sama gue, lo-" 


"Udah deh, gak usah sok peduli. Gue bukan Farah yang bisa 
lo lukai dengan cara minta bantuan Damar. Gue gak se- 
munafik itu." 


Meminta bantuan Damar? Hey, justru Alea memohon agar 
tidak melakukan sesuatu pada Farah. Namun apa boleh 
buat? Damar tidak menuruti ucapannya. Apakah ini 
salahnya? 


"Gak usah tunjukin muka busuk lo didepan gue lagi, gue 
benci sama lo. Satu lagi, anggap gue dan Farah gak ada 
dihidup lo lagi." Dira kembali melanjutkan langkahnya dan 
Alea hanya menatap punggung Dira dengan tatapan nanar. 


Tbc 
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Bel pulang sekolah sudah berbunyi, Alea bergegas berjalan 
keluar kelas untuk menghindari Damar. Karena ia yakin, 
Damar akan segera menemuinya untuk mengantarnya 
pulang. Sebenarnya, Damar sudah berulang kali 
mengucapkan kata maaf. Tetapi Alea tidak menggubrisnya, 
biarlah ia memberikan pelajaran karena Damar tidak mau 
mendengarkannya. 


Tatapannya sesekali menoleh ke belakang memastikan jika 
Damar tidak mengikutinya, Alea tersentak saat seseorang 
menarik ke dalam kelas yang bukanlah kelasnya. 


"Fi-Fino?" 


Tidak mengatakan apapun, Fino mengunci pintu kelas dan 
memasukkan kunci tersebut kedalam sakunya. Alea 
meneguk ludahnya kasar, langkahnya berangsur mundur 
saat Fino berjalan mendekatinya. Dalam hati Alea 
merapalkan doa agar Fino tidak berbuat sesuatu untuknya. 
Pasalnya, dikelas ini tidak ada jendela. Kali ini, Alea 
menyesal dengan keputusannya karena tidak pulang 
bersama Damar. 


"Apa kabar, Alea?" Alea mengerutkan dahinya sebelum Fino 
kembali melanjutkan perkataannya. "Apa kabar setelah lo 
buat Farah terluka?" 


"Ma-maksud lo?" 


Fino menghentikan langkahnya dengan jarak yang tidak 
terlalu jauh dari Alea. "Jujur aja, Alea. Gue udah muak 
nyimpen semua ini. Apalagi, setelah lo udah buat Farah 
terluka. Gue bener-bener gak bisa nahan diri gue lagi." 


Alea tidak merespon apapun, gadis itu masih mencoba 
mencerna perkataan Fino. Tidak-tidak, semoga yang ada 
didalam pikirannya tidaklah benar. Tetapi, bagaimana jika 
ternyata ... Cukup, ia tidak boleh berpikiran yang belum 
tentu benar kenyataannya. 


"Lo pikir apa, Al? Lo pikir gue bener-bener suka lo? Bener- 
bener cinta dan tergila-gila sama lo? Hahaha." Gelak tawa 
terdengar di kelas itu, Alea meremas roknya kuat. Ternyata, 
ia sudah dipermainkan. 


"Enggak! Itu semua cuma sandiwara. San-di-wa-ra," ucap 
Fino menekan kalimat akhirnya. "Ya ... Gue akui, lo emang 
cantik. Body lo juga lumayan, tapi lo memanfaatkan 
kecantikan lo buat nolak semua cowok yang nembak lo. Cih, 
gue bahkan jijik ngejelasin tentang diri lo." 


"Gue yang lebih jijik karna udah kenal cowok kayak lo! Apa 
maksud lo ngelakuin itu semua hah? Apa!!" teriak Alea. 


"Hey, santai dulu sayang. Kalo lo mau tau semuanya, lo 
cukup diam. Biar gue yang bicara, lo cuma harus pasang 
telinga baik-baik." 


"Pertama, perasaan gue ke lo. Termasuk kejadian gue buat lo 
terluka, itu memang disengaja. Ah, sebelum gue lanjut. Biar 
gue kasih tau sebuah fakta, fakta bahwa gue dan Farah 
adalah sepasang kekasih." Fino tersenyum miring menatap 
Alea, mungkin jika Farah tidak terluka ia tidak akan 
membongkar semua ini. Tetapi, biarlah lagi pula Fino sudah 
muak dengan sandiwaranya. "Gue dan Farah sengaja 
ngelakuin ini untuk ngasih pelajaran ke lo dan Damar." 


“Ja-jadi lo-" 


"Iya! Semua yang ada dipikiran lo, itu bener. Kenapa? 
Kaget? Hahaha, lo itu terlalu polos, Alea." Tatapan Fino 


berubah menjadi nyalang, Alea memundurkan langkahnya 
kembali saat Fino berjalan mendekatinya. 


"Lo bahkan gak tau kalo sahabat lo sendiri yang ngelakuin 
ke lo, ck ck miris ya jadi lo." 


Ternyata, Farah memang telah menghapus nama Alea dari 
hidupnya. Bahkan mereka tega melakukan ini semua, tentu 
saja kenyataan ini benar-benar menusuknya. 


Semua yang sudah ia alami hingga Fino yang mencoba 
merebut kehormatannya, itu semua diluar dugaan. 
Walaupun Alea sangat mengetahui jika Farah membencinya, 
tidak sedikit pun Alea berpikir jika Farah dapat melakukan 
hal sekotor ini. Kini, Alea mengakui jika hidupnya memang 
sudah berubah. Kebahagiaan, kedamaian, dan ketenangan 
sudah tidak ada lagi dihidupnya. Semuanya, seolah telah 
direnggut oleh Sang Maha Kuasa. Sekarang, Alea hanya 
memiliki satu pertanyaan. Apakah kebahagiaan akan 
kembali hadir dalam hidupnya? 


"Lo udah buat kesalahan karna bikin Farah terluka, Al. Dan, 
lo pikir gue akan diem aja setelah lo ngelakuin itu?" 


"Gu-gue udah coba larang Damar, tapi dia gak dengerin 
gue. Lo pikir, gue mau buat Farah terluka? Gue gak mungkin 
punya pikirin kayak gitu, Fin. Disini, harusnya gue yang 
marah ke kalian. Kenapa lo malah mengalihkan kesalahan 
ke gue?" tanya Alea. 


Alea tidak mungkin diam saja, Fino terus-menerus 
menjadikan Alea sebagai alasan semua ini terjadi. 
Setidaknya, dengarkan lah terlebih dahulu dari sudut 
pandangnya 'kan? Tetapi tidak, Fino hanya menilai dari 
sudut pandang dirinya saja. 


"Jelas ini salah lo, kalo aja lo gak pernah berteman sama 
Farah pasti dia gak akan terluka." 


Fino terus melangkah mendekati Alea hingga tubuh gadis 
itu terbentur dinding, baru saja Alea ingin menghindarinya 
namun Fino lebih dulu menahan pergerakannya. 


Alea wmemundurkan wajahnya saat Fino mencoba 
mendekatinya, entah apa yang akan diperbuat Fino 
kepadanya. 


"Gue gak akan biarin orang yang udah bikin Farah terluka 
tetap hidup." 


Tanpa bisa Alea cegah dan dengan gerakan cepat kedua 
tangan Fino mencekik lehernya dengan kuat, sangat kuat. 
Seolah menyalurkan kebencian dan kemarahannya pada 
Alea. Ya, kedua mata Fino sudah tertutup. Laki-laki itu sudah 
tidak memikirkan apa yang benar dan apa yang salah, yang 
dipikirannya hanyalah Alea yang telah membuat kekasihnya 
terbaring lemah di rumah sakit. 


Benar, dari awal Fino lah merancang semua ini. Sejak Alea 
menolak dirinya, sejak itu lah kebaikan hatinya sudah 
lenyap. Hingga Fino melihat Farah yang menangis di taman 
hanya karena Damar lebih memilih Alea. Tepat pada hari itu, 
Fino mulai mendekati Farah. Hingga membuat Farah setuju 
dengan semua rencananya, dan Fino mengubah rencananya 
menjadi membuat Alea terluka. 


"Fi-Fino lep-lepas uhuk." Sekuat tenaga Alea mencoba 
melepaskan kedua tangan Fino yang mencekiknya. Namun 
nihil, Fino semakin mencekiknya semakin kuat. Jika Fino 
terus seperti ini, tentu saja itu akan membunuh Alea dengan 
perlahan. 


Kakinya ia gunakan untuk memukul tulang kering Fino, 
berhasil. la menghirup udara sebanyak mungkin setelah 
napasnya tercekat, saat menyadari Fino meringis kesakitan 
Alea segera mendorongnya dengan kuat dan berlari kearah 
pintu. Namun Alea lagi-lagi kalah cepat, Fino menariknya 
dan mendorongnya ke dinding. 


"Mau lari kemana? Lo gak akan bisa kemana-mana, Al. Gue 
pastiin, hari ini adalah hari kematian lo," bisik Fino kembali 
mencekiknya dengan kuat. 


"Tolong! Awshh lep-lepas," ringis Alea saat kuku tajam Fino 
mengenai leher jenjangnya. 


Fino tersenyum miring saat melihat wajah Alea yang sudah 
memerah. Ya, kebencian sudah mengusai dirinya. Tidak 
peduli jika ini akan membuatnya berakhir dibalik jeruji, rasa 
cintanya pada Alea sudah menjadi kebencian. Alea 
merasakan napasnya semakin tercekat karena Fino terus 
mencekiknya sangat kuat. 


Dan sepertinya, dewi keberuntungan sedang tidak memihak 
kepada Alea. Karena sampai saat ini, tidak ada seorang pun 
yang menolongnya. Alea hanya berharap, jika seseorang 
dapat menyelamatkannya diwaktu yang tepat. 
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Part 52 
Bugh 
"Brengsek!" 


Damar memukul rahang Fino dengan membabi buta. Terus- 
menerus, seolah Damar tidak membiarkan Fino untuk 
membalas pukulannya. Kemarahannya memuncak saat 
melihat Fino mencoba membunuh Alea dengan cara 
mencekiknya, untunglah niat Damar memeriksa seluruh 
kelas hanya untuk mencari gadisnya tidak sia-sia. 


"GUE GAK AKAN MAAFIN LO, BANGSAT!" teriak Damar terus 
memukuli Fino tanpa ampun. 


Alea hanya menatapnya dengan menyentuh lehernya yang 
terasa sakit, tubuhnya ia sandarkan pada dinding, gadis itu 
sedang mencoba menormalkan napasnya. 


"APA URUSAN LO SAMA ALEA HAH!!" 


"Uhuk, i-itu karna lo u-udah nyakitin Farah!" ucap Fino 
menahan sakit disudut bibirnya. 


"Bangsat!" 


Damar menggertakan giginya, entah itu perut atau wajah 
Fino ia memukulnya dengan terus menerus dengan 
kemarahannya. Ralat, sangat marah. Jika Fino tidak terima 
Farah terluka mengapa tidak menemui Damar? Tetapi tidak, 
Fino lebih menginginkan melihat Damar lemah karena Alea. 
Karena Fino sangat mengetahui, jika Alea adalah kelemahan 
Damar. 


Fino menahan sakit disekujur tubuhnya, wajahnya sudah 
dipenuhi lebam dan juga darah. Menyesal? Tidak. Fino sama 
sekali tidak menyesali perbuatannya, ia hanya menyesal 
Karena tidak berhasil membunuh Alea. 


"Damar, udah!" Napas Damar tidak beraturan ditatapnya 
Alea yang menahan lengannya dan menatapnya dengan 
tatapan sendu. "Udah, Dam. Kita pulang ya?" 


Tidak ada jawaban. 


Tatapannya beralih menatap Fino yang menyentuh perutnya 
dengan meringis kesakitan, ini belum seberapa. Lihat saja, 
Damar akan membalasnya nanti. 


"Dam," lirih Alea. 


Damar menganggukkan kepalanya dan menggenggam 
tangan Alea, tidak ada siapa pun di sepanjang koridor. 
Semuanya sudah kembali ke rumahnya masing-masing, Alea 
tidak berani membuka mulut. Ia hanya menatap Damar 
yang sudah berada diatas motornya, hingga laki-laki itu 
memberi isyarat untuk duduk di jok belakangnya. 


Tidak ada pembicaraan selama perjalanan. Alea melirik 
Damar melalui cermin spion-nya, tatapan laki-laki itu tajam 
bahkan sangat terlihat jika kemarahan masih menguasai 
dirinya. Alea tidak dapat mencegah kemarahannya pada 
saat dirinya pun sedang marah dengan keadaan, keadaan 
dimana kesalahan selalu tertuju padanya. 


Kemarahan, kegelisahan, dan kebimbangan. Itulah yang ada 
pada diri Alea untuk saat ini. Mengapa hidupnya sudah 
tidak tenang? Mengapa satu persatu sahabatnya hilang? 
Mengapa selalu ia yang disalahkan? 

Ya, terlalu banyak pertanyaan yang Alea sendiri tidak 
mengetahui jawabannya. 


Alea mengerjapkan matanya saat menyadari jika sudah tiba 
di rumahnya, ia menatap Damar dengan tatapan hangat. 
"Kamu ... Mau mampir dulu?" 


"Sebentar aja," balas Damar lalu berjalan mengikuti Alea 
yang berada didepannya. 


Damar duduk di sofa berwarna coklat, sembari menunggu 
Alea yang menyiapkan minuman untuknya. Pikirannya 
kembali pada Fino, tangannya mengepal kuat. Kini Damar 
mengetahui sifat asli Fino, Fino yang ia kenal sebagai sosok 
penengah dalam pertengkaran justru dia lah yang menjadi 
alasan untuk bertengkar. 


Alea meletakkan gelas di atas meja lalu duduk disebelah 
Damar, tatapannya beralih menatap Damar yang juga 
sedang menatapnya. Gadis itu memainkan jarinya, ia 
bahkan ragu untuk memulai pembicaraan dengan 
kekasihnya. 


"Makasih, Dam." Alea menundukkan kepalanya, ia tidak 
berani jika terlalu lama menatap Damar. 


"Makasih buat apa?" tanya Damar menyentuh dagunya agar 
mereka bertatapan. 


"Umm, makasih karna kamu udah tolongin aku. Mungkin-" 


Damar menyentuh punggung tangan Alea dan 
mengusapnya lembut. "Udah tugas aku, Al." 


"Dam." 
"Kenapa?" 


"Kamu gak akan berbuat apapun ke Fino kan?" tanya Alea 
ragu. 


Tatapan Damar beralih kearah lain, pertanyaan macam apa 
itu? Apakah ia akan diam saja setelah Fino melakukan itu 
kepada Alea? Tentu saja tidak kan? Fino telah membuat 
kesalaham besar, dan Damar pastikan jika laki-laki itu akan 
mendapat ganjaran yang melebihi perbuatannya. 


"Dam." 


"Leher kamu masih sakit?" tanya Damar mengalihkan 
pembicaraan, ia tidak ingin bertengkar dengan dengan 
Kekasihnya. 


"Sedikit, gak kayak tadi kok," jawab Alea. 


Damar melirik jam tangannya, lalu kembali menatap Alea. 
"Aku pulang ya? Kita cuma berdua, gak enak kalo lama- 
lama." 


"Iya, Dam." 


"Kalo ada apa-apa telpon aku," ucap Damar mengusap 
lembut rambut Alea. 


aa 


Damar mengendarai motornya dengan kecepatan tinggi, ia 
ingin segera sampai di tempat tujuannya. Fino, nama itu 
terus terngiang ditelinganya. Perbuatannya sudah diluar 
batas, dan Damar tentu saja tidak akan menerimanya. 
Damar sudah tidak mempedulikan jika Fino adalah 
sahabatnya, karena ini adalah resiko Fino untuk 
menanggung akibatnya. 


Jika saja tadi ia telat sedetik, Damar tidak akan bisa 
membayangkan bagaimana keadaan Alea. Damar sangat 
tidak menyangka jika Fino memiliki kebencian yang sangat 
besar pada Alea. Dan juga Farah, gadis itu adalah sahabat 


Alea. Entahlah, Damar tidak dapat memahaminya. Perlahan, 
semua orang mulai menunjukkan sifat asli mereka masing- 
masing. Damar hanya khawatir jika Fino atau Farah akan 
menyakitinya kembali, oleh karena itu. Sebelum mereka 
berbuat sesuatu yang akan melukai gadisnya ia akan 
memberi pelajaran yang pantas untuknya. 


Sesuai perkatannya, Damar akan membalas orang yang 
telah membuat gadisnya terluka melebihi yang luka yang 
sudah ia berikan. Tidak, tidak akan ada seorang pun yang 
bisa mencegahnya. Bahkan, dunia pun tidak dapat 
menghentikannya. 


Damar menghentikan motornya diteras rumah Fino, ia 
tersenyum miring melihat motor Fino yang terparkir di 
bagasi dan tidak ada mobil milik kedua orang tuanya. Waktu 
yang tepat, tidak akan ada yang akan mengganggu 
memberi pelajaran pada Fino. 


Dikeluarkannya pisau kecil yang selalu ia bawa kemana pun, 
memutar pisau tersebut dengan perlahan hingga terlihat 
kilatan yang menunjukkan jika pisau tersebut sangatlah 
tajam. Senyuman smirk terpancar diwajahnya, ia tidak sabar 
menggerakkan pisaunya untuk membuat karya ditubuh 
mangsanya. 


"Ucapkan selamat tinggal, sahabat tersayang," desis Damar 
melangkahkan kakinya memasuki rumah berlantai dua, 
untuk menemui sahabatnya. Sahabat yang akan 
menghembuskan napas terakhirnya hari ini. 
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Damar memainkan pisau kecil ditangannya, bahkan 
senyumannya tidak luntur sedikit pun dari wajahnya. 
Sepertinya hari ini dunia sedang mendukungnya, karena 
pada saat Damar ingin menemui Fino, laki-laki itu sedang 
membersihkan lukanya bahkan tubuhnya masih lemah 
akibat pukulan yang diberikan Damar kepadanya. Dan hal 
itu, menjadi keuntungan bagi Damar karena Fino tidak 
dapat berbuat apapun disaat tubuhnya sendiri sedang 
lemah. 


Laki- laki itu mendekat kearah Fino yang duduk di kursi 
dengan kedua tangan yang sudah ia ikat dengan kuat, 
Damar sangat tidak menyukai jika Fino nantinya akan 
memberontak. 


"Lepasin gue," desis Fino sembari menahan sakit di sekujur 
tubuhnya yang belum juga hilang akibat pukulan yang 
diberikan Damar kepadanya. 


"Apa lo bilang? Lepasin lo? Apa pada saat Alea kesakitan lo 
lepasin dia?" ujar Damar menaikkan sebelah alisnya 
menatap Fino. "Lo udah buat kesalahan, Fin." 


"Gue gak berbuat salah apapun! Lo yang salah karna udah 
buat Farah terluka!" bentak Fino mengepalkan kedua 
tangannya. 


Damar tersenyum miring. "Gue gak akan lukai Farah kalo dia 
gak macam-macam sama Alea! Harusnya lo kasih 
peringatan sama pacar tersayang lo itu. Tapi karena udah 
terlanjur, kalian harus menanggung akibatnya." 


"Gue tau lo gak ada perasaan apapun ke Alea kan? Lo cuma 
jadiin Alea sebagai pelampiasan cinta lo ke Airin, karena-" 


"Tau apa lo tentang gue? Dan jangan sok tau tenang 
perasaan gue ke Alea, mending lo pikirin gimana nasib lo 
sekarang," balas Damar terdiam sejenak lalu kembali 
melanjutkan perkataannya. "Ah, mari kita berbincang- 
bincang dulu. Karena, hari ini adalah hari terakhir lo 
bernapas." 


"Reza gak akan terima kalo lo bunuh gue, Dam. Gua yakin 
akan hal itu, lo gak akan bisa bunuh gue," ujar Fino 
tersenyum miring. 


Sepertinya, kali ini Fino mengatakan hal yang salah. Karena 
Damar, tidak akan mendengarkannya. Entah itu karena 
persahabatannya, atau pun hal lain. Yang Damar ketahui 
adalah, Fino telah membuat kesalahan karena menarik Alea 
dalam permasalahannya. Ya, Fino adalah sahabat karibnya. 
Tetapi laki-laki itu sudah tidak bersikap seperti layaknya 
seorang sahabat, apakah Damar masih harus menyebutnya 
sebagai sahabat? 


"Oh ya? Kata siapa gue gak bisa? Bahkan kalo gua mau, 
detik ini lo bisa langsung mati, Fin. Tapi itu gak seru, gue 
mau berbincang untuk terakhir kalinya. Setelah itu, gue 
akan kasih kenang-kenangan yang gak akan pernah lo 
lupain," ucap Damar kembali memainkan pisaunya. 


"Kalo lo bunuh gue, mau bilang apa lo ke Reza? Mau bilang 
kalo lo sendiri yang bunuh gue? Hahaha, gue yakin setelah 
itu Reza akan benci sama lo!" 


"Reza gak kayak lo, Fin. Otak Reza bersih, beda sama otak lo 
yang kotor itu. Dan Reza pasti tau mana yang bener dan 
mana yang salah." 


Fino berdecih setelah mendengarnya, ditatapnya Damar 
yang menarik kursi lalu meletakkannya dihadapannya 
hingga jarak keduanya dekat. 


"Sepertinya kita sudah terlalu banyak bicara, mari kita 
langsung ke intinya," bisik Damar menatap tajam Fino. 


Tatapannya beralih pada kedua tangan Fino yang sudah ia 
ikat disisi kursi. "Lo gunain tangan kotor ini kan buat lukai 
Alea? Umm, sepertinya gue harus buang tangan kotor lo 
ini." 


Fino membulatkan matanya, ia tidak pernah berpikir jika 
Damar benar-benar membuktikan ucapannya untuk 
menghabisinya. Karena diantara mereka bertiga, Damar lah 
yang paling peduli dengan persahabatannya. Namun 
ternyata ia salah, Damar sudah berubah menjadi monster. 


Raut wajah berubah sedih dengan menatap pisaunya. "Tapi 
sayang, gue cuma bawa ini. Jadi, mari kita lihat karya apa 
yang akan dibuat pisau kesayangan gue." 


"Lo udah gila, Damar!" Fino berteriak namun Damar 
bersikap seolah tidak mendengarnya. 


"Tenang, gue gak akan bermain diseluruh tubuh lo. Gue 
cuma mau buat lukisan disini." Damar menyentuh 
pergelangan tangannya lalu perlahan kearah punggung 
tangannya. "Tapi gue akan main-main disini, gue gak akan 
mungkin biarin lo langsung mati gitu aja kan?" 


Fino meringis saat Damar mulai menggoreskan ujung 
pisaunya dipunggung tangan kirinya, menekannya dan 


menggerakkannya secara perlahan hingga mengeluarkan 
darah segar. 


"Ah, gak adil dong ya kalo gue cuma buat lukisan disatu 
tangan lo? Jadi, biar gue buat dikedua tangan lo. Oke?" 
Damar mulai berbuat yang sama dipunggung tangan kanan 
Fino. 


Darah mulai bercucuran dari tangan Fino hingga lantai 
putihnya menjadi berwarna merah, Damar tersenyum 
melihatnya. Tidak berhenti sampai sana, ia membalikkan 
tangan Fino dan kembali menggoreskan pisau tersebut 
ditelapak tangan Fino. 


"Dam, lo gak wa-waras awshh," ringis Fino saat Damar 
semakin menekannya. 


Damar tidak menggubris ucapannya, ia malah menyentuh 
dagunya seolah sedang berpikir. "Ah, kayaknya ada kurang. 
Sebentar, biar gue tambahin lagi." 


"Arggghhh," jerit Fino menahan sakit akibat pisau milik 
Damar menusuk telapak tangannya sangat dalam, Fino 
dapat merasakan itu. 

Senyuman semakin terpancar diwajah Damar, saat 
mendengar jeritan Fino. 


Bahagia? Tentu. Damar tentu saja merasa bahagia, inilah 
kebahagiaannya. Saat mendengar jeritan kesakitan dari 
seseorang yang telah mengusik hidupnya. Alea adalah 
hidupnya, dan Damar tidak akan membiarkan hidupnya 
diusik oleh sampah seperti Fino. Kejam memang, namun 
itulah Damar. Damar akan melakukan apapun yang 
menurutnya benar, hanya menurutnya. 


"Nah sekarang, gue mau buat garis disini," ucap Damar 
menunjuk kearah pergelangan tangan Fino. “Garis kematian, 


apa lo udah siap?" 


Fino menggeleng kuat, ia tidak menduga Damar bisa 
berbuat ini kepadanya. "Dam, stop! Gue sahabat lo!" 


Gelak tawa terdengar di rumah berlantai dua itu, dan tentu 
saja berasal dari Damar. "Sahabat? Sahabat yang kayak 
gimana maksud lo?" 


"Aarghh berhenti, Dam!" teriak Fino disaat Damar kembali 
menggoreskan pisaunya ditelapak tangannya. Ah ralat, 
dikedua telapak tangannya. 


Damar berdecak kesal. "Ck, lo terlalu berisik, gue gak suka!" 


"Lo itu bukan sahabat, melainkan sampah yang harus 
dibuang dari dunia ini," desis Damar menggerakan pisaunya 
untuk menggores pergelangan tangan Fino dan 
menekannya dengan sangat kuat hingga mengeluarkan 
darah yang sangat deras, bahkan pakaian Damar pun sudah 
terkena darah Fino. 


Fino tidak dapat berbuat apapun disaat kedua tangannya 
diikat kuat. Ya, Damar benar. Hari ini adalah hari terakhir 
Fino menghembuskan napasnya. Damar kembali 
melanjutkan hal yng sama pada pergelangan yang belum ia 
potong urat nadinya. Kini, darah semakin deras keluar dari 
kedua tangan Fino. Seringaian kembali muncul diwajah 
Damar lalu meletakkan pisaunya diatas meja, ia 
membersihkan tangannya dengan tisu tanpa melunturkan 
senyumannya. 


Samar-samar penglihatan Fino sudah mulai mengabur, 
entah sudah berapa banyak darah yang keluar dari 
pergelangan tangannya. Ditatapnya Damar mencengkeram 
dagunya dengan kasar yang juga menatapnya dengan 


tatapan nyalang, hingga setelah mendengar perkataan 
Damar, pandangan gelap mulai menyertai kedua matanya. 


"Selamat tinggal, sahabat tersayang." 


End 


Tapi boong: v 


Part 54 


Cahaya matahari mulai memasuki kamarnya melalui 
jendela, membuat seorang gadis mengerjapkan kedua 
matanya karena merasa terusik. Hari ini adalah hari minggu, 
karena itulah Alea dapat bangun sesukanya. 


la mengubah posisinya menjadi duduk tangannya terulur 
mengambil ponselnya yang ia letakkan diatas meja nakas, 
jari jemarinya mulai membuka salah satu media sosialnya. 
Kedua matanya membulat saat sebuah fakta menyatakan 
bahwa Fino sudah tiada. Detak jantungnya berpacu sangat 
cepat, sudah dipastikan ini karena ulah Damar. Namun, 
disana menjelaskan jika Fino telah melakukan bunuh diri. Ya, 
Damar memang sangat pintar untuk menyembunyikan 
identitasnya. 


Alea berniat menghubungi Damar, namun niatnya tertunda 
saat seseorang mengetuk jendela kamarnya. la menyibak 
selimutnya lalu berjalan untuk segera membuka pintu 
balkonnya agar mengetahui siapa yang menemuinya 
melalui balkon kamarnya. 


"Damar?" 


"Selamat pagi, sayang." Damar tersenyum simpul 
tangannya terulur mengusap pipi Alea, namun Alea 
memundurkan langkahnya dengan tatapan kearah lain. 


"Hey, kamu kenapa?" 


Alea menatap Damar dengan tatapan kecewa. "Kenapa 
kamu ngelakuin itu? Kamu sadar gak sih, Fino itu sahabat 
kamu, Dam!" 


"Aku tau apa yang salah dan apa yang benar, aku gak 
peduli dia-" 


"Jadi kamu pikir, kamu udah benar dengan membunuh Fino? 
Pertama, kamu lukai Farah. Dan sekarang, kamu bunuh 
sahabat kamu sendiri?" tanya Alea tidak percaya dengan 
apa yang dilakukan kekasihnya. 


Alea memundurkan langkahnya saat Damar melangkah 
mendekatinya, hingga tidak menyadari jika punggungnya 
sudah terbentur dinding. Tatapan lembut Damar yang sedari 
tadi ia berikan, sudah berganti menjadi tatapan tajam. 


"Aku tau apa yang aku lakukan, Alea. Jangan coba-coba 
buat aku marah dan akhirnya lukai kamu." 


Gadis itu menahan napas saat merasakan hembusan napas 
Damar tepat diwajahnya. "Aku gak mau punya pasangan 
seorang pembunuh." 


Deg 


Damar sontak mengepalkan kedua tangannya, apa 
maksudnya Alea berbicara seperti itu? Apakah itu artinya 
Alea berniat memutuskan hubungan dengannya? Tidak, 
Damar tidak akan membiarkan itu terjadi. Alea, hanya 
miliknya. 


"Kamu ngomong apa barusan?" desis Damar mencengkeram 
kedua bahu Alea hingga membuat gadis itu meringis. 


"Awshh sa-sakit," ringis Alea. 
"Udah aku bilang, jangan buat aku marah. Kamu jangan 


lupa, aku bisa ngelakuin apapun yang aku mau," bisik 
Damar semakin mencengkeram kedua bahunya. 


Bagaimana Alea bisa melupakan fakta jika kekasihnya 
adalah seorang psikopat? Bahkan, jka Damar mau, ia bisa 
membunuh Alea kapan pun. Alea hanya ingin Damar 
berubah, entah sudah berapa kali ia mengatakan ini pada 
Damar. Namun sepertinya, Damar tetaplah Damar. Laki-laki 
itu, tidak akan pernah berubah. 


"Harus berapa kali aku bilang, jangan pernah buat aku 
marah, Alea!" 


Alea menggigit bibir bawahnya menahan ringisan karena 
cengkeraman Damar. "Kamu nyakitin aku, Dam." 


Damar sontak menarik tangannya yang berada dibahu Alea, 
ia menarik tubuh Alea dan mendekapnya hangat. "Maaf, Al." 


Pelukan mereka hanya beberapa detik, karena Alea 
menguraikan pelukannya dan menatap sendu Damar. 


"Aku cuma mau kamu berubah, tapi kayaknya gak bisa ya?" 
tanya Alea tersenyum miris. 


Tidak ada jawaban apapun dari Damar, lagi pula ia harus 
menjawab apa? Inilah Damar, inilah jati dirinya. Sebisa 
mungkin Damar berusaha, namun tetap saja hasilnya nihil. 
Dan Alea sadar akan hal itu, sudahlah bagaimana Damar 
Alea hanya berharap bahwa tidak akan ada sesuatau yang 
buruk menimpa kekasihnya. 


"Alea-" 


"Mulai sekarang, aku gak akan larang kamu lagi. Aku gak 
akan cegah kamu, Dam. Kamu bisa ngelakuin apapun yang 
Kamu suka, tanpa persetujuan dari aku," ujar Alea. 


Mungkin ini lebih baik untuknya dan Damar, ia tidak lagi 
melarang Damar untuk melakukan apapun. Lagi pula, 


percuma saja kan jika Damar tidak mendengarkannya? 


"Kamu ngomong apa sih, Al? Dengerin aku, aku ngelakuin 
ini semua buat kamu, cuma buat kamu. Aku gak mau kalo 
sewaktu-waktu Fino akhirnya nyakitin kamu lagi, aku 
sayang sama kamu. Aku gak mau kehilangan kamu, Al." 


"Aku mau sendiri, kamu bisa pergi dari sini," ucap Alea 
membalikkan tubuhnya dan memasuki kamarnya. Damar 
menghela napasnya, ia mengerti jika ini memang tidak 
mudah untuk diterima oleh Alea. 


Alea menoleh kearah balkon, syukurlah Damar sudah pergi. 
la duduk disisi ranjang, memikirkan semua ini. Apakah ini 
benar atau salah, apakah ini kesalahannya atau bukan, Alea 
pusing memikirkan itu semua. Masalahnya terlalu rumit 
untuk ia pecahkan, tatapannya beralih pada dering 
ponselnya yang berasal dari nomor tidak dikenal. 


"Halo?" 
"Alea! Alea, please tolongin gue hiks...gue takut." 


Alea mengenali suaranya, itu adalah suara Dira. Ternyata 
memang benar, ada seseorang yang mencoba mengganggu 
Dira. Tetapi, siapa? Tidak, Alea berharap jika ini bukanlah 
dari seseorang yang meneror Alea. 


"Di-Dira? Lo kenapa?" tanya Alea. 


Terdengar suara jeritan yang berasal dari suara Dira, 
jantung Alea berdetak sangat cepat ia tidak ingin 
sahabatnya terluka sedikit pun. "Arghh Alea!! Alea gue 
mohon tolongin gue hiks...." 


"Dira-" 


"Hahaha, gimana Alea? Gimana perasaan Io setelah 
mendengar jeritan sahabat Io sendiri?" Seorang laki-laki 
tertawa disebrang sana, tidak hanya itu teriakan Dira pun 
masih terdengar. 


Alea mencoba mengingat suara yang tidak asing 
ditelinganya. Ya, ini suara yang sama dari seorang laki-laki 
yang datang kerumahnya bersama seorang perempuan. Itu 
artinya, peneror itu menarik Dira dalam permasalahannya. 


"Lepasin Dira! Atau gue-" 


"Jangan coba-coba lapor polisi, sayang. Ah, sebenernya gak 
masalah kalo lo mau laporin gue. Tapi resikonya, lo akan 
melihat jasad sahabat lo hahaha." 


Kedua tangan Alea mengepal kuat, rencana apalagi yang 
orang itu siapkan untuknya? Entah dendam apa yang orang 
itu miliki untuk Alea sehingga sangat membencinya. 


"Apa mau lo! Kenapa lo ganggu Dira? Apa salah dia sama 
lo!" Alea menaikkan nada bicaranya. 


"Sebenernya gue gak mau ganggu sahabat Io, tapi gue 
terpaksa. Cuma dia pion yang gue punya untuk saat ini, dan 
mau gue adalah-" 


Alea memotong perkataannya, Ia tidak suka bertele-tele 
seperti ini. "Apa mau lo!" 


"Sabar dong, sayang. Biar gue jelasin, gue cuma mau Io 
dateng untuk temui gue. Cuma sendiri, gue akan ngirim 
alamatnya ke lo. Gue gak maksa sih, tapi kalo lo gak 
dateng...jasad sahabat lo yang akan dateng kerumah lo," 
ucap laki-laki itu diiringi dengan tawa menggelegar. 


"Gu-gue dateng," balas Alea. 


"Bagus sayang, gue jamin kedatangan lo gak akan sia-sia. 
Karena, semua pertanyaan yang ada dipikiran lo...semua 
akan terjawab hari ini. Sampai bertemu, Alea." 


Tut. 


Benarkah perkataannya? Semua pertanyaannya akan 
terjawab? Jika iya, Alea akan mengetahui segalanya hari ini. 
Alasan dibalik semua ini, teror yang terus mengusik 
hidupnya, dan dendam yang tidak diketahuinya, semua 
akan terjawab. 


Tetapi, ada yang janggal disini. Setahunya, Fino lah dalang 
dari semua ini. Tetapi Fino sudah tiada, itu artinya masih ada 
yang belum terungkap. Namun jika bukan Fino... lalu siapa? 


Tbc 


Part 55 


Dari kejauhan Damar melihat Alea yang baru saja keluar dari 
gerbang rumahnya dan menghentikan taksi, Damar 
memang belum pulang ia masih termenung dibawah pohon 
besar yang jaraknya tidak terlalu jauh dari rumah Alea. 


Damar mengerutkan dahinya, karena tidak biasanya Alea 
keluar rumah di saat hari wekeend seperti ini. Damar men- 
starter motornya, ia berniat mengikuti Alea. Ah, jika seperti 
ini Damar merasa seperti berubah menjadi laki-laki yang 
bersikap posesif pada kekasihnya. Tidak peduli, Damar 
hanya ingin memastikan kemana Alea akan pergi. Karena 
jika ia menanyakannya lewat telepon, Alea tidak akan 
menjawabnya. 


la mengendarai motornya dengan kecepatan penuh untuk 
mengimbangi taksi di depannya, cukup lama Damar 
mengikutinya. Laki-laki itu mengerutkan dahinya saat 
menyadari bahwa ini adalah jalan yang tidak dikenalnya. 
Tidak hanya itu, bahkan jaraknya sangat jauh dari rumah 
Alea. 


Saat mulai kehilangan jejak taksi tersebut Damar semakin 
mempercepat laju motornya. Hingga tepat di perempatan 
jalan, tanpa menyadari jika ada sebuah truk yang melaju 
dengan kecepatan penuh dari arah kanannya. 


Tanpa bisa dicegah, tubuh Damar terlempar beberapa meter. 
Begitu pun dengan motornya yang sudah hancur beberapa 
bagian, kepala Damar terbentur aspal dengan sangat keras 
hingga perlahan mengeluarkan darah, bahkan tubuhnya 
tidak dapat digerakan karena rasa sakit yang menjalar. 
Dengan pandangan buram Damar melihat seseorang berlari 
kearahnya, pikirannya teringat pada Alea. Hanya satu 


permintaan Damar pada Tuhan untuk saat ini, semoga tidak 
terjadi sesuatu yang buruk kepada gadisnya. 


da 


Alea menatap sebuah rumah tua berlantai dua berwarna 
putih tepat di hadapannya, tentu saja ia menyebutnya 
dengan rumah tua karena sangat terlihat dari beberapa 
bangunan yang sudah lapuk, dan warna cat yang sudah 
mulai pudar. Alea merogoh saku celananya saat menyadari 
ponselnya bergetar yang menandakan ada pesan yang 
masuk. 


Masuk lewat tangga yang ada di bagasi, seseorang sudah 
menunggumu disana, sayang. 


Helaan napaslah yang Alea lakukan setelah membaca pesan 
tersebut, dan mengikuti arahan pesan dari seseorang yang 
tidak diketahuinya. Kedua kakinya mulai menaiki beberapa 
anak tangga, hingga berhenti tepat di pintu yang terbuat 
dari kayu. Alea menarik knop pintu hingga pintu terbuka 
lebar, tubuhnya menegang saat melihat Dira yang terikat di 
bangku dengan banyak luka dan darah di seluruh tubuhnya. 


"Di-Dira?" 


Dira menatap Alea yang berjalan mendekatinya dengan 
berurai air mata. "Alea tolongin gue hiks...gue takut." 


Alea menyentuh kedua bahu Dira. "Gue di sini, lo akan 
keluar dari sini. Biar gue lepasin talinya dulu." 


Alea melepaskan tali yang mengikat kedua tangan Dira dan 
juga kedua kakinya, Dira sontak berdiri dan memeluk Alea 
dengan sangat erat. "Makasih, Al. Gu-gue takut di sini." 


"Kenapa lo bisa ada di sini?" tanya Alea. 


Dira menguraikan pelukannya dan menatap Alea dengan 
menghapus air mata yang membasahi pipinya. "Gue gak 
inget apa-apa, Al. Seinget gue, tadi gue mau pulang dari 
supermarket. Setelah itu...gue gak lagi." 


"Lo pasti tau kan siapa orang yang ngelakuin ini?" 


"Gue gak tau, orang itu pake masker, Al. Bukan itu aja, 
selama beberapa hari gue teror. Mulai dari darah yang ada 
di toilet sekolah, bangkai tikus, dan sekarang...." 


Semua dugaan Alea, ternyata benar. Yang melakukan ini 
adalah orang yang sama. Tunggu, orang itu memintanya 
untuk menemuinya. Tetapi, tidak ada siapa pun disini selain 
Dira. 


"Gue gak tau mau cerita sama siapa, Al. Farah sampai 
sekarang masih gak sadar, dan gue gak mungkin cerita 
sama lo." 


Dira berjalan pelan membelakangi Alea sembari memainkan 
jarinya, ia berniat akan menceritakan segalanya pada Alea. 
Sedangkan Alea hanya menatap punggung Dira dan 
mendengarkan segalanya. 


"Gue gak nyangka kalo lo yang akan nolongin gue, padahal 
lo tau kalo gue benci sama lo. Gue tau, lo masih anggap gue 
sahabat. Lo orang baik, Al. Gue seneng banget bisa kenal 
sama lo, lo sahabat terbaik yang gue punya," ucap Dira 
membalikkan tubuhnya dan menatap Alea. 


Alea tersenyum mendengarnya, akhirnya Dira dapat 
mengerti perasaannya. "Semua orang pasti buat kesalahan, 
Ra. Gue gak mungkin lupain lo gitu aja, gimana pun kita 
pernah berbagi suka dan duka." 


"Gue gak tau apa maksud orang itu narik gue kesini, semua 
teror, penculikan. Gue bisa nerima itu semua, ini adalah 
kesalahan lo, Al. Lo terlalu polos dengan semua yang terjadi 
ke lo." 


Alea mengerutkan dahinya karena tidak mengerti dengan 
apa yang di bicarakan Dira. "A-apa maksud lo, Dir? Udah, 
lebih baik kita pulang sekarang. Gue-" 


Dira memotong perkataan Alea dan melanjutkan 
pembicaraannya tanpa menjawab pertanyaan yang di 
berikan Alea. 


"Lo terlalu polos, Al. Sangat polos, karena sampai sekarang 
lo gak tau kalo ini semua cuma sandiwara." Seringaian 
muncul di wajah Dira tangannya terulur mengambil sebuah 
botol berukuran besar di atas meja yang berada di sisi 
kirinya. Membuka tutupnya dan menuangkan air yang ada 
di dalam botol tersebut ke atas kepalanya. 


Alea menggelengkan kepalanya pelan saat melihat Dira 
tidak terluka sedikit pun tepat setelah Dira menyiramkan air 
ke tubuhnya. Itu bukanlah darah, melainkan sebuah 
pewarna yang menyerupai darah. Ini lah kenyataan yang 
sebenarnya? Sahabatnya sendiri yang mengkhianatinya 
selama ini? 


Gelak tawa terdengar di ruangan itu yang berasal dari Dira. 
"Gimana Alea? Gimana kejutannya? Ck ck, lo pasti gak 
nyangka kan dengan semua ini? Ya, itu kesalahan lo karena 
terlalu polos hahaha." 


"Ke-kenapa? Kenapa lo lakuin semua ini?" tanya Alea 
terbata-bata dengan kedua matanya yang mulai memerah 
menahan tangis. 


"Kenapa? Lo masih tanya kenapa? Gue muak sama sikap lo! 
Lo itu naif, Al. Sok cantik, dan sok merasa paling hebat 
diantara gue dan Farah! Semua cowok selalu menatap lo, 
gak ada yang menatap gue sedikit pun," ucap Dira 
tersenyum miris. 


"Awalnya gue bisa terima itu semua demi persahabatan kita, 
gue gak mau persahabatan kita hancur cuma karna gue 
yang egois. Tapi lo, hancurin semuanya karena pacaran 
sama Damar. Lo tau kalo Farah suka sama Damar, dan 
besoknya lo jadian sama Damar? Cih, munafik!" 


"Tapi itu-" 


"Gak usah ngasih penjelasan, gue gak mau denger apapun 
lagi. Di sini, lo yang harus pasang telinga baik-baik. Karena 
setelah ini, kenyataan pahit akan datang ke lo. Pada saat itu 
juga, lo akan ngerasa kalo hidup lo hancur untuk 
selamanya," desis Dira tersenyum miring menatap Alea lalu 
berjalan mendekatinya. 


"Tapi sebelum itu, biar gue kasih tau. Lo pasti bertanya- 
tanya kan siapa orang yang selalu teror lo? Ya, emang gue. 
Semua teror yang lo alami di sekolah, itu ulah gue. 
Termasuk, orang yang dorong lo dari tangga, itu juga gue." 
Dira tertawa sejenak sebelum melanjutkan perkataannya. 


"Sebenarnya, enggak sepenuhnya gue yang ada di 
sandiwara ini. Gue cuma pemeran kedua, lo pasti penasaran 
kan siapa pemeran pertamanya? Orang itu, ada di belakang 
lo." 


Dengan perlahan Alea membalikkan tubuhnya, 
memundurkan langkahnya setelah melihat seorang laki-laki 
yang sangat di kenalnya. Seseorang yang telah hadir di 
hidupnya, seseorang yang sangat ia cintai, dan seseorang 
yang menjadi alasan Alea untuk hidup. Kini, orang itu telah 


menunjukkan siapa dirinya yang sebenarnya. Semua yang 
baru saja Dira ucapkan, akan menjadi kenyataan. Ya, 
hidupnya akan hancur setelah ini. Seringaian muncul di 
wajah laki-laki yang berada tepat dihadapannya, dan mulai 
berjalan mendekatinya. 


"Apa kabar, Alea sayang?" 


Tbc 

Komentar sebanyak-banyaknya untuk part ini!! 
Semua pertanyaan kalian akan terjawab di part 
selanjutnya, hayo siapa yang gak sabar? 
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Dengan perlahan Alea membalikkan tubuhnya, 
memundurkan langkahnya setelah melihat seorang laki-laki 
yang sangat di kenalnya. Seseorang yang telah hadir di 
hidupnya, seseorang yang sangat ia cintai, dan seseorang 
yang menjadi alasan Alea untuk hidup. Kini, orang itu telah 
menunjukkan siapa dirinya yang sebenarnya. Semua yang 
baru saja Dira ucapkan, akan menjadi kenyataan. Ya, 
hidupnya akan hancur setelah ini. Seringaian muncul di 
wajah laki-laki yang berada tepat dihadapannya, dan mulai 
berjalan mendekatinya. 


"Apa kabar, Alea sayang?" 


Alea menggeleng pelan dengan air mata yang mengalir 
dipipinya. "I-ini pasti bohong kan? Ini-" 


"Lo mau tau apa kebencian gue kan? Kebencian pertama 
yang gue punya adalah, lo hadir di keluarga gue dan 
merebut semuanya. Karna lo, semua perhatian orang tua 
gue beralih ke lo cuma karna lo seorang perempuan. 
Padahal, di sini gue yang anak kandung," desis Arza. 


"Enggak ... gak mungkin. Kita anak kandung-" 


"Satu kesalahan besar lo, Alea. Gue udah kasih peringatan 
buat jauhin Damar, tapi lo gak pernah dengerin gue. Kalo 
aja lo dengerin perkataan gue, mungkin gue gak akan 
nyiksa lo kayak gini." 


Air mata terus membasahi kedua mata Alea, gadis itu 
bahkan sudah terduduk dengan tatapan kosong karena 
kakinya sudah tidak mampu menopang tubuhnya. 
Kenyataan pahit sudah membuatnya hidupnya hancur, 
sangat hancur. Bagaimana perasaanmu jika seseorang yang 


sangat kamu percayai, sangat kamu sayangi, dan yang 
sangat kamu cintai, melakukan ini kepadamu? 


Hancur, hidupnya telah hancur hanya karena sebuah 
pengkhianatan. Kedua orang tuanya telah tiada, dengan 
perlahan sahabat terbaiknya membencinya. Dan sekarang, 
kakaknya sendiri dengan tega melakukan ini kepadanya. 
Lalu kenyataan bahwa dirinya bukanlah putri kandung 
dikeluarganya, keluarga yang sangat berarti untuknya. 
Entah kesalahan apa yang Alea perbuat sehingga Tuhan 
memberinya ujian seperti ini, kebahagiaan yang selama ini 
ia dapatkan sudah lenyap bagaikan di telan bumi. Kasih 
sayang yang Alea dapatkan dari Arza, semua hanyalah 
sebuah sandiwara. 


"Sampai akhirnya gue lakuin permainan ini. Mulai dari 
seekor kucing yang mati, sampai semua teror yang lo 
terima, pelakunya adalah gue. Ah, satu lagi. Gue juga yang 
bawa lo ke club, lo gak mungkin inget. Karena gue udah 
campurin obat khusus di gelas susu yang tiap malam gue 
kasih ke lo, dan untuk kejadian di sekolah...." Tatapan Arza 
beralih pada Dira dan kembali melanjutkan perkataannya. 
"Itu semua Dira yang ngelakuin, dan lo pikir gue selama ini 
kemana? Gue selalu ada didekat lo, Alea. Gue selalu 
mengawasi lo, mastiin kalo bahaya selalu berada di dekat 
lo." 


Gelak tawa semakin terdengar di telinga Alea, keduanya 
tertawa tanpa mempedulikan jika Alea sedang menangis 
terisak-isak. Mereka tentu saja tidak mempedulikannya, ini 
lah keinginannya. Keinginan membuat hidup Alea hancur, 
dan sekarang sudah menjadi kenyataan. 


"Kenapa? Kenapa kalian ngelakuin ini hiks...." lirih Alea 
menatap Arza dan Dira bergantian. 


"Tentu karena kita benci sama lo," balas Dira tersenyum 
miring. 


Tangisan Alea pecah setelah mendengarnya, ternyata orang 
terdekatnya lah yang sangat membencinya. Tujuan 
hidupnya, sekarang sudah tiada lagi. Arza seolah telah 
merenggut semua itu darinya. 


"Ehm, lo pasti masih gak nyangka ya? Ya, gue bisa ngertiin 
kok. Oh iya ada satu hal lagi yang belum lo tau, tapi ini 
sangat menyakitkan. Apa gue harus kasih tau ke lo?" tanya 
Arza menaikkan sebelah alisnya. 


Alea mengerutkan dahinya. "A-apa?" 


"Oke, gue kasih tau. Emang gue yang ngelakuin ini semua, 
tapi bukan gue dalang yang sebenarnya. Masih ada 
seseorang di balik ini semua, sayang." 


Apalagi ini? Sepertinya hidup Alea sudah ditakdirkan buruk 
oleh Tuhan. Tetapi pertanyaannya adalah, jika bukan Arza 
dalang ini semua. Lalu siapa? Tidak ada lagi seseorang yang 
Alea curigai. 


"Lo pasti penasaran kan? Kalo lo mau tau ikuti gue." 


Alea beranjak dan mengikuti langkah Arza, memasuki 
ruangan yang terhubung dengan ruangan sebelumnya dan 
tidak lain adalah rooftop. Hingga Arza menghentikan 
langkahnya, dan Alea melihat seseorang yang berdiri tidak 
jauh dengannya. Gadis itu menghapus air matanya, 
melangkahkan kakinya mendekati seseorang yang 
membelakanginya. 


Tubuhnya mendadak kaku tepat pada saat orang itu 
membalikkan tubuhnya dan menatap Alea. Tidak ... ini tidak 
mungkin. 


Tuhan ... tolong katakan jika ini hanyalah sebuah mimpi. - 
batin Alea. 


Part 57 


Tepat di detik selanjutnya, Alea merasakan jika sesuatu 
telah menembus kepalanya. Pandangannya yang mulai 
buram menatap Arza yang berjalan mendekatinya dengan 
memainkan sebuah pistol di tangannya. Arza tersenyum 
miring, gelak tawa terdengar di pendengarannya sebelum 
Arza mendorong bahunya dengan kasar. 


Tubuhnya terasa jatuh dari ketinggian, dengan darah yang 
mengalir di dahinya seolah menjadi saksi tentang 
kenyataan yang baru saja ia dapatkan. 


Jika ini akhir hidupnya, Alea akan menerimanya. la akan 
menerimanya dengan lapang dada, biarkanlah sejenak Alea 
bertemu dengan ibunya. 


la ingin menumpahkan segala kesedihannya pada ibunya, 
ibu yang sangat menyayanginya dengan segenap hati, dan 
ibu yang merelakan nyawanya untuk keselamatan putrinya. 
Jika di beri pilihan, Alea akan memilih untuk tetap bersama 
ibunya di alam sana. Ya, bersama ibunya, untuk selamanya. 


aaa 


Reza mengusap wajahnya kasar, ia sedang menenangkan 
diri taman rumah sakit. Ingatannya kembali pada saat 
dirinya berniat menuju supermarket, lalu terjadi kecelakaan 
di jalan yang ia lewati. Yang ternyata, sahabatnya sendirilah 
yang mengalami kecelakaan. 


Tidak sampai situ, dengan keadaan yang cukup parah 
Damar masih memikirkan Alea. Damar meminta Reza untuk 
segera mengikuti taksi yang di tumpangi Alea, tentu saja 
Reza menolaknya. Tetapi Damar, bersikeras dan tetap 
meminta Reza untuk menyusulnya. 


Namun, Reza terlambat. Tepat pada saat Reza sampai di 
depan rumah tua, dengan mata kepalanya sendiri ia melihat 
Alea yang terjatuh dari rooftop lalu terlihatlah Arza yang 
melakukan itu semua. Tubuhnya membeku, tangannya 
mengepal kuat melihat tubuh Alea yang sudah berlumuran 
darah. 


Apa yang akan ia katakan pada Damar? Apa ia harus 
mengatakan jika kekasihnya ... tidak. Damar mungkin, tidak 
akan pernah memaafkan dirinya. 


Ah iya, Alea. la harus melihat keadaan gadis itu. Reza 
melangkahkan kakinya menyelusuri lorong rumah sakit, 
langkahnya terhenti di depan ruangan operasi. Sudah 
berjam-jam ia menunggu, namun tidak ada tanda-tanda jika 
dokter akan muncul dan memberi kabar tentang keadaan 
Alea. 


Reza hanya berharap, jika tidak ada sesuatu yang buruk 
terjadi kepada Alea. Setidaknya, biarlah gadis itu bernapas 
lebih lama. 


"Reza." 


Reza membalikkan tubuhnya, ia mengerutkan dahinya 
melihat Farah berdiri di hadapannya dengan pakaian pasien. 
Sepertinya, Farah juga di rawat di rumah sakit yang sama. 


"Kenapa?" tanya Reza. 
"Lo ngapain di sini? Siapa yang sakit?" 


Reza membuang pandangannya ke arah lain. "Alea, jatuh 
dari rooftop." 


Farah memainkan jarinya, ternyata Dira tidak main-main 
dengan ucapannya. Dengan ragu ia menatap Reza. "Emm, 


gue... gue mau ngomong sebentar sama lo." 
"Ngomong apa?" 


Reza mendaratkan bokongnya di kursi ruang tunggu, begitu 
pun dengan Farah. Entah dari mana ia harus memulai 
semua ini, tetapi ia harus mengatakannya. Jika tidak, Farah 
akan di hantui rasa bersalah terus menerus. 


"Lo mau diem aja kayak ayam, apa mau ngomong sih?" ucap 
Reza menatap Farah yang tak kunjung bicara. 


"Ehm, gue mau ngomong sesuatu tentang Alea." 


"Alea? Jangan bilang, ini juga rencana lo? Jadi, selama ini lo 
kerja sama-" 


Farah memotong ucapan Reza dan menggelengkan 
kepalanya. "Enggak, Za. Gue berani sumpah kalo gue bukan 
salah satu di antara mereka. Sebenernya, gue udah tau kalo 
Dira yang ngerencanain ini semua. Tapi-" 


"Lo tau semuanya, tapi lo diem aja? Lo bego apa gimana si 
hah?" ketus Reza menatap Farah dengan tidak percaya. 


"Za, dengerin gue dulu. Biar gue jelasin. Lo inget kan pada 
saat Alea jatuh dari tangga sekolah?" 


Reza menganggukkan kepalanya. "Gue inget, terus?" 


"Sebelum kejadian, Gue ada di belakang Alea. Awalnya, gua 
liat Alea lari-lari ngejar Damar. Lo salah kalo lo berpikir Alea 
jatuh sendiri, dia di dorong sama ...." 


"Sama siapa?" 


Farah melanjutkan perkataannya yang tertunda, ia bertekad 
akan menceritakan segalanya pada Reza. "Dira, dia yang 


udah ngelakuin itu. Tapi waktu gue mau tolongin Alea, Dira 
narik gue. Dia ngancem gue, kalo dia gak akan biarin gue 
kasih tau Alea bahwa dia yang udah buat Alea masuk rumah 
sakit." 


Ternyata, dugaannya benar. Pada saat ia menolong Alea ia 
melihat Dira dan Arza, lalu ada satu laki-laki yang tidak ia 
kenal. Siapa sangka, Dira yang terlihat baik-baik saja, justru 
gadis itu lah yang menjadi alasan Alea terbaring lemah di 
rumah sakit. 


"Awalnya, gue gak dengerin perkataan Dira. Gue mau kasih 
tau Alea semuanya. Gue sadar, gue emang benci sama Alea. 
Tapi semua yang gue omongin ke dia itu cuma ancaman, Za. 
Gue sama sekali gak ada niat buat celakai Alea," ucap Farah 
menghapus air matanya yang perlahan membasahi pipinya. 


Farah sudah menyadari kesalahannya, semua yang ia 
lakukan itu benar-benar bukan keinginannya. Itu karena ia 
sudah di ancam seseorang, yang tidak lain adalah Dira. 


"Tapi besoknya, gue di jebak sama Dira. Berhari-hari gue gak 
masuk sekolah, itu karna Dira dan kakaknya Alea nyekap 
gue. Lo tau, Za? Mereka ... mereka nyiksa gue hiks...." 


Reza terdiam, ia masih mencoba memikirkan semua ini. 
Ternyata, benar ucapan Damar. Hidup Alea di kelilingi oleh 
bahaya, itu alasannya Damar meminta Reza untuk 
menyelamatkan Alea. 


"Gak usah di lanjut, kalo lo belum siap," ucap Reza. 


"Enggak, gue harus kasih tau lo semuanya. Gue gak mau 
hidup gue di hantui rasa bersalah," lirih Farah. 


Reza sangat memahami keadaan Farah, ia melihat 
kebenaran di kedua mata Farah. Sangat kentara jika ini 


adalah hal yang berat di alami Farah, namun Farah tetap 
ingin menceritakan segalanya. Ya, sepertinya gadis itu 
benar-benar menyadari kesalahannya. 


Farah menggulung bajunya yang berlengan panjang, dan 
terlihat banyak luka bakar di sana. Reza tercengang, 
walaupun sudah terlihat kering namun masih terlihat jelas 
bahwa lukanya cukup parah. 


"Ini semua-" 


"Iya, Za. Arza dan Dira ngelakuin ini ke gue, bahkan entah 
berapa banyak cambukan di tubuh gue. Mereka ngelakuin 
itu karena gue gak mau turutin permintaan mereka, sampai 
akhirnya gue setuju karna gue udah gak kuat lagi. Akhirnya 
gue terpaksa berbuat jahat ke Alea, tapi Damar gak terima. 
Sampai akhirnya, ya gini deh," ucap Farah tersenyum miris. 


"Kenapa lo gak bilang sama Damar? Kalo Damar tau, dia gak 
mungkin lukain lo. Dia pasti bantu lo, Far." 


Farah menggeleng pelan. "Damar gak mungkin percaya 
sama gue, Za. Damar marah banget sama gue, dia gak 
mungkin mau dengerin gue. Lagi pula, ini semua udah 
terjadi." 


"Gue bener-bener merasa bersalah banget sama Alea, Za. 
Alea itu sahabat terbaik yang gue punya bahkan di saat gue 
benci sama dia, Alea masih anggap gue sebagai sahabat." 


Reza tersenyum tipis, Alea memang termasuk perempuan 
yang kuat. Tidak salah jika Damar sangat mencintai gadis 
itu, keduanya menjadi pasangan yang saling melengkapi. 
Ah, Reza menjadi iri dengan Damar. Sepertinya, ia harus 
mencari wanita lagi yang seperti Alea. Eh? 


"Lo gak usah khawatir, Far. Alea pasti maafin lo, apalagi lo 
itu sahabatnya kan?" 


"Kesalahan gue udah terlalu banyak, Za. Gue gak yakin Alea 
mau maafin gue," kata Farah menatap sendu Reza. 


"Kita liat aja nanti," balas Reza. 


Farah teringat dengan Damar, sedari tadi ia tidak melihat 
Damar ada di sekitarnya. "Za, dimana Damar?" 


Part 58 


Sudah dua minggu lamanya, namun Alea tetap terbaring 
lemah dengan berbagai alat yang melekat pada tubuhnya. 
Reza menatap sendu Alea sembari duduk di sofa yang 
sudah tersedia di sana. 


Tidak, Reza tidak merasa marah sedikit pun pada Damar 
karena berbuat sesuatu pada Fino hingga laki-laki itu 
kehilangan nyawanya. Reza mengerti, sangat mengerti. 
Mungkin, jika ia berada di posisi Damar ia pasti akan 
berbuat hal yang sama. Lagi pula, tidak ada gunanya ia 
marah. Semua sudah terjadi bukan? Lebih bik, itu semua ia 
jadikan sebagai pelajaran saja. Di balik semua ini, pasti ada 
sesuatu yang baik. 


Reza memijat pangkal hidungnya, ingatannya kembali pada 
perkataan Dokter yang mengatakan kondisi Alea sangat 
kritis. Bahkan, gadis itu mengalami koma. Reza akui, ia 
melakukan kesalahan. Jika saja ia tidak terlambat satu detik, 
mungkin Alea tidak akan terluka se-parah ini. Semoga saja 
Damar dapat memahaminya, jika Damar tidak menerimanya 
Reza akan menerima apapun yang akan Damar lakukan 
kepadanya. 


Baginya, persahabatannya lebih dari apapun. Reza bahkan 
rela jika harus menyerahkan nyawanya untuk 
persahabatannya. Reza mengeluarkan ponselnya dari dalam 
sakunya setelah menyadari ponselnya bergetar yang 
menandakan panggilan masuk. 


"Reza, kamu bisa pulang sekarang? Papa mau bicara sama 
kamu sayang," ujar ibunya meminta Reza untuk segera 
kembali ke rumahnya. 


"Bicara apa, Ma? Aku lagi di rumah sakit," jawab Reza. 
"Ini penting, Nak. Kamu pulang dulu ya." 

"Iya Ma." 

Tut. 


Reza beranjak dari duduknya lalu memasukkan kembali 
ponselnya ke dalam sakunya, ia berjalan keluar untuk 
segera kembali ke rumahnya. Reza mengendarai motornya 
dengan kecepatan sedang, pikirannya berada dimana-mana. 
Entah itu pada Damar atau pada Alea, keduanya memiliki 
tempat tersendiri didalam pikirannya. Reza menghentikan 
motornya di halaman rumah, laki-laki itu bergegas masuk ke 
dalam rumahnya entah apa yang akan di bicarakan oleh 
kedua orang tuanya. 


Pandangan kedua orang tuanya beralih pada Reza yang 
baru saja memasuki rumahnya, kedua orang tuanya 
tersenyum menatap putra tunggalnya yang berjalan 
menghampirinya. 


"Papa sama Mama mau ngomong apa?" tanya Reza 
mendaratkan bokongnya dan menatap kedua orang tuanya 
bergantian. 


"Gimana sekolah kamu? Gak buat ulah kan?" tanya Rendra- 
Papanya. 


"Enggak lah, Pa. Murid teladan gini mana mungkin buat 
masalah," balas Reza menaik-turunkan alisnya. 


Rendra menggelengkan kepalanya, sifat anaknya semakin 
menjadi. "Jadi, Papa mau ngomongin hal penting sama 
kamu, Za." 


"Apa?" 
"Kamu akan Papa jodohkan," ujar Papanya. 


"Hah? Ini Papa yang salah ngomong atau aku yang salah 
denger? Jodohin, Pa? Gak, aku gak mau," jawab Reza 
menolak mentah-mentah perjodohan yang di rencanakan 
orang tuanya. 


la bahkan belum lulus SMA. Lagi pula, jika ia menikah sudah 
pasti ruang geraknya akan terbatas. Tidak, bahkan 
membayangkannya saja Reza tidak mau. Lalu bagaimana 
dengan nasib ciwi-ciwinya? Ah tidak, membuang rejeki itu 
tidak baik. Ya itulah yang akan Reza ucapkan. 


"Gak mau gimana? Tinggal beberapa bulan lagi kamu udah 
lulus, Papa juga udah ada calonnya. Mau tunggu apa lagi?" 


"Ya tapi enggak secepat itu, Pa. Pokoknya aku gak mau," 
tegas Reza. 


"Yaudah sekarang Papa tanya, emang kamu punya pacar?" 


Reza terdiam sejenak, sepertinya ini adalah pertanyaan 
untuk menjebak dirinya. Jika Reza jawab iya, pasti Papa-nya 
akan memaksa untuk menikah. Jika tidak, Reza sudah pasti 
akan di jodohkan. Sungguh, nasib buruk apa yang baru saja 
Reza alami? 


"Pacar? Ya ... punyalah!" seru Reza. 
"Oke, bawa kesini. Papa mau kenalan." 


Reza meneguk ludahnya kasar, pacar yang mana? Ah ralat, 
pacar yang keberapa yang harus Reza bawa untuk 
memperkenalkannya pada orang tuanya. Sial, jika seperti ini 
ia harus bagaimana? Siapa pun tolong Reza sekarang juga! 


"Apa sih, Pa. Nanti juga aku bawa kesini kok. Tapi nanti, 
bukan sekarang. Lagian aku juga gak mau nikah cepet- 
cepet. Masih muda itu harus di habiskan-" 


"Masa muda itu harus dimanfaatkan dengan baik, bukannya 
main-main sama cewek. Mama bener kan?" sindir Mamanya. 


Reza mengerucutkan bibirnya, ternyata orag tuanya sudah 
mengetahui jika Reza selalu mempermainkan wanita. 
Mungkin inilah alasannya mereka menginginkan Reza untuk 
menikah secepatnya. Tetapi jika Reza menikah semua 
impiannya otomatis hancur begitu saja, impian mempunyai 
pacar banyak misalnya. Sepertinya mulai sekarang Reza 
harus mengubur dalam-dalam keingingannya tersebut. 


"Mama sama Papa tuh kenapa sih? Mau punya cucu? 
Udahlah mending Mama aja sama Papa bikin adik baru buat 
aku, gak kasian apa anaknya yang ganteng gini sendirian di 
rumah terus?" tanya Reza mencoba mengalihkan 
pembicaraan agar kedua orang tuanya mengurungkan niat 
untuk menjodohkannya. 


"Papa tau kamu mencoba mengalihkan pembicaraan. 
Pokoknya gak ada alasan, kalau sampai kamu lulus dan 
belum punya pasangan sendiri biar Papa yang jodohin 
kamu." 


"Aku gak mau, Pa. Please lah jangan paksa aku," rengek 
Reza lalu menatap Yura-Mamanya seolah meminta bantuan. 
"Ma, bilangin Papa dong. Aku gak mau nikah, lagi pula umur 
aku masih terlalu muda kan." 


"Umur gak terlalu jadi masalah, Za. Kedewasaan yang paling 
penting, setelah kamu nikah kamu akan paham semua yang 
Papa bicarain. Inget perkataan Papa tadi, Papa udah ngasih 
kesempatan buat kamu pilih pasangan sendiri. Inget Reza, 


Papa gak main-main." Rendra beranjak dari duduknya 
meninggalkan Reza yang hanya menatap punggungnya. 


"Ikuti perkataan Papa ya, sayang. Kamu tau kan Papa gak 
suka dibantah?" Yura menyentuh bahu putranya, ia tidak 
bisa berbuat apapun. Karena beberapa hari lalu Rendra 
melihat Reza berkumpul dengan para wanita yang memakai 
pakaian terbuka di salah satu cafe yang sering di kunjungi 
oleh Papanya. Karena itulah Rendra memutuskan untuk 
menikahi putranya setelah lulus SMA, ia hanya tidak ingin 
jika Reza merusak wanita lalu berakhir dengan 
mempermalukan keluarganya. Setidaknya, inilah solusi 
yang terbaik untuk Reza. 


"Tapi, Ma. Aku gak mau, itu terlalu cepat. Lagi pula aku 
cuma mau menikah satu kali seumur hidup, jadi biarin aku 
buat main-main dulu," ujar Reza mencoba merayu orang 
tuanya. 


"Mama tau sayang, tapi ini udah jadi keputusan Papa kamu. 
Kalau kamu gak mau dijodohin, kamu kan bisa cari dulu 
yang sesuau kriteria kamu. Percaya sama Mama, ini yang 
terbaik." 


Reza mengangguk pelan, kedua orang tuanya seolah 
berpikir jika mencari pasangan itu adalah hal yang mudah. 
Umm, sepertinya Reza akan pasang lowongan untuk para 
wanita yang ingin menjadi istrinya. Baiklah, mari kita lihat 
apakah cara ini akan berhasil atau tidak. Tetapi jika tidak 
berhasil ... itu artinya Reza harus pasrah jika kedua orang 
tuanya yang memilihkan jodoh untuknya. 


Part 59 


Dua tahun, sudah dua tahun seorang gadis masih belum 
berniat bangun dari tidur panjangnya. Entah apa yang ada 
di dalam alam bawah sadarnya hingga membuatnya enggan 
untuk kembali bangun. 


Selama dua tahun pula, Reza dan Farah semakin dekat. 
Mereka selalu bergilir untuk menjaga Alea. Kini Farah sudah 
sepenuhnya berubah dan Reza sangat menyetujui itu. 


Tahun lalu, mereka dinyatakan lulus SMA. Bahkan sekarang 
mereka sudah mendaftar di salah satu universitas ternama. 
Tetapi Farah, tentu saja merasa sedih. Jika saja waktu dapat 
ia ulang, mungkin Alea tidak akan terbaring lemah seperti 
sekarang. Namun nasi sudah menjadi bubur, ia tidak dapat 
merubah apapun. Walaupun belum tentu Alea akan 
memaafkan dirinya, Farah akan tetap menjaganya sebagai 
seorang sahabat. Setidaknya, ini salah satu cara untuk 
menebus kesalahannya. 


"Gue keluar dulu," pamit Reza. 


Farah mengangguk pelan, ia berjalan mendekati brankar. 
Ditatapnya wajah pucat Alea sembari mendaratkan 
bokongnya di kursi. Farah tersenyum tipis dengan 
menggenggam tangan Alea yang tidak di infus. 


"Kapan lo bangun, Al? Gue tau, lo gak akan nyerah. Lo itu 
kuat, gue yakin kalo lo pasti bangun," ujar Farah tersenyum 
miris. 


"Maafin gue, Al. Gue bener-bener nyesel, andai waktu itu ... 
gue mohon maafin gue, Al." 


Farah memejamkan matanya kuat, mengigit bibir bawahnya 
menahan agar tidak terisak. Ini adalah kesalahannya, 
selama bertahun-tahun rasa bersalah terus menghantuinya. 
Bahkan entah kapan Alea akan bangun dari tidur 
panjangnya. 


Dengan perlahan Farah membuka kedua matanya setelah 
merasakan jemari Alea bergerak, seulas senyum terpancar 
diwajahnya saat melihat kedua mata Alea perlahan terbuka. 


"Alea," ucap Farah tersenyum tipis mengusap lembut pipi 
Alea yang semakin tirus. "Gue panggilin dokter dulu ya." 


Alea menahan pergelangan tangan Farah. Tidak ada 
senyuman, melainkan hanya tatapan datar yang Alea 
berikan pada Farah. 


"Al, lo kenapa?" Farah mendekat kearah Alea saat gadis itu 
menyentuh kepalanya. Alea hanya menggeleng pelan, gadis 
itu merasakan tubuhnya sangat lemah. Bahkan sekujur 
tubuhnya terasa sakit begitu pun dengan kepalanya. 
Sebenarnya apa yang terjadi? Mengapa Alea tidak 
mengingat mengapa ia bisa berada disini? 


"Arghhh," ringis Alea mencengkeram rambutnya bermaksud 
menghilangkan rasa sakitnya, namun rasa sakit kian 
menambah pandangannya kembali buram hingga tak lama 
kesadarannya pun hilang. 


aaa 


Reza berjalan menyusuri lorong rumah sakit drngan 
membawa bingkisan berisi makanan untuk dirinya dan juga 
Farah, dahinya mengerut saat melihat seseorang yang tidak 
asing sedang berjalan kearahnya. 


"Dhaffin? Lo ngapain di sini?" tanya Reza. 


"Eh, Za. Adek gue di rawat di sini, lo abis dari mana?" 


Reza berdecak. "Biasa, nyari ciwi-ciwi. Lo tau sendiri kan 
kadar ketampanan gue semakin menambah." 


Dhaffin tertawa mendengar perkataan Reza. "Emang dasar 
play boy lo ya, eh btw gimana keadaan Alea?" 


"Masih sama, dokter pun gak tau kapan Alea akan sadar. 
Kenapa lo nanyain Alea? Mau modusin lagi lo ya?" tanya 
Reza memincingkan matanya. 


"Emangnya gak boleh? Gimana juga gue kan temennya. 
Yaudah kalo gitu gue duluan ya, mau nebus obat buat adek 
gue." 


Reza menganggukkan kepalanya sebelum kembali 
melanjutkan langkahnya yang tertunda. la mempercepat 
langkahnya saat melihat Farah yang duduk di kursi ruang 
tunggu dengan terisak. 


"Far, lo kenapa? Kenapa lo nangis? Alea-" 


Farah menghapus air matanya dan beralih menatap Reza 
yang sudah duduk di sampingnya. "Za, ta-tadi Alea udah 
sadar." 


"Lo serius? Terus lo kenapa nangis? Semua baik-baik aja 
kan?" 


"Alea udah sadar, tapi dia kesakitan dan sekarang Alea gak 
sadar lagi," lirih Farah. 


"Kata dokter apa?" tanya Reza. 


"Dokter bilang, ini hal yang wajar. Apalagi, luka 
tembakannya cukup dalam dan katanya Alea udah di kasih 


obat pereda rasa sakit. Gak lama, Alea akan sadar lagi, Za." 


Reza terdiam sejenak, semua yang di alami Alea memang 
jauh di katakan baik-baik saja. Untuk saat ini Reza tidak 
dapat berpikir jernih, yang ia tahu bahwa dirinya selalu 
menunggu Alea sadar hanya karena permintaan Damar. 
Damar telah memintanya untuk menjaga Alea lebih dari 
apapun dan memastikan jika Alea akan kembali hidup 
dengan menjalani kehidupannya kembali. 


Sangat terlihat jelas jika Damar benar-benar sangat 
mencintai Alea, dari cara berkorbannya, perhatiannya, 
bahkan menjaga Alea sebaik mungkin. Namun takdir 
sepertinya telah mempermainkan hidup mereka, bahkan 
dengan terpaksa kita harus mengikuti permainan takdir. 
Reza akui, selama dua tahun ini kehidupannya benar-benar 
berubah. Ralat, sangat berubah. Siapa sangka 
kehidupannya akan menjadi sangat rumit seperti ini? Sedih, 
kesal, dan gelisah itu semua selalu ada pada dirinya selama 
dua tahun terakhir. Harapannya untuk saat ini, hanyalah 
Alea. Semoga gadis itu akan segera sadar dan kembali 
menjalankan kehidupannya dengan normal. 


"Gue masih belum nyangka aja, gadis sebaik Alea hidupnya 
dikelilingi dengan orang jahat. Termasuk gue," ujar Farah 
tertawa miris. 


Reza menghela napas, lagi-lagi Farah terus menyalahkan 
dirinya walaupun gadis itu sudah berusaha berubah. 
"Berenti nyalahin diri lo sendiri, Far. Semua orang layak buat 
diberi kesempatan kedua dan kesempatan itu udah ada 
didepan lo kan? Lo cuma harus yakinin diri lo sendiri dan 
juga orang yang udah lo buat kepercayaannya hancur." 


"Makasih, Za. Makasih karena selama ini lo selalu dukung 
gue padahal gue udah berbuat jahat ke Alea. Awalnya gue 


benci dengan takdir, tapi lo malah buat gue percaya sama 
takdir," ucap Farah tersenyum tipis. 


"Lagi pula itu masa lalu, sekarang kita harus berusaha 
supaya masa depan kita lebih baik lagi," balas Reza. 


Hati Farah lagi-lagi menghangat mendengar perkataan 
Reza, selama bertahun-tahun hanya Reza yang selalu ada 
bersamanya. Bahkan laki-laki itu bersikap seolah tidak 
terjadi apapun pada dua tahun lalu. Mungkin, memang 
takdirnya bertemu dengan Reza agar dirinya dapat berubah 
seperti sekarang. 


Reza menoleh kearah suster yang baru saja keluar dari 
ruang rawat Alea, ia beranjak dari duduknya dan 
menghampirinya. "Sus, gimana keadaannya?" 


"Tidak ada yang perlu di khawatirkan, kata dokter 
keadaannya juga sudah mulai membaik." 


"Saya boleh masuk, Sus?" tanya Reza. 
"Boleh, silakan. Saya permisi dulu." 


Reza memasuki ruang rawat Alea di ikuti Farah yang 
berjalan di belakangnya. Farah tersenyum berjalan 
mendekati Alea, gadis itu sudah kembali sadar. Dengan 
tatapan bingung Alea menatap Farah dan Reza bergantian. 
Tidak ada siapa pun lagi selain mereka berdua. Lalu, dimana 
Damarnya? 


"Reza, di mana Damar?" 


Tidak ada jawaban. Reza hanya menatap Farah yang juga 
menatapnya dengan tatapan yang tidak dapat diartikan. 


Part 60 
"Di mana Damar?" 


Hari ini, tepat dua minggu Alea sadar dari koma. Selama itu 
pula Alea memberikan pertanyaan yang sama, namun 
belum juga mendapatkan jawaban yang memuaskan. Alea 
menatap datar Reza yang juga menatapnya, laki-laki itu 
mengalihkan pandangannya kearah lain seolah tidak berniat 
memberikan jawaban. Sudah cukup, Alea tidak dapat 
menahan lagi. 


"Gue nanya sama lo, Za. Kenapa sih lo-" 
"Al-" 


Alea memotong perkataan Reza dengan memberikan 
tatapan tajam. "Gue gak mau denger kalo bukan tentang 
Damar." 


"Oke, kita ketemu Damar." 


Tatapan Alea berbinar setelah mendengar perkataan Reza. 
"Lo serius?" 


"Iya. Hari ini lo udah boleh pulang kan? Kita ketemu Damar 
sekarang," ucap Reza tersenyum tipis. 


Alea menganggukkan kepalanya, syukurlah karena semakin 
hari kondisinya lebih baik. Mungkin jika tidak, Alea akan 
lebih lama lagi di rumah sakit. Tatapan Alea beralih pada 
Farah yang berjalan mendekatinya. Reza sudah 
menceritakan segalanya, tentang keluaganya yang sudah 
mendekam dalam jeruji besi dan tentang Farah yang 
kembali menjadi sahabatnya. 


"Alea, gue-" 


"Gue udah maafin lo, Far. Reza udah ceritain semuanya," 
ujar Alea menyentuh punggung tangan Farah. 


Farah memeluk hangat tubuh Alea, mungkin jika orang lain 
berada diposisi Alea sudah dipastikan tidak ada kesempatan 
kedua bagi Farah. Setelah ini, Farah akan benar-benar 
berada di sisi Alea. Berbagi suka duka bersama, sebagai 
sabahatnya. 


"Oh iya, Al. Gue sama Reza satu kampus," ucap Farah 
tersenyum menatap Reza sebelum melanjutkan 
perkatannya. "Lo juga harus satu kampus sama kita." 


Alea mengangguk tersenyum tipis, tidak terasa memang 
waktu berlalu begitu cepat. Ternyata, selama dirinya tidak 
sadarkan diri banyak perubahan yang baru saja terjadi. 
Mulai dari perubahan hidupnya dan perubahan sikap Farah 
itu semua memang sudah menjadi takdir. 


Takdir? Ya, Alea sudah menerima takdirnya. Takdir yang 
menyatakan bahwa keluarganya sendirilah yang 
menyebabkannya seperti ini. Keluarga yang harusnya 
menjadi alasan hidup dan alasan kebahagiaan, justru 
menjadi alasan keterpurukannya. Siapa sangka gadis yang 
terlihat baik-baik saja justru menyimpan banyak kepedihan? 


Walaupun kenyataan pahit yang baru saja menimpanya, 
Alea selalu berusaha agar tidak terlihat sedih di hadapan 
orang lain. Biarlah hanya ia yang tahu tentang 
kesedihannya. Alea tidak ingin orang lain tahu 
kesedihannya dan menjadikannya sebagai kelemahan Alea. 
Tidak lagi, Alea sudah cukup belajar dari kejadian yang baru 
saja ia alami. 


Setelah berkemas, Alea beranjak dari brankarnya. Mereka 
berjalan menuju parkiran, karena sengaja membawa 
mobilnya. Kedua gadis itu duduk berdampingan di jok 
belakang dengan Reza yang menyetir. Ya, kali ini profesi 
adalah sebagai supir pribadi. 


Tidak ada pembicaraan selama perjalanan, mereka sibuk 
dengan pikirannya masing-masing. Berbeda dengan Alea 
yang pikirannya hanya tertuju pada Damar, mungkin 
setelah ini Alea akan memberikan banyak pertanyaan 
kepada kekasihnya. 


Reza menghentikan mobilnya setelah sampai di tempat 
tujuannya, tatapannya beralih menatap Alea yang 
menatapnya dengan tatapan bingung. 


"Za-" 


"Ikut gue dulu, lo akan tau semuanya," ujar Reza membuka 
pintu mobilnya dan berjalan yang diikuti Alea dan Farah di 
belakangnya. 


Setelah berjalan tidak terlalu jauh, mereka menghentikan 
langkahnya. Tanpa diketahui, setelah ini Reza akan 
mengatakan tentang kebenarannya. Entah ini benar atau 
salah, Reza tetap harus mengatakannya. Walaupun ini akan 
membuat Alea bersedih, Reza pun tetap harus 
mengatakannya. Sudah bertahun-tahun Reza menyimpan 
ini, sudah bertahun-tahun pula Reza seolah menyimpan 
beban dalam dirinya. Setidaknya, dengan mengatakan satu 
kebenaran ia akan merasa sedikit lega. 


Tubuh Alea membeku, tatapannya berubah sendu dengan 
menatap Reza seolah meminta penjelasan. Mengapa Reza 
membawanya ke tempat-Alea bahkan tidak dapat 
mengatakannya. 


Gadis itu berlutut karena sudah tidak mampu berdiri, kedua 
matanya memerah menahan tangis. Kedua tangannya 
mengepal kuat karena lagi-lagi kenyataan pahit baru saja ia 
dapatkan. Apakah hidupnya benar-benar berubah? Apakah 
kebahagiaannya sudah direnggut oleh Sang Maha Kuasa? 
Kini, Alea merasa sendirian. Tidak ada lagi seseorang yang 
berjalan mendampinginya, tidak ada lagi seseorang yang 
menjadi bahu untuknya, dan tidak ada lagi seseorang yang 
menjadi alasan untuk hidupnya. 


Reza menyentuh bahu Alea, tangannya merogoh saku dan 
mengeluarkan secarik surat untuk Alea. Dengan ragu Alea 
mengambilnya, tetesan air mata mulai membasahi pipinya 
setelah membaca surat tersebut. Yang tidak lain adalah 
sebuah surat yang dibuat kekasihnya untuk dirinya. 


Dengan berurai air mata, tangan kiri Alea bergetar 
menyentuh nisan yang bertuliskan nama kekasihnya. Damar 
Ravendra. 


Damarnya, yang baru saja menjadi alasan kebahagiaannya 
sudah tiada. Kebahagiaan singkat namun sangat berarti 
untuk Alea, Pengorbanan Damar untuk menjaganya, 
menjadi maut untuk kekasihnya. Jika boleh memilih, Alea 
akan memilih tidak pernah hadir dalam hidup Damar. Kisah 
cinta singkat yang menjadi kenangan, akan Alea simpan 
dalam hatinya. Selamanya. 


The End 


SQUEL 


REZALEA 


Blurb : 
"Selamat datang di neraka kehidupan, Alea sayang." 
[Squel of Psychopath Damar, Dapat Dibaca Terpisah] 


Ini adalah kisah seorang Reza Mahardian. Kini, 
kehidupannya mulai berubah setelah sahabatnya- 
Damar Ravendra pergi meninggalkannya untuk 
selamanya. 


Reza terpaksa memenuhi keinginan terakhirnya 
untuk menikahi Alea Permata-kekasih dari Damar 
Ravendra. 


Tetapi Reza tidak pernah menganggap Alea ada, ia 
hanya menganggap Alea sebagai salah satu alasan 
penyebab kematian Damar. 


Namun, satu hal yang Reza janjikan kepada dirinya 
sendiri. 


Reza akan membuat Alea merasakan hidupnya 
seperti berada di dalam neraka. 


Hingga pada saat Reza tidak dapat memungkiri 
perasaannya pada Alea, kenyataan pahit yang ia 


ungkapkan ternyata menjadi boomerang untuk 
dirinya. 


Apakah pernikahannya akan berakhir bahagia? 
Hanya takdirlah yang akan memutuskan. 


Sesuai permintaan kalian! Aku membuat kelanjutan 
kisah dari cerita Damar, yeay! Tunggu apa lagi? Baca 
sekarang juga! 


INFO TERBIT 
Halo, aku ingin mengumumkan sesuatu tentang terbitnya 
buku ini:) 


Cerita ini akan segera terbit di RD Publisher, jangan lupa 
nabung karena kalian akan mendapatkan sesuatu yang 
berbeda di sana :) 


Cerita ini juga akan terbit bersama sguelnya yaitu Rezalea. 
Yg belum baca, silakan baca sebelum di hapus untuk 
kepentingan penerbitan” ^ 


Info mengenai PO dan lain-lain akan aku infokan di sini. 
Intinya, jangan lupa nabung. Biar kalian bisa peluk mereka, 


ya! 


Silakan follow akun instagram @rd.publisher dan follow 
akun instagram aku juga, ya. Terima kasih“ ^ 


Salam sayang, 


fani septiandini 


VOTE COVER 


Halo, bantu aku vote cover, yuk!! Kira-kira yg mana? 
Keduanya sama-sama keren :( 


